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Oleh :
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis kesulitan siswa
kelas X MAN Yogyakarta | dalam mempelajari geometri dimensi tiga. Kesulitan-
kesulitan yang ingin diketahui berkaitan dengan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip dalam geometri dimensi tiga. Dalam penelitian ini, subyek penelitian telah
mempelajari materi geometri dimensi tiga yang dipilih. Materi yang dimaksud
berkaitan dengan menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan
titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan bekerjasama antara peneliti
dan guru matematika kelas X MAN Yogyakarta I. Subyek penelitian terdiri dari 9
siswa yang dipilih berdasarkan hasil observasi, dokumentasi nilai ulangan harian
siswa dan saran dari guru matematika kelas X MAN Yogyakarta |. Data kualitatif
diperoleh berdasarkan hasil tes diagnostik I, tes diagnostik II, tes lisan dan
pemberian isian singkat. Analisis data dilakukan dengan cara membandingkan
data hasil tes diagnostik, tes lisan dan isian singkat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa 9 siswa yang berasal dari kelas XA dan
XB MAN Yogyakarta | tahun pelajaran 2009/2010 mengalami kesulitan berkaitan
dengan konsep kedudukan dua garis bersilangan, konsep kedudukan dua garis
berpotongan, konsep jarak dua titik dengan kondisi jarak titik ke garis, jarak titik
ke bidang, jarak dua bidang bersilangan, dan jarak dua bidang sejajar. Selain itu
siswa juga mengalami kesulitan berkaitan dengan konsep sudut dengan kondisi
sudut antara garis menembus bidang dan sudut antara dua bidang yang
berpotongan. Siswa juga mengalami kesulitan berkaitan dengan prinsip jarak dari
titik ke garis, prinsip jarak dari titik ke bidang, prinsip jarak dua garis bersilangan,
dan prinsip jarak dua bidang sejajar, prinsip sudut antara garis menembus bidang,
prinsip sudut antara dua bidang berpotongan, prinsip perhitungan jarak dari titik
ke garis, prinsip perhitungan jarak dari titik ke bidang, prinsip perhitungan jarak
dua garis bersilangan, prinsip perhitungan sudut antara garis menembus bidang
dan prinsip perhitungan sudut dua bidang berpotongan. Selain itu siswa kurang
menyukai apabila soal disajikan dalam bentuk verbal dan melibatkan banyak kata-
kata (seperti pada butir soal pertama untuk tes diagnostik | dan tes diagnostik 11
dan butir soal kedua pada tes diagnostik I). Apabila siswa lupa mengenai bentuk
suatu bangun ruang tertentu maka siswa akan kembali ingat salah satunya dengan
cara disebutkan contoh bentuk bangun ruang dalam kehidupan sehari-hari, siswa
juga sering menggunakan caranya sendiri apabila siswa tidak mengerti mengenai
informasi yang ditanyakan dalam soal, siswa terbiasa mengerjakan soal langsung
pada penyelesaian atau hasil akhir.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Geometri dimensi tiga merupakan bagian dari geometri yang
membicarakan tentang bangun ruang. Dalam ensiklopedia matematika (St.
Notonegoro, 1998:21-23) dikatakan bahwa bangun ruang disebut bangun
berdimensi tiga, karena mengandung tiga unsur yaitu panjang, lebar, dan
tinggi. Pada halaman lain dalam ensiklopedia ini dikatakan bahwa jika suatu
bangun tidak seluruhnya terletak pada bidang, maka bangun itu disebut
bangun ruang. Sehingga bangun ruang adalah bangun yang tidak seluruhnya
terletak pada bidang dan mengandung tiga unsur yaitu panjang, lebar, dan
tinggi.

Objek-objek dalam geometri dimensi tiga merupakan benda-benda
pikiran yang sifatnya abstrak (Djoko Iswadji, 2001: 1). Objek-objek tersebut
yaitu titik, garis, bidang, balok, kubus, limas, bola, dan sebagainya
merupakan benda-benda pikiran yang diperoleh melalui proses abstraksi dan
idealisasi dari benda-benda konkret atau nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Abstraksi merupakan proses pembentukan konsep dengan
memisahkan ciri-ciri atau sifat-sifat esensial (mendasar) dari beberapa benda,
dan kemudian menetapkan ciri atau sifat-sifat esensial ini sebagai hakekat
dari benda-benda tersebut (Save M. Dagun, 1997 : 232). Sehingga melalui

proses abstraksi dapat ditentukan sifat, atribut, ataupun karakteristik khusus



yang penting saja dengan mengesampingkan hal-hal yang berbeda dan tidak
penting. Misalnya dari benda-benda nyata seperti batu bata dan tempat batang
korek api. Proses abstraksi terjadi ketika memperhatikan lalu mendapatkan
hal-hal yang sama dari dua macam benda nyata tersebut dengan
mengesampingkan hal-hal yang berbeda dan tidak penting, yang diperhatikan
adalah bentuknya yang sama. Dalam geometri dimensi tiga bentuk batu bata
dan tempat batang korek api disebut dengan bentuk balok.

Di samping proses berabstraksi, proses yang sangat penting adalah
proses idealisasi. Idealisasi merupakan pembentukan objek-objek abstrak
yang tidak bisa direalisir dalam praktek eksperimental (Save M. Dagun, 1997
: 369). Contohnya batu bata yang tidak rata, harus dianggap rata atau
potongan pelepah pisang yang agak melengkung sedikit dianggap lurus,
sehingga berbentuk tabung. Jadi idealisasi merupakan proses menganggap
segala sesuatu dari benda-benda nyata itu ideal.

Dalam pembelajaran geometri dimensi tiga secara tegas dibedakan
antara pengertian, gambar, dan model dari suatu bangun geometri (Djoko
Iswadji, 2001 : 1), sehingga dalam pembelajaran geometri dimensi tiga harus
dimulai dengan benda-benda konkret yaitu benda-benda nyata berdimensi
tiga, kemudian ke dalam bentuk semi konkret yang diwujudkan dengan
gambar-gambar sehingga terlihat seperti bangun berdimensi dua. Pada
akhirnya siswa-siswa dapat memiliki pengetahuan tentang bangun berdimensi

tiga yang sudah bersifat abstrak dan ada di dalam pikiran tiap-tiap siswa. Sifat



abstrak yang dimaksud adalah pengetahuan tentang sifat atau karakteristik
atau atribut khusus dari benda-benda nyata tersebut.

Sebagai contohnya adalah untuk mengenalkan siswa tentang balok,
dimulai dengan benda-benda nyata dalam kehidupan sehari-hari yang
menyerupai bentuk balok seperti batu bata dan batang korek api, kemudian
dalam pembelajaran geometri dimensi tiga benda-benda nyata tersebut dibuat
suatu model atau dalam bentuk alat peraga dan diwujudkan dalam bentuk
gambar. Gambar di sini merupakan gambar pada sebuah bidang datar (kertas,
papan tulis), sehingga gambar balok yang merupakan bangun berdimensi tiga
terlihat seperti bangun berdimensi dua dan akan muncul pengertian balok,
sifat-sifat balok serta unsur-unsurnya.

Berdasarkan uraian sebelumnya apabila dikaitkan dengan teori
belajar menurut pendapat Piaget yang dikutip Copeland (1974 : 14-17) bahwa
anak yang berumur 11 atau 12 tahun ke atas berada pada tahap operasi formal
atau disebut juga periode hipotetik deduktif. Anak-anak pada periode ini
sudah mampu untuk mengembangkan suatu pernyataan untuk menegaskan
atau menyangkal sebagai hipotesis kemudian membuktikan hipotesis itu
melalui perbandingan antara akibat-akibat deduktifnya dengan fakta-fakta
dalam cara berpikirnya.

The child now reasons of hypotheses or ideas rather than on needing
objects in the physical world as a basis for thinking (Copeland, 1974 : 16).
Pada tahap operasi formal, anak juga dapat mengoperasikan argumen-

argumen tanpa dikaitkan dengan benda-benda konkret. Anak mampu bernalar



tanpa harus berhadapan dengan objek atau peristiwa langsung. Siswa yang
berada pada tahap operasi formal yaitu pada siswa sekolah menengah atas dan
sederajat, sehingga siswa-siswa sekolah menengah atas seharusnya sudah
mampu mempelajari objek-objek geometri dimensi tiga yang bersifat abstrak.

Berdasarkan paragraf di atas misalnya apabila siswa dihadapkan
suatu permasalahan tentang menentukan diagonal ruang suatu limas
segiempat T.ABCD maka siswa akan menjawab bahwa limas T.ABCD tidak
mempunyai diagonal ruang seperti kubus dan balok yang memiliki diagonal
ruang. Untuk membuktikan bahwa limas T.ABCD tidak mempunyai diagonal
ruang siswa mampu mengungkapkan definisi diagonal ruang dan limas
segiempat T.ABCD. Dalam hal ini siswa tanpa menghadapi benda konkret
atau model dari limas segiempat T.ABCD.

Tetapi pada kenyataannya selama proses pembelajaran geometri
dimensi tiga di kelas X MAN Yogyakarta I pada semester 2 tahun pelajaran
2009/2010 pada pokok bahasan menentukan kedudukan titik, garis, dan
bidang dalam bangun ruang, menentukan jarak dan besar sudut dalam bangun
ruang, guru menjelaskan mengenai konsep pokok bahasan tersebut dengan
menggambar salah satu bangun ruang di papan tulis. Guru menuliskan
konsepnya dan memberi contoh. Ketika siswa diberikan sebuah persoalan,
dan pada soal tersebut siswa dituntut untuk menggambar bangun ruang
terlebih dahulu kemudian mengerjakan perintah dari soal tersebut. Pada saat
siswa mulai mengerjakan, banyak siswa yang bertanya kepada guru. Siswa

juga meminta guru untuk menjelaskan kembali mengenai materi yang baru



saja diajarkan. Bahkan siswa meminta guru untuk mengulang menjelaskan
sampai beberapa kali. Pada akhirnya, guru menggunakan alat peraga atau
model suatu bangun ruang untuk menjelaskan kembali mengenai konsep
tersebut. Terkadang guru mengilustrasikan ruang kelas sebagai bangun ruang.

Berdasarkan uraian di atas seharusnya siswa sekolah menengah atas
sudah mampu melakukan penalaran dengan hal-hal yang bersifat abstrak.
Ternyata siswa harus dihadapkan dengan benda konkret terlebih dahulu atau
peristiwa langsung. Dari sini terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari geometri dimensi tiga.

Kesulitan yang dialami siswa akan memungkinkan terjadi kesalahan
sewaktu menjawab soal tes (Soedjadi, 1996 : 27). Dengan kata lain kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menjawab soal tes merupakan indikator adanya
kesulitan yang dialaminya. Oleh karena itu harus ditemukan jenis kesulitan
belajar dalam proses pembelajaran yang dialami siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas X MAN Yogyakarta I selama
proses pembelajaran geometri dimensi tiga, wawancara dengan 2 guru mata
pelajaran matematika di kelas X dan dokumentasi nilai ulangan harian mata
pelajaran matematika pokok bahasan geometri dimensi tiga terdapat 48 siswa
yang mengalami kesulitan. Kesulitan siswa dalam mengerjakan soal-soal
geometri dimensi tiga dapat dikaji melalui kesalahan-kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal-soal geometri dimensi tiga. Kesalahan-kesalahan tersebut
terkait dengan objek-objek langsung dalam matematika yaitu fakta, konsep,

operasi dan prinsip. Seperti yang dijelaskan Cooney (1975 : 203) bahwa



konsep dan prinsip merupakan pengetahuan dasar matematika. Konsep dan
prinsip ini harus dikuasai siswa agar siswa dapat menyelesaikan persoalan
matematika dengan benar.

Kesulitan-kesulitan yang dilakukan siswa tersebut harus diketahui
guru untuk kelancaran proses belajar dan mengajar selanjutnya. Selain itu
apabila diketahui jenis kesulitan yang dialami siswa dapat dijadikan bahan
pertimbangan guru untuk melakukan perbaikan mengajar atau Remidial
Teaching (tetapi sebelumnya harus diketahui penyebab kesulitan belajar yang
dialami siswa, dalam hal ini peneliti hanya akan mendeskripsikan tentang
jenis kesulitan belajar yang dialami siswa).

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengkaji
kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelajari geometri dimensi tiga siswa

kelas X MAN Yogyakarta [ tahun ajaran 2009/2010.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut :

1. Masih kurangnya kemampuan siswa untuk berpikir abstrak, padahal
materi geometri dimensi tiga yang dipelajari siswa bersifat abstrak
sehingga menimbulkan kesulitan siswa dalam memahami materi
geometri dimensi tiga.

2. Kesulitan yang dialami siswa menyebabkan kesalahan sewaktu

menjawab soal tes.



3. Kesulitan yang dialami siswa belum diketahui oleh guru.

C. Batasan Masalah

Mengingat begitu banyaknya permasalahan mengenai kesulitan yang
dialami siswa dalam belajar geometri dimensi tiga serta adanya keterbatasan
waktu, dana, dan kemampuan peneliti maka tidak semua permasalahan dapat
dibahas secara keseluruhan. Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini
dibatasi pada jenis-jenis kesalahan siswa MAN Yogyakarta I pada saat
menjawab soal-soal geometri dimensi tiga mengenai menentukan kedudukan,
jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang
dimensi tiga. Jenis-jenis kesulitan tersebut berkaitan dengan konsep dan

prinsip materi tersebut.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
Apa sajakah jenis-jenis kesulitan siswa kelas X MAN Yogyakarta |

dalam mempelajari geometri dimensi tiga?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
Mendeskripsikan jenis-jenis kesulitan siswa kelas X MAN Yogyakarta |

dalam mempelajari geometri dimensi tiga.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk :
Memberikan informasi tentang jenis-jenis kesulitan siswa kelas X MAN

Yogyakarta | dalam mempelajari geometri dimensi tiga.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Geometri Dimensi Tiga
Geometri berasal dari kata Latin “Geometria”, Geo yang berarti
tanah dan metria berarti pengukuran. Dalam Bahasa Indonesia Geometri
dapat diterjemahkan pula sebagai [lmu Ukur. Geometri didefinisikan juga
sebagai cabang Matematika yang mempelajari titik, garis bidang dan
benda-benda ruang serta sifat-sifatnya, ukuran-ukurannya dan
hubungannya satu sama lain. Jadi Geometri dapat dipandang sebagai
suatu studi tentang ruang physik. (Moeharti, 1986 : 1.2)
Pada perkembangannya terdapat beberapa penggolongan
geometri, antara lain :
a. Berdasarkan lingkup atau bidang kajian, terdapat :
1) Geometri Bidang (dua dimensi)
2) Geometri Ruang (dimensi tiga)
3) Geometri dimensi n
4) Geometri bola
5) Dan lain-lain
b. Berdasarkan bahasa yang digunakan terdapat :
1) Geometri analitik : geometri dengan bahasa Aljabar

2) Geometri murni ; geometri dengan bahasa Gambar
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3) Geometri differensial : geometri dengan bahasa derivatif
4) Dan lain-lain
c. Berdasarkan Sistem Aksioma, terdapat :
1) Geometri Euclides
2) Geometri non Euclides
3) Geometri Proyektif
d. Berdasarkan Transformasi
e. Berdasarkan Metode Pendekatan
Dari penggolongan geometri di atas, geometri dimensi tiga merupakan
bagian dari geometri.

Geometri dimensi tiga merupakan salah satu bagian dari geometri
yang membahas ukuran, sifat-sifat, hubungan titik, dan bidang dalam
bangun ruang. Dalam ensiklopedia matematika (St. Notonegoro, 1998:21-
23) dikatakan bahwa bangun ruang disebut bangun berdimensi tiga,
karena mengandung tiga unsur yaitu panjang, lebar, dan tinggi. Pada
halaman lain pada ensiklopedia ini dikatakan bahwa jika suatu bangun
tidak seluruhnya terletak pada bidang, maka bangun itu disebut bangun
ruang. Sehingga bangun ruang adalah bangun yang tidak seluruhnya
terletak pada bidang dan mengandung tiga unsur yaitu panjang, lebar, dan
tinggi.

Obyek dari geometri dimensi tiga merupakan benda-benda pikiran

yang sifatnya abstrak, misalnya titik, garis, bidang, balok, kubus, limas,
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bola dan sebagainya. Benda pikiran tersebut diperoleh dari benda nyata
dengan melaksanakan abstraksi dan idealisasi.

Abstraksi merupakan proses pembentukan konsep dengan
memisahkan ciri-ciri atau sifat-sifat esensial (mendasar) dari beberapa
benda, dan kemudian menetapkan ciri atau sifat-sifat esensial ini sebagai
hakekat dari benda-benda tersebut (Save M. Dagun, 1997 : 232).
Sehingga melalui proses abstraksi dapat ditentukan sifat, atribut, ataupun
karakteristik khusus yang penting saja dengan mengesampingkan hal-hal
berbeda dan tidak penting, yang diperhatikan adalah bentuknya yang
sama. Sedangkan idealisasi merupakan pembentukan objek-objek abstrak
yang tidak bisa direalisir dalam praktek eksperimental (Save M. Dagun,
1997 : 369). Idealisasi juga merupakan proses menganggap segala sesuatu
dari benda-benda nyata itu ideal.

Dalam pembelajaran geometri dimensi tiga secara tegas
dibedakan antara pengertian, gambar, dan model dari suatu bangun
geometri dimensi tiga (Djoko Iswadji, 2001 : 1). Pada akhirnya dalam
pembelajaran geometri dimensi tiga harus dimulai dengan benda-benda
konkret yaitu benda-benda nyata berdimensi tiga, kemudian ke dalam
bentuk semi konkret yang diwujudkan dengan gambar-gambar sehingga
terlihat seperti bangun berdimensi dua. Pada akhirnya siswa-siswa dapat
memiliki pengetahuan tentang bangun berdimensi tiga yang sudah bersifat

abstrak dan ada di dalam pikiran tiap-tiap siswa. Sifat abstrak yang
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dimaksud adalah pengetahuan tentang sifat atau karakteristik atau atribut

khusus dari benda-benda nyata tersebut.

Objek Matematika

Matematika merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang pola
keteraturan (Herman Hudojo, 1988 : 75). Untuk mempelajarinya,
pertama-tama dengan mengklasifikasikan objek-objek.

Terdapat dua objek yang dapat diperoleh siswa setelah siswa
belajar matematika. Menurut Bell (1978:108) dan Erman (2003 : 33),
objek-objek dalam matematika tersebut meliputi objek-objek langsung
dan objek-objek tak langsung. Objek-objek langsung dalam pelajaran
matematika meliputi fakta-fakta, konsep-konsep, operasi-operasi (skill),
dan prinsip-prinsip. Sedangkan objek-objek tak langsung dalam pelajaran
matematika meliputi kemampuan menyelidiki, kemampuan penemuan,
kemampuan problem solving, transfer belajar, kedisiplinan diri, dan
apresiasi pada struktur matematika. Bell (1978 : 108) juga menegaskan
bahwa fakta, konsep, operasi, dan prinsip merupakan empat kategori yang
dapat dipisahkan dalam matematika.

Menurut Bell (1978 : 108-110), Soedjadi (1998 :10-13) dan dalam
Erman (2003 : 33) penjabaran mengenai objek-objek matematika adalah
sebagai berikut :

1. Fakta
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Fakta matematika adalah suatu kesepakatan dalam matematika yang
ditandai dengan simbol matematika. Fakta meliputi istilah (nama),
notasi (lambang/simbol).

Contoh fakta antara lain : “2” adalah simbol dari bilangan dua, “+”
adalah simbol dari operasi tambah. Dalam geometri dimensi tiga juga
terdapat simbol-simbol tertentu, misalnya “ - ” adalah simbol untuk
titik, «“ // 7 yang bermakna sejajar, dan “A” yang bermakna segitiga.
Operasi-Operasi (Skill)

Operasi matematika adalah operasi-operasi dan prosedur-prosedur
yang mengharuskan siswa dan matematisi melakukan tindakan secara
cepat dan tepat. Soedjadi (1998 : 12) menjelaskan bahwa operasi
adalah aturan untuk memperoleh elemen tunggal dari satu atau lebih
elemen yang diketahui. Contohnya adalah “penjumlahan”,

9 46

“perkalian”, “gabungan” dan “irisan”.

. Konsep

Suatu konsep dalam matematika adalah idea abstrak yang
memungkinkan orang dapat mengetahuinya sebagai contoh atau
bukan contoh. Konsep juga merupakan idea abstrak yang dapat
digunakan  untuk  menggolongkan atau  mengklasifikasikan
sekumpulan objek (Soedjadi, 1999:11).

Contohnya “Segitiga” adalah nama suatu konsep abstrak. Dengan
konsep itu sekumpulan objek dapat digolongkan sebagai contoh

segitiga ataukah bukan contoh. Contoh lainnya adalah jarak antara dua
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buah bangun geometri. Jarak antara dua buah bangun geometri adalah
panjang ruas garis hubung terpendek yang menghubungkan dua titik
pada bangun-bangun tersebut.
4. Prinsip

Prinsip adalah suatu idea tentang konsep-konsep dan hubungan
diantara konsep-konsep. Prinsip adalah objek matematika yang
komplek (Soedjadi, 1998 : 13). Prinsip dapat terdiri atas beberapa
fakta, beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi ataupun
operasi. Secara sederhana dapatlah dikatakan bahwa prinsip adalah
hubungan antara berbagai objek dasar matematika. Prinsip dapat
berupa “aksioma”, “teorema”, dan “sifat”.
Contoh :

a. Jarak dari titik ke titik merupakan panjang ruas garis dari titik

pertama ke titik kedua.

b. Jarak dari titik ke garis merupakan panjang ruas garis

penghubung titik dengan proyeksi titik pada garis.

Suatu konsep merupakan suatu idea/gagasan yang dibentuk
dengan memandang sifat-sifat yang sama dari sekumpulan eksemplar
yang cocok. Apabila ditemukan lebih dari satu eksemplar dari suatu
ide/gagasan dinamakan suatu konsep. Apabila hanya ada satu eksemplar
saja yang ditemukan maka idea tau gagasan disebut fakta (Herman

Hudojo, 1988 : 75). Dalam hal ini terdapat kaitan antara objek langsung
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dalam matematika yaitu fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Gabungan
beberapa fakta akan menjadi konsep dan gabungan beberapa konsep akan
menjadi prinsip. Sehingga dari objek dasar itulah dapat disusun suatu pola
dan struktur matematika.

Berhubungan dengan mata pelajaran matematika, konsep dan
prinsip merupakan pengetahuan dasar matematika (Cooney, 1975 : 203).
Konsep dan prinsip ini harus dikuasai siswa agar siswa dapat

menyelesaikan persoalan matematika dengan benar.

Materi Geometri Dimensi Tiga di Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah

Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan disebutkan bahwa
mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan SMA/MA meliputi
aspek logika, aljabar, geometri, trigonometri, kalkulus, statistika dan
peluang. Geometri untuk SMA Kelas X membahas tentang geometri
dimensi tiga yang berkaitan dengan titik, garis, dan bidang.

Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan, materi
geometri dimensi tiga untuk SMA Kelas X Semester 2 adalah sebagai

berikut :

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Geometri
6. Menentukan kedudukan, 6.1 Menentukan kedudukan titik,
jarak, dan besar sudut yang garis, dan bidang dalam

melibatkan titik, garis, dan ruang dimensi tiga.
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bidang dalam ruang dimensi [6.2 Menentukan jarak dari titik

tiga. ke garis dan dari titik ke
bidang dalam ruang dimensi
tiga.

6.3 Menentukan besar sudut
antara garis dan bidang dan

antara dua bidang dalam

ruang dimensi tiga.

Tujuan pembelajaran geometri dimensi tiga adalah untuk
mengembangkan kemampuan berpikir logis, mengembangkan intuisi
keruangan, menanamkan pengetahuan untuk menunjang materi yang lain.
Selain itu dapat membaca serta menginterpretasikan argumen-argumen
matematika berkaitan dengan konsep, prinsip, skill, fakta yang berkaitan
dengan titik, garis dan bidang dalam dimensi tiga.

Materi yang dipelajari oleh siswa kelas X Sekolah Menengah
Atas / Madrasah Aliyah mengenai menentukan kedudukan, jarak, dan
besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga meliputi :

a. Kedudukan Titik, Garis, dan Bidang dalam Ruang
Kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang meliputi :
1) Kedudukan Titik Terhadap Garis
a) Titik Terletak pada Garis
Jika titik A dilalui oleh garis g maka titik A dikatakan

terletak pada garis g.



b)
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Titik di Luar Garis
Jika titik B tidak dilalui oleh garis h maka titik B

dikatakan berada di luar garis h.

2) Kedudukan Titik Terhadap Bidang

a)

b)

Titik Terletak pada Bidang

Jika titik A dapat dilalui oleh bidang «, maka dikatakan
titik A terletak pada bidang o.

Titik di Luar Bidang

Jika tidak dapat dilalui oleh bidang £, maka dikatakan

titik B berada di Iuar bidang .

3) Kedudukan Garis Terhadap Garis Lain

a)

b)

Dua Garis Berpotongan

Dua buah garis dikatakan berpotongan, jika kedua garis
itu terletak pada sebuah bidang dan mempunyai sebuah
titik persekutuan.

Dua Garis Sejajar

Dua buah garis dikatakan sejajar, jika kedua garis itu
terletak pada sebuah bidang dan tidak mempunyai titik
persekutuan.

Dua Garis Bersilangan

Dua buah garis dikatakan bersilangan (tidak berpotongan
dan tidak sejajar) jika kedua garis itu tidak terletak pada

sebuah bidang.
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4) Kedudukan Garis Terhadap Bidang

a)

b)

Garis Terletak pada Bidang

Sebuah garis g dikatakan terletak pada bidang o, jika
garis g dan bidang o« sekurang-kurangnya mempunyai
dua titik persekutuan.

Garis Sejajar Bidang

Sebuah garis h dikatakan sejajar bidang £, jika garis h
dan bidang [ tidak mempunyai satu pun titik
persekutuan.

Garis Memotong atau Menembus Bidang

Sebuah garis k dikatakan memotong atau menembus
bidang y, jika garis k dan bidang y hanya mempunyai

sebuah titik persekutuan.

5) Kedudukan Bidang Terhadap Bidang Lain

a)

b)

Dua Bidang Berimpit

Bidang o« dan bidang f dikatakan berimpit, jika setiap
titik yang terletak pada bidang o« juga terletak pada
bidang S atau setiap titik yang terletak pada bidang S
juga terletak pada bidang o.

Dua Bidang Sejajar

Bidang « dan bidang [ dikatakan sejajar jika kedua

bidang itu tidak mempunyai satu pun titik persekutuan.



19

¢) Dua Bidang Berpotongan
Bidang « dan bidang [ dikatakan berpotongan jika

kedua bidang tu tepat memiliki sebuah garis persekutuan.

b. Jarak Titik, Garis, dan Bidang dalam Ruang

)

2)

3)

4)

Jarak Titik ke Titik

Jarak titik A ke titik B dalam suatu ruang dapat digambarkan
dengan cara menghubungkan titik A dan titik B dengan ruas
garis AB. Jarak titik A ke titik B ditentukan oleh panjang ruas
garis AB.

Jarak Titik ke Garis

Jika seuah titi berada di luar garis, maka ada jarak antara titik
ke garis itu. Jarak titik A ke garis g (titik A berada di luar garis
g) adalah panjang ruas garis penghubung titik A ke garis
dengan proyeksi titik A pada garis g.

Jarak Titik ke Bidang

Jika sebuah titik berada di luar bidang, maka ada jarak antara
titik ke bidang itu. Jarak titik A ke bidang o (titik A berada di
luar bidang ) adalah panjang ruas garis penghubung titik A
dengan proyeksi titik A pada bidang .

Jarak Dua Bidang Sejajar

Misalkan bidang « sejajar dengan bidang [. Jarak antara
bidang o« dan bidang  yang sejajar sama dengan jarak salah

satu titik pada bidang o terhadap bidang S, atau sebaliknya.
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5) Jarak Dua Garis Bersilangan
Misalkan garis g dan garis h bersilangan. Jarak antara garis g
dan garis h yang bersilangan itu adalah panjang ruas garis
hubung yang memotong tegak lurus garis g dan garis h.

c. Sudut antara Garis dan Bidang yang Saling Berpotongan dan
Sudut Antara Dua Bidang yang Berpotongan

1) Sudut Antara Garis dan Bidang yang Berpotongan
Sudut antara garis g dan bidang « adalah sudut lancip yang
dibentuk oleh garis g dengan proyeksinya pada bidang .

2) Sudut Antara Dua Bidang Berpotongan
Sudut antara dua bidang yang berpotongan adalah sudut yang
dibentuk oleh dua garis yang berpotongan (sebuah garis pada
bidang pertama dan sebuah garis lagi pada bidang kedua),
garis-garis itu tegak lurus terhadap garis potong antara kedua

bidang tersebut.

4. Kesulitan Siswa dalam Belajar
Kesulitan merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan
adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan, sehingga
memerlukan usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasi (Mulyadi, 2010 :
6). Sedangkan belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan
dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan

bereaksi yang relatif permanen dan menetap karena adanya interaksi
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individu dengan lingkungannya (Sugihartono, 2007 : 74). Kesulitan
belajar dapat juga diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses
belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai
hasil belajar. Pada akhirnya kesulitan siswa dalam belajar geometri
dimensi tiga merupakan suatu kondisi yang nampak pada siswa yang
ditandai dengan adanya prestasi siswa dalam belajar geometri dimensi
tiga yang rendah atau di bawah norma atau belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan.

Menurut Muhibbin Syah (2006:182-183), siswa tidak pernah
lepas dari kesulitan yang dialami selama belajar. Secara umum, faktor-
faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri atas dua macam yakni:

a. Faktor Intern Siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang
muncul dalam diri siswa sendiri. Seperti rendahnya kapasitas
intelektual/intelegensi siswa, labilnya emosi dan sikap, dan
terganggunya alat-alat indera penglihat dan pendengar.

b. Faktor Ekstern Siswa, yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari
luar diri siswa. Biasanya berasal dari lingkungan keluarga,
lingkungan perkampungan/masyarakat dan lingkungan sekolah.

Hal tersebut juga seperti yang diungkapkan oleh Dimyati dan
Mudjiono (2006 : 238-254) yang mengemukakan faktor-faktor internal
yang mempengaruhi proses belajar adalah sebagai berikut :

a. Sikap terhadap belajar

b. Motivasi belajar
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c. Konsentrasi belajar

d. Mengolah bahan ajar

e. Menyimpan perolehan hasil belajar

f. Menggali hasil belajar yang tersimpan

g. Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil kerja

h. Rasa percaya diri siswa

i. Inteligensi dan keberhasilan belajar

j- Kebiasaan belajar

k. Cita-cita siswa

Faktor-faktor eksternalnya adalah :

a. Guru sebagai Pembina belajar

b. Prasarana dan sarana pembelajaran

c. Kebijakan penilaian

d. Lingkungan sosial siswa di sekolah

e. Kurikulum sekolah

Mengutip dari Cooney, Davis, dan Henderson (1975 : 210-214)

yang mengelompokkan sumber kesulitan itu menjadi lima faktor yaitu :
a. Faktor Fisiologis
Kesulitan belajar siswa dapat ditimbulkan oleh faktor

fisiologis. Diantaranya adalah karena gangguan penglihatan dan
pendengaran. Suatu kenyataan yang terjadi adalah siswa yang
mengalami gangguan penglihatan dan pendengaran akan banyak

mengalami kesulitan apabila dibandingkan dengan siswa yang
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normal pada umumnya. Siswa akan mengalami kesulitan untuk
melihat tulisan di papan tulis atau pada saat guru sedang
menjelaskan tentang konsepnya. Hal yang serupa juga terjadi pada
siswa yang mempunyai gangguan neurologis (sistem syaraf). Sistem
koordinasi sistem syaraf yang terganggu merupakan kendala dalam
siswa belajar.

Apabila terdapat siswa yang mempunyai gangguan
fisiologis, yang dapat dilakukan guru hanyalah memberikan
kesempatan kepada siswa yang mengalami gangguan tersebut untuk
duduk lebih dekat dengan meja guru. Selain itu, hambatan tersebut
hendaknya di atasi melalui kerjasama yang baik dengan pihak yang
memiliki kompetensi (seperti psikolog, atau dari bimbingan dan
konseling) bahkan terdapat sekolah khusus seperti sekolah luar biasa

sehingga dapat menanganinya dengan baik.

. Faktor Sosial

Hubungan orang tua dengan anak, dan tingkat kepedulian
orang tua tentang masalah belajarnya di sekolah, merupakan faktor
yang dapat memberikan kemudahan, atau sebaliknya menjadi faktor
kendala bahkan penambah kesulitan belajar siswa. Termasuk dapat
memberikan kemudahan antara lain : kasih sayang, pengertian, dan
perhatian atau kepedulian (misalnya “menyertai anaknya belajar”,

dan tersedianya tempat belajar yang kondusif).
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Di samping itu ekonomi juga merupakan faktor baik positif
maupun negatif. Siswa yang mengalami masalah sosial di rumahnya
biasanya dari kalangan keluarga yang kurang menaruh perhatian
pada perkembangan anaknya. Hal ini mungkin akibat dari
kepedulian yang rendah terhadap belajar anak/siswa, permasalahan
tersebut dapat terjadi baik dari kalangan yang ekonominya sudah
mapan maupun ekonominya masih lemah. Keluarga yang
mempunyai kemudahan dalam memberikan alat permainan dan
bacaan edukatif kepada anaknya yang masih belajar di tingkat
pendidikan dasar, memberikan kesempatan lebih baik untuk anak-
anaknya untuk berkembang dan mengatasi kesulitan mereka di kelas.

Faktor sosial di dalam dan di luar kelas dalam lingkungan
sekolah juga berpengaruh terhadap kelancaran atau kesulitan belajar
siswa. Interaksi antar siswa yang kurang dibiasakan dalam kegiatan
di kelas dapat menyebabkan masalah sosial. Secara umum siswa
yang terlalu tertutup atau terlalu terbuka mungkin adalah siswa yang
mengalami masalah di rumah atau tekanan dari teman atau mungkin
orang tuanya. Jadi lingkungan belajar di sekolah juga merupakan
salah satu faktor sosial kesulitan belajar siswa. Masalahnya perlu
dikaji dan penyelesaiannya mungkin memerlukan bantuan wali
kelas, guru bimbingan atau pihak luar yang lebih memahami

masalah siswa tersebut.
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Faktor Emosional
Siswa yang sering gagal dalam matematika lebih mudah
berpikir tidak rasional, takut, cemas, benci pada matematika. Jika
demikian maka hambatan itu dapat “melekat” pada diri anak / siswa.
Masalah siswa yang termasuk dalam faktor emosional dapat
disebabkan oleh :
1) Obat-obatan tertentu, seperti obat penenang, ekstasi dan obat
lain yang sejenis
2) Kurang tidur
3) Diet yang tidak tepat
4) Hubungan yang renggang dengan teman terdekat
5) Masalah tekanan dari situasi keluarganya di rumah
Siswa yang mengkonsumsi obat-obatan akan menunjukkan
perangai yang tidak rasional, depresi bahkan kesehatan akan
menurun. Akibatnya siswa akan kurang menaruh perhatian terhadap
pelajaran, atau mudah mengalami depresi mental, emosional, kurang
ada minat membaca buku maupun menyelesaikan pekerjaan rumah.
Penanganan kesulitan belajar yang disebabkan oleh hal-hal di atas
sebaiknya dilakukan oleh orang-orang yang memiliki kompetensi,
baik psikologis, medis maupun agamis.
Faktor Intelektual
Siswa yang mengalami kesulitan belajar disebabkan oleh

faktor intelektual, umumnya kurang menguasai konsep, prinsip atau
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algoritma, walaupun telah berusaha mempelajarinya. Siswa yang
mengalami kesulitan menabstraksi, menggeneralisasi, berpikir
deduktif, dan mengingat konsep-konsep atau prinsip-prinsip
biasanya selalu merasa bahwa matematika itu sulit. Siswa yang
demikian juga mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah
terapan atau soal cerita. Ada juga siswa yang kesulitannya terbatas
dalam materi tertentu, tetapi merasa mudah dalam materi lain.
e. Faktor Pedagogis

Di antara penyebab kesulitan belajar siswa yang sering
dijumpai adalah faktor kurang tepatnya guru mengelola
pembelajaran dan menerapkan metodologi. Misalnya guru masih
kurang memperhatikan kemampuan awal yang dimiliki siswa, guru
langsung masuk ke materi baru. Ketika terbentur kesulitan siswa
dalam pemahaman, guru mengulang pengetahuan dasar yang
diperlukan. Kemudian melanjutkan lagi materi baru yang
pembelajarannya terpenggal. Jika ini berlangsung dan bahkan tidak
hanya sekali dalam suatu tatap muka, maka akan muncul kesulitan
umum yaitu kebingungan karena tidak terstrukturnya bahan ajar

yang mendukung tercapainya suatu kompetensi.

Di antara lima faktor kesulitan belajar yang diungkapkan oleh
Cooney, Davis, dan Henderson, yang dikaji oleh peneliti adalah kesulitan

belajar yang dialami siswa berkaitan dengan faktor intelektual, umumnya
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kurang menguasai konsep, prinsip atau algoritma, walaupun telah
berusaha mempelajarinya. Hal tersebut dilihat dari hasil pekerjaan siswa.
Kemudian peneliti kaitkan dengan materi geometri dimensi tiga. Sehingga
kesulitan yang dimaksud adalah kesulitan siswa berkaitan dengan konsep

dan prinsip dalam mempelajari geometri dimensi tiga.

Diagnosis Kesulitan Siswa dalam Belajar Geometri Dimensi Tiga

Dalam upaya mengatasi kesulitan belajar geometri dimensi tiga,
terlebih dahulu melakukan identifikasi (upaya mengenali gejala dengan
cermat) terhadap fenomena yang menunjukkan kemungkinan adanya
kesulitan belajar yang melanda siswa tersebut. Upaya seperti ini disebut
diagnosis yang bertujuan menetapkan “jenis penyakit” yakni jenis
kesulitan belajar siswa.

Diagnosis mempunyai arti (1) penentuan jenis penyakit dengan
cara meneliti gejala-gejalanya. (2) pemeriksaan terhadap suatu hal
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001). Demikian pula halnya seorang
guru, sebelum memberikan pembelajaran perbaikan terkait dengan
pembelajaran geometri dimensi tiga, guru terlebih dahulu mengetahui dan
mencari penyebab belajar siswanya atau mendiagnosis kesulitan siswa
dalam belajar geometri dimensi tiga.

Dalam melakukan diagnosis diperlukan adanya prosedur yang
terdiri atas langkah-langkah tertentu yang diorientasikan pada

ditemukannya kesulitan belajar jenis tertentu yang dialami siswa.
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Prosedur seperti ini dikenal sebagai “diagnostik” kesulitan belajar
(Mubhibbin Syah, 2006).
Menurut Mulyadi (2010:18-43) dan Cooney (1975:202-209)
langkah-langkah diagnostik kesulitan belajar adalah :
a. Mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar
Tujuan identifikasi adalah untuk menemukan siswa yang
diperkirakan mengalami kesulitan belajar. Adapun langkah-langkah
yang dilakukan adalah menandai siswa dalam satu kelas yang
mengalami kesulitan belajar. Cara yang ditempuh diantaranya
adalah:

1) Meneliti nilai ulangan harian, kemudian dibandingkan dengan
nilai rata-rata kelas atau dengan kriteria tingkat penguasaan
minimal kompetensi yang dituntut.

2) Menganalisis hasil ulangan dengan melihat sifat kesalahan
yang dibuat.

3) Melakukan observasi pada saat siswa dalam proses belajar dan
mengajar.

b. Menentukan jenis dan sifat kesulitan belajar
Sesudah ditemukan individu atau siswa yang dapat diduga
mengalami kesulitan belajar, maka langkah selanjutnya adalah
menentukan jenis dan sifat kesulitan belajar. Dalam langkah ini
secara umum ada tiga persoalan pokok yang harus dikaji yaitu :

1) Mendeteksi kesulitan belajar dalam bidang studi tertentu
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2) Mendeteksi pada kawasan tujuan belajar dan bagian ruang
lingkup bahan pelajaran manakah kesulitan terjadi
3) Analisis terhadap catatan mengenai proses belajar.
Berkaitan dengan mata pelajaran matematika, jenis kesulitan yang
kemungkinan dialami oleh siswa adalah berkaitan dengan konsep,
prinsip, dan algoritma untuk setiap pokok bahasan dalam
matematika. Dalam tahap ini prosedur yang dapat digunakan
diantaranya adalah memberikan tes diagnostik.
Memperkirakan sebab-sebab kesulitan belajar
Sebab-sebab kesulitan belajar seperti yang sudah diungkapkan di
atas dapat meliputi faktor intern dan faktor ekstern yang
diungkapkan oleh Muhibbin Syah (2006:182-183) atau seperti
dijelaskan oleh Dimyati dan Mudjiono (2006:238-254). Atau dalam
Cooney, Davis, dan Henderson (1975 : 210-214).
. Proses Pemecahan Kesulitan Belajar
Adapun langkah-langkah dalam proses pemecahan kesulitan belajar
diantaranya :
1) Memperkirakan kemungkinan bantuan
2) Menetapkan kemungkinan cara mengatasi
3) Tindak lanjut
Dalam hal ini tindak lanjut adalah kegiatan melakukan
pengajaran remedial (remedial teaching) yang paling tepat

dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar.
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Untuk mendiagnosis kesulitan belajar siswa dalam mempelajari

geometri dimensi tiga dapat dilakukan dengan memberikan tes diagnostik

mengenai geometri dimensi tiga untuk mengetahui hakikat kesulitan

belajar yang dialami siswa. Untuk diagnosisnya dapat diuraikan sebagai

berikut (Cooney, Davis, dan Henderson ,1975 : 216-225):

a. Diagnosis Kesulitan Penggunaan Konsep

Kesulitan konsep geometri dimensi tiga dalam diri siswa

dapat ditinjau dari pengetahuan siswa tentang konsep-konsep

geometri dimensi tiga. Pengetahuan siswa tentang konsep-konsep

geometri dimensi tiga dapat ditinjau kemampuannya antara lain

bahwa siswa :

1y

2)
3)
4)

S)

6)

Menandai,  mengungkapkan  dengan  kata-kata  dan
mengidentifikasikan konsep

Mengidentifikasi contoh dan bukan contoh dari konsep-konsep
Mengungkapkan model

Menterjemahkan dari satu model presentasi ke model yang lain
Mengidentifikasi sifat-sifat konsep yang diberikan dan
mengenali kondisi yang ditentukan suatu konsep

Membandingkan dan menegaskan konsep-konsep

b. Diagnosis Kesulitan Penggunaan Prinsip

Kesulitan dalam memahami prinsip geometri dimensi tiga

dalam diri siswa dapat ditinjau dari pengetahuan siswa tentang

prinsip geometri dimensi tiga, antara lain siswa dapat :
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1) Mengenali kapan suatu prinsip diperlukan

2) Memberikan alasan pada langkah-langkah penggunaan prinsip
3) Menggunakan prinsip secara benar

4) Mengenali prinsip yang benar dan prinsip yang tidak benar

5) Menggeneralisasi prinsip baru dan memodifikasi suatu prinsip

6) Mengapresiasi peran prinsip-prinsip matematika

B. Penelitian yang Relevan
1) Penelitian yang Dilakukan Oleh Murdanu, M.Pd.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah hasil
penelitian yang dilakukan oleh Murdanu, M.Pd. dalam tesisnya yang
berjudul “Analisis Kesulitan Siswa-Siswa SLTP dalam Menyelesaikan
Persoalan Geometri” pada tahun 2004. Penelitian tersebut bermaksud
untuk mengetahui kesulitan siswa-siswa SLTP dalam menyelesaikan
persoalan geometri. Penelitian ini juga bermaksud mengetahui penyebab
dan menunjukkan tindakan alternatif untuk mengatasi kesulitan siswa-
siswa SLTP dalam menyelesaikan persoalan geometri. Kesulitan yang
ingin diketahui berkaitan dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip
dalam geometri.

Telah teridentifikasi 6 siswa yang merupakan subyek penelitian
dimana keenam siswa tersebut menunjukkan keanekaragaman kesalahan
dalam mengerjakan tes diagnostik geometri II yang merupakan instrumen

penelitian tambahan. Asumsi dalam penelitian ini, bahwa subyek
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penelitian telah mempelajari materi geometri yang dipilih dalam
penelitian ini.

Hasil analisis menunjukkan, bahwa kesulitan-kesulitan siswa
meliputi: kesulitan menginterpretasi informasi dalam soal, kesulitan
berbahasa, kesulitan pemahaman konsep dan prinsip dalam geometri, dan
kesulitan teknis. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan persoalan
geometri berkenaan dengan kelemahan pemahaman konsep-konsep dan
prinsip-prinsip dalam geometri. Konsep-konsep dalam geometri yang
tidak dikuasai siswa, yaitu diagonal, jarak, tinggi segiempat dan luas.
Prinsip-prinsip dalam geometri yang tidak dikuasai siswa, yaitu diagonal,
jarak, tinggi, segiempat, dan luas. Prinsip-prinsip dalam geometri yang
tidak dikuasai siswa, yaitu : prinsip garis tinggi, prinsip jarak antara titik
dan ruas garis (garis), jarak antara dua ruas garis (garis) yang sejajar,
prinsip diagonal-diagonal segiempat, dan prinsip perhitungan luas
segiempat.

Penelitian yang Dilakukan Oleh R. Soedjadi, Muchlas S., Ketut B., Siti
M. Amin

Penelitian yang dilakukan oleh R. Soedjadi, Muchlas S., Ketut B.,
dan Siti M. Amin berjudul “Diagnosis Kesulitan Siswa Sekolah Dasar
dalam Belajar Matematika”. Data dikumpulkan melalui observasi kelas,
tes diagnosis dan wawancara. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
kesulitan siswa dalam menjawab soal geometri antara lain (1)

menganggap bahwa dua garis sejajar kalau keduanya sama panjang, (2)
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tidak dapat menggunakan konsep persegi, (3) tidak memahami perbedaan

konsep keliling dan luas bangun.

C. Kerangka Berpikir

Dalam pembelajaran geometri dimensi tiga secara tegas dibedakan
antara pengertian, gambar, dan model dari suatu bangun geometri dimensi
tiga (Djoko Iswadji, 2001 : 1). Dalam pembelajaran geometri dimensi tiga
harus dimulai dengan benda-benda konkret yaitu benda-benda nyata
berdimensi tiga, kemudian ke dalam bentuk semi konkret yang diwujudkan
dengan gambar-gambar dan terlihat seperti bangun berdimensi dua. Pada
akhirnya siswa-siswa dapat memiliki pengetahuan tentang bangun berdimensi
tiga yang sudah bersifat abstrak dan ada di dalam pikiran tiap-tiap siswa. Sifat
abstrak yang dimaksud adalah pengetahuan tentang sifat atau karakteristik
atau atribut khusus dari benda-benda nyata tersebut.

Berdasarkan paragraf pertama apabila dikaitkan dengan teori belajar
menurut pendapat Piaget (dalam Copeland, 1974 : 14-17) bahwa anak yang
berumur 11 atau 12 tahun ke atas berada pada tahap operasi formal atau
disebut juga periode hipotetik deduktif. Pada tahap operasi formal, anak juga
dapat mengoperasikan argumen-argumen tanpa dikaitkan dengan benda-
benda konkret. Anak mampu bernalar tanpa harus berhadapan dengan objek
atau peristiwa langsung. Siswa yang berada pada tahap operasi formal berada

pada siswa sekolah menengah atas dan sederajat. Sehingga siswa-siswa
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sekolah menengah atas seharusnya sudah mempu mempelajari objek-objek
geometri dimensi tiga yang bersifat abstrak.

Tetapi pada kenyataannya selama proses pembelajaran geometri
dimensi tiga di kelas X MAN Yogyakarta I pada semester 2 tahun ajaran
2009/2010 pada pokok bahasan menentukan kedudukan titik, garis, dan
bidang dalam bangun ruang, menentukan jarak dan besar sudut dalam bangun
ruang, guru menjelaskan mengenai konsep pokok bahasan tersebut dengan
menggambar salah satu bangun ruang di papan tulis. Guru menuliskan
konsepnya dan memberi contoh. Ketika siswa diberikan sebuah persoalan,
dan pada soal tersebut siswa dituntut untuk menggambar bangun ruang
terlebih dahulu kemudian mengerjakan perintah dari soal tersebut. Akan
tetapi, pada saat siswa mulai mengerjakan, banyak siswa yang bertanya
kepada guru. Siswa juga meminta guru untuk menjelaskan kembali mengenai
materi yang baru saja diajarkan. Bahkan siswa meminta guru untuk
mengulang menjelaskan sampai beberapa kali. Pada akhirnya, guru
menggunakan alat peraga atau model suatu bangun ruang untuk menjelaskan
kembali mengenai konsep tersebut. Terkadang guru mengilustrasikan ruang
kelas sebagai bangun ruang.

Kesulitan yang dialami siswa akan memungkinkan terjadi kesalahan
sewaktu menjawab soal tes (Soedjadi, 1996 : 27). Dengan kata lain kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menjawab soal tes merupakan indikator adanya
kesulitan yang dialaminya. Oleh karena itu harus ditemukan jenis kesulitan

belajar dalam proses pembelajaran yang dialami siswa.
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Upaya yang dilakukan adalah dengan memberikan siswa yang
mengalami kesulitan tersebut dengan tes diagnostik I kemudian melakukan
tes lisan untuk mencocokkan jawaban siswa dalam tes diagnostik dan tes
lisan. Setelah siswa mengerjakan tes diagnostik dan tes lisan kemudian data
yang berupa jawaban siswa dianalisis dan dicari tahu jenis kesulitannya
apakah termasuk jenis kesulitan yang berkaitan dengan konsep atau prinsip
geometri dimensi tiga.

Apabila dalam pelaksanaan tes diagnostik yang pertama jawaban
siswa belum memenuhi harapan peneliti maka peneliti melakukan tes
diagnostik II dan tes lisan kembali, kemudian jawaban siswa tersebut
dianalisis dengan membandingkan antara jawaban siswa dalam tes diagnostik
I, tes diagnostik II dan tes lisan. Langkah terakhir peneliti memberikan isian

singkat. Diharapkan jenis-jenis kesulitan yang dialami siswa dapat diketahui.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian dilakukan dengan bekerjasama antara
peneliti dan guru matematika kelas X MAN Yogyakarta I.
Penelitian ini mendeskripsikan jenis-jenis kesulitan siswa dalam
menyelesaikan persoalan geometri dimensi tiga. Jenis-jenis kesulitan yang
dimaksud adalah kesulitan penggunaan konsep dan kesulitan penggunaan

prinsip dalam menyelesaikan persoalan geometri dimensi tiga.

B. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa-siswa kelas X MAN Yogyakarta I
tahun ajaran 2009/2010 yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
persoalan geometri dimensi tiga. Siswa sebagai subyek penelitian dipilih
berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi nilai ulangan harian siswa.
Subyek penelitian telah terpilih sebanyak 48 siswa, tetapi karena peneliti
melakukan observasi langsung hanya dengan kelas XA dan XB kemudian
didukung dengan saran dari guru matematika kelas X MAN Yogyakarta |
maka subyek penelitian hanya terdiri dari 9 siswa yang termasuk kelas XA

dan kelas XB.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan untuk 9 siswa dari kelas XA dan kelas XB di
MAN Yogyakarta I tahun pelajaran 2009/2010 dan dilaksanakan pada bulan

Mei-Juni 2010.

D. Setting Penelitian
Setting penelitian yang digunakan adalah setting kelas dalam
kegiatan pembelajaran geometri dimensi tiga dan pemberian tes diagnostik
geometri dimensi tiga serta setting non kelas yaitu tes lisan siswa secara

individual.

E. Desain Penelitian
Desain penelitian mengacu pada Lexy J. Moleong (2007:127).

Secara sederhana, desain penelitian ini sebagai berikut :

1. Tahap Pra Lapangan meliputi : menyusun rancangan penelitian, memilih
lapangan penelitian, menyiapkan perlengkapan penelitian, mempelajari
dan memahami etika penelitian, mengurus perijinan, menjalin hubungan
positif dan memanfaatkan informasi dari guru, serta siswa.

2. Tahap Penelitian dimulai dengan pendekatan pada subyek penelitian pada
saat observasi, dokumentasi nilai siswa, kemudian dilanjutkan dengan tes

geometri dimensi tiga, tes lisan kemudian triangulasi.
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3. Tahap Analisis Data
Data yang dianalisis adalah data hasil penelitian yang berupa jawaban-
jawaban subyek penelitian dari tes geometri dimensi tiga (tes diagnostik),
jawaban-jawaban subyek dari hasil tes lisan, dan jawaban-jawaban subyek
dari isian singkat yang telah disahkan melalui triangulasi. Setelah data
dianalisis, peneliti membuat abstraksi yaitu rangkuman inti dan proses

yang mengacu pada fokus penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini instrument penelitiannya adalah :

a. Peneliti Sebagai Instrumen (Lexy, 2007:165)
Peneliti mengembangkan tes geometri dimensi tiga serta melakukan tes
lisan terhadap subyek penelitian. Data yang diperoleh dari penelitian
disahkan melalui triangulasi kemudian peneliti menganalisis data tersebut.

b. Tes Geometri Dimensi Tiga (Tes Diagnostik)
Tes geometri dimensi tiga (tes diagnostik) ini merupakan tes yang
dirancang untuk keperluan mendiagnosis kesulitan siswa dalam
menyelesaikan persoalan geometri dimensi tiga. Berdasarkan hasil tes
tersebut akan diidentifikasi jenis kesulitan siswa. Instrumen penelitian
yang berupa tes diagnostik geometri dimensi tiga ini dikembangkan oleh
peneliti kemudian dikonsultasikan dengan guru matematika kelas X MAN

Yogyakarta I dan dosen pembimbing.
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c. Pedoman Tes Lisan
Pedoman tes lisan dirancang untuk mempermudah peneliti dalam
menggali informasi siswa mengenai tes diagnostik yang berkaitan dengan
geometri dimensi tiga. Hasil tes lisan akan digunakan untuk keperluan
triangulasi.

d. Isian Singkat
Isian singkat juga dirancang untuk mempermudah peneliti dalam
menggali informasi kesulitan siswa mengenai geometri dimensi tiga. Isian
singkat ini berupa soal-soal geometri dimensi tiga dan digunakan untuk

keperluan triangulasi.

G. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa pada saat proses
pembelajaran geometri dimensi tiga. Data yang diperoleh berupa catatan
mengenai aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran geometri dimensi
tiga, materi yang disampaikan oleh guru, catatan yang diberikan guru
kepada siswa dan dokumentasi nilai ulangan harian siswa.

Catatan tersebut digunakan sebagai bahan diskusi dengan guru
matematika kelas X untuk mengidentifikasikan siswa yang mengalami
kesulitan, serta sebagai bekal sebelum memberikan tes diagnostik

geometri dimensi tiga.
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b. Tes Geometri Dimensi Tiga (Tes Diagnostik)
Data yang diharapkan berupa hasil pekerjaan siswa (subyek penelitian)
langsung pada lembar soal beserta langkah-langkahnya. Tujuan tes
diagnostik  geometri dimensi tiga adalah untuk mengetahui kesulitan
subyek penelitian dalam menyelesaikan persoalan geometri dimensi tiga.

c. Tes Lisan
Tes Lisan dilaksanakan berdasarkan pedoman tes lisan yang telah
disusun. Tetapi pada saat tes lisan berlangsung, terkadang peneliti
menyesuaikan dengan kondisi subyek penelitian pada saat tes lisan
sehingga tidak jarang pedoman tes lisan tidak digunakan.
Data yang diperoleh berupa jawaban-jawaban subyek penelitian secara
langsung mengenai tes diagnostik geometri dimensi tiga. Jawaban-
jawaban subyek penelitian berdasarkan tes lisan peneliti gunakan sebagai
triangulasi.

d. Pemberian Isian Singkat
Isian Singkat yang diberikan kepada subyek penelitian pada akhir

penelitian. Isian Singkat ini juga digunakan sebagai triangulasi.

H. Objektivitas dan Keabsahan Data
Objektivitas dan keabsahan data dilakukan dengan cara diskusi guru
matematika yang mengajar subjek penelitian. Triangulasi juga dilakukan
dengan cara : membandingkan dan memadukan data hasil tes, tes lisan dan

isian singkat. Memadukan juga data hasil tes, isian singkat, tes lisan dengan
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catatan siswa selama proses pembelajaran geometri dimensi tiga. Diskusi juga

dilakukan antara peneliti dan guru matematika subyek penelitian.

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan cara :
1. Membandingkan data hasil tes diagnostik dan data hasil tes lisan.
2. Membandingkan data hasil tes diagnostik, data hasil tes lisan dan data
hasil isian singkat.
3. Membandingkan data hasil tes diagnostik, data hasil tes lisan, data hasil
tes lisan dan data hasil pengamatan (catatan siswa selama proses

pembelajaran geometri dimensi tiga)

Pengambilan keputusan dilakukan :

1. Apabila siswa membuat kesalahan dalam menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan konsep-konsep geometri dimensi tiga, maka siswa
tersebut dinyatakan mengalami kesulitan dalam memahami konsep
geometri dimensi tiga.

2. Apabila siswa membuat kesalahan dalam menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan prinsip-prinsip geometri dimensi tiga, maka siswa
tersebut dinyatakan mengalami kesulitan dalam memahami prinsip

geometri dimensi tiga.
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3. Apabila siswa tidak dapat menunjukkan langkah-langkah yang
dilakukan dalam mengerjakan soal, maka siswa dinyatakan mengalami
kesulitan menggunakan prinsip geometri dimensi tiga.

4. Apabila siswa tidak dapat menunjukkan alasan dari langkah-langkah
yang dilakukan dalam menyelesaikan soal, maka siswa dinyatakan

mengalami kesulitan dalam memahami prinsip geometri dimensi tiga.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di MAN Yogyakarta I untuk kelas X tahun
ajaran 2009/2010 pada bulan Mei-Juni 2010. Sebelum peneliti melakukan
penelitian yaitu memberikan tes diagnostik, terlebih dahulu peneliti
melakukan observasi untuk melihat aktivitas siswa pada saat proses
pembelajaran geometri dimensi tiga, materi yang disampaikan oleh guru, dan
catatan yang diberikan guru kepada siswa (hasil observasi terdapat dalam
lampiran 1). Dilanjutkan dengan dokumentasi nilai yang diperoleh siswa
selama proses pembelajaran geometri dimensi tiga. Hal ini bertujuan untuk
mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar geometri dimensi
tiga sesuai dengan prosedur atau langkah-langkah diagnostik kesulitan
belajar.

Pada saat mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar
geometri dimensi tiga ditemukan siswa sebanyak 48 untuk kelas X yang
mengalami kesulitan belajar geometri dimensi tiga. Tetapi karena peneliti
melakukan observasi langsung hanya dengan kelas XA dan XB kemudian
didukung dengan saran dari guru matematika kelas X MAN Yogyakarta I
maka subyek penelitian hanya terdiri dari 9 siswa yaitu 2 siswa dari kelas XA

dan 7 siswa dari kelas XB.

43
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Dari 48 siswa yang telah diidentifikasi mengalami kesulitan dalam
belajar geometri dimensi tiga (sebelum menentukan subyek penelitian hanya
menjadi 9 siswa), langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah
memberikan tes diagnostik I. Tes diagnostik ini bertujuan untuk mengetahui
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa selama belajar geometri dimensi tiga.
Kesulitan-kesulitan tersebut dapat diketahui melalui kesalahan-kesalahan
yang dialami siswa pada saat mengerjakan soal-soal geometri dimensi tiga.

Pelaksanaan tes diagnostik I dilakukan pada hari Jum’at 30 April 2010
jam 13.00 WIB untuk 48 siswa dari kelas X. Tes diagnostik I ini dilaksanakan
di luar jam pelajaran berdasarkan usulan dari guru matematika. Dua hari
sebelumnya, peneliti membuat pengumuman pelaksanaan tes diagnostik I
dengan sifat tes tersebut sebagai remidi (ulangan perbaikan) untuk 48 siswa.
Hal tersebut juga berdasarkan usul dari guru matematika yang mengampu
kelas X.

Pada saat pelaksanaan tes diagnostik I yaitu hari Jum’at, 30 April 2010
peneliti mengharapkan semua siswa yang berjumlah 48 datang untuk
mengikuti tes diagnostik I. Di luar dugaan ternyata jumlah siswa yang datang
sebanyak 28 siswa dan dari kelas XA dan XB hanya satu siswa yang datang.
Oleh karena itu guru matematika dari kelas XA dan XB mengusulkan kepada
peneliti untuk melaksanakan tes diagnostik I khusus untuk siswa yang
mengalami kesulitan belajar geometri dimensi tiga di kelas XA dan XB. Pada

akhirnya karena kondisi di sekolah dan saran dari guru matematika kelas X
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MAN Yogyakarta [ maka subyek penelitian hanya terdiri dari 9 siswa yaitu 2
siswa dari kelas XA dan 7 siswa dari kelas XB.

Pelaksanaan tes diagnostik I untuk 9 siswa berdasarkan usulan dari guru
dilaksanakan pada saat jam pelajaran matematika berlangsung tetapi
dilaksanakan di ruang kelas lain. Tes diagnostik I yang dibuat peneliti setelah
dikonsultasikan dengan guru matematika dan dosen pembimbing merupakan
soal-soal mengenai geometri dimensi tiga yang dipelajari siswa di kelas X.

Tes diagnostik I terdiri dari 4 soal dimana untuk butir soal pertama
terdiri dari 12 sub butir soal mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang
dalam ruang. Butir soal kedua terdiri dari 4 sub butir soal juga masih
mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang tetapi penyajian
soal dibuat berbeda dengan soal pada butir pertama. Butir soal ketiga
mengenai jarak titik, garis, dan bidang dalam ruang. Butir soal ketiga ini
terdiri dari 3 sub butir soal yaitu jarak dari titik ke garis, jarak dua bidang
sejajar dan jarak dua garis bersilangan dalam bangun ruang kubus. Peneliti
tidak memberikan soal mengenai jarak titik ke titik karena menurut guru,
siswa sudah mengerti mengenai jarak dari titik ke titik. Peneliti juga tidak
memberikan soal mengenai jarak titik ke bidang dikarenakan sudah terdapat
soal mengenai jarak dua bidang sejajar. Disamping itu butir soal ketiga
tersebut melibatkan perhitungan, hal ini dapat memakan waktu yang lama
pada saat siswa mengerjakan. Butir soal keempat terdiri dari dua sub butir

soal mengenai sudut antara garis memotong bidang dan sudut dua bidang
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berpotongan. Pada butir soal keempat juga melibatkan perhitungan. (soal-soal
dalam tes diagnostik I terdapat dalam lampiran 2.2)

Pada saat pelaksanaan tes diagnostik I peneliti melihat tingkah laku
siswa selama tes berlangsung. Dari 9 siswa, 7 siswa diantaranya masih
bertanya mengenai maksud dari soal terutama untuk butir soal kedua.
Kemudian bertanya kepada peneliti mengenai materi geometri dimensi tiga.
Hal ini sangat disayangkan peneliti karena soal-soal dalam tes diagnostik I
berkaitan dengan materi geometri dimensi tiga yang sudah diajarkan semua
oleh guru selama proses belajar mengajar matematika berlangsung.

Setelah pelaksanaan tes diagnostik I, peneliti menganalisis jawaban
untuk 9 siswa. Ternyata subyek penelitian masih mengalami kesalahan dalam
mengerjakan soal-soal tersebut. Bahkan masih terdapat beberapa soal yang
tidak dikerjakan subyek penelitian. Peneliti kemudian melakukan tes lisan
terhadap 9 siswa mengenai tes diagnostik I untuk keperluan triangulasi. Dari
hasil tes lisan ternyata siswa masih memberikan jawaban tidak tahu dan
menggelengkan kepala. Oleh karena itu peneliti dan guru matematika
mengadakan tes diagnostik II.

Tes diagnostik II dilaksanakan 2 minggu setelah pelaksanaan tes
diagnostik I untuk 9 siswa. Bentuk soal yang disajikan dalam tes diagnostik 11
berbeda dengan bentuk soal pada saat tes diagnostik I, tes diagnostik II tidak
terdapat perhitungan, tetapi materi yang diberikan sama. Ternyata pada saat
pelaksanaan tes diagnostik II, semua siswa masih bertanya mengenai maksud

dari soal dan masih terdapat siswa yang bertanya mengenai materi yang
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terdapat dalam soal. Peneliti berpendapat bahwa siswa tidak terbiasa dengan
bentuk soal pada tes diagnostik II sehingga siswa masih bertanya kepada
peneliti maksud dari soal.

Dari jawaban yang diberikan siswa untuk tes diagnostik II, masih
terdapat beberapa siswa yang tidak memberikan jawaban untuk beberapa soal
dan siswa kembali mengalami kesalahan. Kemudian peneliti mengadakan tes
lisan untuk keperluan triangulasi. Tes lisan diadakan di luar kelas dengan sifat
tes lisan siswa secara individual. Setelah mengadakan tes lisan untuk tes
diagnostik II, peneliti memberikan isian singkat berupa soal-soal geometri
dimensi tiga untuk keperluan triangulasi juga.

Tes diagnostik, tes lisan, dan isian singkat merupakan prosedur yang
dilakukan peneliti untuk mengetahui jenis kesulitan yang dialami siswa. Hal
ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan jenis-jenis
kesulitan yang dialami oleh subyek penelitian di MAN Yogyakarta I.
Mengenai faktor-faktor lain penyebab kesulitan belajar yang dialami siswa
tidak dilakukan penelitian oleh peneliti. Hasil penelitian dan pembahasan ini
dapat dijadikan referensi oleh guru matematika kelas X MAN Yogyakarta I

untuk melakukan remedial teaching.

. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis kesulitan
siswa kelas XA dan XB yang mengalami kesulitan dalam mempelajari

geometri dimensi tiga ditinjau dari kesalahan konsep dan kesalahan prinsip.
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Penelitian ini melibatkan dua kali pelaksanaan tes diagnostik, dua kali
melakukan tes lisan dan pemberian isian singkat.

Standar kompetensi geometri dimensi tiga untuk kelas X sekolah
menengah atas/madrasah aliyah adalah menentukan kedudukan titik, garis,
dan bidang dalam ruang dimensi tiga dan terbagi menjadi 3 kompetensi dasar
yaitu :

1) Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga.

2) Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam
ruang dimensi tiga.

3) Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang

dalam ruang dimensi tiga.

Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga termuat dalam butir soal pertama dan kedua untuk tes diagnostik I dan
butir soal pertama untuk tes diagnostik II. Penyelesaian butir soal pertama
dan kedua digunakan konsep dan prinsip kedudukan titik, garis, dan bidang
dalam ruang dimensi tiga.

Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam
ruang dimensi tiga termuat dalam butir soal ketiga untuk tes diagnostik I dan
butir soal kedua untuk tes diagnostik II. Penyelesaian persoalan mengenai

jarak digunakan konsep dan prinsip jarak.
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Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang
dalam ruang dimensi tiga termuat dalam butir soal keempat untuk tes
diagnostik I dan butir soal ketiga untuk tes diagnostik II. Untuk
menyelesaikan persoalan mengenai sudut digunakan konsep dan prinsip
sudut.

Setelah data yang berupa jawaban siswa pada tes diagnostik 1 dan
jawaban siswa pada tes diagnostik II, data hasil tes lisan dan data jawaban
siswa untuk isian singkat terkumpul dan dianalisis dari 9 siswa yang
mengalami kesulitan, ternyata siswa banyak mengalami kesalahan dalam
mengerjakan soal-soal geometri dimensi tiga pada tes diagnostik I dan II.

Uraian berikut akan dibahas mengenai hasil penelitian dari tes

diagnostik I dan tes diagnostik II :

Tes Diagnostik |

Tes diagnostik I yang dikembangkan oleh peneliti terdiri dari empat
soal. Untuk butir soal pertama terdiri dari dua belas sub butir soal mengenai
kedudukan titik, garis, dan bidang dalam balok ABCD.EFGH. Dimana
terdapat titik P yang terletak di antara titik A dan titik E atau terletak pada
rusuk AE. Titik Q terletak di antara titik B dan titik F atau terletak pada rusuk
BF.

Kedua belas sub butir soal tersebut merupakan soal yang berkaitan
dengan :

a. Kedudukan titik pada garis
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b. Kedudukan titik di luar garis

c. Kedudukan titik pada bidang

d. Kedudukan titik di luar bidang

e. Kedudukan dua garis berpotongan

f. Kedudukan dua garis bersilangan

g. Kedudukan dua garis sejajar

h. Kedudukan garis terletak pada bidang

1. Kedudukan garis sejajar bidang

j.  Kedudukan garis menembus bidang

k. Kedudukan dua bidang berpotongan

1. Kedudukan dua bidang sejajar

Untuk butir soal kedua, peneliti kembali menghadirkan soal-soal
mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang. Soal yang
terdapat dalam butir soal kedua terdiri dari empat sub butir soal, meliputi
kedudukan titik di luar garis, kedudukan garis yang menembus bidang,
kedudukan dua garis bersilangan, dan kedudukan dua bidang berpotongan.
Butir soal kedua ini melibatkan bangun ruang prisma segitiga ABC.DEF.
Butir soal ketiga berkaitan dengan jarak dari titik ke garis dan jarak dari

titik ke bidang. Butir soal ketiga ini terdiri dari tiga sub butir soal dan
melibatkan bangun ruang kubus PQRS. TUVW dan telah diketahui panjang
rusuk kubus PQRS.TUVW, sehingga siswa tidak hanya menentukan jarak
yang dimaksud tetapi sekaligus menghitung panjang jarak yang dimaksud.

Ketiga sub butir soal tersebut terdiri dari sub butir soal (a) mengenai jarak
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titik ke garis, sub butir soal (b) mengenai jarak dua bidang sejajar, dan sub
butir soal (c) mengenai jarak dua garis bersilangan.

Sedangkan sub butir soal keempat merupakan soal yang berkaitan
dengan sudut antara garis menembus bidang dan sudut antara dua bidang
berpotongan. Bangun ruang untuk butir soal keempat tersebut adalah limas
segiempat beraturan T.ABCD. Butir soal keempat ini juga telah diketahui
panjang AB dan panjang TC, sehingga dalam menentukan sudut yang
dimaksud dalam soal, siswa sekaligus menentukan besar sudut yang
dimaksud. Butir soal keempat ini terdiri dari dua sub butir soal, dimana sub
butir soal (a) mengenai besar sudut antara bidang TBC dan bidang ABCD.
Sub butir soal kedua mengenai besar sudut antara garis TC dan bidang
ABCD.

Berikut ini akan dideskripsikan mengenai data hasil penelitian dan

pembahasan untuk masing-masing butir soal pada tes diagnostik I :

Butir Soal Pertama dan Hasil Pekerjaan Siswa
Butir soal pertama tes diagnostik I geometri dimensi tiga yang

dikembangkan peneliti yaitu :
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Gambar 4.1.Scan Lembar Soal Butir Soal Pertama Tes Diagnostik |

Butir soal pertama ini mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang
dalam ruang. Soal ini disajikan secara verbal dan tanpa perhitungan. Butir
soal pertama ini juga mengajak siswa untuk mengingat mengenai materi
kedudukan titik, garis, dan bidang sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh
guru selama proses pembelajaran. Bahkan dalam buku catatan, siswa sudah

mempunyai catatan tentang kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang.
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Untuk dapat memberikan jawaban setiap sub butir soal pertama,
siswa perlu mencermati bangun ruang yang dimaksud dalam soal dimana
dalam butir soal pertama ini bangun ruang telah diketahui dalam bentuk
gambar. Pengalaman siswa dalam berabstraksi akan memudahkan siswa
dalam menjawabnya. Pengetahuan siswa mengenai konsep dan prinsip
mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang diperlukan
dalam menyelesaikan butir soal pertama ini.

Pada kenyataannya saat pelaksanaan tes, siswa mencermati gambar
bangun ruang tetapi sebagian besar siswa masih salah dalam menjawab
pertanyaan dari setiap sub butir soal. Siswa mencermati butir soal pertama
dengan waktu yang lama tetapi tidak dikerjakan. Kenyataan juga, sebagian
besar siswa lebih memilih untuk menggambar bangun ruang terlebih dahulu
yang terdapat dalam butir soal kedua, ketiga, dan keempat.

Berikut ini adalah deskripsi letak kesalahan siswa pada saat

mengerjakan tes diagnostik I untuk butir soal pertama :
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. Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH berikut :

T

C

»------1--3
a

Y
1
1
I
:
1
1
1
1
1
:
1
1
I
I
I
|
@]

Tentukan hubungan atau kedudukan antara :

a. Titik A terhadap garis AB
Jawab : Titik A pada garis AB atau garis AB melalui titik A.

Gambar 4.2. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (a)
Tes Diagnostik |

Deskripsi :

Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik I, siswa yang menjawab benar
(sesuai dengan jawaban yang diharapkan) adalah sebanyak 5 siswa (siswa B,
siswa E, siswa F, siswa G, siswa I).

Dari 4 siswa yang menjawab salah banyak terdapat variasi jawaban.
Diantaranya : 1 siswa menjawab sejajar (siswa A), 2 siswa menjawab Garis
AB diantara garis ABEF (siswa C dan siswa D), 1 siswa menjawab

berpotongan (siswa I).
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b. Titik E terhadap garis FG
Jawab : Titik E di luar garis FG

Gambar 4.3.Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (b)
Tes Diagnostik |
Deskripsi :
Dari 9 siswa, yang menjawab benar (sesuai dengan jawaban yang diharapkan)
adalah sebanyak 5 siswa (siswa B, siswa E, siswa F, siswa G dan siswa I).
Variasi jawaban salah yang dilakukan oleh 4 siswa diantaranya : 1 siswa
menjawab bersilangan (siswa A), 2 siswa menjawab Titik E terhadap BCHG

(siswa C dan siswa D), dan 1 siswa menjawab sejajar (siswa H).

c. Titik C terhadap bidang BCHE
Jawab : Titik C di dalam bidang BCHE

Gambar 4.4.Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (c)
Tes Diagnostik |

Deskripsi :

Dari 9 siswa, yang menjawab benar (sesuai dengan jawaban yang diharapkan)
adalah sebanyak 6 siswa (siswa B, siswa D, siswa E, siswa F, siswa G, dan
siswa I).

Dari 3 siswa yang menjawab salah banyak terdapat variasi jawaban.
Diantaranya : 1 siswa menjawab bersilangan (siswa A), 1 siswa menjawab
titik C di antara GF HE (siswa C), dan 1 siswa menjawab berpotongan (siswa

H).
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d. Titik F terhadap bidang ABCD
Jawab : Titik F di luar bidang ABCD

Gambar 4.5.Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (d)
Tes Diagnostik |

Deskripsi :

Dari 9 siswa, yang menjawab benar (sesuai dengan jawaban yang diharapkan)
adalah sebanyak 6 siswa (siswa B, siswa D, siswa E, siswa F, siswa G, dan
siswa I).

Sedangkan jawaban 3 siswa yang salah adalah 1 siswa menjawab
berpotongan (siswa A), 1 siswa menjawab Titik F di antara FGHE (siswa C),

dan 5 siswa menjawab tegak lurus (siswa H).

e. Garis BE dengan garis PQ
Jawab : Garis BE berpotongan dengan garis PQ

Gambar 4.6. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (e)
Tes Diagnostik |

Deskripsi :

Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik I, siswa yang menjawab benar
(sesuai dengan jawaban yang diharapkan) hanya siswa B. Terdapat 4 siswa
yang tidak menjawab soal tersebut (siswa E, siswa F, siswa G, dan siswa I).
Dari 4 siswa yang menjawab salah, diantaranya siswa A dan siswa H
menjawab bersilangan, siswa C dan siswa D menjawab Garis BE di antara

ABFE.
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f. Garis BC dengan garis DH
Jawab : Garis BC bersilangan dengan garis DH

Gambar 4.7.Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (f)
Tes Diagnostik |
Deskripsi :
Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik I, siswa yang menjawab benar
(sesuai dengan jawaban yang diharapkan) adalah sebanyak 6 siswa (siswa D,
siswa E, siswa F, siswa G, siswa H, dan siswa I). Dari 3 siswa yang
menjawab salah, diantaranya siswa A menjawab tidak sejajar, siswa B

menjawab bersinggungan, dan siswa C menjawab Garis BC di antara DCGH.

g. Garis AB dengan garis EF
Jawab : Garis AB sejajar dengan garis EF

Gambar 4.8. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (g)
Tes Diagnostik |
Deskripsi :
Dari 9 siswa, yang menjawab benar (sesuai dengan jawaban yang diharapkan)
adalah sebanyak 5 siswa (siswa A, siswa B, siswa G, siswa H, dan siswa I).
Dari 3 siswa yang menjawab salah banyak terdapat variasi. Diantaranya : 3
siswa menjawab Garis AB di antara garis ABEF (siswa C, siswa D, dan siswa

F) dan 1 siswa tidak mengerjakan soal ini (siswa E).
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h. Garis FH dengan bidang CHF
Jawab : Garis FH terletak pada bidang CHF

Gambar 4.9. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (h)
Tes Diagnostik |

Deskripsi :

Dari 9 siswa, ternyata tidak ada satu siswa yang menjawab benar untuk sub
butir soal kedelapan ini. Jawaban-jawaban salah yang dilakukan siswa adalah
1 siswa menjawab bersilangan (siswa A), 1 siswa menjawab bersinggungan
(siswa B), 3 siswa menjawab Garis FH di antara FGHE (siswa C, siswa D,
dan siswa F), 1 siswa menjawab melalui (siswa H), dan 3 siswa tidak

menjawab soal ini (siswa E, siswa G, dan siswa I).

1. Garis AB dengan bidang CDHG
Jawab : Garis AB sejajar dengan bidang CDHG

Gambar 4.10. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (i)
Tes Diagnostik |

Deskripsi :

Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik I, terdapat 2 siswa yang
menjawab benar (sesuai dengan jawaban yang diharapkan) yaitu siswa A dan
siswa B.

Dari 5 siswa yang menjawab salah banyak terdapat variasi jawaban.
Diantaranya 3 siswa menjawab Garis AB di antara AD (siswa C, siswa D,

dan siswa F), 1 siswa menjawab berseberangan (siswa H), 1 siswa menjawab
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Garis AB di luar CDHG (siswa I). Dan 2 siswa tidak menjawab soal ini

(siswa E dan siswa G).

j.  Garis AG dengan bidang BDHF
Jawab : Garis AG menembus/memotong bidaneg BDHF

Gambar 4.11. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (j)
Tes Diagnostik |

Deskripsi :

Hanya 3 siswa yang dapat menjawab dengan benar untuk sub butir soal ini,
yaitu siswa A, siswa B, dan siswa H. Dari 5 siswa yang menjawab salah
diantaranya 3 siswa menjawab AG di antara CDHG (siswa C, siswa D, dan
siswa F), 1 siswa menjawab Garis AG di luar bidang BDHF (siswa G), 1
siswa menjawab Garis AG sejajar dengan bidang BDHF (siswa I), dan 1

siswa tidak menjawab soal ini (siswa E).

k. Bidang ABGH dengan bidang PQGH
Jawab : Bidang ABGH berpotongan dengan bidang POGH di garis GH.

Gambar 4.12. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (k)
Tes Diagnostik 1
Deskripsi :
Hanya siswa B yang dapat menjawab dengan benar untuk sub butir soal k.
Jawaban-jawaban siswa yang salah yaitu siswa A menjawab bersilangan,

siswa C dan siswa D menjawab ABGH di antara PQFE, siswa F menjawab
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ABGH di antara PQGH, siswa H menjawab bertemu, dan 3 siswa tidak

mengerjakan soal ini yaitu siswa E, siswa G, dan siswa 1.

1. Bidang BCGF dengan bidang ADHE
Jawab : Bidang BCGF sejajar dengan bidang ADHE.

Gambar 4.13. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (1)
Tes Diagnostik |

Deskripsi :

Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik I, terdapat 3 siswa yang
menjawab benar (sesuai dengan jawaban yang diharapkan).

Dari 3 siswa yang menjawab salah diantaranya siswa C dan siswa D
menjawab BCGH di antara EHGF, siswa F menjawab BCGF di antara
ADHE, dan 3 siswa tidak menjawab soal ini yaitu siswa E, siswa G, dan

siswa L.

Berikut merupakan tabel mengenai letak kesalahan siswa dalam
menyelesaikan tes diagnostik I geometri dimensi tiga untuk butir soal

pertama:
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Tabel 4.1. Letak Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Tes Diagnostik |
Butir Soal Pertama

Siswa Butir Soal Pertama Skor
albjc|d|e|f|lg|lh|i]] k]I
A 0/j0|0(O0]jO0OjO]T1T]|]O|T]T1]0]1 4
B 1j1(1f{1rj1r{oj1jof(1rj1j1j1 10
C 0[0j]O0lO|O]O]O]O[O|O]O]O 0
D ojojrf1ryo0j1{0;0({010j01O0 3
E 111 ({1 }-{1]-1-1-1-1-]- 5
F 11|11 {-7170]0|0|0|0] - 5
G 1|11 (1]-]1]1 -0 -] - 7
H 0(0j(o0(O|-]1]1T}]0[O1T]O0]1 4
| 111 {1(-11{1}-{010]-1- 6
Keterangan :
1 = Jawaban Benar
= Jawaban Salah
- =Tidak Ada Jawaban

Berdasarkan tabel dan deskripsi letak kesalahan yang dialami siswa
dapat dilihat bahwa siswa masih menjawab salah untuk butir soal pertama dan
siswa juga tidak memberikan jawaban untuk sub butir soal tersebut. Bahkan
terdapat siswa yang menjawab salah untuk semua sub butir soal yang terdapat
dalam butir soal pertama tersebut.

Setelah pelaksanaan tes diagnostik I, peneliti melakukan tes lisan
dengan subyek penelitian. Berikut analisis jawaban dan tes lisan siswa untuk
butir soal pertama :

a. Siswa A
Berdasarkan tabel 4.1 pada hasil penelitian, siswa A ini hanya

menjawab benar untuk sub butir soal (g), (1), (j), dan (1) untuk butir soal
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pertama yaitu mengenai kedudukan dua garis sejajar, kedudukan garis
sejajar bidang, kedudukan garis menembus bidang, dan kedudukan dua
bidang sejajar. Tes lisan dengan siswa A dilakukan dua hari setelah
pelaksanaan tes diagnostik I. Pada saat peneliti bertanya mengenai butir
soal pertama terhadap siswa A ternyata siswa A hanya menjawab bahwa
siswa A belum belajar pada saat akan melakukan tes diagnostik I padahal
dua hari sebelum pelaksanaan tes diagnostik I peneliti memberi tahu
terlebih dahulu terhadap siswa.

Peneliti berusaha bertanya untuk setiap sub butir soal ternyata
siswa A hanya menjawab tidak tahu. Siswa hanya menunggu jawaban
yang diberikan dari peneliti kemudian siswa A bertanya alasan
jawabannya. Menurut peneliti, siswa A menggunakan caranya sendiri
dalam menjawab butir soal pertama ini sehingga jawabannya pun salah.
Siswa B

Berdasarkan tabel 4.1 pada hasil penelitian, siswa B ini hanya
menjawab salah untuk sub butir soal (f) dan sub butir soal (h) yaitu
mengenai kedudukan dua garis bersilangan dan kedudukan garis terletak
pada bidang. Sama seperti siswa A, peneliti melakukan tes lisan dengan
siswa B dua hari setelah pelaksanaan tes diagnostik I. Peneliti mencoba
bertanya untuk semua sub butir soal dan ternyata siswa kembali
mengalami kesalahan untuk sub butir soal (f) dan siswa menjawab benar

untuk sub butir soal (h).
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Untuk pertanyaan butir soal pertama (f) :

1. Perhatikan gambar balok ABCD EFGH berikut :
H G

Tentukan hubungan atau kedudukan antara :
f. Garis BC dengan garis DH
Jawab @ oo

Gambar 4.14. Scan Lembar Soal Butir Soal Pertama (f) Tes Diagnostik 1

Siswa B langsung menjawab bingung dan tidak tahu. Dalam tes
diagnostik I siswa B menjawab bersinggungan padahal jawaban yang
diharapkan adalah bersilangan. Peneliti bertanya mengenai alasan siswa
tersebut menjawab bersinggungan. Ternyata siswa diam tidak
menjawabnya. Kemudian peneliti memperlihatkan hasil tes diagnostik I

siswa B tersebut pada soal no 2(c) yaitu:

2.  Gambarlah Prisma ABC DEF!
Gambar :

c. Sebutkan 3 pasangan rusuk yang bersilangan!
JaWab @ .o

Gambar 4.15. Scan Lembar Soal Butir Soal Kedua (c) Tes Diagnostik |
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Jawaban siswa B untuk butir soal 2 (¢) :

2. Gambarlah Prisma ABC DEF !

Gambar :

Gambar 4.16. Scan Lembar Pekerjaan Siswa B untuk Butir Soal Kedua (c)
Tes Diagnostik |

Ternyata jawaban siswa B benar. Kemudian peneliti bertanya mengapa
pada soal 2(c) benar ternyata pada soal 1(f) siswa B tidak dapat
menjawabnya. Ternyata menurut siswa B dalam bangun ruang prisma
segitiga, siswa B dapat menentukan pasangan garis yang bersilangan,
sedangkan dalam bangun ruang balok siswa tersebut tidak dapat
menyebutkan pasangan garis yang bersilangan. Bahkan menurut siswa
soal no 1(f) adalah pasangan garis yang tegak lurus.

Peneliti beranggapan bahwa siswa B ini mengerti konsep
kedudukan dua garis bersilangan dan prinsip kedudukan dua garis
bersilangan dalam bangun ruang prisma segitiga. Tetapi siswa
mengalami kesulitan apabila menentukan kedudukan dua garis yang
bersilangan untuk bangun ruang balok. Konsep dan prinsip merupakan
objek langsung yang diperoleh siswa setelah belajar matematika (Bell,
1978, 108-110), sehingga siswa hanya memperoleh objek langsung yang

berkaitan dengan kedudukan dua garis bersilangan untuk prisma segitiga.
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Siswa C

Berdasarkan tabel 4.1 pada hasil penelitian, tidak ada jawaban
siswa C yang benar. Peneliti mencoba melakukan tes lisan dengan siswa
C. Dari butir soal pertama yang peneliti tanyakan kepada siswa tidak
semuanya siswa C jawab. Siswa hanya beralasan bahwa belum belajar.

Jawaban siswa diantaranya adalah :

e Soal (a)
1. Perhatikan gambar balok ABCD EFGH berikut :
H e
i E
pt |
! D
,/,’- _______________ é_l- By C
A B

Tentukan hubungan atau kedudukan antara :
a. Titik A terhadap garis AB
Jawab @ .o

Gambar 4.17. Scan Lembar Soal Butir Soal Pertama (a)
Tes Diagnostik 1
Pada saat siswa ditanya mengenai butir soal pertama ini Siswa C
menjawab bahwa titik A terletak pada bidang ABCD padahal
jawaban yang diharapkan adalah titik A terletak pada garis AB.
Ketika peneliti memperlihatkan hasil tes diagnostik I siswa C yang
ternyata berbeda dengan jawaban pada saat tes lisan, siswa diminta
untuk menjelaskan jawaban pada saat tes lisan ternyata siswa hanya

menjawab tidak tahu.
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Peneliti beranggapan bahwa siswa C ini belum memahami maksud
soal. Sehingga siswa C menggunakan caranya sendiri untuk

menjawab sub butir soal ini.

Soal (e)
1. Perhatikan gambar balok ABCD EFGH berikut :
H e
i E
pt |
! D
,/,’- _______________ é_l- By C
A B

Tentukan hubungan atau kedudukan antara :

e. Garis BE dengan garis PQ
Jawab @ .o

Gambar 4.18. Scan Lembar Soal Butir Soal Pertama (e)
Tes Diagnostik 1

Siswa menjawab bahwa kedudukan kedua garis ini adalah
bersilangan. Pada saat peneliti bertanya mengenai alasan jawabannya
siswa C menjawab bahwa bersilangan diilustrasikan dengan huruf
“X”. Padahal jawaban yang diharapkan bahwa kedudukan kedua
garis tersebut adalah berpotongan.

Peneliti beranggapan bahwa siswa menjawab kedudukan garis BE
dan garis PQ berdasarkan lukisan kedua garis tersebut pada bangun
ruang balok ABCD.EFGH yang mirip dengan huruf “X” dalam
alphabet. Siswa kemudian menyimpulkan bahwa kedudukan kedua

garis tersebut adalah bersilangan tanpa mengingat konsep kedudukan
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dua garis yang berpotongan dan prinsip kedua garis yang
berpotongan dalam bangun ruang balok. Jawaban siswa C pada saat

mengerjakan tes diagnostik I berbeda dengan pada saat tes lisan.

Soal (f)
1. Perhatikan gambar balok ABCD EFGH berikut :
H C
i E
pt |
! D
AT ot/ ¢
A B

Tentukan hubungan atau kedudukan antara :

f. Garis BC dengan garis DH
Jawab @ .o

Gambar 4.19. Scan Lembar Soal Butir Soal Pertama (f)
Tes Diagnostik 1

Siswa C menjawab bahwa garis BC dengan garis DH berpotongan,
hal ini dikarenakan garis BC tepatnya pada titik C dan garis DH
tepatnya pada titik D terhubung oleh sebuah garis yaitu garis CD,

sehingga kedudukan garis tersebut berpotongan.

H G

A /’ B

‘ Ddermaat siswa garis CD inilah vang menghubnngkan garis DH

daty gatis BC sehingga kedudukan garis BC dan garis DH adalah
herpotongat,

Gambar 4.20. llustrasi Lukisan Jarak Menurut Siswa C
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Ternyata jawaban siswa pada saat tes diagnostik I berbeda dengan
jawaban siswa pada saat tes lisan. Siswa C kembali menggunakan

caranya sendiri untuk menjawab sub butir soal (f) ini.

e Soal (h)
1. Perhatikan gambar balok ABCD EFGH berikut :
H C
i E
pt |
! D
AT ot/ ¢
A B

Tentukan hubungan atau kedudukan antara :

h. Garis FH dengan bidang CHF
Jawab @ .o

Gambar 4.21. Scan Lembar Soal Butir Soal Pertama (h)
Tes Diagnostik 1
Siswa C ini menjelaskan bahwa titik H tidak termasuk bidang CHF.
Kemudian peneliti bertanya alasan siswa C menjawab demikian.
Ternyata dikarenakan CHF mempunyai unsur yang sama dengan
garis FH yaitu sama-sama memiliki unsur FH. Padahal yang

dikehendaki dari jawaban adalah garis FH terletak pada bidang CFH.

Secara keseluruhan siswa C menjawab tes diagnostik I dengan
caranya sendiri. Untuk setiap sub butir soal nya siswa C selalu
mengkaitkan bidang dimana bidang yang siswa C sebut adalah bidang

dibuat sendiri dan tidak terdapat kaitannya dengan soal. Siswa C tidak
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menggunakan konsep dan prinsip kedudukan titik, garis, dan bidang yang
sudah guru ajarkan kepada siswa selama proses pembelajaran.
Siswa D

Berdasarkan tabel 1 pada hasil penelitian, siswa A ini hanya
menjawab benar untuk sub butir soal (c¢), (d), dan (f) yaitu mengenai
kedudukan titik di dalam bidang, kedudukan titik di luar bidang, dan
kedudukan dua garis bersilangan. Sama seperti siswa C, siswa D ini
menggunakan caranya sendiri untuk menjawab butir soal pertama. Untuk
sub butir soal yang dijawab salah, siswa D selalu mengkaitkan dengan
bidang yang siswa D buat sendiri dan tidak ada kaitannya dengan soal.
Siswa D juga tidak menerapkan konsep dan prinsip kedudukan titik,
garis, dan bidang. Sehingga sebagian besar jawaban yang dikerjakan oleh
siswa D salah.

Hal ini serupa dengan jawaban siswa pada saat tes lisan. Peneliti
bertanya untuk setiap sub butir soal. Ternyata siswa D hanya menjawab
bingung dan tidak tahu. Siswa D akhirnya menjawab hanya pada
pertanyaan kedudukan garis FH dengan bidang CHF ternyata siswa
menjawab bahwa FH pada bidang EFGH. Kedudukan titik A terhadap
garis AB, siswa menjawab dengan cara siswa itu sendiri yaitu titik C.
Sama seperti siswa C, siswa D juga menjawab kedudukan garis BE dan
PQ adalah bersilangan. Siswa D mengilustrasikan bahwa karena kedua
garis tersebut seperti huruf “X” sehingga siswa menjawab bahwa

kedudukan garis BE dan PQ bersilangan. Jawaban yang diberikan oleh
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siswa D mengenai kedudukan garis BE dan garis PQ berbeda dengan
jawaban siswa D pada tes diagnostik 1.

Peneliti beranggapan bahwa siswa D menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab butir soal pertama. Siswa D tidak
memperhatikan mengenai konsep dan prinsip kedudukan titik, garis, dan
bidang dalam bangun ruang. Seperti siswa C, siswa D juga menjawab
setiap sub butir soal dengan mengkaitkan suatu bidang yang dibuat
sendiri oleh siswa D tanpa ada kaitannya dengan sub butir soal. Pada saat
peneliti melakukan tes lisan, jawaban yang diberikan oleh siswa D
berbeda dengan pada saat tes diagnostik I dan jawaban yang diberikan
oleh siswa D tidak sesuai dengan jawaban yang diharapkan.

Siswa E

Berdasarkan tabel 4.1 pada hasil penelitian, siswa E ini hanya
menjawab sub butir soal (a), (b), (c), (d), dan (f) yaitu mengenai
kedudukan titik terhadap garis, kedudukan titik terhadap bidang dan
kedudukan dua garis bersilangan. Jawaban yang dikerjakan oleh siswa E
tersebut benar. Untuk sub butir soal yang lain tidak dikerjakan oleh siswa
E.

Suatu kenyataan terjadi pada saat pelaksanaan tes diagnostik I,
siswa E lebih memilih mengerjakan butir soal keempat terlebih dahulu
mengenai menentukan besar sudut antara garis dan bidang yang
berpotongan dan besar sudut antara dua bidang yang berpotongan. Selain

itu siswa E juga menggambar bangun ruang terlebih dahulu untuk butir
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soal kedua, ketiga, dan keempat dimana dalam butir soal tersebut siswa
yang harus menggambar bangun ruangnya.

Hal ini sesuai dengan tes lisan yang dilakukan peneliti bersama
siswa E. Peneliti melakukan tes lisan untuk tes diagnostik I dengan siswa
E, karena banyak soal yang tidak dikerjakan oleh siswa E. Peneliti
bertanya mengenai butir soal pertama yang tidak dikerjakan oleh siswa,
ternyata siswa E ini mengaku kalau tidak menyukai bentuk soal seperti
yang disajikan butir soal pertama, bentuk soal yang disajikan secara
verbal. Siswa E ini lebih menyukai bentuk soal tentang perhitungan.
Siswa juga tidak mengerti mengenai kedudukan antara titik, garis, dan
bidang. Berdasarkan hal tersebut siswa tidak mengerjakan butir soal
pertama. Peneliti beranggapan bahwa siswa E ini lebih menyukai bentuk
soal yang berupa perhitungan atau menggambar bangun ruang.

Siswa F

Berdasarkan tabel 4.1 pada hasil penelitian, siswa F ini hanya
menjawab benar untuk sub butir soal (a), (b), (¢), (d), dan (f) yaitu
mengenai kedudukan titik terhadap garis, kedudukan titik terhadap
bidang dan kedudukan dua garis bersilangan. Siswa F menggunakan
caranya sendiri dalam menjawab butir soal pertama. Siswa F juga tidak
menjawab setiap sub butir soal dengan konsep dan prinsip kedudukan
titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang.

Pada saat pelaksanaan tes diagnostik I, siswa F selalu bertanya

terhadap peneliti mengenai maksud butir soal pertama. Siswa F ini
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bertanya mengenai maksud soal kemudian bertanya mengenai jawaban
seperti apa yang harus dijawab oleh siswa F.

Pada saat peneliti melakukan tes lisan dengan siswa F, peneliti
bertanya mengenai butir soal pertama dimana soal tersebut tidak
dikerjakan oleh siswa yaitu mengenai kedudukan garis BE dan PQ.
Ternyata jawaban siswa F ini adalah garis BE dan PQ adalah garis yang
sama karena terletak pada bidang yang sama yaitu bidang ABFE. Siswa
menjawab bahwa BE adalah diagonal sisi, sehingga PQ juga merupakan
diagonal sisi. Peneliti kemudian bertanya mengenai pengertian diagonal
sisi. Siswa menjawab bahwa diagonal sisi adalah garis yang menyilang
pada suatu bidang.

Peneliti beranggapan bahwa siswa F menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab setiap sub butir soal pada butir soal pertama.
Seperti siswa C dan siswa D, siswa F ini juga menjawab sub butir soal
dengan menyebutkan bidang yang tidak ada kaitannya dengan soal. Pada
saat peneliti berusaha untuk bertanya, siswa F hanya menggelengkan
kepala dan menjawab tidak tahu.

Siswa G

Pada butir soal pertama ini siswa G hanya menjawab sub butir
soal (a), (b), (¢), (d), (), dan (g). Jawaban yang dikerjakan oleh siswa G
sesuai dengan jawaban yang diharapkan. Dari 6 jawaban siswa G yang

salah, terdapat 5 soal yang tidak dikerjakan oleh siswa.
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Peneliti melakukan wawancara dari kelima soal yang tidak
dikerjakan oleh siswa G. Dari kelima soal tersebut, siswa G hanya
menjawab untuk soal (e) dan soal yang lain siswa G hanya menjawab
tidak tahu. Kedudukan garis BE dan PQ siswa menjawab bersilangan
padahal jawaban yang diharapkan adalah kedua garis tersebut adalah
berpotongan. Pada saat peneliti meminta siswa untuk menyebutkan
alasan siswa menjawab bersilangan ternyata siswa tidak dapat
menjelaskannya.

Menurut peneliti, perilaku siswa G ini sama seperti siswa C dan
siswa D. Siswa G hanya melihat dari gambar kedua garis tersebut tanpa
harus memperhatikan konsep dan prinsip kedua garis tersebut.

Siswa H

Berdasarkan tabel 4.1 pada hasil penelitian, siswa H ini hanya
menjawab benar untuk sub butir soal (f), (g), (j), dan (1) yaitu mengenai
kedudukan dua garis bersilangan, kedudukan dua garis sejajar,
kedudukan garis menembus bidang, dan kedudukan dua bidang sejajar.

Dari jawaban yang dikerjakan oleh siswa H terlihat bahwa siswa
H melakukan abstraksi pada saat menjawab butir soal pertama ini tetapi
siswa H tidak mengingat mengenai konsep dan prinsip kedudukan titik,
garis , dan bidang yang sudah dipelajari selama proses pembelajaran.
Pada akhirnya jawaban yang dikerjakan oleh siswa H tidak sesuai dengan

jawaban yang diharapkan.
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Tes lisan dengan siswa H dilakukan oleh peneliti, tetapi siswa H
hanya mengeluh bahwa soal pada tes diagnostik I sulit dan menjawab

tidak tahu pada saat peneliti bertanya untuk butir soal pertama.

1. Siswal
Pada butir soal pertama ini siswa H hanya menjawab benar untuk
sub butir soal (a), (b), (c), (d), (), dan (g). Peneliti melakukan wawancara
dengan siswa I untuk butir soal pertama ini. Tetapi sebelum peneliti
memulai untuk bertanya ternyata siswa I mengeluh terlebih dahulu
kepada peneliti. Siswa | hanya memberikan alasan bahwa soal pada tes

diagnostik I sangat sulit dan siswa belum belajar.

Secara keseluruhan untuk sub butir soal pertama pada tes diagnostik
I ini siswa mengeluh bahwa siswa belum belajar dan butir soal pertama pada
tes diagnostik I sangat sulit. Siswa juga menggunakan caranya sendiri dalam
menjawab butir soal pertama ini dan tidak menggunakan konsep dan prinsip
kedudukan titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang yang sudah dipelajari
siswa selama proses pembelajaran dengan guru. Sebagian siswa juga
mengaku lebih menyukai bentuk soal yang melibatkan perhitungan daripada
jenis soal seperti butir soal pertama. Sebagian siswa juga menganggap bahwa
kedudukan garis BE dan garis PQ adalah bersilangan padahal jawaban yang
diharapkan adalah berpotongan. Peneliti beranggapan bahwa siswa melihat

bentuk kedua garis tersebut dalam bangun ruang. Dapat dikatakan bahwa
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siswa melakukan abstraksi tetapi siswa tidak menerapkan konsep dan prinsip
mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang. Yaitu
penjabaran objek langsung yang diperoleh siswa setelah belajar matematika

(Bell, 1978 : 108-110).

Butir Soal Kedua dan Hasil Pekerjaan Siswa
Peneliti mengembangkan butir soal kedua tes diagnostik geometri

dimensi tiga I yaitu :

2.  Gambarlah Prisma ABC DEF !
Gambar :

a. Sebutkan titik yang terletak di luar garis g, jika garis g menghubungkan

titik F dan C!

Jawab @ .o
b. Jika bidang ACFD mewakili bidang a. Sebutkan garis yang memotong

bidang a!

Jawab 1 .o
c. Sebutkan 3 pasangan rusuk yang bersilangan!

Jawab 1 .o
d. Sebutkan 5 pasangan bidang yang saling berpotongan!

Jawab @ .

Gambar 4.22. Scan Lembar Soal Butir Soal Kedua Tes Diagnostik |

Butir soal kedua mengajak siswa untuk kembali menentukan
kedudukan titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang seperti pada butir soal

pertama, hanya saja penyajian dibuat berbeda. Untuk dapat memberikan
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jawaban setiap sub butir soal terlebih dahulu siswa harus menggambar
bangun ruang yang dimaksud dalam butir soal kedua ini yaitu prisma segitiga
ABC.DEF, sehingga dalam butir soal kedua ini menggali pengetahuan siswa
mengenai konsep dan prinsip kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun
ruang prisma.

Tetapi pada kenyataannya sebagian besar siswa tidak mengerjakan
butir soal kedua ini. Berdasarkan tabel 4.1 juga siswa masih banyak yang
mengalami kesalahan. Berikut adalah deskripsi letak kesalahan siswa pada

saat mengerjakan tes diagnostik I untuk butir soal kedua :

. Gambarlah Prisma ABC.DEF !

Gambar :
=
A// \\\B

a. Sebutkan titik yang terletak di luar garis g, jika garis ¢ menghubungkan
titik F dan C!
Jawab : Titik yang terletak di luar garis g jika garis g menghubungkan
titik F dan titik C adalah titik A, titik B, titik E dan titik D.

Gambar 4.23. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Kedua (a)
Tes Diagnostik |
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Deskripsi :

Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik I, hanya siswa B yang dapat
menjawab dengan benar. Siswa A dan siswa H salah dalam mengerjakan soal
dan 6 siswa tidak mengerjakan sub butir soal ini (siswa C, siswa D, siswa E,

siswa F, siswa G, dan siswa I).

b. Jika bidang ACFD mewakili bidang a. Sebutkan garis yang memotong
bidang !
Jawab : Garis yang memotong bidang o adalah garis ED, garis EF, garis
BC, garis BA, garis BD, garis AE, garis BF dan garis EC.

Gambar 4.24. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Kedua (b)
Tes Diagnostik |
Deskripsi :
Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik I, hanya siswa B yang dapat
menjawab dengan benar. Siswa A, siswa D, dan siswa H salah dalam

mengerjakan soal dan 5 siswa tidak mengerjakan sub butir soal ini (siswa C,

siswa E, siswa F, siswa G, dan siswa I).

c. Sebutkan 3 pasangan rusuk yang bersilangan!
Jawab :
Pasangan rusuk yang bersilangan adalah :
1) rusuk EF dan rusuk AB
2) rusuk DF dan rusuk BC
3) rusuk CF dan rusuk AB
4) rusuk DF dan rusuk AB
5) rusuk AC dan rusuk DE
6) rusuk BC dan rusuk DE
7) rusuk EF dan rusuk AC
8) rusuk CF dan rusuk DE

Gambar 4.25. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Kedua (c)
Tes Diagnostik 1
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Deskripsi :

Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik I, hanya siswa B yang dapat
menjawab dengan benar. Siswa A, siswa C, dan siswa H salah dalam
mengerjakan soal dan 5 siswa tidak mengerjakan sub butir soal ini (siswa D,

siswa E, siswa F, siswa G, dan siswa I).

d. Sebutkan 5 pasangan bidang yang saling berpotongan!
Jawab :
Pasangan-pasangan bidang yang saling berpotongan adalah :
1) bidang ABC dan bidang ABED
2) bidang ABC dan bidang ACFD
3) bidang ABC dan bidang BCFE
4) bidang DEF dan bidang ABED
5) bidang DEF dan bidang ACFD
6) bidang DEF dan bidang BCFE
7) bidang ACFD dan bidang BCFE
8) bidang ACFD dan bidang ABED
9) bidang BCFE dan bidang ABED

Gambar 4.26. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Kedua (d)
Tes Diagnostik |
Deskripsi :
Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik I, hanya siswa B yang dapat
menjawab dengan benar. Siswa A, siswa C, dan siswa H salah dalam
mengerjakan soal dan 5 siswa tidak mengerjakan sub butir soal ini (siswa D,

siswa E, siswa F, siswa G, dan siswa I).

Berikut merupakan tabel mengenai letak kesalahan siswa dalam

menyelesaikan tes diagnostik I geometri dimensi tiga untuk butir soal kedua :
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Tabel 4.2. Letak Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Tes Diagnostik |
Butir Soal Kedua

Butir Soal Kedua

Siswa 3 b c q Skor
A 010 0 0 0
1 1 1 1 4
- - 0 0 0
- 0 - - 0

- ITIQIMMmMI Ol m

Keterangan :
1 = Jawaban Benar
0 = Jawaban Salah
- =Tidak Ada Jawaban

Dapat dilihat berdasarkan tabel 4.2 ternyata sebagian siswa tidak
memberikan jawaban untuk butir soal kedua ini. Dari jawaban siswa untuk
butir soal kedua ini juga masih banyak siswa yang keliru dalam menggambar
bangun ruang prisma. Suatu kenyataan terjadi pada saat pelaksanaan tes
diagnostik I ini, sebagian besar siswa bertanya mengenai maksud dari soal.
Sub butir soal pertama ini siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami maksud soal mengenai garis g dimana garis § menghubungkan
titik F dan titik C. Siswa tidak mengerti mengenai maksud garis g. Hal ini

seperti diungkapkan oleh siswa A, siswa C, siswa D, siswa E dan siswa F.
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a. Tes Lisan dengan Siswa A

Pada saat tes diagnostik I, jawaban siswa A adalah :

2. Gambarlah Prisma ABC DEF !

Gambar :
RPN SR
1
I Bl -
A ‘«\;r_ - ) \‘::
c

a. Sebutkan titik yang terletak di luar garis g, jika garis g menghubungkan titik F
dan C!

forts AL ke

d. Sebutkan 5 pasangan bidang yang saling berpotongan!
Jawab: 2. Bicdong  ABC clergan  BOCE &

hhdm%p;Fdeﬂgm b\ngCF
< ]m.;u-._j Agc 'lof‘?ja“ %F

Gambar 4.27. Scan Lembar Pekerjaan Siswa A untuk Butir Soal Kedua
Tes Diagnostik |

Dari 4 sub butir soal pada butir soal yang kedua, tidak ada soal
yang dijawab dengan benar oleh siswa A. Bahkan gambar bangun ruang
prisma yang dikerjakan oleh siswa A salah dalam meletakkan titik
sudutnya.

Dari jawaban siswa tersebut terlihat bahwa siswa menggunakan
caranya sendiri dalam menjawab butir soal kedua ini. Hal tersebut terlihat

dari jawaban siswa untuk sub butir soal (b). Pertanyaan yang dimaksud
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dalam sub butir soal (b) adalah menyebutkan garis yang memotong
bidang o« jika bidang o« mewakili bidang ACFD, sehingga siswa cukup
menjawab macam-macam garis yang memotong bidang ACFD dengan
pengetahuan siswa mengenai konsep dan prinsip kedudukan garis
memotong bidang dalam bangun ruang prisma. Pada kenyataannya siswa
menyebutkan dua macam garis tetapi dengan menambahkan bidang
tertentu yang tidak ada kaitannya dalam soal.

Sub butir soal (c) mengenai 3 pasangan rusuk yang bersilangan,
siswa justru menjawab dengan titik-titik sudut sebagai pasangan garis.
Hal ini tentu saja bukan merupakan jawaban yang diharapkan dalam sub
butir soal (c¢).

Untuk sub butir soal (a) apabila siswa tidak menyebutkan titik F
maka jawaban yang siswa kerjakan benar. Peneliti beranggapan siswa
kurang memahami maksud dari soal. Sedangkan untuk sub butir soal (d),
siswa dituntut untuk menyebutkan 5 pasangan bidang yang berpotongan.
Dalam hal ini siswa A hanya menyebutkan 3 pasangan bidang, tetapi
salah satu pasangan bidang yang siswa A sebut tidak sesuai dengan
jawaban yang diharapkan. Peneliti beranggapan siswa sulit dalam
melakukan abstraksi terhadap prisma segitiga yang telah siswa A buat
(Save M. Dagun, 1997 : 232). Hal ini dikarenakan hanya 3 bidang yang
disebut oleh siswa A yaitu bidang ABC, bidang DEF, dan bidang BDCF
dimana ketiga bidang tersebut terlihat dengan jelas dari depan bidang

gambar.
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b. Tes Lisan dengan Siswa C

Sebelum peneliti bertanya untuk sub butir soal (a), peneliti
meminta Siswa C untuk menggambar prisma terlebih dahulu. Hal ini
dikarenakan pada saat pelaksanaan tes diagnostik I, siswa C ini bertanya
kepada peneliti mengenai bangun ruang prisma. Siswa C tidak tahu
bentuk bangun ruang prisma. Pada waktu itu peneliti meminta siswa
untuk menebak salah satu contoh benda nyata dalam kehidupan sehari-
hari yang menurut, siswa C ini mirip dengan bangun ruang prisma.
Peneliti menyebutkan benda seperti almari, kotak kapur, kaleng bekas
minuman ringan dan tenda. Ternyata siswa menjawab bahwa kaleng
yang menyerupai bentuk bangun ruang prisma. Tetapi pada saat itu siswa
E menjawab bahwa benda nyata yang menyerupai bangun ruang prisma
adalah tenda. Peneliti membenarkan jawaban Siswa E.
Oleh karena itu siswa C ini langsung paham dan mengerti mengenai

bentuk bangun ruang prisma.

i

Gambar 4.28. Gambar Prisma untuk Butir Soal Kedua yang Di gambar
Siswa C
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Gambar 4.29. Scan Gambar Prisma yang Digambar Siswa C Pada Saat Tes
Lisan
Dari gambar tersebut di atas ternyata siswa belum mengerti
mengenai letak titik sudut pada bangun ruang prisma ABC.DEF. Bahkan
gambar prisma yang digambar siswa C pada saat tes lisan kurang tepat.
Berdasarkan hasil tes diagnostik I siswa C tersebut hanya
menjawab sub butir soal ¢ dan sub butir soal d.

Berikut jawaban siswa C untuk butir soal kedua :



84

2. Gambarlah Prisma ABC DEF !

Gambar :

a. Sebutkan titik yéng terletak di luar garis g, jika garis g menghubungkan titik F
dan C!

al

c. Sebutkan 3 pasangan rusuk yang bersilangan!
Jawab : ... e e eeesre e nessesenenensasasss seasessneseasaseessasan

d. Sebutkan 5 pasangan bidang yang saling berpotongan!

Jawab ;O R A e e

Gambar 4.30. Scan Lembar Pekerjaan Siswa C untuk Butir Soal Kedua
Tes Diagnostik |

Dari kedua soal tersebut terlihat bahwa siswa menjawab dengan
caranya sendiri. Untuk soal ¢ yaitu mengenai menyebutkan pasangan
rusuk yang besilangan, ternyata siswa C menyebutkan garis tetapi
lambang belakang yang mengikutinya adalah lambang untuk bidang.
Perilaku siswa C ini seperti yang dilakukan siswa C pada saat menjawab
butir soal pertama yang selalu menuliskan bidang di setiap jawabannya
padahal bidang tersebut tidak ada kaitannya dengan soal. Bahkan yang
disebut oleh siswa C bukanlah bidang, siswa C hanya menyebutkan 4

titik sudut. Sedangkan untuk sub butir soal (d) siswa menyebutkan garis
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untuk menjawab soal tersebut padahal yang dimaksud dalam soal adalah
pasangan bidang yang berpotongan. Peneliti beranggapan bahwa siswa C
tidak memahami maksud soal.

Hal ini sesuai dengan jawaban siswa C pada saat peneliti
melakukan tes lisan. Pada sub butir soal (a) terdapat pertanyaan yang
menyebutkan garis g, jika garis g menghubungkan titik F dan C. ternyata
siswa tidak memahami arti soal tersebut. Pada soal (b) terdapat
pernyataan mengenai bidang o yang mewakili bidang ACFD. Siswa juga
bingung mengenai hal tersebut. Dari tes lisan tersebut terlihat bahwa
siswa C tidak memahami maksud garis g dan bidang a.

Secara keseluruhan peneliti beranggapan bahwa siswa C ini
belum mengerti mengenai bentuk bangun ruang prisma. Siswa C ini
harus dihadapkan pada model bangun ruang yang sesungguhnya baru
siswa paham dan mengerti. Dalam hal ini setelah peneliti menyebutkan
contoh bangun ruang prisma dalam kehidupan sehari-hari. Siswa C juga
mengalami kesulitan dalam menempatkan titik-titik sudut dalam prisma
segitiga tersebut.

Siswa C juga tidak memahami dengan maksud soal khususnya
untuk sub butir soal (a) dan (b). Sedangkan untuk sub butir soal (c) dan
(d) siswa C menjawab dengan caranya sendiri serta siswa C tidak
mengingat mengenai konsep dan prinsip kedudukan titik, garis, dan

bidang dalam bangun ruang.
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c. Tes Lisan dengan Siswa D

Sama seperti siswa C, siswa D juga salah dalam menempatkan

titik sudut untuk prisma segitiga ABC.DEF.

E iD]

Gambar 4.31. Gambar Prisma Segitiga ABC.DEF yang Digambar oleh
Siswa D Pada Saat Tes Diagnostik |

Siswa D juga hanya mengerjakan untuk sub butir soal (b) saja sedangkan
3 sub butir soal yang lainnya tidak dikerjakan oleh siswa D.

Berikut adalah jawaban siswa D untuk butir soal kedua Tes Diagnostik I :

2. Gambarlah Prisma ABC DEF !

Gambar :
)
1\ ' "
A //

1z
a. Sebutkan fitik yang terletak di luar garis g, jika garis g menghubungkan titik F
dan C!

JAWAD £ Looiiiiiiiiiii e

¢. Sebutkan 3 pasangan rusuk yang bersilangan!

JaWab @ s

Gambar 4.32. Scan Lembar Pekerjaan Siswa D untuk Butir Soal Kedua
Tes Diagnostik |



87

Berdasarkan hasil tes diagnostik I siswa D tersebut menyebutkan
garis tetapi lambang yang digunakan sesudah kata garis bukanlah
lambang untuk garis tetapi untuk bidang. Hal ini sesuai dengan jawaban
siswa pada saat mengerjakan tes diagnostik I untuk butir soal pertama
dimana siswa selalu menyebutkan bidang padahal bidang tersebut tidak
terdapat kaitannya dengan soal. Peneliti beranggapan bahwa siswa D
tidak mengingat mengenai konsep dan prinsip kedudukan garis
memotong bidang serta kedudukan garis menembus bidang untuk bangun
ruang dalam hal ini bangun ruang yang digunakan adalah prisma segitiga
ABC.DEF.

Pada saat peneliti melakukan tes lisan dengan siswa D, ternyata
siswa D ini mengaku bahwa tidak terlalu suka dengan jenis soal seperti
butir soal kedua. Pada butir soal (a) dengan soal : Sebutkan titik yang
terletak di luar garis g, jika garis g menghubungkan titik F dan C! Siswa
tidak paham mengenai butir soal (a) mengenai garis g. Siswa D juga
mengaku lebih mengerti dengan bentuk soal seperti pada butir soal
pertama daripada butir soal kedua.

Tes Lisan dengan Siswa E

Berbeda dengan siswa C dan siswa D, siswa E ini menggambar
prisma segitiga ABC.DEF dengan benar, penempatan titik sudut juga
benar. Hanya saja siswa E tidak mengerjakan semua sub butir soal pada
butir soal kedua. Perilaku siswa E ini sama untuk butir soal pertama.

Sebagian besar sub butir soal pada butir soal pertama tidak dikerjakan
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oleh siswa E. Suatu kenyataan terjadi pada saat pelaksanaan tes, siswa E
ini mengerjakan butir soal keempat terlebih dahulu dan menggambar
bangun ruang untuk butir soal kedua, ketiga, dan keempat.

Pada saat peneliti melakukan tes lisan, sama seperti menjawab
butir soal pertama siswa E ini mengaku kalau tidak menyukai bentuk soal
seperti yang disajikan butir soal kedua. Siswa E lebih menyukai bentuk
soal yang melibatkan perhitungan dan menggambar bangun ruang
daripada bentuk soal yang berbentuk verbal seperti butir soal pertama
dan butir soal kedua. Pada akhirnya siswa E tidak mengerjakan butir soal
kedua tersebut.

Peneliti beranggapan bahwa siswa E ini lebih menyukai soal yang
melibatkan perhitungan daripada bentuk soal seperti butir soal pertama
dan butir soal kedua. Siswa E juga tidak mengingat mengenai konsep dan
prinsip kedudukan titik, garis, dan bidang.

Tes Lisan dengan Siswa F

Sama seperti siswa A, siswa C, dan siswa D, siswa F ini salah

dalam menggambar bangun ruang prisma yaitu dalam menempatkan

titik-titik sudutnya.
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b

Gambar 4.33. Gambar Prisma Segitiga ABC.DEF yang Digambar Siswa F

Pada Saat Tes Diagnostik |

Siswa F ini juga tidak mengerjakan semua sub butir soal pada
butir soal kedua. Siswa F mengaku kalau tidak menyukai dan memahami
dengan bentuk soal seperti yang disajikan butir soal kedua, sehingga

siswa F tidak mengerjakannya.

Secara keseluruhan untuk butir soal kedua ini, peneliti berpendapat
bahwa siswa tidak memahami maksud soal. Siswa lebih memahami soal
mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang disajikan
seperti butir soal pertama. Pada butir soal kedua ini siswa yang membuat
bangun ruang dan bangun ruang yang dimaksud adalah prisma segitiga
ABC.DEF. Hal ini melatih siswa untuk membuat bangun ruang. Ternyata
sebagian siswa masih salah dalam menggambar bangun ruang terutama dalam
menempatkan titik sudut. Bahkan terdapat siswa pada saat pelaksanaan tes
diagnostik I bertanya terhadap peneliti mengenai gambar prisma segitiga
ABC.DEF. Siswa tersebut mengaku lupa dengan bentuk prisma. Setelah
peneliti menyebutkan contoh benda dalam kehidupan sehari-hari yang mirip

dengan prisma, siswa baru mengerti dan mengingat tentang bangun ruang
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prisma. Hal ini merupakan bukti bahwa siswa masih memerlukan model
benda dalam kehidupan sehari-hari untuk belajar mengenai geometri dimensi

tiga.

Butir Soal Ketiga dan Hasil Pekerjaan Siswa
Butir soal ketiga tes diagnostik I geometri dimensi tiga yang

dikembangkan peneliti yaitu :

3. Diketahui kubus PQRS TUVW dengan panjang rusuk 6 cm.
Gambar :

Tentukan :

a. Jarak titik R ke garis PW

b. Jarak bidang TBCW dan AQRD, jika titik A terletak di tengah-tengah TP,
titik B terletak di tengah-tengah QU, titik C terletak di tengah-tengah RV,
dan titik D terletak di tengah-tengah SW

c. Jarak garis PQ dan garis RV

Gambar 4.34. Scan Lembar Butir Soal Ketiga Tes Diagnostik |

Butir soal ketiga tersebut mengajak siswa untuk menentukan dan
menghitung jarak titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang. Untuk dapat
memberikan jawaban setiap sub butir soal terlebih dahulu siswa harus
menggambar bangun ruang yang dimaksud dalam butir soal ketiga ini yaitu
kubus PQRS. TUVW. Butir soal ketiga ini juga menggali pengetahuan siswa
mengenai konsep jarak dan prinsip jarak titik ke garis, prinsip jarak dua

bidang sejajar, dan prinsip jarak dua garis bersilangan.
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Peneliti hanya menghadirkan butir soal ketiga ini menjadi tiga sub
butir soal yaitu mengenai jarak titik ke garis, jarak dua bidang sejajar, dan
jarak dua garis bersilangan. Setelah peneliti berdiskusi dengan guru, peneliti
tidak menghadirkan jarak dari titik ke titik dan jarak dari titik ke bidang. Hal
ini dikarenakan pada butir soal ketiga ini siswa harus menentukan jarak yang
dimaksud dalam soal kemudian menghitung panjang jarak yang dimaksud,
sehingga dalam butir soal ketiga ini melibatkan perhitungan. Selain itu
menurut guru untuk jarak titik ke titik dalam bangun ruang siswa sudah dapat
menentukannya sedangkan untuk jarak dari titik ke bidang tidak dihadirkan
karena sudah terdapat soal untuk menentukan jarak dua bidang yang sejajar.

Tetapi pada kenyataannya sebagian besar siswa tidak mengerjakan
butir soal ketiga dan siswa juga masih banyak mengalami kesalahan dalam
menjawab butir soal ketiga. Berikut ini adalah deskripsi letak kesalahan siswa
pada saat mengerjakan tes diagnostik I untuk butir soal ketiga :

a. Untuk Soal (a)
Soal (a) ini mengenai menentukan jarak titik R ke garis PW pada kubus

PQRS.TUVW apabila diketahui panjang rusuk 6 cm.
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Jawaban yang diharapkan untuk soal (a) adalah sebagai berikut :

Penyelesaian :
Kubus PQRS. TUVW dengan panjang rusuk 6 cm :

W
\%
v L
: U
l
1S
S 7R
e 6 cm
P 6 cm Q

a. Akan ditentukan jarak titik R ke garis PW.
1) Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
a) Memproyeksikan titik R pada garis PW, misal hasil proyeksinya
adalah titik X.
b) Menarik garis dari titik R ke titik X.
c) Sehingga lukisan menjadi :

W
. A%
a
| U
'
okl "7 R
// 6 cm

d) Memindahkan bidang yang memuat titik R, titik P, titik W, dan
titik X:
R
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e) Jarak titik R ke garis PW adalah garis RX.
f) Menghitung jarak :
i. PW merupakan diagonal sisi dari kubus. Sehingga untuk
mencari panjang panjang PW :

W
PW = ./PS% + SW?2
6 cm = V6 +6
=36 +36
=72
g 6em p PW = 6v2 cm

Atau mencari panjang PW = aV2 = 6v2 cm

ii. RW juga merupakan diagonal sisi dari kubus, sehingga
panjang RW = 632 cm

iii. RX merupakan jarak dari titik R ke garis PX, sehingga
panjang RX dapat dicari dengan :
R
RX =+ RW? — XW?2
2 2

- |62 - 6v2)
=+72-18
=+/54

X W RX =3vV6cm

Jadi panjang RX = 3v6 cm

Gambar 4.35. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Ketiga (a)
Tes Diagnostik |
Deskripsi :
Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik I, tidak ada siswa yang
mengerjakan sesuai dengan jawaban yang diharapkan. Dari 4 siswa

(siswa A, siswa B, siswa H, dan siswa I) menyelesaikan soal (a) tetapi
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keempat siswa tersebut menggunakan caranya sendiri pada saat
mengerjakan soal (a) tersebut sehingga hasil penyelesaiannya salah.
Sedangkan 5 siswa (siswa C, siswa D, siswa E, siswa F, dan siswa G)
tidak mengerjakan soal (a) ini.
b. Untuk Soal (b)

Soal (b) ini mengenai jarak bidang TBCW dan bidang AQRD, jika titik
A terletak di tengah-tengah TP, titik B terletak di tengah-tengah QU,
titik C terletak di tengah-tengah RV, dan titik D terletak di tengah-
tengah SW pada kubus PQRS. TUVW apabila diketahui panjang rusuk
6 cm.

Jawaban yang diharapkan adalah sebagai berikut :

b. Akan ditentukan jarak bidang TBCW dan bidang AQRD, jika titik
A terletak di tengah-tengah TP, titik B terletak di tengah-tengah QU,
titik C terletak di tengah-tengah RV, dan titik D terletak di tengah-
tengah SW.

1) Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
a) Menggambar bidang TBCW dan AQRD pada bangun ruang

kubus PQRS.TUVW.
\YY
- s V
1 ~
]?/I\\\ U o C
IN S 4
ST - R
p Q

b) Memproyeksikan titik di salah satu bidang ke bidang yang lain.
Misal : Titik A diproyeksikan di bidang TBCW, di titik X.
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c) Menarik garis dari titik A ke titik X.
d) Memindahkan bidang PQUT :

T U

e) Jarak antara bidang TBCW dan bidang AQRD adalah ruas garis
AX.
f) Menghitung jarak :
i.  Mencari Luas persegi PQUT :
LoPQUT =PQ x UT =6 x 6 = 36 cm’

ii.  Mencari Luas segitiga APQ dan segitiga BTU :
1
LAAPQ = ExAPxPQ

_1 (1 PT) P
—2x2x xPQ

= -x3x6
2xx

LAAPQ = 9 cm?
LAAPQ =LABTU =9 cm’

iii.  Mencari Luas daerah AQBT
L AQBT = LoPQUT - LAAPQ - LABTU
=36-9-9
L AQBT = 18 cm’

iv.  Memindahkan bidang AQBT :
A Q

3cm

1 3cm
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v.  Bidang AQBT merupakan jajar genjang. Dengan Luas
AQBT = alas x tinggi = TB x AX

TB dan AQ adalah sisi miring dari ABTU dan AAPQ,
sehingga untuk mencari panjang TB :

N TB = /TU? + UB?
SN
e = 3679
- VI
TB = 3v5 cm
U 3cm B
Sehingga :
L AQBT = alas x tinggi
=TB x AX
18 = 3v5 x AX
_ 18
AX = ﬁ
_ 6
V5
AX =g\/§cm

Sehingga jarak antara bidang TBCW dan AQRD adalah garis AX = g\/g cm

Gambar 4.36. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Ketiga (b)
Tes Diagnostik |

Deskripsi :

Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik I, tidak ada siswa yang
mengerjakan sesuai dengan jawaban yang diharapkan. Siswa A dan
siswa B mengerjakan soal (b) ini tetapi menggunakan caranya sendiri

pada saat mengerjakan soal (b) sehingga hasil penyelesaiannya salah.
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Sedangkan 7 siswa (siswa C, siswa D, siswa E, siswa F, siswa G, siswa
H, dan siswa I) tidak mengerjakan soal (b) ini.

c. Untuk Soal (¢)
Soal (c) ini mengenai jarak garis PQ dan garis RV pada kubus
PQRS.TUVW apabila diketahui panjang rusuk 6 cm.

Jawaban yang diharapkan adalah sebagai berikut :

c. Jarak garis PQ dan garis RV
Panjang ruas garis hubung antara garis PQ dan garis RV adalah QR.
Karena QR = 6 cm, maka jarak antara garis PQ dan garis RV adalah
QR= 6 cm.

Gambar 4.37. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Ketiga (c)
Tes Diagnostik |

Deskripsi :

Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik I, siswa B mengerjakan
sesuai dengan jawaban yang diharapkan. Siswa yang mengerjakan
tetapi salah menggunakan prosedur (menggunakan caranya sendiri)
sehingga penyelesaiannya pun salah yaitu siswa A dan siswa H.
Sedangkan 6 siswa (siswa C, siswa D, siswa E, siswa F, siswa G, dan

siswa I) tidak mengerjakan soal (c) ini.

Berikut merupakan tabel mengenai letak kesalahan siswa dalam
menyelesaikan tes diagnostik I geometri dimensi tiga untuk butir soal

pertama:
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Tabel 4.3. Letak Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Tes Diagnostik |
Butir Soal Ketiga

Butir Soal Ketiga
Siswa a b c Skor
iR R | i i
A 0/{0|0|0O|O|O]|O]|O]O 0
B 0j0j0O|O0]O[O0O|1|1]1 3
C S T -
D S R -
E S -
= S N I T R -
H 000 ]|-]-]-]]010]0 0
| - - - - - - - - - -

Keterangan :
1 = Jawaban Benar
0 = Jawaban Salah
- =Tidak Ada Jawaban
Untuk no 3 : 1 soal terdiri dari 3 indikator

Berdasarkan tabel di atas dan deskripsi letak kesalahan siswa dapat
dilihat bahwa 6 siswa tidak memberikan jawaban untuk sub butir soal ketiga
tersebut. Sedangkan untuk 3 siswa yaitu siswa A, siswa B, dan siswa H
mengerjakan butir soal ketiga ini tetapi tidak menggunakan langkah-langkah
pengerjaan yang diharapkan, tetapi langsung jawabannya. Siswa tersebut juga
menggunakan caranya sendiri dalam mengerjakan butir soal ketiga sehingga
jawaban yang dikerjakan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Sedangkan 6
siswa lainnya yaitu siswa C, siswa D, siswa E, siswa F, siswa G, dan siswa |
tidak mengerjakan butir soal ketiga ini.

Berikut jawaban dan hasil tes lisan yang diberikan oleh siswa :
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a. Tes Lisan dengan Siswa A

Pada saat tes diagnostik I, jawaban siswa A adalah :

3. Diketahui kubus PQRS TUVW dengan panjang rusuk 6 cm.
Gambar :

Tentukan :

a. Jarak titik R ke garis PW

b. Jarak bidang TBCW dan AQRD, jika titik A terletak di tengah-tengah TP, titik
B terletak di tengah-tengah QU, titik C terletak di tengah-tengah RV, dan titik
D terletak di tengah-tengah SW

c. Jarak garis PQ dan garis RV

Jawaban No 3 :

A chagonal srsi 2

pey A

¢ dla\aunoi Tuang \@7
= 63 ,

Gambar 4.38. Scan Lembar Pekerjaan Siswa A untuk Butir Soal Ketiga
Tes Diagnostik |
Dari jawaban siswa terlihat bahwa siswa A menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab butir soal ketiga sehingga hasil penyelesaiannya
salah. Siswa A tersebut tidak menjelaskan langkah-langkah mengerjakan
soal-soal mengenai jarak dari titik ke garis, jarak dua bidang bersilangan,

dan jarak dua garis bersilangan. Peneliti melakukan tes lisan dengan
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siswa A mengenai butir soal ketiga tetapi siswa A hanya menjawab tidak
tahu dan beralasan bahwa siswa A belum belajar.
Peneliti beranggapan bahwa siswa A tidak mengerti mengenai prinsip
jarak dari titik ke garis, prinsip jarak dua bidang yang sejajar, dan prinsip
dua garis bersilangan.
b. Tes Lisan dengan Siswa B
Pada saat tes diagnostik I untuk butir soal ketiga jawaban siswa B

adalah :

3. Diketahui kubus PQRS TUVW dengan panjang rusuk 6 cm.
Gambar :

Tentukan :

a. Jarak titik R ke garis PW

b. Jarak bidang TBCW dan AQRD, jika titik A terletak di tengah-tengah TP, titik
B terletak di tengah-tengah QU, titik C terletak di tengah-tengah RV, dan titik
D terletak di tengah-tengah SW

c. Jarak garis PQ dan garis RV

Jawaban No 3 :

4 Daew R Ve %a: A2 oo

Yaca. \'J\._'M\'\) T
< an G o z A
=} A - c

Gambar 4.39. Scan Lembar Pekerjaan Siswa B untuk Butir Soal Ketiga
Tes Diagnostik 1
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Dari jawaban siswa B dapat dilihat bahwa siswa B hanya
mengerjakan benar untuk sub butir soal (c) mengenai jarak dua garis
bersilangan, sedangkan untuk soal (a) dan soal (b) siswa menjawab salah.
Peneliti melakukan tes lisan dengan siswa A.

Untuk soal (a) mengenai jarak titik R ke garis PW pada kubus
PQRS.TUVW jika panjang rusuk kubus tersebut adalah 6 cm. Siswa A

menjelaskan mengenai penyelesaian permintaan soal bahwa panjang

jarak yang dimaksud adalah 6v/2 cm tetapi siswa B tidak menjelaskan
mengenai ruas garis yang dimaksud sebagai jarak. Hal yang dilakukan
siswa B sesuai dengan jawaban siswa B pada saat tes lisan. Peneliti
bertanya mengenai alasan siswa A menjawab bahwa panjang jarak yang
dimaksud adalah 6v2 cm. Siswa A menjelaskan dengan cara menarik
ruas garis dari titik R ke garis PW tepatnya ke titik P. Sehingga jarak dari
titik R ke garis PW adalah ruas garis RP dan garis RP merupakan
diagonal sisi dari kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm.
sehingga jarak titik R ke garis PW = panjang ruas garis RP = diagonal

sisi kubus = 6v/2 cm.
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[ Tarak yang dimaksud sizwa. J

Gambar 4.40. llustrasi Lukisan Jarak yang Dimaksud Siswa B

Peneliti beranggapan bahwa siswa B mengerti mengenai konsep
jarak yaitu panjang ruas garis penghubung terpendek yang
menghubungkan dua titik pada bangun-bangun tersebut. Tetapi siswa B
tidak mengerti mengenai prinsip jarak dari titik ke garis yaitu panjang
ruas garis terpendek yang ditarik dari titik C tegak lurus garis. Karena
dalam jawaban siswa B tersebut hanya menarik garis dari titik R ke titik
P dimana titik P terletak pada garis PW. Sehingga jarak yang dimaksud
siswa B adalah panjang ruas garis PR tetapi ruas garis PR tersebut tidak
tegak lurus terhadap garis PW.

Untuk soal b mengenai jarak dua bidang sejajar yaitu jarak bidang
TBCW dan bidang AQRD jika titik A, titik B, titik C, dan titik D
merupakan titik tengah dari garis TP, garis QU, garis RV, dan garis SW
pada kubus PQRS.TUVW dengan panjang rusuk 6 cm. Pada tes
diagnostik | siswa B menggambar bidang TBCW dan bidang AQRD

sesuai dengan gambar kedua bidang yang diharapkan, kemudian siswa B
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menjawab bahwa panjang jaraknya adalah 3 cm tetapi siswa B tersebut
tidak menjelaskan ruas garis yang dimaksud sebagai jarak.

Perilaku siswa B tersebut sama dengan jawaban siswa B pada saat
tes lisan. Siswa B juga menjawab bahwa panjang jarak yang dimaksud
adalah 3 cm. kemudian peneliti bertanya mengenai alasan siswa B
menjawab tersebut. Siswa B menjelaskan bahwa untuk mencari jarak dari
kedua bidang ini dengan menghubungkan titik pada bidang yang pertama
dengan titik pada bidang yang kedua dengan ruas garis yaitu ruas garis
TA. Karena titik A terletak di tengah-tengah rusuk TP maka panjang
jarak yang dimaksud adalah setengah dari panjang rusuk yaitu 3 cm dan

jarak yang dimaksud siswa B adalah ruas garis TA.

Gambar 4.41. llustrasi Lukisan Jarak yang Dimaksud Siswa B

Sama seperti soal (a), peneliti beranggapan bahwa siswa B
mengerti mengenai konsep jarak yaitu panjang ruas garis penghubung
terpendek yang menghubungkan dua titik pada bangun-bangun tersebut.
Tetapi siswa A tidak mengerti mengenai prinsip jarak dua bidang yang
sejajar yaitu panjang ruas garis penghubung titik pada bidang yang

pertama dengan proyeksi titik pada bidang yang kedua atau sebaliknya.
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Karena dalam jawaban siswa B tersebut bahwa jarak yang dimaksud
adalah ruas garis TA, padahal titik T bukan merupakan proyeksi dari titik
A pada bidang TBCW.
c. Tes Lisan dengan Siswa H
Pada saat tes diagnostik | untuk butir soal ketiga jawaban siswa H

adalah :

3. Diketahui kubus PQRS TUVW dengan panjang rusuk 6 cm.

Gambar : }m V4

Tentukan :

a. Jarak titik R ke garis PW

b. Jarak bidang TBCW dan AQRD, jika titik A terletak di tengah-tengah TP, titik
B terletak di tengah-tengah QU, titik C terletak di tengah-tengah RV, dan titik
D terletak di tengah-tengah SW

c. Jarak garis PQ dan garis RV

Jawaban No 3 :

Gambar 4.42. Scan Lembar Pekerjaan Siswa C untuk Butir Soal Ketiga
Tes Diagnostik |
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Berdasarkan jawaban siswa H di atas, siswa H hanya menjawab
untuk soal (a) dan soal (c). Siswa H menjawab dengan caranya sendiri
sehingga jawaban yang diberikan salah. Dalam jawaban yang dikerjakan
oleh siswa H terlihat bahwa siswa H melakukan perhitungan tetapi siswa
H tidak menjelaskan alasan perhitungan tersebut seperti yang dikerjakan
siswa H untuk soal (a). Siswa H tidak menjelaskan ruas garis yang
dimaksud sebagai jarak untuk soal (a). tetapi dari jawaban yang
dikerjakan oleh siswa H dapat disimpulkan bahwa siswa H menjawab
ruas garis PR merupakan jarak titik R ke garis PW yang dimaksud untuk
soal (a). Dari gambar kubus yang digambar oleh siswa H bahwa dalam
kubus tersebut siswa H juga melukis bidang PRW, peneliti beranggapan
bahwa gambar bidang tersebut untuk soal (a).

Sedangkan untuk soal (c) siswa H langsung melakukan
perhitungan dengan Pythagoras. Tetapi dalam perhitungan tersebut siswa
H melakukan kesalahan dalam mensubtitusikan bilangan. Dari jawaban
soal (c), terlihat bahwa siswa H tidak menjelaskan langkah-langkah
untuk menentukan jarak baik dalam gambar maupun dengan tulisan.
Siswa H juga tidak menjelaskan ruas garis sebagai jarak yang dimaksud
dalam soal (c), tetapi dapat terlihat dari jawaban yang dikerjakan oleh
siswa H bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas garis PV.

Peneliti melakukan tes lisan dengan siswa H untuk butir soal
ketiga 5 hari setelah pelaksanaan tes diagnostik 1. Dari ketiga pertanyaan

siswa hanya menjawab untuk soal (a). Untuk dua soal yang lainnya siswa
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H hanya menjawab tidak tahu. Ternyata jawaban yang dikerjakan siswa
H berbeda dengan tes lisan bersama peneliti. Dari tes lisan siswa H
menjelaskan bahwa jarak titik R ke garis PW adalah dengan menarik
garis dari titik R dan dihubungkan dengan proyeksi titik R pada garis

PW. Tetapi siswa H tidak tahu untuk menghitung panjang ruas garis

tersebut.
W
. \Y
|
: Siswa H mampu menjelaskan mengenai
! 9] prosedur untuk menentukan jarak dari titik
! ke garis tetapi siswa tidak bisa menentukan
) panjang ruas garis tersebut.
S VL
/, 6 cm
o] 6cm Q

Gambar 4.43. llustrasi Lukisan Jarak yang Dimaksud Siswa H

Menurut peneliti siswa H belum siap dalam menghadapi soal-soal
pada saat tes diagnostik | dilaksanakan. Pada saat tes lisan dilaksanakan,
peneliti berpendapat siswa H sudah siap dengan soal-soal tes diagnostik |
karena setelah dilaksanakan tes diagnostik |1 kemungkinan siswa H
mempelajarinya kembali di rumah. Dari hasil tes lisan terlihat bahwa
siswa H menjelaskan langkah-langkah untuk menentukan jarak pada soal
(a) dengan benar tetapi siswa H menjelaskan bahwa tidak tahu mencari

panjang ruas garis sebagai jarak yang dimaksud dalam soal (a). Hal ini
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sesuai dengan jawaban siswa H pada tes diagnostik | bahwa siswa H
mengalami kesalahan dalam melakukan perhitungan tepatnya siswa H
melakukan kesalahan dalam mensubtitusikan bilangan dan melakukan
kuadrat suatu bilangan yang melibatkan akar.

. Tes Lisan dengan Siswa D

Dari enam siswa yang tidak mengerjakan butir soal ketiga untuk
tes diagnostik I, hanya siswa D yang menjawab butir soal ketiga pada
saat peneliti melakukan tes lisan. Sedangkan untuk lima siswa yang
lainnya yaitu siswa C, siswa E, siswa F, siswa G, dan siswa | hanya
menjawab tidak tahu mengenai langkah yang harus dilakukan untuk
mengerjakan tentang soal jarak tersebut.

Dari keenam siswa tersebut hanya menggambar bangun ruang
yang dimaksud dalam soal dan tidak mengerjakan semua soal yang
diminta. Demikian pula untuk siswa D. Siswa D juga hanya menggambar
bangun ruang yang dimaksud dalam soal dan gambar yang diberikan oleh
siswa D sesuai dengan gambar yang dimaksud (benar). Tetapi pada saat
melakukan tes lisan dimana peneliti meminta siswa untuk menggambar
bangun ruang dalam butir soal ketiga terlebih dahulu ternyata siswa
melakukan kesalahan dalam menempatkan titik sudut. Hal ini sesuai
dengan perilaku siswa D pada saat mengerjakan butir soal kedua dimana
siswa juga salah menempatkan titik sudut untuk prisma segitiga

ABC.DEF.
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Gambar yang dibuat oleh siswa D adalah :

. W

:
:
:
e

Gambar 4.44. Gambar Kubus PQRS. TUVW Yang Digambar Siswa D Pada
Saat Tes Diagnostik |

Peneliti memberitahu kalau penempatan titik sudut yang
digambar siswa salah. Setelah siswa paham, peneliti melanjutkan
bertanya mengenai soal yang ditanyakan.

Untuk butir soal pertama yaitu mengenai menentukan jarak dari
titik R ke garis PW dalam kubus PQRS.TUVW. Peneliti meminta siswa
D untuk menentukan langkah-langkah penyelesaian permintaan soal.
Ternyata siswa D langsung menjawab bahwa jarak titik R ke garis PW
adalah titik P, kemudian peneliti meminta siswa D untuk menjelaskan
alasan siswa D menjawab P sebagai jarak dari titik R ke garis PW,
ternyata siswa D tidak dapat menjawabnya.

Peneliti kemudian meminta siswa untuk memberitahu mengenai
pengertian jarak yang siswa D mengerti. Siswa D menjawab bahwa untuk
menentukan jarak harus ditarik sebuah garis. Ternyata pada saat
menjawab soal (a) siswa tidak melakukan apa yang baru saja dijelaskan

siswa mengenai pengertian jarak. Peneliti meminta siswa D untuk
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menjelaskan pengertian (prinsip) jarak titik ke garis, ternyata siswa tidak
menjawabnya dan hanya bilang tidak tahu. Peneliti bertanya mengenai
panjang jarak dari titik R ke garis PW, siswa D diam. Pada akhirnya
siswa D menjawab bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas garis RP

dengan panjang jarak nya adalah 6 cm.

C

) 6cm Q

Jarak yang dimaksud siswa

Gambar 4.45. llustrasi Lukisan Jarak Yang Dimaksud Siswa D

Peneliti beranggapan bahwa siswa D belum mengerti mengenai
pengertian jarak dari titik ke garis dalam hal ini yaitu prinsip jarak dari
titik ke garis. Padahal prinsip jarak dari titik ke garis merupakan objek
langsung yang diperoleh siswa D setelah belajar geometri dimensi tiga.
Karena menurut Soedjadi (1998, 10-13) prinsip merupakan salah satu
objek langsung yang diperoleh siswa setelah belajar matematika. Siswa
D juga kembali melakukan kesalahan dalam menempatkan titik sudut
untuk kubus PQRS.TUVW seperti yang dilakukan siswa D pada saat
mengerjakan butir soal kedua dimana siswa D juga mengalami kesalahan

dalam menempatkan titik sudut untuk prisma segitiga ABC.DEF.



110

Perilaku siswa D tersebut mengenai menggambar bangun ruang
dimana siswa D salah dalam menempatkan titik sudut sangat
disayangkan oleh peneliti. Padahal selama proses pembelajaran soal-soal
yang diberikan oleh guru dimana bangun ruang yang dimaksud selalu
digambar sendiri oleh siswa. Sebenarnya dalam hal ini siswa sudah
sering dalam menggambar bangun ruang. Untuk menentukan jarak dari
titik ke garis juga telah dijelaskan oleh guru mengenai pengertian yang
dimaksud. Tetapi hal tersebut tidak sesuai dengan perilaku atau yang
dilakukan oleh siswa D.

Butir soal kedua mengenai jarak dua bidang sejajar yaitu
menentukan jarak antara bidang TBCW dan bidang AQRD dimana titik
A, titik B, titik C, dan titik D terletak di tengah rusuk TP, rusuk QU,
rusuk RV, dan rusuk SW pada kubus PQRS.TUVW. Ternyata siswa D
tidak mengerti maksud soal (b). Siswa D tersebut tidak mengerti
mengenai pernyataan bidang TBCW dan bidang AQRD padahal
dalam bangun ruang kubus dalam soal tidak terdapat titik A, B, C,
dan D. Oleh karena itu, peneliti memanfaatkan bangun ruang pada butir
soal pertama (Balok ABCD.EFGH) untuk bertanya kepada siswa
mengenai jarak dua bidang sejajar. Bangun ruang pada butir soal
pertama, peneliti bertanya jarak bangun ruang ABCD dan EFGH.
Ternyata siswa hanya menjawab dengan menyebutkan salah satu titik

pada salah satu bidang yang disebut dalam soal yaitu siswa menjawab
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bahwa jarak yang dimaksud adalah titik C. Peneliti bertanya alasan siswa
menjawab demikian, ternyata siswa tidak dapat menjawabnya.

Perilaku siswa D tersebut kembali disayangkan oleh peneliti dan
guru. Siswa D tidak memahami maksud soal (b) pada butir soal kedua,
padahal dalam soal sudah tertulis dengan jelas. Siswa D tersebut tidak
memahami maksud soal sehingga siswa D tidak mengerjakan soal (b)
tersebut. Tetapi pada saat peneliti bertanya dengan siswa D dengan
menggunakan balok tetapi dua bidang yang sejajar tidak sesulit dengan
soal (b), ternyata siswa D kembali tidak dapat menjelaskan dan
menentukan jarak yang dimaksud, sehingga peneliti beranggapan bahwa
siswa D tidak mengerti mengenai jarak antara dua bidang sejajar dalam
bangun ruang.

Soal (c) mengenai jarak dua garis yang bersilangan yaitu garis PQ
dan garis RV pada kubus PQRS.TUVW. Peneliti mencoba bertanya
mengenai informasi dalam soal tersebut dan langkah-langkah untuk
menjawabnya. Ternyata siswa D hanya menggelengkan kepala dan
menjawab tidak tahu. Peneliti kembali beranggapan bahwa siswa D juga
tidak mengerti mengenai menentukan jarak dua garis bersilangan dalam

kubus PQRS. TUVW.

4. Butir Soal Keempat dan Hasil Pekerjaan Siswa

Butir soal keempat tes diagnostik geometri dimensi tiga | yang

dikembangkan peneliti yaitu :
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4. Gambarlah limas segiempat beraturan TABCD dengan AB =6 cm dan
TC=4cm
Gambar :

a. Tentukan besar sudut antara bidang TBC dan bidang ABCD
b. Tentukan besar sudut antara garis TC dan bidang ABCD

Gambar 4.46. Scan Lembar Soal Butir Soal Keempat Tes Diagnostik |
Butir soal keempat tersebut mengajak siswa untuk menentukan dan
menghitung besar sudut antara garis dan bidang yang berpotongan dan besar
sudut antara dua bidang yang berpotongan. Butir soal keempat tersebut juga
menggali pengetahuan siswa mengenai konsep sudut dan prinsip sudut antara
garis dan bidang yang berpotongan dan prinsip sudut antara dua bidang yang
berpotongan. Untuk dapat memberikan jawaban setiap sub butir soal terlebih
dahulu siswa harus menggambar bangun ruang yang dimaksud dalam butir
soal keempat ini yaitu limas segiempat beraturan T.ABCD. Dalam butir soal
keempat ini, peneliti bersama guru memilih menggunakan bangun ruang
limas segiempat untuk menentukan dan menghitung besar sudut.
Berikut ini adalah deskripsi letak kesalahan siswa pada saat
mengerjakan tes diagnostik I untuk butir soal keempat :
a. Untuk Soal (a)
Soal (a) ini mengenai menentukan besar sudut antara bidang TBC dan
bidang ABCD pada limas segiempat beraturan T.ABCD dengan

panjang AB = 6 cm dan panjang TC = 4 cm. Jawaban yang diharapkan :
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Penyelesaian :
Limas segiempat beraturan T.ABCD dengan AB =6 cmdan TC=4cm:

a. Akan ditentukan besar sudut antara bidang TBC dan bidang ABCD
1) Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

a) Garis perpotongan bidang TBC dan bidang ABCD adalah garis
BC.

b) Membuat garis pada bidang TBC yang tegak lurus garis BC,
garis tersebut adalah garis TP.

c) Memproyeksikan garis TP pada bidang ABCD vyaitu garis PQ

d) Sehingga terbentuk bidang TPQ

A 6cm B

e) Maka sudut yar~ *~-bentuk antara bidang TBC dan bidang
ABCD adalah . 2
f) Menghitung besar sudut
i. Memindahkan bidang TPQ
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T
?
Q 3em p
Mencari panjang TP dari ATPC :
T
TP =+TC? — PC?
4cm =4 -32
—V16-9
TP =7 cm
P 3em  C
Jadi £TPQ =
,_ QP 3 3
cosa —ﬁ—\/—7—7\/7

Jadi £TPQ =arc cos(% V7)

Maka besar sudut yang terbentuk antara bidang TBC dan
bidang ABCD adalah 2TPQ = arc cos(%ﬁ)

Gambar 4.47. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Keempat (a)

Deskripsi :

Tes Diagnostik |

Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik I, hanya siswa B

mengerjakan sesuai dengan jawaban yang diharapkan. Dari 3 siswa

(siswa E, siswa G, dan siswa I) mengerjakan soal (a) dengan

menggunakan prosedur/langkah-langkah pengerjaan yang benar tetapi

salah menerapkan teorema Pytagoras sehingga hasil penyelesaiannya

salah. Sedangkan 5 siswa (siswa A, siswa C, siswa D, siswa F, dan
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siswa H) menggunakan caranya sendiri dalam menyelesaikan soal (a)
ini.

b. Untuk Soal (b)
Soal (b) ini mengenai besar sudut antara garis TC dan bidang ABCD
pada limas segiempat beraturan T.ABCD dengan panjang AB = 8 cm

dan panjang TC = 6 cm. Jawaban yang diharapkan adalah :

b. Akan ditentukan besar sudut antara garis TC dan bidang ABCD
1) Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

a) Garis TC menembus bidang ABCD di titik C.

b) Titik T terletak pada garis TC, Q adalah proyeksi titik T pada
bidang ABCD. Sehingga proyeksi garis TC pada bidang ABCD
adalah garis CQ.

c) Sehingga akan terbentuk bidang TCQ

d) Maka sudut yang terbentuk antara garis TC dan bidang ABCD
adalah 2TCQ

e) Menghitung besar sudut :
i.  Memindahkan bidang TCQ :

T

Q ? C

CQ adalah % dari diagonal sisi sehingga
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CQ=%.6\/7=3\/§cm

i, Jadi 2TCQ =
., _CQ 3v2 3
cosa® =ga =" =32

Jadi £TCQ = arc (% V2)

Maka besar sudut yang terbentuk antara garis TC dan bidang
ABCD adalah 2TCQ = arc (% V2)

Gambar 4.48. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Keempat (b)
Tes Diagnostik |

Deskripsi :

Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik I, hanya siswa B
mengerjakan sesuai dengan jawaban yang diharapkan. Dari 3 siswa
(siswa E, siswa G, dan siswa |) mengerjakan soal (b) dengan
menggunakan prosedur/langkah-langkah pengerjaan yang benar tetapi
salah menerapkan teorema Pytagoras sehingga hasil penyelesaiannya
salah. Sedangkan siswa A menggunakan caranya sendiri dalam
menyelesaikan soal (b) ini. Untuk siswa C, siswa D, siswa F, dan siswa

H tidak memberikan jawaban untuk sub butir soal (b) ini.

Berikut merupakan tabel mengenai letak kesalahan siswa dalam
menyelesaikan tes diagnostik |1 geometri dimensi tiga untuk butir soal

pertama:
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Tabel 4.4. Letak Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Tes Diagnostik |

Butir Soal Keempat

Butir Soal Keempat | Skor
Siswa a b

L] i
A 0jojo0ojojo|o 0
B 111111 6
C 00|00 ]|-]-1|-+- 0
D 000 |-]-]- 0
E 1{0|1(1(0(1 4
F 000 |-]-]- 0
G 1101101 4
H 00|00 ]|-]-1|-+- 0
I 1101101 4

Keterangan :
1 = Jawaban Benar
0 = Jawaban Salah
- =Tidak Ada Jawaban

Untuk no 4 : 1 soal terdiri dari 3 indikator

Berdasarkan tabel 4.4 dan deskripsi letak kesalahan siswa tersebut,

sebagian besar siswa hanya mengerjakan untuk sub butir soal (a) sedangkan

untuk sub butir soal (b) terdapat 4 siswa yang tidak mengerjakan. Dari 9

siswa hanya siswa B yang mengerjakan butir soal keempat sesuai dengan

jawaban yang diharapkan, sedangkan 3 siswa (siswa E, siswa G, dan siswa I)

mengerjakan soal (a) dengan menggunakan prosedur/langkah-langkah

pengerjaan yang benar tetapi salah menerapkan teorema Pytagoras sehingga

hasil penyelesaiannya salah. Sedangkan 5 siswa (siswa A, siswa C, siswa D,

siswa F, dan siswa H) mengerjakan sub butir soal (a) dengan menggunakan
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caranya sendiri sehinga hasil penyelesaiannya pun salah. Tetapi untuk siswa

C, siswa D, siswa F, dan siswa H tidak memberikan jawaban untuk soal (b).
Berikut jawaban dan hasil tes lisan yang diberikan oleh 3 siswa :

a. Tes Lisan dengan Siswa A

Pada saat tes diagnostik I, jawaban siswa A adalah :

4. Gam i i [ Av=<smaen
barlah limas segiempat beraturan TABCD dengan|  AB = 6 om dan

TC=4cm T
Gambar:
I\ 4
9 /| ¢
|/
A g

a. Tentukan besar sudut antar bidang TBC dan bidang ABCD
b. Tentukan besar sudut antara garis TC dan bidang ABCD

Jawaban No 4 ;

= NVEet646+ ¢
\ Y - {3
B = ‘J36+zo
\'s¢
K
xtxd o2
—

Gambar 4.49. Scan Lembar Pekerjaan Siswa A untuk Butir Soal Keempat
Tes Diagnostik |
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Dari jawaban siswa A di atas terlihat bahwa untuk soal (a) siswa
memindahkan bidang TBC dan melakukan perhitungan seperti
perhitungan Pytagoras, tetapi salah dalam melakukan perhitungan. Siswa
A salah dalam melakukan kuadrat dari suatu bilangan. Siswa A juga
memindahkan bidang ABCD dan kembali melakukan perhitungan seperti
perhitungan Pytagoras. Siswa mengalami kesalahan dalam menjumlah
bilangan-bilangan yang sedang siswa A hitung. Untuk soal (b) siswa
menentukan besar sudut antara garis TC dan bidang ABCD pada limas
T.ABCD dengan menggunakan caranya sendiri. Siswa seperti melakukan
perhitungan untuk mencari luas segitiga.

Peneliti beranggapan bahwa siswa A tidak mengerti prinsip sudut
antara garis dan bidang yang berpotongan dan sudut antara dua bidang
yang berpotongan. Siswa A memindahkan bidang TBC kemudian
melakukan perhitungan dan memindahkan bidang ABCD kemudian
melakukan perhitungan juga. Dari dua hasil perhitungan tersebut
kemudian dijumlahkan sedangkan untuk soal (b) seolah-olah siswa A
akan mencari luas segitiga dimana TC sebagai tingginya dan ABCD
sebagai alasnya. Dugaan peneliti benar pada saat peneliti bertanya
terhadap siswa A untuk butir soal keempat, ternyata siswa A hanya

menjawab tidak tahu.
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b. Tes Lisan dengan Siswa D

Pada saat tes diagnostik I, jawaban siswa D adalah :

4. Gambarlah limas segiempat beraturan TABCD dengan I| AB =6 cm dan
TC=4cm T

Gambar :

a. Tentukan besar sudut antara bidang TBC dan bidang ABCD
b. Tentukan besar sudut antara garis TC dan bidang ABCD

Jawaban No 4 :

Gambar 4.50. Scan Lembar Pekerjaan Siswa D untuk Butir Soal Keempat
Tes Diagnostik |

Dari jawaban siswa D tersebut di atas terlihat bahwa siswa B
salah dalam menggambar bangun ruang limas segiempat beraturan
T.ABCD. Lagi-lagi siswa D ini melakukan kesalahan dalam
menempatkan titik sudut dalam menggambar bangun ruang. Dari
jawaban siswa D tersebut dapat dilihat bahwa siswa D menggunakan
caranya sendiri dalam mengerjakan butir soal keempat. Siswa D

memindahkan bidang TPQ padahal titik P dan titik Q tidak diketahui
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dalam limas segiempat beraturan tersebut. Siswa melakukan perhitungan
seperti perhitungan Pytagoras dan dalam perhitungan tersebut siswa D
juga salah dalam melakukan kuadrat suatu bilangan.

Peneliti berpendapat bahwa siswa D juga tidak mengerti
mengenai prinsip sudut antara garis dan bidang yang berpotongan dalam
bangun ruang (limas) dan prinsip sudut antara dua bidang yang
berpotongan dalam bangun ruang (limas). Hal ini sesuai dengan jawaban
siswa D pada saat peneliti melakukan wawancara dengan siswa D. Pada
wawancara untuk butir soal keempat, peneliti langsung bertanya kepada
siswa D mengenai gambar limas yang siswa D gambar untuk butir soal
keempat, yaitu dengan cara peneliti memperlihatkan gambar limas yang
digambar siswa D pada butir soal keempat. Ternyata siswa D tidak
menyadari bahwa telah melakukan kesalahan dalam menggambar limas
segiempat beraturan T.ABCD. Dan siswa D hanya menjawab tidak tahu
pada saat peneliti memberitahu bahwa gambar limas siswa D tersebut
salah.

Setelah siswa D menyadari kesalahan, kemudian peneliti mulai
bertanya untuk dua sub butir soal pada butir soal keempat. Peneliti
bertanya mengenai besar sudut antara bidang TBC dan bidang ABCD
pada limas segiempat beraturan T.ABCD ternyata siswa D hanya
menjawab bahwa sudut yang dimaksud adalah sudut T. Siswa D tidak
menjelaskan mengenai langkah-langkah untuk menentukan sudut antara

garis TC dan bidang ABCD. Pada saat peneliti bertanya mengenai besar
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sudut yang dimaksud ternyata siswa D tidak dapat menjelaskannya.
Begitu juga untuk soal (a) mengenai besar sudut antara garis TC dan
bidang ABCD siswa D juga menjawab bahwa sudut yang dimaksud
adalah sudut T. Pada saat peneliti bertanya mengenai alasannya, ternyata
siswa D menjawab bahwa titik A, titik B, titik C, dan titik D merupakan
titik sudut sehingga sudut yang ditanyakan adalah T. Peneliti meminta
siswa D untuk menghitung besar sudut yang dimaksud ternyata siswa D
diam dan tidak bisa menjawabnya.

Perilaku siswa tersebut sama dengan perilaku siswa pada saat
mengerjakan tes diagnostik 1. Pada saat melakukan tes lisan, peneliti juga
beranggapan bahwa siswa D tersebut tidak mengerti mengenai prinsip
sudut antara garis dan bidang yang berpotongan dalam bangun ruang dan
prinsip sudut dua bidang yang berpotongan dalam bangun ruang.

c. Tes Lisan dengan Siswa E

Pada saat tes diagnostik I, jawaban siswa E adalah :
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4. Gambarlah limas segiempat beraturan TABCD dengan I AB = 6 cm dan
TC=4cm

Gambar :

a. Tentukan besar sudut antara bidang TBC dan bidang ABCD
b. Tentukan besar sudut antara garis TC dan bidang ABCD

Jawaban No 4 :

Gambar 4.51. Scan Lembar Pekerjaan Siswa E untuk Butir Soal Keempat
Tes Diagnostik |
Dari jawaban siswa E tersebut di atas, terlihat bahwa untuk soal
(a) mengenai sudut yang dibentuk oleh bidang TBC dan bidang ABCD,
siswa E memindahkan bidang TXO kemudian mencari panjang TX dan
panjang TO, tetapi keliru dalam melakukan perhitungan untuk mencari

panjang tersebut. Siswa E mencari besar sudut, tetapi siswa E tidak
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menentukan sudut yang dimaksud dalam soal atau sudut yang dibentuk
oleh bidang TBC dan bidang ABCD. Demikian juga untuk soal b, siswa
E memindahkan bidang TXC kemudian mencari panjang TX dan panjang
XC, tetapi keliru dalam melakukan perhitungan untuk mencari panjang
kemudian melakukan perhitungan besar sudut. Tetapi siswa E tidak
menentukan sudut yang terbentuk dari garis TC dan bidang ABCD.
Menurut peneliti, siswa E tersebut mengerti langkah-langkah
untuk menentukan dan menghitung besar sudut tetapi siswa E mengalami
kesalahan dalam melakukan perhitungan dengan Pytagoras yaitu
kesalahan dalam akar suatu bilangan. Dalam butir soal keempat ini, siswa
E melakukan perhitungan besar sudut tetapi siswa E tidak menentukan
sudut yang dimaksud. Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa siswa
E mengalami kesalahan dalam menghitung panjang garis tinggi dalam

limas segiempat beraturan T.ABCD.

Berdasarkan hasil analisis tes diagnostik | ternyata masih terdapat
sebagian siswa yang tidak memberikan jawaban. Selain itu sebagian besar
siswa menggunakan caranya sendiri dalam menjawab soal-soal dalam tes
diagnostik | sehingga hasil penyelesaiannya juga salah. Siswa juga belum
mengerti mengenai konsep dan prinsip kedudukan, jarak, dan sudut antara
titik, garis, dan bidang dalam ruang. Oleh karena itu, peneliti merencanakan

tes diagnostik 11 untuk mengetahui jenis kesulitan yang dialami siswa.
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Setelah melakukan diskusi antara peneliti dan guru, akhirnya soal-
soal dalam tes diagnostik 11 menghadirkan soal-soal mengenai kedudukan
titik, garis, dan bidang dalam ruang, menentukan jarak antara titik, garis, dan
bidang dalam ruang serta menentukan sudut antara garis dan bidang yang
berpotongan dan sudut antara dua bidang yang berpotongan dalam ruang.
Tetapi penyajian soal-soal dalam tes diagnostik Il dibuat berbeda dengan
soal-soal dalam tes diagnostik I. Dalam tes diagnostik Il tidak menghadirkan
perhitungan tetapi siswa menggambar dan menjelaskan mengenai jarak dan
sudut antara titik, garis, dan bidang dalam ruang. Bangun ruang yang
digunakan untuk menentukan jarak dan sudut adalah kubus. Berdasarkan
penuturan guru yang mengajar subjek penelitian, bahwa subjek penelitian
masih mengalami kesulitan dalam menentukan jarak dan sudut untuk bangun
ruang kubus. Kemungkinan subjek penelitian akan lebih mengalami kesulitan
apabila soal untuk jarak dan sudut disajikan untuk bangun ruang yang
berbeda. Sedangkan untuk soal mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang
dalam ruang menggunakan bangun ruang prisma segitiga ABC.DEF.

Setelah data yang berupa jawaban siswa pada tes diagnostik I
terkumpul dan dianalisis dari 9 siswa yang mengalami kesulitan, ternyata
siswa kembali mengalami kesalahan pada saat mengerjakan tes diagnostik I1.
Bahkan masih terdapat siswa yang tidak memberikan jawaban untuk butir
soal dalam tes diagnostik Il tersebut. Uraian berikut mengenai tes diagnostik
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Tes diagnostik Il yang dikembangkan oleh peneliti terdiri dari tiga soal.

Untuk butir soal pertama mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang untuk

bangun ruang prisma segitiga ABC.DEF. Butir soal kedua tes diagnostik |

juga menghadirkan bangun ruang prisma untuk materi kedudukan titik, garis,

dan bidang dalam bangun ruang tetapi penyajiannya berbeda dengan butir

soal pertama dalam tes diagnostik I1. Dalam butir soal pertama ini terdiri dari

dua belas sub butir soal. Sama seperti butir soal pertama tes diagnostik I,

kedua belas sub butir soal tersebut merupakan soal yang berkaitan dengan :

a.

b.

Kedudukan titik pada garis
Kedudukan titik di luar garis
Kedudukan titik pada bidang
Kedudukan titik di luar bidang
Kedudukan dua garis berpotongan
Kedudukan dua garis bersilangan
Kedudukan dua garis sejajar
Kedudukan garis pada bidang
Kedudukan garis sejajar bidang
Kedudukan garis menembus bidang
Kedudukan dua bidang berpotongan

Kedudukan dua bidang sejajar

Untuk butir soal kedua merupakan soal-soal yang berkaitan dengan

jarak dari titik ke garis dan jarak dari titik ke bidang. Dalam butir soal kedua
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ini tidak melibatkan perhitungan seperti pada butir soal ketiga tes diagnostik
I. Tetapi peneliti menghadirkan soal mengenai jarak dari titik ke titik dan
jarak dari titik ke bidang, sehingga dalam butir soal kedua ini terdiri dari lima
sub butir soal dan melibatkan bangun ruang kubus ABCD.EFGH. Dalam soal
ini tidak diketahui panjang rusuk kubus tersebut, tetapi jawaban siswa yang
berupa lukisan dan langkah-langkah untuk menentukan jarak. Kelima sub
butir soal tersebut terdiri dari sub butir soal (a) mengenai jarak dari titik ke
titik, sub butir soal (b) mengenai jarak dari titik ke garis, sub butir soal (c)
mengenai jarak dari titik ke bidang, sub butir soal (d) mengenai jarak dua
garis bersilangan, dan sub butir soal (e) mengenai jarak dua bidang
berpotongan.

Seperti butir soal kedua, butir soal ketiga melibatkan bangun ruang
kubus ABCD.EFGH. Dalam butir soal ketiga ini juga tidak melibatkan
perhitungan. Butir soal ketiga ini terdiri dari dua sub butir soal yaitu sub butir
soal (a) mengenai menentukan sudut antara garis AG dan bidang ABCD, sub
butir soal (b) mengenai sudut antara bidang BDE dan bidang ABCD, untuk
kubus ABCD EFGH.

Berbeda dengan tes diagnostik I, pada tes diagnostik Il ini siswa banyak
menjawab dengan benar, hanya saja siswa masih melakukan kesalahan dan
tidak memberikan jawaban untuk beberapa butir soal. Berikut ini deskripsi
data hasil penelitian dan pembahasan untuk masing-masing butir soal pada tes

diagnostik 11 :
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1. Butir Soal Pertama dan Hasil Pekerjaan Siswa

Butir soal pertama tes diagnostik Il mengenai kedudukan titik, garis,
dan bidang dalam ruang. Untuk tes diagnostik Il ini bangun ruang yang
peneliti hadirkan adalah prisma segitiga ABC.DEF. Peneliti menghadirkan
bangun ruang yang berbeda dengan tes diagnostik I, hal ini dimaksudkan
untuk menguji siswa mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang dalam
bangun ruang yang berbeda.

Butir soal pertama tes diagnostik | yang dikembangkan peneliti

adalah :

1. Perhatikan gambar prisma ABC DEF sebagai berikut :
F

O
N
(RO
p
.

~
~
~

’
’

A B

Berdasarkan gambar prisma ABC DEF di atas :

Kedudukan titik B terhadap garis BD adalah ..........
Kedudukan titik A terhadap garis BD adalah ..........
Kedudukan titik B terhadap bidang ABED adalah ..........
Kedudukan titik C terhadap bidang ABED adalah ..........
Kedudukan garis AE dan garis BD adalah ..........
Kedudukan garis AC dan garis EF adalah ..........

Garis yang sejajar dengan garis AC adalah ..........
Kedudukan garis EF terhadap bidang DEF adalah ..........
Kedudukan garis FC terhadap bidang ABC adalah ..........
Garis FC sejajar dengan bidang ..........

Bidang yang berpotongan dengan bidang ACFD adalah ..........
Bidang ABC sejajar dengan bidang ..........

mRTTSQ P o0 oW

Gambar 4.52. Scan Lembar Soal Butir Soal Pertama Tes Diagnostik 11

Butir soal pertama ini masih mengenai kedudukan titik, garis, dan

bidang dalam ruang. Penyajian soal ini masih sama dengan penyajian soal
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pada tes diagnostik 1. Hanya saja pada tes diagnostik Il bangun ruang yang
diujikan adalah bangun ruang prisma segitiga ABC.DEF. Butir soal pertama
ini juga masih mengajak siswa untuk mengingat mengenai materi kedudukan
titik, garis, dan bidang sekaligus untuk menguji siswa untuk materi tersebut
dengan bangun ruang yang berbeda dengan bangun ruang balok (bangun
ruang yang diujikan pada butir soal pertama untuk tes diagnostik 1).

Untuk dapat memberikan jawaban setiap butir soal pertama, siswa
juga perlu mencermati bangun ruang yang dimaksud dalam soal yaitu prisma
segitiga ABC.DEF. Pengetahuan siswa mengenai konsep dan prinsip
mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang juga
diperlukan untuk menyelesaikan butir soal pertama ini. Pengetahuan tersebut
tidak hanya untuk bangun ruang balok seperti pada tes diagnostik I, tetapi
siswa juga perlu diuji dengan bangun ruang yang lain. Hal ini sekaligus untuk
membuktikan apakah siswa mengalami kesulitan untuk kedudukan titik,
garis, dan bidang dalam bangun ruang.

Sembilan siswa yang mengalami kesulitan kembali diuji dengan
soal-soal mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang untuk bangun ruang
prisma segitiga ABC.DEF. Pengalaman siswa dalam mengerjakan soal pada
tes diagnostik | sebelumnya membuat siswa mengalami sedikit kesalahan
dalam menjawab butir soal pertama ini pada tes diagnostik Il karena siswa
sudah pernah menghadapi soal-soal berkaitan dengan geometri dimensi tiga.
Tidak semua siswa menjawab dengan benar untuk semua sub butir soal pada

butir soal pertama ini.
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Berikut ini adalah deskripsi letak kesalahan siswa pada saat

mengerjakan butir soal pertama untuk tes diagnostik |1 :

1. Perhatikan gambar prisma ABC.DEF sebagai berikut :
F

O
._____________

Berdasarkan gambar prisma ABC.DEF di atas :
a. Kedudukan titik B terhadap garis BD adalah .........
Jawab : Pada garis BD

Gambar 4.53. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (a)
Tes Diagnostik 11

Deskripsi :

Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik Il, siswa yang menjawab benar
(sesuai dengan jawaban yang diharapkan) adalah sebanyak 5 siswa (siswa A,
siswa B, siswa C, siswa G, dan siswa H). Dari 4 siswa yang menjawab salah
diantaranya menjawab 1 siswa menjawab Titik B di dalam bidang ABED
(siswa D), 2 siswa menjawab tidak sejajar (siswa E dan siswa I) dan 1 siswa

menjawab berpotongan (siswa F).



131

b. Kedudukan titik A terhadap garis BD adalah ..........
Jawab : Di luar garis BD

Gambar 4.54. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (b) Tes
Diagnostik 11

Deskripsi :

Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik Il, siswa yang menjawab benar
(sesuai dengan jawaban yang diharapkan) adalah sebanyak 5 siswa (siswa A,
siswa B, siswa C, siswa G, dan siswa H). Dari 4 siswa yang menjawab salah
diantaranya menjawab 1 siswa menjawab Titik B di luar bidang ABED (siswa
D), 2 siswa menjawab Dalam bidang ABED (siswa E dan siswa 1) dan 1

siswa menjawab bersilangan (siswa F).

c. Kedudukan titik B terhadap bidang ABED adalah ............
Jawab : Pada bidang ABED

Gambar 4.55. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (c)
Tes Diagnostik 11
Deskripsi :
Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik Il, Semua siswa menjawab benar

yaitu titik B di dalam bidang ABED.
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d. Kedudukan titik C terhadap bidang ABED adalah ..........
Jawab : Di luar bidang ABED

Gambar 4.56. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (d)

Tes Diagnostik 11
Deskripsi :
Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik Il, siswa yang menjawab benar
(sesuai dengan jawaban yang diharapkan) adalah sebanyak 8 siswa (siswa A,
siswa B, siswa C, siswa E, siswa F, siswa G, siswa H, dan siswa 1). Yang

menjawab salah hanya 1 siswa yaitu menjawab bersilangan (siswa D)

e. Kedudukan garis AE dan garis BD adalah ............
Jawab : Berpotongan

Gambar 4.57. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (e)

Tes Diagnostik 11
Deskripsi :
Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik Il, siswa yang menjawab benar
(sesuai dengan jawaban yang diharapkan) adalah sebanyak 4 siswa (siswa A,
siswa B, siswa C, dan siswa D). Dari 5 siswa yang menjawab salah,
semuanya menjawab bersilangan (siswa E, siswa F, siswa G, siswa H, dan

siswa l).
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f. Kedudukan garis AC dan garis EF adalah ............
Jawab : Bersilangan

Gambar 4.58. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (f)
Tes Diagnostik 11
Deskripsi :
Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik Il, siswa yang menjawab benar
(sesuai dengan jawaban yang diharapkan) adalah sebanyak 5 siswa (siswa A,
siswa B, siswa C, siswa G, dan siswa H). Dari 4 siswa yang menjawab salah
diantaranya 1 siswa menjawab Garis AC dengan EF adalah berpotongan

(siswa D), 3 siswa menjawab sejajar (siswa E, siswa F, dan siswa I).

g. Garis yang sejajar dengan garis AC adalah .............
Jawab : garis DF

Gambar 4.59. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (g)
Tes Diagnostik 11
Deskripsi :
Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik Il, siswa yang menjawab benar
(sesuai dengan jawaban yang diharapkan) adalah sebanyak 7 siswa (siswa B,
siswa C, siswa D, siswa E, siswa G, siswa H, dan siswa I). Dari 2 siswa yang
menjawab salah diantaranya 1 siswa menjawab Garis BC (siswa A), 1 siswa

menjawab sejajar (siswa F).
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h. Kedudukan garis EF terhadap bidang DEF adalah ............
Jawab : Di dalam bidang DEF

Gambar 4.60. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (h)

Tes Diagnostik 11
Deskripsi :
Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik Il, siswa yang menjawab benar
(sesuai dengan jawaban yang diharapkan) adalah sebanyak 6 siswa (siswa B,
siswa E, siswa F, siswa G, siswa H, dan siswa ). Dari 3 siswa yang
menjawab salah diantaranya 2 siswa menjawab Bersilangan (siswa A dan

siswa C), 1 siswa menjawab Garis yang berpotongan (siswa D).

i. Kedudukan garis FC terhadap bidang ABC adalah ............
Jawab : Menembus bidang ABC

Gambar 4.61. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (i)
Tes Diagnostik 11
Deskripsi :
Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik Il, siswa yang menjawab benar
(sesuai dengan jawaban yang diharapkan) adalah sebanyak 8 siswa (siswa B,
siswa C, siswa D, siswa E, siswa F, siswa G, siswa H, dan siswa I). Siswa

yang menjawab salah yaitu menjawab di luar (siswa A).
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j. Garis FC sejajar dengan bidang ............
Jawab : ABED

Gambar 4.62. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (j)
Tes Diagnostik 11
Deskripsi :
Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik Il, siswa yang menjawab benar
(sesuai dengan jawaban yang diharapkan) adalah sebanyak 8 siswa (siswa A,
siswa B, siswa C, siswa D, siswa F, siswa G, siswa H, dan siswa I). Siswa

yang menjawab salah yaitu menjawab ACDF (siswa E).

k. Bidang yang berpotongan dengan bidang ACFD adalah ............
Jawab : ABC, bidang BCFE, bidang DEF

Gambar 4.63. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (k)

Tes Diagnostik 11
Deskripsi :
Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik Il, siswa yang menjawab benar
(sesuai dengan jawaban yang diharapkan) adalah sebanyak 7 siswa (siswa A,
siswa B, siswa C, siswa E, siswa G, siswa H, dan siswa |. Siswa yang
menjawab salah diantaranya menjawab ABCFE (siswa D) dan satu siswa

menjawab B,C,F,E (siswa F).
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|. Bidang ABC sejajar dengan bidang .............
Jawab : DEF

Gambar 4.64. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Pertama (1)
Tes Diagnostik 11
Deskripsi :
Dari 9 siswa yang mengikuti tes diagnostik Il, semua siswa menjawab benar

yaitu Bidang DEF.

Berikut merupakan tabel mengenai letak kesalahan siswa dalam

menyelesaikan tes diagnostik I geometri dimensi tiga untuk butir soal kedua :

Tabel 4.5. Letak Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Tes Diagnostik 11
Butir Soal Pertama

Butir Soal Pertama

Siswa e[flglh

Skor

12
11

11
11
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Keterangan :
1 = Jawaban Benar
0 = Jawaban Salah
- =Tidak Ada Jawaban
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Berdasarkan tabel dan deskripsi letak kesalahan yang dialami siswa
dapat dilihat bahwa kesalahan yang dialami siswa tidak sebanyak pada saat
siswa mengerjakan tes diagnostik I. Peneliti berpendapat bahwa siswa sudah
pengalaman dalam mengerjakan soal-soal geometri dimensi tiga dalam tes
diagnostik I. Tetapi siswa masih mengalami kesalahan dalam menjawab soal-
soal dalam tes diagnostik Il tersebut.

Dari 9 siswa yang mengerjakan semua sub butir soal pertama dengan
benar adalah siswa B. Oleh karena itu, peneliti melakukan tes lisan dengan
subyek penelitian setelah pelaksanaan tes diagnostik 1. Berikut analisis
jawaban dan tes lisan siswa untuk butir soal pertama tes diagnostik I1:

a. Siswa A

Berdasarkan tabel 4.5, siswa A mengalami kesalahan untuk sub
butir soal (g), (h), dan (i). Hal ini berbeda pada saat siswa A mengerjakan
tes diagnostik | dimana siswa A hanya menjawab benar untuk sub butir
soal (), (i), (j), dan (I). Padahal untuk setiap sub butir soalnya, materi
yang diberikan sama, hanya saja bangun ruang yang berbeda. Untuk tes
diagnostik | bangun ruang yang disajikan adalah balok sedangkan untuk
tes diagnostik Il bangun ruang yang disajikan adalah prisma segitiga
ABC.DEF.

Tes lisan yang dilakukan peneliti dengan siswa A untuk
mencocokan jawaban siswa A pada saat pelaksanaan tes dan tes lisan.

Berikut hasil tes lisan peneliti dengan siswa A :
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Berdasarkan gambar prisma ABC DEF :

a. Kedudukan titik B terhadap garis BD adalah ..........
Siswa menjawab titik B di dalam garis BD

b. Kedudukan titik A terhadap garis BD adalah ..........
Siswa menjawab titik A di luar garis BD

c. Kedudukan titik B terhadap bidang ABED adalah ..........
Titik B di dalam bidang ABED

d. Kedudukan titik C terhadap bidang ABED adalah ..........
Titik C di luar bidang ABED

e. Kedudukan garis AE dan garis BD adalah ..........
Siswa menjawab bahwa kedudukan garis AE dan garis BD
adalah bersilangan. Peneliti bertanya alasan siswa menjawab
bersilangan. Ternyata karena bentuknya seperti huruf “X”

f. Kedudukan garis AC dan garis EF adalah ..........
Kedudukan garis AC dan garis EF adalah berpotongan. Pada saat
peneliti bertanya alasan siswa menjawab berpotongan ternyata
siswa menjawab karena kedua garis tersebut tidak sejajar.

g. Garis yang sejajar dengan garis AC adalah ..........
Garis DF

h. Kedudukan garis EF terhadap bidang DEF adalah ..........
Kedudukan garis EF di dalam bidang DEF

i. Garis FC sejajar dengan bidang ..........
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Siswa menjawab bidang ABED

j- Kedudukan garis FC terhadap bidang ABC adalah ..........
Siswa menjawab garis FC di dalam bidang ABC dikarenakan
titik C di dalam bidang ABC.

k. Bidang yang berpotongan dengan bidang ACFD adalah ..........
Siswa menjawab bidang ABC

I. Bidang ABC sejajar dengan bidang ..........

Siswa menjawab bidang DEF

Gambar 4.65. Hasil Tes Lisan Peneliti dengan Siswa A untuk
Butir Soal Pertama Tes Diagnostik |1

Hasil tes lisan tersebut di atas ternyata menunjukkan siswa A
mengalami kesalahan pada saat menjawab soal (e), (f), dan (j). Padahal
pada saat mengerjakan tes diagnostik Il, siswa A tidak mengalami
kesalahan dalam mengerjakan 3 sub butir soal tersebut. Apabila
dibandingkan dengan tes diagnostik I, tes lisan I, tes diagnostik 1, dan tes
lisan 1l siswa mengalami kesalahan untuk sub butir soal (e), (f), (g), (h),
(i), dan (j). Soal-soal tersebut berkaitan dengan kedudukan dua garis
berpotongan, kedudukan dua garis bersilangan, kedudukan dua garis
sejajar, kedudukan garis di dalam bidang, kedudukan garis menembus

bidang, dan kedudukan garis sejajar dengan bidang.

. SiswaE

Berdasarkan tabel 4.5 pada hasil penelitian, siswa E mengalami
kesalahan untuk sub butir soal (a), (b), (e), (f), dan (j). Pada saat
mengerjakan tes diagnostik | siswa E hanya menjawab benar untuk sub

butir soal (a), (b), (c), (d), dan (f), sedangkan untuk sub butir soal yang
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lain siswa E tidak memberikan jawabannya. Pada saat tes lisan untuk
butir soal pertama tes diagnostik I, siswa E ini mengaku tidak menyukai
jenis soal seperti butir soal pertama tersebut sehingga siswa E tidak
memberikan jawaban. Tetapi ketika tes diagnostik 11, banyak soal yang
dikerjakan oleh siswa E, peneliti berpendapat bahwa siswa E sudah
pernah menghadapi soal mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang
seperti pada tes diagnostik | dan tes diagnostik 1l walaupun untuk tes
diagnostik | siswa E beralasan tidak suka dengan bentuk soal seperti butir
soal pertama tersebut.

Tes lisan dilakukan peneliti dengan siswa E untuk mencocokan
jawaban siswa E pada saat tes diagnostik I, tes lisan I dan tes diagnostik

I1. Berikut hasil tes lisan peneliti dengan siswa E :

Berdasarkan gambar prisma ABC DEF :

F

a. Kedudukan titik B terhadap garis BD adalah ..........
Siswa menjawab titik B sejajar garis BD

b. Kedudukan titik A terhadap garis BD adalah ..........
Siswa menjawab titik A di luar garis BD

c. Kedudukan titik B terhadap bidang ABED adalah ..........
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Titik B di dalam bidang ABED

d. Kedudukan titik C terhadap bidang ABED adalah ..........
Titik C di luar bidang ABED

e. Kedudukan garis AE dan garis BD adalah ..........
Siswa menjawab bahwa kedudukan garis AE dan garis BD
adalah bersilangan. Peneliti bertanya alasan siswa menjawab
bersilangan. Ternyata karena bentuknya seperti huruf “X”

f. Kedudukan garis AC dan garis EF adalah ..........
Siswa menjawab bersilangan.

g. Garis yang sejajar dengan garis AC adalah ..........
Garis DF

h. Kedudukan garis EF terhadap bidang DEF adalah ..........
Kedudukan garis EF di menembus bidang DEF

i. Kedudukan garis FC terhadap bidang ABC adalah ..........
Siswa menjawab garis FC di dalam bidang ABC dikarenakan
titik C di dalam bidang ABC.

j. Garis FC sejajar dengan bidang ..........
Siswa menjawab bidang ABED

k. Bidang yang berpotongan dengan bidang ACFD adalah ..........
Siswa menjawab bidang ABC

I. Bidang ABC sejajar dengan bidang ..........

Siswa menjawab bidang DEF

Gambar 4.66. Hasil Tes Lisan Peneliti dengan Siswa E untuk Butir Soal
Pertama Tes Diagnostik 11
Hasil tes lisan tersebut di atas ternyata menunjukkan bahwa siswa
E mengalami kesalahan pada saat menjawab soal (a), (¢), dan (i). Pada
saat mengerjakan tes diagnostik 11, siswa E mengalami kesalahan dalam

menjawab sub butir soal (a), (b), (e), (f), dan (j). Apabila dibandingkan
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dengan jawaban siswa untuk butir soal pertama tes diagnostik Il dan tes
lisan, siswa E kembali mengalami kesalahan untuk sub butir soal (a) dan
(e) mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang untuk bangun ruang
prisma.

Sedangkan jawaban siswa pada saat tes diagnostik I, siswa
menjawab benar untuk sub butir soal (a), (b), (c), (d), dan (f). Siswa tidak
memberikan jawaban untuk sub butir soal lainnya, berdasarkan tes lisan
siswa E tidak menyukai dengan bentuk soal seperti butir soal pertama.
Siswa E ini lebih menyukai bentuk soal yang banyak melibatkan
perhitungan.

Dari hasil tes diagnostik I, tes diagnostik I, dan tes lisan peneliti
berpendapat bahwa siswa E ini mengalami kesulitan dalam menjawab
soal pada butir soal pertama ini dikarenakan siswa tidak menyukai
bentuk soal seperti bentuk soal pertama tersebut. Selain itu siswa
mengalami kesulitan untuk sub butir soal (a) dan (e) berkaitan dengan
kedudukan titik di dalam garis dan kedudukan dua garis berpotongan
untuk bangun ruang prisma.

Siswa F

Berdasarkan tabel 4.5 pada hasil penelitian untuk tes diagnostik
I1, siswa mengalami kesalahan dalam menjawab sub butir soal (a), (b),
(e), (f) dan (k). Sub butir soal tersebut mengenai kedudukan titik di
dalam garis, kedudukan titik di luar garis, kedudukan dua garis

berpotongan, kedudukan dua garis bersilangan, dan kedudukan dua



143

bidang sejajar. Pada saat mengerjakan tes diagnostik | siswa mengalami
kesalahan dalam menjawab sub butir soal (g), (h), (i), (j), dan (k).
Sedangkan untuk sub butir soal (e) dan (I) siswa tidak memberikan
jawaban. Tes lisan untuk tes diagnostik | peneliti lakukan dengan siswa F
untuk membandingkan jawaban siswa F pada saat tes diagnostik | dan
jawaban siswa F pada saat tes lisan untuk soal yang sama pada tes
diagnostik I. Pada saat tes lisan, siswa F mengaku bahwa siswa F tidak
menyukai dengan bentuk soal seperti butir soal pertama, yaitu bentuk
soal yang berkaitan dengan materi kedudukan titik, garis, dan bidang.
Terlihat bahwa dari jawaban siswa pada tes diagnostik | dan tes
diagnostik Il siswa F hanya mengalami kesalahan kembali untuk sub
butir soal (e) yaitu berkaitan dengan kedudukan dua garis berpotongan.
Peneliti melakukan tes lisan dengan siswa F untuk membandingkan
jawaban siswa F pada saat tes diagnostik 1, tes lisan | dan tes diagnostik

I1. Berikut hasil tes lisan peneliti dengan siswa F :

Berdasarkan gambar prisma ABC DEF :
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Siswa menjawab titik B di dalam garis BD

b. Kedudukan titik A terhadap garis BD adalah ..........
Siswa menjawab titik A di luar garis BD

c. Kedudukan titik B terhadap bidang ABED adalah ..........
Titik B di dalam bidang ABED

d. Kedudukan titik C terhadap bidang ABED adalah ..........
Titik C di luar bidang ABED

e. Kedudukan garis AE dan garis BD adalah ..........
Siswa menjawab bahwa kedudukan garis AE dan garis BD
adalah bersilangan. Peneliti bertanya alasan siswa menjawab
bersilangan. Ternyata karena bentuknya seperti huruf “X”

f. Kedudukan garis AC dan garis EF adalah ..........
Siswaa menjawab sejajar, pada saat peneliti bertanya alasannya,
siswa mengungkapkan bahwa garis AC dan garis EF adalah
sama.

g. Garis yang sejajar dengan garis AC adalah ..........
Garis FE

h. Kedudukan garis EF terhadap bidang DEF adalah ..........
Kedudukan garis EF di dalam bidang DEF

i. Kedudukan garis FC terhadap bidang ABC adalah ..........
Siswa menjawab garis FC di dalam bidang ABC dikarenakan
titik C di dalam bidang ABC.

j. Garis FC sejajar dengan bidang ..........
Siswa menjawab bidang ABED

k. Bidang yang berpotongan dengan bidang ACFD adalah ..........
Siswa tidak dapat menjelaskannya

I. Bidang ABC sejajar dengan bidang ..........

Siswa menjawab bidang DEF

Gambar 4.67. Hasil Tes Lisan Peneliti dengan Siswa F untuk Butir Soal
Pertama Tes Diagnostik 11
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Dari hasil tes lisan untuk tes diagnostik Il dapat dilihat bahwa
siswa F mengalami kesalahan dalam menjawab sub butir soal (e), (f), (9),
(i), (j), dan (k). Dari hasil tes diagnostik Il siswa mengalami kesalahan
dalam menjawab sub butir soal (a), (b), (e), (f) dan (k), sehingga siswa F
kembali mengalami kesalahan dalam menjawab sub butir soal (e), (f),
dan (k).

Apabila dibandingkan secara keseluruhan dari tes diagnostik I,
peneliti berpendapat bahwa siswa F mengalami kesulitan dalam belajar
mengenai kedudukan dua garis berpotongan. Siswa F juga mengalami
kesulitan dalam belajar mengenai kedudukan titik dalam garis,
kedudukan titik di luar garis, kedudukan dua garis berpotongan,
kedudukan dua garis bersilangan, dan kedudukan dua bidang sejajar
untuk bangun ruang balok. Siswa F mengalami kesulitan pada saat
belajar mengenai kedudukan dua garis bersilangan dan kedudukan dua

bidang sejajar.

. Siswa B

Berdasarkan tabel 4.5 untuk tes diagnostik II, siswa B tidak
mengalami kesalahan dalam menjawab butir soal pertama tersebut.
Padahal untuk tes diagnostik | siswa B mengalami kesalahan dalam
menjawab sub butir soal (f) dan (h) yaitu mengenai kedudukan dua garis

bersilangan dan kedudukan garis di dalam bidang.
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Siswa C

Dari tabel 4.5 untuk tes diagnostik Il, siswa C mengalami
kesalahan dalam menjawab sub butir soal (h) yaitu mengenai kedudukan
garis di dalam bidang dalam bangun ruang prisma. Padahal pada saat
siswa mengerjakan tes diagnostik I, tidak ada jawaban siswa yang benar.
Secara keseluruhan siswa C menjawab tes diagnostik | dengan caranya
sendiri. Untuk jawaban setiap sub butir soal nya siswa C selalu
mengkaitkan bidang dimana bidang yang siswa C sebut adalah bidang
dibuat sendiri dan tidak terdapat kaitannya dengan soal. Siswa C tidak
menggunakan konsep dan prinsip kedudukan titik, garis, dan bidang yang
sudah guru ajarkan kepada siswa selama proses pembelajaran.

Dalam butir soal kedua pada tes diagnostik | juga mengenai
kedudukan titik, garis, dan bidang untuk bangun ruang prisma seperti
butir soal pertama pada tes diagnostik Il hanya saja penyajian soal nya
berbeda. Dari empat sub butir soal pada butir soal kedua tes diagnostik I,
siswa C hanya memberikan jawaban untuk soal (c) dan soal (d) dan tidak
memberikan jawaban untuk soal (a) dan soal (b). Keempat soal tersebut
mengenai kedudukan titik di luar garis, kedudukan garis menembus
bidang, kedudukan garis yang bersilangan, dan kedudukan bidang yang
berpotongan. Pada butir soal kedua ini juga siswa diminta untuk
menggambar bangun ruang prisma. Awalnya siswa C tidak mengerti
dengan bentuk bangun ruang prisma, setelah peneliti memberi tahu

tentang bangun ruang prisma, siswa C mengerti tetapi ketika
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menggambar bangun ruang prisma tersebut, siswa C masih salah dalam
menentukan letak titik sudut. Siswa C juga mengaku bahwa siswa tidak
mengerti dengan maksud soal seperti yang disajikan seperti butir soal
kedua pada tes diagnostik I.

Dari jawaban siswa berdasarkan tes diagnostik 1, tes lisan dan tes
diagnostik 11, peneliti berpendapat bahwa siswa C mengalami kesulitan
dalam mempelajari kedudukan titik, garis, dan bidang untuk bangun
ruang balok, siswa juga tidak mengerti mengenai bentuk bangun ruang
prisma, siswa tidak menyukai jenis soal yang seperti pada butir soal
kedua pada tes diagnostik 1, siswa mengalami kesulitan dalam
menentukan kedudukan garis dalam bidang untuk bangun ruang prisma.
Siswa D

Berdasarkan tabel 4.5 untuk tes diagnostik II, siswa D mengalami
kesalahan dalam menjawab sub butir soal (a), (b), (d), (f), (h), dan (k),
yaitu mengenai kedudukan titik di dalam garis, kedudukan titik di luar
garis, kedudukan titik di luar bidang, kedudukan dua garis bersilangan,
kedudukan garis di dalam bidang, dan kedudukan dua bidang sejajar pada
bangun ruang prisma segitiga ABC.DEF.

Pada saat mengerjakan tes diagnostik | siswa hanya menjawab
benar untuk sub butir soal (c), (d), dan (f) yang berkaitan dengan
kedudukan titik di dalam bidang, kedudukan titik di luar bidang, dan
kedudukan dua garis bersilangan. Pada saat tes lisan siswa hanya

menjawab mengenai kedudukan garis di dalam bidang dan kedudukan



148

dua garis berpotongan, tetapi jawaban yang diberikan siswa C salah.
Peneliti beranggapan bahwa siswa D menggunakan caranya sendiri
dalam menjawab butir soal pertama. Siswa D tidak memperhatikan
mengenai konsep dan prinsip kedudukan titik, garis, dan bidang dalam
bangun ruang. Seperti siswa C, siswa D juga menjawab setiap sub butir
soal dengan mengkaitkan suatu bidang yang dibuat sendiri oleh siswa D
tanpa ada kaitannya dengan sub butir soal. Sehingga pada saat peneliti
melakukan tes lisan, jawaban yang diberikan oleh siswa D berbeda
dengan pada saat tes diagnostik | dan jawaban yang diberikan oleh siswa
D tidak sesuai dengan jawaban yang diharapkan.

Peneliti kemudian membandingkan jawaban siswa D dalam butir
soal kedua pada tes diagnostik | karena dalam soal ini merupakan soal
mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang untuk bangun ruang prisma.
Siswa D hanya menjawab untuk sub butir soal kedua mengenai
kedudukan garis menembus bidang dalam bangun ruang prisma dan
jawaban yang siswa D jawab tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Tetapi dalam soal ini terlebih dahulu siswa harus menggambar bangun
ruang prisma tersebut. Sama seperti siswa C, siswa D juga mengalami
kesalahan dalam menempatkan titik sudut dalam bangun ruang prisma.
Siswa D juga mengaku bahwa tidak mengerti dengan maksud soal seperti
butir soal kedua.

Dari jawaban siswa berdasarkan tes diagnostik I, tes lisan dan tes

diagnostik 11, peneliti berpendapat bahwa siswa D mengalami kesulitan
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dalam mempelajari kedudukan titik, garis, dan bidang dalam bangun
ruang. Kesulitan yang dimaksud terutama kedudukan titik dan garis,
kedudukan dua garis berpotongan, kedudukan dua garis sejajar,
kedudukan garis dan bidang, dan kedudukan dua bidang untuk bangun
ruang balok. Siswa tidak mengerti mengenai letak titik sudut dalam
bangun ruang prisma segitiga ABC.DEF, siswa juga tidak mengerti
dengan maksud soal seperti pada butir soal kedua tes diagnostik I. Siswa
juga mengalami kesalahan dalam menjawab soal mengenai kedudukan
titik di dalam garis, kedudukan titik di luar garis, kedudukan titik di luar
bidang, kedudukan dua garis bersilangan, kedudukan garis di dalam
bidang, dan kedudukan dua bidang sejajar pada bangun ruang prisma

segitiga ABC.DEF.

. Siswa G

Dari tabel 4.5 untuk tes diagnostik Il, siswa G mengalami
kesalahan dalam menjawab sub butir soal (e) yaitu mengenai kedudukan
dua garis berpotongan untuk bangun ruang prisma. Sedangkan pada tes
diagnostik | siswa G mengalami kesalahan dalam menjawab sub butir
soal j yaitu mengenai kedudukan garis menembus bidang. Siswa G tidak
memberikan jawaban untuk sub butir soal (e), (h), (i), (k), dan (I).
Mengenai kedudukan dua garis berpotongan, kedudukan garis di dalam
bidang, kedudukan garis sejajar bidang, kedudukan dua bidang

berpotongan dan kedudukan dua bidang sejajar.
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Peneliti jJuga membandingkan jawaban siswa G untuk butir soal
pertama tes diagnostik 11 dengan butir soal kedua dalam tes diagnostik |
karena dalam soal ini merupakan soal mengenai kedudukan titik, garis,
dan bidang dalam bangun ruang prisma. Pada butir soal kedua ini siswa
G tidak memberikan jawban untuk semua sub butir soal. Hal ini sangat
berbeda dengan jawaban siswa G untuk butir soal pertama tes diagnostik
Il ini karena jawaban yang diberikan siswa G hampir semuanya benar.
Peneliti berpendapat bahwa dalam pelaksanaan tes diagnostik Il ini
sebelumnya siswa G sudah persiapan dalam belajar karena peneliti
memberitahu sebelumnya. Selain itu pengalaman siswa dalam menjawab
soal-soal pada saat tes diagnostik I.

Untuk materi mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang,
peneliti berpendapat siswa G mengalami kesulitan mengenai kedudukan
dua garis berpotongan, kedudukan garis di dalam bidang, kedudukan
garis sejajar bidang, kedudukan dua bidang berpotongan dan kedudukan
dua bidang sejajar untuk bangun ruang balok. Siswa G juga mengalami
kesulitan dalam belajar kedudukan dua garis berpotongan untuk bangun

ruang prisma.

. SiswaH

Berdasarkan tabel 4.5 tes diagnostik Il, siswa H mengalami
kesalahan dalam menjawab sub butir soal (e) yaitu mengenai kedudukan
dua garis berpotongan untuk bangun ruang prisma. Pada tes diagnostik |

butir soal pertama mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang dalam
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bangun ruang balok siswa H mengalami kesalahan dalam menjawab sub
butir soal (a), (b), (c), (d), (h), (i), dan (k). Sub butir soal tersebut
mengenai kedudukan titik dan garis, kedudukan titik dan bidang,
kedudukan garis dalam bidang, kedudukan garis sejajar bidang dan
kedudukan dua bidang berpotongan. Siswa H ini tidak memberikan
jawaban untuk sub butir soal (e) yaitu berkaitan dengan kedudukan dua
garis berpotongan dalam bangun ruang balok.

Apabila jawaban siswa H untuk butir soal pertama pada tes
diagnostik Il dibandingkan dengan jawaban siswa H pada butir soal
kedua tes diagnostik I. Dimana siswa mengalami kesalahan dalam
menjawab semua sub butir soal. Hal ini sangat berbeda dengan jawaban
siswa H untuk butir soal pertama tes diagnostik Il ini karena jawaban
yang diberikan siswa H hampir semuanya benar. Peneliti berpendapat
bahwa dalam pelaksanaan tes diagnostik Il ini sebelumnya siswa H sudah
persiapan dalam belajar karena peneliti memberitahu sebelumnya. Selain
itu pengalaman siswa dalam menjawab soal-soal pada saat tes diagnostik
I

Dalam materi mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang,
peneliti berpendapat siswa H mengalami kesulitan dalam belajar
mengenai kedudukan titik dan garis, kedudukan titik dan bidang,
kedudukan garis dalam bidang, kedudukan garis sejajar bidang dan
kedudukan dua bidang berpotongan dan kedudukan dua garis

berpotongan dalam bangun ruang balok. Siswa juga mengalami kesulitan
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dalam belajar mengenai kedudukan dua garis berpotongan dalam bangun
ruang prisma. Sedangkan untuk 4 sub butir soal dalam butir soal kedua
tes diagnostik I, peneliti berpendapat bahwa siswa tidak mengerti
mengenai maksud dari soal tersebut.

Siswa |

Dari tabel 4.5 tes diagnostik 1, siswa | mengalami kesalahan
dalam menjawab sub butir soal (a), (b), (e), dan (f). Sub butir soal ini
mengenai kedudukan titik dan garis, kedudukan kedudukan dua garis
berpotongan, dan kedudukan dua garis bersilangan. Sedangkan pada tes
diagnostik | butir soal pertama mengenai kedudukan titik, garis, dan
bidang dalam bangun ruang balok, siswa I mengalami kesalahan dalam
menjawab sub butir soal (j) dan (k) yaitu mengenai kedudukan garis
menembus bidang dan kedudukan dua bidang berpotongan dalam bangun
ruang balok.

Jawaban siswa | untuk butir soal pertama pada tes diagnostik 1l
peneliti bandingkan dengan jawaban siswa | untuk butir soal kedua tes
diagnostik I. Kedua soal tersebut berkaitan dengan kedudukan titik, garis,
dan bidang dalam bangun ruang prisma. Dalam butir soal kedua tes
diagnostik 1, siswa | tidak memberikan jawaban untuk semua sub butir
soal. Butir soal kedua tersebut mengenai kedudukan titik di luar garis,
kedudukan garis menembus bidang, kedudukan dua garis bersilangan,

dan kedudukan dua bidang berpotongan. Jadi pada tes diagnostik II,
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siswa kembali mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal mengenai
kedudukan titik di luar garis dan kedudukan dua garis bersilangan.

Dalam materi mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang,
peneliti berpendapat siswa | mengalami kesulitan dalam belajar
mengenai kedudukan garis menembus bidang dan kedudukan dua bidang
berpotongan dalam bangun ruang balok. Siswa | juga mengalami
kesulitan dalam belajar mengenai kedudukan titik di luar garis dan

kedudukan dua garis bersilangan untuk bangun ruang prisma.

Butir Soal Kedua dan Hasil Pekerjaan Siswa

Butir soal kedua yang dikembangkan peneliti adalah sebagai berikut:

2. Diketahui kubus ABCD EFGH, bacalah setiap soal di bawah ini dan
jawablah pertanyaannya :

Soal (a) :
Tentukan jarak titik A ke titik G pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (a) di atas?
2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (a) di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawah ini :

G

:
Ao 7 c

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
jarak dari soal (2) di atas :

4) Jadi, jarak titik A ke titik G pada kubus ABCD EFGH adalah ruas
garis

Gambar 4.68. Scan Lembar Soal Butir Soal Kedua (a) Tes Diagnostik 11
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Soal (b) :
Tentukan jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (b) di atas?
2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (b) di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawah ini :

G

AR -

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
jarak dari soal (b) di atas :

4) Jadi, jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD EFGH adalah ruas

Gambar 4.69. Scan Lembar Soal Butir Soal Kedua (b) Tes Diagnostik 11

Soal (¢) :
Tentukan jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (c) di atas?
2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (c) di atas pada kubus
ABCD EFGH di bawah ini :

H
G
1
iy
F
'D
S = c
A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan jarak
dari soal (c) di atas :

4)  kubus ABCD EFGH adalah ruas

Gambar 4.70. Scan Lembar Soal Butir Soal Kedua (c) Tes Diagnostik 11
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Soal (d) :
Tentukan jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (d) di atas?
2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (d) di atas pada kubus
ABCD EFGH di bawah ini :

G
!
'
'
-
F
'D
St =7 c
A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan jarak
dari soal (d) di atas :

Gambar 4.71. Scan Lembar Soal Butir Soal Kedua (d) Tes Diagnostik 11

Soal (e) :
Tentukan jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (e) di atas?
2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (e) di atas pada kubus
ABCD EFGH di bawah ini :

G
1
iy
F
' D
Ao F7c
A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan jarak
dari soal (e) di atas :

4) Jadi, jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus ABCD EFGH adalah
TUBS GANIS. . vevitereetitetiste sttt sttt sb ettt bbbt

Gambar 4.72. Scan Lembar Soal Butir Soal Kedua (e) Tes Diagnostik 11
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Butir soal kedua ini berkaitan dengan jarak dari titik, garis, dan
bidang dalam bangun ruang. Peneliti bersama guru mengembangkan butir
soal kedua berbeda dengan tes diagnostik | yang diharapkan peneliti dan guru
adalah benar-benar ingin mengetahui letak kesulitan yang dialami siswa.
Dalam hal ini setiap sub butir soal pada butir soal kedua masih terdiri dari 4
soal. Keempat soal tersebut meliputi pertanyaan yang berkaitan dengan
informasi dalam soal, lukisan jarak untuk sub butir soal tersebut yang dilukis
oleh siswa, langkah-langkah untuk menentukan jarak yang telah dilukis oleh
siswa, dan kesimpulan mengenai jarak yang dimaksud.

Untuk menjawab sub butir soal tersebut, siswa harus menjawab
informasi yang dimaksud dalam soal kemudian siswa mulai mengerjakan
untuk menentukan jarak yang dimaksud dalam sub butir soal dengan melukis
langkah-langkah untuk menentukan jarak dalam bangun ruang yang sudah
disajikan dalam soal yaitu kubus ABCD.EFGH. Apabila siswa dapat melukis
jarak yang dimaksud dengan tepat, maka siswa dapat menjelaskan langkah-
langkah untuk menentukan jarak yang dimaksud kemudian memberikan
kesimpulan mengenai jarak yang dimaksud.

Pertanyaan kelima sub butir soal tersebut, yaitu menentukan jarak
dari titik ke titik, jarak dari titik ke garis, jarak dari titik ke bidang, jarak dua
garis bersilangan, dan jarak dua bidang yang sejajar dalam bangun ruang
kubus ABCD.EFGH. Apabila siswa mengingat dan mengerti mengenai
konsep jarak, prinsip jarak dari titik ke titik, prinsip jarak dari titik ke garis,

prinsip jarak dari titik ke bidang, prinsip jarak dua garis bersilangan, dan
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prinsip jarak dua bidang yang sejajar maka siswa akan dapat menjawab butir
soal kedua ini.

Peneliti sengaja menghadirkan setiap sub butir soal menjadi
beberapa soal lagi diantaranya soal mengenai lukisan jarak dan penjelasan
mengenai langkah-langkah yang harus dikerjakan siswa untuk menentukan
jarak tersebut. Peneliti tidak melibatkan perhitungan seperti pada tes
diagnostik 1, hal ini dikarenakan peneliti dan guru benar-benar ingin
mengetahui letak kesulitan siswa dalam mengerjakan soal mengenai jarak
dari titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang, sehingga dalam butir soal ini
lebih ditekankan pada pengetahuan siswa mengenai konsep dan prinsip jarak
dari titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang.

Selain itu untuk menjawab setiap sub butir soal ini disamping siswa
perlu untuk menjelaskan langkah-langkah untuk menentukan jarak, peneliti
juga menghadirkan bangun ruang kubus ABCD.EFGH. Untuk menentukan
jarak yang dimaksud dalam soal, siswa dapat langsung melukisnya dalam
bangun ruang yang sudah disediakan oleh peneliti. Hal ini juga berdasarkan
pengalaman peneliti selama melihat hasil pekerjaan siswa pada tes diagnostik
I bahwa siswa lebih menyukai soal yang banyak melibatkan gambar di dalam
soal tersebut.

Dalam pelaksanaan tes, diperoleh kenyataan bahwa siswa tidak
mengetahui maksud dari soal. Masih terdapat beberapa siswa yang salah
dalam menjawab pertanyaan mengenai informasi dalam soal. Selain itu

sebagian siswa hanya mengerjakan soal mengenai melukis jarak dalam
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bangun ruang. Penjelasan mengenai langkah-langkah untuk mencari jarak
tidak dikerjakan oleh siswa. Bahkan terdapat sebagian siswa tidak
mengerjakan untuk beberapa sub butir soal dalam butir soal kedua ini.
Berikut ini adalah deskripsi letak kesalahan siswa pada saat
mengerjakan butir soal kedua untuk tes diagnostik I1 :
a. Untuk Soal (a)
Soal (a) mengenai menentukan jarak titik A ke titik G pada kubus

ABCD.EFGH. Jawaban yang diharapkan adalah :

Soal (a) :
Tentukan jarak titik A ke titik G pada kubus ABCD.EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (a) di atas?
Jarak titik A ke titik G pada kubus ABCD.EFGH

2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (a) di atas pada
kubus ABCD.EFGH di bawah ini :

H
» G

:
I
| F
|
|

F S R

A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk
menentukan jarak dari soal (a) di atas :
Menarik garis dari titik A ke titik G

4) Jadi, jarak titik A ke titik G pada kubus ABCD.EFGH adalah
panjang ruas garis AG

Gambar 4.73. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Kedua (a)
Tes Diagnostik 11
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Deskripsi :

Dari 9 siswa yang mengerjakan tes diagnostik Il untuk butir soal kedua

(a), semua siswa mengerjakan sesuai dengan jawaban yang diharapkan.
b. Untuk Soal (b)

Soal (b) mengenai menentukan jarak titik C ke garis HF pada kubus

ABCD.EFGH. Jawaban yang diharapkan adalah :

Soal (b) :
Tentukan jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD.EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (b) di atas?
Jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD.EFGH
2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (b) di atas pada
kubus ABCD.EFGH di bawah ini :

H
G

ol -2 C

A B
3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk
menentukan jarak dari soal (b) di atas :

» Membuat garis HF pada bidang EFGH

» Menarik garis lurus dari C ke garis HF (terpendek dan
tegak lurus)

» Sehingga jarak dari titik C ke garis HF adalah ruas garis
terpendek yang ditarik dari titik C tegak lurus HF di titik
X yaitu garis CX.

4) Jadi, jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD.EFGH adalah
panjang ruas garis CX

Gambar 4.74. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Kedua (b)
Tes Diagnostik 11
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Deskripsi :

Dari 9 siswa yang mengerjakan tes diagnostik Il dengan soal
menentukan jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD.EFGH, hanya
siswa B yang dapat mengerjakan dengan benar. Sedangkan 8 siswa
(siswa A, siswa C, siswa D, siswa E, siswa F, siswa G, siswa H, dan
siswa 1) memberikan jawaban dengan tipe jawaban yang sama. Yaitu
siswa hanya membuat garis yang ditarik dari titik C ke titik H kemudian
menarik garis dari titik H ke titik F dan menarik garis dari titik F ke titik
C sehingga membentuk bidang CHF. Sehingga jarak yang dimaksud
adalah ruas garis CF.

Untuk Soal (c)

Soal (c) mengenai menentukan jarak titik E ke bidang ADGF pada

kubus ABCD.EFGH. Jawaban yang diharapkan adalah :
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Soal (c) :
Tentukan jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD.EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (c) di atas?
Jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD.EFGH

2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (c) di atas pada
kubus ABCD.EFGH di bawah ini :

H
. G

F

F S L--s

A B
3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk
menentukan jarak dari soal (c) di atas :
» Membuat bidang ADGF pada kubus ABCD.EFGH
» Menarik garis dari titik E tegak lurus bidang ADGF /
menembus bidang ADGF di satu titik P dengan titik P
pada garis AF.

4) Jadi, jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD.EFGH
adalah ruas garis EP

Gambar 4.75. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Kedua (c)
Tes Diagnostik 11
Deskripsi :
Dari 9 siswa yang mengerjakan tes diagnostik Il yaitu dengan soal
menentukan jarak dari titik E ke bidang ADGF pada kubus
ABCD.EFGH, tidak ada siswa yang mengerjakan soal dengan jawaban
yang benar. Terdapat 4 variasi jawaban salah yang dikerjakan siswa

yaitu siswa A hanya menggambar bidang BCHE tanpa penjelasan untuk
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nomor yang selanjutnya. Siswa B dan siswa F menggambar dan
menjelaskan bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas garis EA, kedua
siswa ini langsung menarik garis dari titik E ke bidang ADGF yaitu
pada titik A tanpa memperhatikan ketegaklurusan garis dari titik ke
bidang. Siswa C hanya melukiskan bahwa jarak yang dimaksud adalah
ruas garis DE, kemudian 4 siswa (siswa E, siswa G, siswa H, dan siswa
I) melukiskan bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas garis yang
ditarik dari titik E menembus bidang ADGF yaitu pada titik
perpotongan diagonal ruang DF dan diagonal ruang AG, serta 1 siswa
(siswa D) tidak memberikan jawaban untuk sub butir soal (c).

Untuk Soal (d)

Soal (d) mengenai menentukan garis AH ke garis FC pada kubus
ABCD.EFGH.

Jawaban yang diharapkan adalah :
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Soal (d) :
Tentukan jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD.EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (d) di atas?
Jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD.EFGH

2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (d) di atas pada
kubus ABCD.EFGH di bawah ini :

H
. G

F

F S L--s

A B
3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk
menentukan jarak dari soal (d) di atas :
» Membuat garis yang sejajar garis AH pada bidang BCGF
dan memotong garis FC di titik X (atau sebaliknya)
» Titik X adalah proyeksi dari titik Y pada garis AH
» Menghubungkan titik X dan titik Y dengan ruas garis

4) Jadi, jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD.EFGH adalah
ruas garis XY

Gambar 4.76. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Kedua (d)
Tes Diagnostik 11
Deskripsi :
Dari 9 siswa yang mengerjakan tes diagnostik Il yaitu dengan soal
menentukan jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD.EFGH,
tidak ada siswa yang mengerjakan soal dengan jawaban yang benar.
Terdapat 2 variasi jawaban salah yang dikerjakan siswa. Siswa A hanya

melukiskan dan menjelaskan bahwa jarak yang dimaksud adalah bidang
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ABGH, 2 siswa (siswa B dan siswa F) melukiskan dan menjelaskan
bahwa jarak yang dimaksud adalah panjang ruas garis HF. Sedangkan 6
siswa (siswa C, siswa D, siswa E, siswa G, siswa H, dan siswa |) tidak
memberikan jawaban untuk sub butir soal (d) ini.

Untuk Soal (e)

Soal (e) mengenai menentukan jarak bidang ADHE ke bidang BCGF

pada kubus ABCD.EFGH. Jawaban yang diharapkan adalah :

Soal (e) :
Tentukan jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus ABCD.EFGH!

Pertanyaan :

1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (e) di atas?
Jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus
ABCD.EFGH

2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (e) di atas pada
kubus ABCD.EFGH di bawah ini :

H
. G

I
1
! F
1
1

F R

A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk
menentukan jarak dari soal () di atas :
» Menentukan titik pada bidang ADHE, misal titik A
» Memproyeksikan titik A pada bidang BCGF yaitu titik B
» Menarik garis dari titik A ke titik B

4) Jadi, jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus
ABCD.EFGH adalah ruas garis AB

Gambar 4.77. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Kedua (e)

Tes Diagnostik 11
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Deskripsi :

Dari 9 siswa yang mengerjakan tes diagnostik Il yaitu dengan soal
menentukan jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus
ABCD.EFGH, hanya siswa B yang menjawab dengan benar. Terdapat 3
variasi jawaban yang dikerjakan oleh siswa. Siswa F melukiskan dan
menjelaskan bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas garis DF. Siswa E
dan siswa | melukiskan bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas garis
AF atau ruas garis DG. Untuk 3 siswa (siswa A, siswa G, dan siswa H)
hanya menjelaskan proses menentukan jarak tetapi dengan
menggunakan caranya sendiri dan jawaban yang diberikan tidak sesuai
dengan jawaban yang diberikan. Sedangkan 2 siswa (siswa C dan siswa

D) tidak memberikan jawaban sub butir soal (e) ini.

Berikut merupakan tabel mengenai letak kesalahan siswa dalam

menyelesaikan tes diagnostik 11 geometri dimensi tiga untuk butir soal kedua :



Tabel 4.6. Letak Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Tes Diagnostik Il Butir Soal Kedua

Butir Soal Kedua
Siswa a c Skor
I T V2 T T 1 Y2 I O O V2 O T A T A T V2 I O O [ I A [ TR Y
A 1/1/1f1|1j0|l0|0O|2|0O|-|-|1]|]0]|0|0O|1]|O|O] - 8
B 1111|111 |1]j1|0|0|O|1|0|O|O|1 |21 |11~ 14
C 1111|1000 |2|o|O|O|2]|-|-|O|-|-|-/|- 7
D of1|0jo0f1|0]|OfO|1|-|-|O|2|-|-]Of21|-]-]0O 5
E of1|1|-|0|O0O|-|-|1]0|0O|-|-|O]|-]-|l0|O]|O] - 3
F of1|1|1|1|0]|0fO0O|1|O|O|O|1|O|0O|Of1|0|0O] O 7
G J1f1|1f{2|2jojofof2|ofOo|O|21|O|-|-|1]-]0] - 8
H Jojl1]o|-|1|l0o|l0o|-|21|0]|0|-|21]|O0|-]-[2]0]0] - 5
' of1(ojof1]|0|-|-|2]Oo|O|-|-|-|-]-]0]0]|O]| - 3

Keterangan :
1 = Jawaban Benar
0 = Jawaban Salah
- = Soal tidak dikerjakan

*= Apabila alternatif jawaban yang diharapkan lebih dari satu, dan siswa menjawab benar dan lebih dari satu.
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Berdasarkan tabel dan deskripsi letak kesalahan yang dialami siswa
dapat dilihat bahwa siswa masih mengalami kesalahan untuk materi mengenai
jarak antara titik ke garis dan jarak antara titik ke bidang. Apalagi penyajian
soal untuk butir soal kedua ini berbeda dengan butir soal pada tes diagnostik
I, karena yang diharapkan peneliti dan guru adalah benar-benar ingin
mengetahui kesulitan yang dialami siswa mengenai konsep dan prinsip jarak
dalam bangun ruang. Sebaliknya masih banyak soal dimana siswa tidak
memberikan jawaban.

Peneliti kemudian melakukan tes lisan untuk mengetahui kesulitan
yang dialami kembali oleh siswa. Berikut analisis jawaban dan tes lisan siswa
untuk butir soal kedua tes diagnostik 11:

a. Untuk soal (a)

Untuk sub butir soal (a) ini, semua siswa dapat menjawab dengan
benar. Hal ini sekaligus untuk membuktikan pernyataan guru bahwa
siswa sudah mengerti mengenai jarak dua titik dalam bangun ruang.
Sehingga pada tes diagnostik I, peneliti tidak menghadirkan soal
mengenai jarak dua titik dalam bangun ruang.

b. Untuk soal (b)

Dari 9 siswa hanya seorang siswa yang menjawab dengan benar.
Sedangkan untuk 8 siswa memberikan jawaban dengan tipe yang sama
yaitu siswa hanya membuat garis yang ditarik dari titik C ke titik H

kemudian menarik garis dari titik H ke titik F dan menarik garis dari titik



168

F ke titik C sehingga membentuk bidang CHF dan jarak yang dimaksud

adalah ruas garis CF.
Jawaban-jawaban yang diberikan oleh siswa dimana siswa

tersebut mengalami kesalahan, diantaranya adalah :

Soal (b) :
Tentukan jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan : '

1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (b) di atas?
Towtorar Jows e C ke Gans {E patn s
pBCoEa
2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (b) di atas pada

kubus ABCD EFGH di bawah ini :
H - H G

N

I

|

I

|
YRR .
y

__________ H---4 ¢

4

# 9

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan

jarak dari soal (b) di atas :
e fhorrt fee l('.!né‘\llp a CHE

4) Jadi, jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD EFGH adalah

Gambar 4.78. Scan Lembar Pekerjaan Siswa A untuk Butir Soal Kedua (b)
Tes Diagnostik 11
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Soal (b) :
Tentukan jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan :

1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (b) di atas?
_ Megapilnn (i C b g dn - H Fopa b B Eren

2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (b) di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawah ini :

H
G

A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
jarak dari soal (b) di atas :
208 sans. follny, Delet 2ddleh £

4) Jadi, jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD EFGH adalah

Gambar 4.79. Scan Lembar Pekerjaan Siswa F untuk Butir Soal Kedua (b)
Tes Diagnostik 11
Berdasarkan kesalahan-kesalahan yang dialami siswa, peneliti
berpendapat bahwa siswa mengalami kesulitan belajar. Untuk
mengetahui jenis kesulitan belajar yang dialami siswa, peneliti
melakukan tes lisan dengan siswa yang memberikan jawaban salah atau

jawaban yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.
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Dari dua siswa yang peneliti lakukan tes lisan yaitu siswa A dan
siswa E yang memberikan jawaban sama untuk soal (b) vyaitu
menentukan jarak dari titik C ke garis HF. Kedua siswa tersebut
menjawab bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas garis HC. Kedua
siswa memberikan alasan bahwa H merupakan salah satu titik pada garis
H, sehingga jarak yang dimaksud dengan menarik garis dari titik C ke

titik H. Jadi jaraknya adalah ruas garis HC.

Jarak yang dimaksud siswa

Gambar 4.80. llustrasi Jarak yang Dimaksud Siswa A dan Siswa E

Peneliti berpendapat siswa lupa mengenai prinsip jarak dari titik ke garis.
Kedua siswa tersebut hanya menarik garis dari titik C ke titik H dimana
titik H terletak pada garis HF.

Pada saat tes diagnostik I, siswa A dan siswa E menjawab salah
juga untuk soal mengenai menghitung jarak dari titik ke garis. Untuk
siswa A menyelesaikan soal (a) tetapi menggunakan caranya sendiri pada
saat mengerjakan soal (a) sehingga hasil penyelesaiannya salah.
Sedangkan untuk siswa E tidak memberikan jawaban untuk sub butir soal
(a) tes diagnostik 1.

Dua siswa yaitu siswa C dan siswa F menjawab bahwa jarak yang

dimaksud adalah ruas garis CF. Pada saat peneliti bertanya mengenai
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alasannya, siswa C tidak dapat menjelaskannya. Sedangkan siswa F

memberikan alasan bahwa ruas garis CF adalah ruas garis terdekat.

‘b Jarak yang dimaksud siswa

Gambar 4.81. llustrasi Jarak yang Dimaksud Siswa F

Peneliti berpendapat kedua siswa tersebut juga tidak mengerti mengenai
prinsip jarak dari titik ke garis. Kedua siswa tersebut hanya menarik garis
dari titik C ke titik F dimana titik F terletak pada garis HF.

Pada saat tes diagnostik 1 mengenai menghitung jarak dari titik ke
garis dalam bangun ruang kedua siswa tersebut melakukan kesalahan
dalam menjawab soal. Kedua siswa tersebut bahkan tidak memberikan
jawaban untuk sub butir soal (a) tes diagnostik I.

Untuk siswa D pada saat peneliti bertanya mengenai jarak titik C
ke garis HF, siswa menjawab bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas
garis HD. Peneliti bertanya alasan siswa menjawab ruas garis HD.
Jawaban siswa adalah dikarenakan titik D terletak antara titik H dan titik

C. Menurut siswa jaraknya adalah :
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Jarak yang dimaksud
siswa

Gambar 4.82. llustrasi Jarak yang Dimaksud Siswa D

Siswa D memberikan jawaban dengan caranya sendiri. Jawaban yang
diberikan siswa D pada saat peneliti melakukan tes lisan tidak cocok
dengan jawaban siswa D pada saat mengikuti tes diagnostik II. Tetapi
kedua jawaban yang diberikan oleh siswa D tidak sesuai dengan jawaban
yang diharapkan. Peneliti berpendapat bahwa siswa D ini tidak
mengingat mengenai prinsip jarak dari titik ke garis dalam bangun ruang.
Sedangkan pada saat tes diagnostik I mengenai menghitung jarak dari
titik ke garis dalam kubus siswa D tidak memberikan jawabannya.

Di luar dugaan peneliti ternyata siswa H dapat memberikan
jawaban yang sesuai dengan jawaban yang diharapkan. Siswa H
menjawab bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas garis HX. Siswa H
hanya memberi tahu bahwa titik X adalah titik tengah garis HF dan tidak
menjelaskan bahwa syarat yang dimaksud adalah tegak lurus.

Menurut siswa jaraknya adalah :
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D Jarak yang dimaksud siswa
=7 c

Gambar 4.83. llustrasi Jarak yang Dimaksud Siswa H

Pada saat tes diagnostik | mengenai jarak dari titik ke garis dalam
bangun ruang kubus siswa H menyelesaikan soal tersebut tetapi
menggunakan caranya sendiri pada saat mengerjakan soal (a) sehingga
hasil penyelesaiannya salah.

Dari keempat macam jawaban yang diberikan siswa pada saat
dilakukan tes lisan terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan belajar
mengenai jarak titik ke garis dalam bangun ruang (dalam hal ini kubus
ABCD.EFGH). Sebagian siswa hanya menarik garis dari titik ke salah
satu titik dalam garis dimana titik dalam garis tersebut bukan merupakan
proyeksi dari titik yang akan dicari jaraknya dengan garis.

Untuk soal (c)

Dari 9 siswa yang mengerjakan tes diagnostik 1l tidak ada siswa
yang dapat mengerjakan soal dengan jawaban yang diharapkan. Terdapat
4 variasi jawaban salah yang dikerjakan siswa yaitu tipe 1 mengenai
siswa A yang hanya menggambar bidang BCHE tanpa penjelasan untuk
nomor yang selanjutnya. Tipe 2 dilakukan siswa B dan siswa F
menggambar dan menjelaskan bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas

garis EA, kedua siswa ini langsung menarik garis dari titik E ke bidang
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ADGF yaitu pada titik A tanpa memperhatikan ketegaklurusan garis dari
titik ke bidang. Tipe 3 dikerjakan oleh siswa C yang hanya melukiskan
bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas garis DE. Kemudian tipe 4 yang
dikerjakan oleh 4 siswa (siswa E, siswa G, siswa H, dan siswa I)
melukiskan bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas garis yang ditarik
dari titik E menembus bidang ADGF yaitu pada titik perpotongan
diagonal ruang DF dan diagonal ruang AG, serta 1 siswa (siswa D) tidak
memberikan jawaban untuk sub butir soal (c) ini.

Pada tes diagnostik I, peneliti tidak memberikan soal mengenai
jarak dari titik ke bidang dalam bangun ruang. Seperti yang sudah
dijelaskan sebelumnya, bahwa dalam tes diagnostik | melibatkan
perhitungan dan sudah terdapat soal mengenai jarak dua bidang sejajar.

Jawaban-jawaban yang diberikan oleh siswa dimana siswa

tersebut mengalami kesalahan, diantaranya adalah :
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Tipe 1:

Soal (c) :
Tentukan jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan : )
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (c) di atas?
Jorak Aitile 2 @ Lilarg  ADGE
2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (c) di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawah ini :

H
G

%

T e & A,

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukar untuk menentukan
jarak dari soal (c) di atas :

4) Jadi, jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD EFGH
adalah ruas garis

Gambar 4.84. Scan Lembar Pekerjaan Siswa untuk Tipe 1
Butir Soal Kedua (c) Tes Diagnostik 11



Tipe 2 :

Soal (¢) :
Tentukan jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan : i
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (c) di atas?
QR B Ve ADGC

2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (c) di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawah ini :

4

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
jarak dari soal (c) di atas :

O st B opes € e bwgacy. ADTE

...... dRN... A lemalen .k A, e dduweys 64

4) Jadi, jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD EFGH
adalah ruas garis........ £ A

Gambar 4.85. Scan Lembar Pekerjaan Siswa untuk Tipe 2

Butir Soal Kedua (c) Tes Diagnostik 11
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Tipe 3:

Soal (¢) :
Tentukan jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan : !

1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (c) di atas?
Talak Lk € e bichpg A86E

2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (c) di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawah ini :

H
G

__________ e

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
jarak dari soal (c) di atas :
o DHarle darl itk © etk 0A

4) Jadi, jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD EFGH
adalah ruas garis Gk € fe ADGE

Gambar 4.86. Lembar Pekerjaan Siswa untuk Tipe 3
Butir Soal Kedua (c) Tes Diagnostik 11



Tipe 4 :

Soal (c) :
Tentukan jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (c) di atas? "
Raet L G, G Lo WK (o) )
2) Lukislah proscs untuk menentukan jarak pada soal () di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawah ini :

G

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
jarak dari soal (c) di atas :
Drerdea,raede A ke 5 ke e, T stteldy
ikt aedkna, Lol W Mewae) etk
apa o ADEE . Aadi fodawa Wl X4 T di
pA6 dud, Aadl haulng ;\?.’{C\E_§~

4) Jadi, jarak titik F ke bidang ADGF pada kubus ABCD EFGH

adalah ruas garis

Gambar 4.87. Lembar Pekerjaan Siswa untuk Tipe 4

Butir Soal Kedua (c) Tes Diagnostik 11
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Berdasarkan jawaban-jawaban tersebut di atas, dapat dikatakan

juga bahwa siswa mengalami kesulitan belajar mengenai jarak dari titik

ke bidang dalam bangun ruang kubus ABCD.EFGH. Untuk mengetahui

jenis kesulitan belajar yang dialami siswa, peneliti melakukan tes lisan

dengan siswa yang memberikan jawaban salah atau jawaban yang tidak

sesuai dengan yang diharapkan maupun siswa yang tidak mengerjakan

soal (c) tersebut.

Peneliti melakukan tes lisan untuk siswa A yang mengerjakan

soal (c) pada tes diagnostik | untuk tipe 1. Pada saat peneliti melakukan
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tes lisan ternyata di luar dugaan jawaban yang diberikan oleh siswa A
pada saat tes lisan berbeda dengan jawaban siswa A pada saat tes
diagnostik Il. Siswa A menjawab bahwa jaraknya adalah ruas garis EX
dimana titik X adalah titik yang terletak pada setengah diagonal ruang
EC.

Menurut siswa jaraknya adalah :

Jarak yang dimaksud siswa

Gambar 4.88. llustrasi Jarak yang Dimaksud Siswa A

Jawaban yang diberikan oleh siswa A pada saat tes lisan ternyata
sama dengan jawaban yang diberikan oleh siswa E pada saat tes lisan.
Siswa E menjawab bahwa jarak dari titik E ke bidang ADGF pada kubus
ABCD.EFGH adalah ruas garis EX dimana titik X adalah titik yang
terletak pada setengah diagonal ruang EC. Berbeda dengan siswa A,
siswa E ini menjawab sesuai dengan jawaban siswa E pada saat tes
diagnostik I1.

Terlihat bahwa kedua siswa tersebut (siswa A dan siswa E)
mengalami kesulitan dalam belajar mengenai jarak dari titik ke bidang
dalam bangun ruang. Dari jawaban yang diberikan oleh kedua siswa

tersebut baik dalam tes lisan maupun pada saat pelaksanaan tes
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diagnostik Il siswa tidak memberikan jawaban yang benar atau sesuai
dengan yang diharapkan. Peneliti beranggapan bahwa kedua siswa
tersebut mengalami kesulitan mengenai prinsip jarak dari titik ke bidang
dalam bangun ruang.

Tes lisan juga dilakukan untuk siswa F. Pada saat mengerjakan
tes diagnostik 11, siswa F ini mengalami kesalahan untuk tipe 2 yaitu
siswa E ini langsung menarik garis dari titik E ke bidang ADGF vyaitu
pada titik A tanpa memperhatikan ketegaklurusan garis dari titik ke
bidang. Pada saat peneliti melakukan tes lisan, siswa F menjawab bahwa
jarak yang dimaksud adalah ruas garis EF. Siswa F kembali menjelaskan
bahwa ruas garis EF adalah ruas garis terdekat yang ditarik dari titik E ke
bidang ADGF.

Menurut siswa jaraknya adalah :

Jarak yang dimaksud siswa

Gambar 4.89. llustrasi Jarak yang Dimaksud Siswa F

Jawaban siswa F tersebut sesuai dengan jawaban siswa F pada
saat tes diagnostik Il. Peneliti menganggap bahwa untuk menentukan
jarak dari titik ke bidang, siswa F langsung menarik garis dari titik ke

salah satu titik dalam bidang yang terdekat. Siswa F tersebut tidak



181

memperhatikan ketegaklurusan garis dengan bidang. Sehingga peneliti
beranggapan bahwa siswa F tidak mengerti prinsip jarak dari titik ke
bidang dalam bangun ruang (dalam hal ini kubus ABCD.EFGH).

Peneliti juga melakukan tes lisan dengan siswa D dimana siswa
tersebut tidak mengerjakan soal (c). Peneliti memulai bertanya dengan
siswa D dari pertanyaan mengenai informasi yang diketahui dalam soal.
Siswa D menjawab bahwa yang ditanyakan dalam soal (c) adalah
menentukan jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD.EFGH.

Menurut siswa jaraknya adalah :

Jarak yang dimaksud siswa A B

Gambar 4.90. llustrasi Jarak yang Dimaksud Siswa D

Siswa B memberi tahu peneliti bahwa jarak yang dimaksud
adalah ruas garis EA. Pada saat peneliti bertanya mengenai alasan siswa
D menjawab tersebut ternyata siswa D tidak dapat menjelaskan
jawabannya. Berdasarkan uraian tersebut terlihat bahwa siswa D
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal mengenai jarak dari titik ke
bidang dalam bangun ruang.

Peneliti juga melakukan tes lisan terhadap siswa C, siswa G,
siswa H, dan siswa | untuk soal (c). Tetapi keempat siswa tersebut

langsung menggelengkan kepala dan menjawab tidak tahu. Bahkan siswa
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C menjelaskan bahwa siswa C mengalami kesulitan yang berkaitan degan
bidang. Peneliti bertanya mengenai jawaban yang dikerjakan siswa pada
saat tes diagnostik I1. Ternyata keempat siswa beralasan bahwa jawaban
tersebut “ngawur” atau siswa tersebut asal menjawab dan beralasan
bahwa daripada soal tidak dikerjakan.

Dari jawaban-jawaban yang diberikan oleh siswa, dapat dilihat
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal mengenai
jarak dari titik ke bidang dalam bangun ruang kubus ABCD.EFGH.
Sebagian siswa menggunakan caranya sendiri dalam menjawab sub butir
soal (c) tersebut, sehingga peneliti beranggapan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam belajar mengenai prinsip jarak dari titik ke bidang dalam
bangun ruang (dalam hal ini kubus ABCD.EFGH).

Untuk soal (d)

Sub butir soal (d) ini mengenai jarak dua garis bersilangan. Untuk
dapat menjawab soal ini terlebih dahulu siswa menjawab mengenai
informasi yang ditanyakan dalam soal kemudian siswa melukis proses
untuk menentukan jarak kedua garis tersebut dalam kubus ABCD.EFGH
yang sudah terdapat dalam soal. Kemudian siswa menjelaskan mengenai
langkah-langkah untuk menentukan jarak tersebut dan siswa
menyimpulkan mengenai jarak yang dimaksud dalam soal. Dalam soal
ini berkaitan dengan pengetahuan siswa mengenai konsep jarak dan

prinsip jarak dua garis bersilangan.
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Dari 9 siswa yang mengerjakan tes diagnostik Il yaitu dengan soal
menentukan jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD.EFGH, tidak
ada siswa yang mengerjakan soal dengan jawaban yang benar. Terdapat 2
variasi jawaban salah yang dikerjakan siswa. Tipe 1 dikerjakan oleh
siswa A yang hanya melukiskan dan menjelaskan bahwa jarak yang
dimaksud adalah bidang ABGH, tipe 2 dikerjakan oleh 2 siswa (siswa B
dan siswa F) yang melukiskan dan menjelaskan bahwa jarak yang
dimaksud adalah panjang ruas garis HF. Sedangkan 6 siswa (siswa C,
siswa D, siswa E, siswa G, siswa H, dan siswa 1) tidak memberikan
jawaban untuk sub butir soal (d) ini.

Jawaban-jawaban yang diberikan oleh siswa dimana siswa

tersebut mengalami kesalahan, diantaranya adalah :



Tipe 1

Soal (d) :

Tentukan jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (d) di atas?

Jorak Gues AH ke Gere P

2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (d) di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawah ini :

H
G

3) Jelaskan langkah ~ langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
jarak dari soal (d) di atas :
R Oxfon.

alin Y cq cedtf {\ % [

4) Jadi, jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD EFGH adalah
ruas garis.. AL GE

Gambar 4.91. Scan Lembar Pekerjaan Siswa untuk Tipe 1

Butir Soal Kedua (d) Tes Diagnostik |1
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Tipe 2 :

Soal (d) :
Tentukan jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD EFGH|
Pertanyaan : .
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (d) di atas?
....... 280038 AN be TC:

2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (d) di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawah ini :

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
jarak dari soal (d) di atas :
Tomtk 0BT AU Opts AWM Ve £C cacdi

O Yam Xak 0 o aacs AW o £
.... remsmchian.... A2M0 KR )38 dwnys

4) Jadi, jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD EFGH adalah
ruas garis.....AG. £ W%

Gambar 4.92. Scan Lembar Pekerjaan Siswa untuk Tipe 2
Butir Soal Kedua (d) Tes Diagnostik |1

Tes lisan dilakukan oleh peneliti untuk siswa yang mengalami
kesalahan untuk kedua tipe tersebut di atas dan juga siswa yang tidak
mengerjakan sub butir soal (d). Peneliti melakukan tes lisan dengan siswa
A dimana siswa A mengalami kesalahan dalam menjawab soal (d) untuk
tipe 1, yaitu siswa hanya melukiskan dan menjelaskan bahwa jarak yang
dimaksud adalah bidang ABGH. Pada saat peneliti bertanya dengan

siswa A mengenai soal (d), siswa A menjawab bahwa jarak yang
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dimaksud adalah panjang ruas garis HF atau HC. Siswa A memberikan
alasan bahwa dengan cara menarik garis dari salah satu titik yang terletak
pada garis AH dengan salah satu titik pada garis FC. Siswa A tidak tahu
bahwa ruas garis sebagai jarak kedua garis bersilangan itu harus tegak
lurus.

Menurut siswa jaraknya adalah :

F Jarak yang dimaksud siswa

Gambar 4.93. llustrasi Jarak yang Dimaksud Siswa A

Jawaban yang diberikan oleh siswa A tersebut tidak sesuai
dengan jawaban siswa A dalam tes diagnostik Il. Tetapi dari kedua
jawaban siswa A tersebut dapat dibuktikan bahwa siswa A mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal mengenai jarak dua garis bersilangan
dalam kubus ABCD.EFGH. Dalam hal ini peneliti beranggapan bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam memahami prinsip jarak dua garis
bersilangan dalam bangun ruang (dalam hal ini kubus ABCD.EFGH).

Pada tes diagnostik | mengenai menentukan jarak dua garis
bersilangan dalam bangun ruang kubus, siswa A ini memberikan jawaban
tetapi salah menggunakan prosedur (menggunakan caranya sendiri)

sehingga penyelesaiannya pun salah.
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Peneliti juga melakukan tes lisan dengan siswa F dimana siswa F
ini melakukan kesalahan untuk tipe 2 yaitu yang melukiskan dan
menjelaskan bahwa jarak yang dimaksud adalah panjang ruas garis HF.
Pada saat peneliti melakukan tes lisan dengan siswa F, jawaban yang
diberikan siswa F cocok dengan jawaban yang diberikan siswa F pada
saat tes diagnostik Il. Siswa F menjawab bahwa jarak yang dimaksud
adalah panjang ruas garis HF atau ruas garis AF. Siswa F memberikan
alasan bahwa garis AF tau garis HF adalah ruas garis terdekat untuk
menentukan jarak dari garis AH ke garis FC.

Menurut siswa jaraknya adalah :

F Jarak yang dimaksud siswa

Gambar 4.94. llustrasi Jarak yang Dimaksud Siswa F

Peneliti menganggap siswa F ini tidak mengingat mengenai
prinsip jarak dua garis yang bersilangan dalam bangun ruang. Siswa F ini
langsung membuat garis yang menghubungkan titik H yang terletak pada
garis AH ke titik F yang terletak pada garis CF atau menarik garis dari
titik A yang terletak pada garis AH ke titik F yang terletak pada garis FC.
Sedangkan pada saat tes diagnostik | berkaitan dengan soal menghitung
jarak dua garis bersilangan, siswa F tidak memberikan jawaban untuk sub

butir soal tersebut.
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Peneliti juga melakukan tes lisan terhadap siswa D, dimana siswa
D tersebut tidak mengerjakan tes diagnostik 1lI. Peneliti berusaha
bertanya mengenai sub butir soal (d) terhadap siswa D. Peneliti ingin
mencari kesulitan yang dilakukan oleh siswa D. Untuk soal (d) siswa D
menjawab bahwa jarak yang dimaksud adalah panjang ruas garis HF.
Siswa D memberikan alasan bahwa titik F menghubungkan titik A dan C.

Menurut siswa jaraknya adalah :

E Jarak yang dimaksud siswa

Gambar 4.95. llustrasi Jarak yang Dimaksud Siswa D

Sama seperti siswa F, ternyata jawaban siswa D pada saat tes
lisan juga menganggap bahwa dengan cara menarik garis dari titik H
yang terletak pada garis AH dengan titik F yang terletak pada garis FC
merupakan jarak yang diminta dalam soal. Padahal sebelum peneliti
bertanya mengenai jarak yang dimaksud, peneliti bertanya mengenai
informasi yang terdapat dalam soal kemudian meminta siswa D untuk
menjelaskan untuk mencari jarak yang dimaksud. Pada akhirnya siswa D
memberikan kesimpulan bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas garis

FH.



189

Peneliti beranggapan bahwa siswa D juga tidak mengingat
mengenai prinsip jarak dua garis bersilangan dalam bangun ruang. Siswa
D hanya menarik garis dari titik yang terletak pada garis pertama dan
dihubungkan dengan titik yang terletak pada garis kedua tanpa
memperhatikan bahwa titik yang dihubungkan adalah proyeksi dari titik
yang sebelumnya. Untuk tes diagnostik | mengenai jarak dua garis
bersilangan, siswa D tidak memberikan jawaban.

Dari jawaban-jawaban siswa melalui tes lisan maupun tes
diagnostik Il terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal mengenai jarak dua garis bersilangan. Kesalahan
tersebut berkaitan dengan prinsip jarak dua garis bersilangan. Sebagian
besar siswa menjawab bahwa jarak dua garis bersilangan dengan cara
menarik garis dari titik yang terletak pada garis pertama terhadap titik
yang terletak pada garis kedua tanpa memperhatikan bahwa sifat
proyeksi tegak lurus titik terhadap garis.

Untuk soal (e)

Sub butir soal (e) ini berkaitan dengan jarak dua bidang yang
sejajar. Sama seperti soal (d) untuk dapat menjawab soal ini terlebih
dahulu siswa menjawab mengenai informasi yang ditanyakan dalam soal
kemudian siswa melukis proses untuk menentukan jarak kedua bidang
yang sejajar dalam kubus ABCD.EFGH yang sudah terdapat dalam soal,
kemudian siswa menjelaskan mengenai langkah-langkah untuk

menentukan jarak tersebut dan terakhir siswa menyimpulkan mengenai
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jarak yang dimaksud dalam soal. Dalam soal ini berkaitan dengan konsep
jarak dan prinsip jarak dua bidang yang sejajar.

Dari 9 siswa yang mengerjakan tes diagnostik Il yaitu dengan soal
menentukan jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus
ABCD.EFGH, hanya siswa B yang menjawab dengan benar. Terdapat 3
variasi jawaban yang dikerjakan oleh siswa. Tipe 1 dikerjakan oleh siswa
F melukiskan dan menjelaskan bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas
garis DF. Tipe 2 oleh siswa E dan siswa | melukiskan bahwa jarak yang
dimaksud adalah ruas garis AF atau ruas garis DG. Tipe 3 oleh 3 siswa
(siswa A, siswa G, dan siswa H) yang hanya menjelaskan proses
menentukan jarak tetapi dengan menggunakan caranya sendiri dan
jawaban yang diberikan tidak sesuai dengan jawaban yang diberikan.
Sedangkan 2 siswa (siswa C dan siswa D) tidak mengerjakan sub butir
soal (e) ini.

Jawaban-jawaban yang diberikan oleh siswa dimana siswa

tersebut mengalami kesalahan, diantaranya adalah :



Tipe 1:

Soal (e) :
Tentukan jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (e) i atas?
2N ADAE .. ke By Sl

H

G

A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
jarak dari scal (¢) di atas -
_____ B2t S DelE 5 95 ave gs piss

,,,,,, R

4) Jadi, jarak bidang ADHE ke bidaing BCGF pada kubus ABCD
EFGH adalah ruas garis,..D,F

Gambar 4.96. Scan Lembar Pekerjaa_n Siswq untuk Tipe 1
Butir Soal Kedua (e) Tes Diagnostik 11
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Tipe 2 :

Gambar 4.97. Scan Lembar Pekerjaan Siswa untuk Tipe 2
Butir Soal Kedua (e) Tes Diagnostik 11

Soal (e) :
Tentukan jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (¢) di atas?
Aiagenal twang, .

2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (e} di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawah ini :

G

H
i
|
1 -
v | i
V7 -2 C

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
v jarak dari soal () di ates :
wocarl dan winagquddn yhu\aqu ras -
Al pak AF=JNT A DG a2

v N

4) Jadi, jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus ABCD
EFGH adalah ruas garis
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Tipe 3:

Soal (e) :
Tentukan jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan ¢ .
1} Apakah yang ditanyakan dalam soal (e) di atgs?
Desat odderg ANE Ko S bnlmry  bege
2) Lukislah proses untuk menentukar. jarak pada soal (e) di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawah ini :

3) Jelaskan langkah - langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
jarak dari soal (e di atas :
lodeng  ADHE ol \sdang  ROGE Lo

4) Jadi, jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus ABCD
EFGH adalah ruas garis.... &

Gambar 4.98. Scan Lembar Pekerjaan Siswa untuk Tipe 3

Butir Soal Kedua (e) Tes Diagnostik 11
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Tes lisan dilakukan oleh peneliti untuk siswa yang mengalami

kesalahan untuk ketiga tipe tersebut di atas dan juga siswa yang tidak

mengerjakan sub butir soal (e) ini. Peneliti melakukan tes lisan dengan

siswa F dimana siswa F ini melakukan kesalahan untuk tipe pertama

melukiskan dan menjelaskan bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas

garis DF. Untuk mengetahui jenis kesulitan yang dialami oleh siswa F,

peneliti melakukan tes lisan dengan siswa F untuk membandingkan

jawaban siswa F pada saat tes lisan dan pada saat tes diagnostik II.

Sehingga apabila jawaban siswa F pada saat tes lisan cocok dengan
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jawaban siswa F pada saat tes diagnostik Il maka siswa mengalami
kesulitan. Apabila jawaban siswa pada saat tes lisan dan tes diagnostik 11
tidak cocok tetapi kedua jawaban tersebut salah maka siswa F juga
mengalami kesulitan mengenai jarak dua bidang yang sejajar.

Peneliti memulai bertanya terhadap siswa F mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal, kemudian siswa F menjawab bahwa yang
ditanyakan dalam soal adalah mengenai menentukan jarak bidang ADHE
ke bidang BCGF pada kubus ABCD.EFGH. Peneliti langsung bertanya
terhadap siswa F mengenai langkah-langkah yang dilakukan untuk
menentukan jarak untuk soal tersebut. Siswa F menjawab bahwa jarak
antara bidang ADHE dan bidang BCGF adalah ruas garis DF. Karena
garis DF adalah ruas garis terdekat antara bidang ADHE dan bidang
BCGF.

Menurut siswa jaraknya adalah :

' b Jarak yang dimaksud siswa

Gambar 4.99. llustrasi Jarak yang Dimaksud Siswa F

Kembali siswa F menjelaskan bahwa untuk menentukan jarak,
harus ditarik garis yang terdekat. Peneliti beranggapan bahwa dari
gambar kubus ABCD.EFGH yang terdapat dalam gambar, siswa F

langsung beranggapan bahwa untuk menentukan jarak dari dua bidang
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yang sejajar harus ditarik garis dari titik yang terletak pada bidang
pertama dengan titik yang terletak pada bidang kedua. Dari titik sudut
yang terlihat dalam model kubus ABCD.EFGH, dua titik yang terdekat
adalah titik D dan titik F. Siswa tidak memperhatikan bahwa kedua titik
tersebut apabila ditarik garis merupakan diagonal ruang, sehingga apabila
siswa F dihadapkan dengan model bangun ruang kubus dalam bentuk
konkret kemungkinan siswa akan mengerti.

Peneliti menganggap bahwa siswa F ini masih memerlukan model
bangun ruang secara konkret untuk belajar mengenai pokok bahasan ini.
Siswa F mengerjakan soal mengenai jarak masih dengan caranya sendiri
yaitu siswa F menganggap bahwa untuk menentukan jarak harus ditarik
garis yang terdekat.

Sedangkan pada saat tes diagnostik | mengenai jarak dua bidang
sejajar dalam bangun ruang kubus siswa F tidak memberikan jawaban
untuk sub butir soal ini.

Tes lisan untuk tipe 2 peneliti laksanakan dengan siswa E.
Dimana siswa E tersebut menjawab bahwa jarak bidang ADHE ke
bidang BCGF pada kubus ABCD.EFGH adalah ruas garis AF atau ruas
garis DG. Pada saat peneliti melakukan tes lisan ternyata siswa E tidak
bisa menjawabnya. Akhirnya peneliti bertanya mengenai jawaban siswa
E pada saat tes diagnostik Il. Ternyata siswa E mengaku bahwa siswa
hanya menjawab “ngawur” daripada siswa E tidak mengerjakan soal

tersebut. Jawaban siswa E tersebut disayangkan oleh peneliti. Oleh
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karena itu, peneliti beranggapan bahwa siswa E mengalami kesulitan
mengenai jarak dua bidang sejajar dalam bangun ruang. Sedangkan pada
tes diagnostik I, siswa E tidak memberikan jawab untuk sub butir soal
mengenai jarak dua bidang sejajar.

Untuk kesalahan tipe 3, peneliti melakukan tes lisan dengan siswa
A dan siswa H. Peneliti memulai bertanya dengan siswa A mengenai
informasi yang ditanyakan dalam soal. Siswa A menjelaskan bahwa soal
tersebut mengenai menentukan jarak bidang ADHE ke bidang BCGF
pada kubus ABCD.EFGH. Untuk mencari jarak yang dimaksud siswa A
menjelaskan langkah-langkahnya yaitu siswa A menjawab bahwa jarak
bidang ADHE ke bidang BCGF adalah ruas garis EX, dimana X adalah
tengah-tengah FB atau HY dimana Y tengah-tengah GC. Pada saat
peneliti bertanya alasannya ternyata siswa A tidak dapat menjelaskan
jawabannya.

Menurut siswa jaraknya adalah :

Jarak yang dimaksud siswa

Gambar 4.100. llustrasi Jarak yang Dimaksud Siswa A

Dalam tes diagnostik I1, siswa A menjawab bahwa bidang ADHE
dan bidang BCGF adalah sejajar. Padahal informasi yang ditanyakan

dalam soal tidak meminta siswa untuk menjelaskan kedudukan dua
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bidang tersebut. Dari tes lisan dan jawaban siswa dalam tes diagnostik |1
terlihat bahwa siswa A menggunakan caranya sendiri dalam menjawab
soal mengenai jarak dua bidang yang sejajar. Dari dua jenis jawaban
siswa A tersebut, siswa A tidak sama sekali mengingat mengenai prinsip
jarak dua bidang yang sejajar dalam bangun ruang.

Terdapat kecocokan antara tes lisan dan jawaban siswa A pada
saat tes diagnostik Il yaitu siswa A mengalami kesulitan dalam
menjawab soal mengenai jarak dua bidang sejajar. Oleh karena itu,
peneliti menganggap bahwa siswa A mengalami kesulitan dalam
mengerjakan jarak dua bidang sejajar yang berkaitan dengan konsep dan
prinsip jarak dua bidang sejajar. Hal ini sesuai dengan jawaban siswa A
pada saat tes diagnostik | mengenai jarak dua bidang sejajar dimana
siswa A mengerjakan soal tersebut tetapi menggunakan caranya sendiri
sehingga hasil penyelesaiannya salah.

Berbeda dengan siswa H dimana siswa H juga mengalami
kesalahan untuk tipe 3. Pada saat tes lisan, siswa H dapat menjawab
dengan benar soal mengenai jarak dua bidang yang sejajar. Siswa H
menjawab bahwa jarak bidang ADHE ke bidang BCGF adalah ruas garis

AB.
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Menurut siswa jaraknya adalah :

Jarak yang dimaksud siswa

Gambar 4.101. llustrasi Jarak yang Dimaksud Siswa H

Jawaban siswa H tersebut berbeda dengan jawaban siswa H dalam
tes diagnostik Il. Dimana dalam tes diagnostik Il, siswa H menggunakan
caranya sendiri dalam menjawab soal tersebut. Peneliti menganggap
bahwa siswa H kurang teliti dalam menjawab sub butir soal (e). Untuk
sub butir soal mengenai jarak dua bidang sejajar dalam bangun ruang
yang terdapat dalam tes diagnostik I, siswa H tidak memberikan jawaban

soal tersebut.

Dari jawaban siswa pada saat tes lisan dan jawaban siswa dalam tes
diagnostik Il terlihat bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal mengenai jarak dua bidang sejajar. Siswa masih
menggunakan caranya sendiri dalam mengerjakan sub butir soal ini.

Sedangkan jawaban siswa untuk tes diagnostik | berkaitan dengan
jarak dari titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang sebagian besar siswa
tidak mengerjakan butir soal ketiga dan siswa juga masih banyak mengalami

kesalahan dalam menjawab butir soal ketiga.
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Secara keseluruhan berdasarkan jawaban-jawaban siswa pada saat
tes lisan maupun jawaban siswa dalam tes diagnostik II, siswa kesulitan
dalam memahami soal yang disajikan dalam bentuk seperti butir soal kedua
tes diagnostik Il ini. Sehingga jawaban yang diberikan siswa tidak sesuai

dengan yang diharapkan.

3. Butir Soal Ketiga dan Hasil Pekerjaan Siswa

Butir soal ketiga yang dikembangkan peneliti adalah sebagai berikut:

3. Diketahui kubus ABCD EFGH, bacalah setiap soal di bawah ini dan
jawablah pertanyaannya :

Soal (a) :
Tentukan sudut antara garis AG dan bidang ABCD pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (a) di atas?
2) Lukislah proses untuk menentukan sudut pada soal (a) di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawah ini :

G

FEe o

B
3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk
menentukan sudut dari soal (a) di atas :

Gambar 4.102. Scan Lembar Soal Butir Soal Ketiga (a) Tes Diagnostik 11
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Soal (b) :
Tentukan sudut antara bidang BDE dan bidang ABCD pada kubus ABCD
EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (b) di atas?
2) Lukislah proses untuk menentukan sudut pada soal (b) di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawah ini :

G

FEe o

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
sudut dari soal (b) di atas :

4) Jadi, sudut antara bidang BDE dan bidang ABCD adalah sudut ......

Gambar 4.103. Scan Lembar Soal Butir Soal Ketiga (b) Tes Diagnostik 11

Butir soal ketiga ini berkaitan dengan sudut antara garis menembus
bidang dan sudut yang terbentuk oleh dua bidang yang berpotongan. Sama
seperti butir soal kedua, peneliti bersama guru mengembangkan butir soal
ketiga berbeda dengan soal pada butir keempat pada tes diagnostik I. Pada
butir soal ketiga ini peneliti dan guru juga benar-benar ingin mengetahui letak
kesulitan yang dialami siswa. Seperti butir soal kedua, dalam setiap sub
butirnya masih terdiri dari 4 soal. Keempat soal tersebut berkaitan dengan
informasi dalam soal, lukisan sudut yang merupakan jawaban dari soal yang
ditanyakan dan merupakan lukisan yang digambar sendiri oleh siswa dimana
bangun ruang yang ditanyakan sudah terdapat dalam soal. Terakhir

merupakan kesimpulan dari sudut yang dimaksud.
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Untuk menjawab sub butir soal tersebut, siswa harus menjawab 4
soal yang tersedia di setiap sub butir soal nya. Mulai dari soal yang berkaitan
dengan informasi yang ditanyakan dalam soal, kemudian siswa melukis
mengenai sudut yang dimaksud dalam soal. Apabila siswa dapat melukis
sudut yang dimaksud dengan benar maka siswa dapat menjelaskan langkah-
langkah untuk menentukan sudut yang dimaksud dalam soal. Terakhir siswa
memberikan kesimpulan mengenai sudut yang dimaksud.

Pertanyaan kedua sub butir soal tersebut yaitu mengenai sudut yang
terbentuk dari garis menembus bidang dan sudut yang terbentuk dari dua
bidang yang berpotongan pada bangun ruang kubus ABCD.EFGH. Apabila
siswa mengingat dan mengerti mengenai konsep sudut, prinsip sudut yang
terbentuk dari garis dan bidang yang berpotongan dan prinsip sudut yang
terbentuk dari dua bidang yang berpotongan maka siswa akan dapat
menjawab butir soal ketiga pada tes diagnostik 11 ini.

Pada butir soal ketiga ini, peneliti juga tidak menghadirkan
perhitungan seperti pada tes diagnostik 1. Hal ini dikarenakan peneliti
bersama guru ingin mengetahui kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-
soal yang berkaitan dengan konsep sudut. Selain itu ingin mengetahui letak
kesulitan siswa dalam mengerjakan soal mengenai sudut antara garis dan
bidang, sehingga dalam butir soal ini lebih ditekankan pada pengetahuan
siswa mengenai konsep dan prinsip sudut yang terbentuk dari garis dan

bidang dalam bangun ruang.
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Dalam pelaksanaan tes, diperoleh kenyataan bahwa masih banyak
soal yang dijawab salah oleh siswa. Hal ini membuktikan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal mengenai sudut antara garis
dan bidang dalam bangun ruang. Bahkan terdapat sebagian siswa yang tidak
mengerjakan butir soal ketiga ini. Terutama mengenai langkah-langkah untuk
menentukan sudut. Siswa lebih menyukai soal dalam bentuk gambar.

Berikut ini adalah deskripsi letak kesalahan siswa pada saat
mengerjakan butir soal ketiga untuk tes diagnostik II :

a. Untuk Soal (a)
Soal (a) mengenai menentukan sudut antara garis AG dan bidang

ABCD pada kubus ABCD.EFGH. Jawaban yang diharapkan adalah :

Soal (a) :
Tentukan sudut antara garis AG dan bidang ABCD pada kubus
ABCD.EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (a) di atas?
Sudut antara garis AG dan bidang ABCD pada kubus
ABCD.EFGH

2) Lukislah proses untuk menentukan sudut pada soal (a) di atas pada
kubus ABCD.EFGH di bawah ini :

H
. G

F

F R

A B
3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk
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menentukan sudut dari soal (a) di atas :
» Garis AG menembus bidang ABCD di titik A
» Titik G terletak pada garis AG, C adalah proyeksi titik G
pada bidang ABCD
» Hubungkan titik A dengan titik C
» £GAC adalah sudut antara garis AG dengan bidang
ABCD

4) Jadi, sudut antara garis AG dan bidang ABCD adalah sudut 2GAC

Gambar 4.104. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Ketiga (a)
Tes Diagnostik 11

Deskripsi :
Dari 9 siswa yang mengerjakan tes diagnostik I mengenai menentukan
sudut antara garis AG dan bidang ABCD pada kubus ABCD EFGH,
hanya siswa B dan siswa E yang dapat mengerjakan sub butir soal (a)
ini. Terdapat 3 variasi jawaban yang salah dan dilakukan oleh 4 siswa
(siswa A, siswa F, siswa H, dan siswa I). keempat siswa tersebut hanya
menggunakan caranya sendiri untuk mengerjakan sub butir soal (a) ini
dan jawaban yang diberikan tidak sesuai dengan jawaban yang
diharapkan. Sedangkan 3 siswa (siswa C, siswa D, dan siswa G) tidak
memberikan jawaban untuk sub butir soal (a) ini.

b. Untuk Soal (b)
Soal (b) mengenai menentukan sudut antara bidang BDE dan bidang
ABCD pada kubus ABCD.EFGH.

Jawaban yang diharapkan adalah :
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Soal (b) :
Tentukan sudut antara bidang BDE dan bidang ABCD pada kubus
ABCD.EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (b) di atas?
Sudut antara bidang BDE dan bidang ABCD pada kubus
ABCD.EFGH

2) Lukislah proses untuk menentukan sudut pada soal (b) di atas
pada kubus ABCD.EFGH di bawabh ini :

H
. G

i F

R Sl S C

A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk
menentukan sudut dari soal (b) di atas :

» Membuat bidang BDE

» Garis perpotongan antara bidang BDE dan bidang ABCD
adalah garis BD

» Membuat garis pada bidang BDE yang tegak lurus garis
BD (garis EX) dan membuat garis pada bidang ABCD
yang tegak lurus garis BD (garis AC) dan bertemu di titik
X

» (AXE/LEXA atau £EXC/+CXE adalah sudut yang
terbentuk antara bidang BDE dan idang ABCD

4) Jadi, sudut antara bidang BDE dan bidang ABCD adalah sudut
¢AXE//EXA atau £EXC//CXE

Gambar 4.105. Scan Lembar Kunci Jawaban Butir Soal Ketiga (b)
Tes Diagnostik 11
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Deskripsi :

Dari 9 siswa yang mengerjakan tes diagnostik I mengenai menentukan
sudut antara bidang BDE dan bidang ABCD pada kubus ABCD EFGH,
hanya siswa B yang dapat mengerjakan soal dengan jawaban yang
benar. Terdapat 2 variasi jawaban salah. Diantaranya siswa A hanya
melukiskan bidang BCE dan menjelaskan bahwa sudut yang dimaksud
adalah <E. Dari 3 siswa (siswa E, siswa F, dan siswa H) hanya
melukiskan bidang BDE. Sedangkan 4 siswa (siswa C, siswa D, siswa

G, dan siswa 1) tidak memberikan jawaban untuk sub butir soal (b) ini.

Berikut merupakan tabel mengenai letak kesalahan siswa dalam
menyelesaikan tes diagnostik Il geometri dimensi tiga untuk butir soal ketiga:

Tabel 4.7. Letak Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Tes Diagnostik 11
Butir Soal Ketiga

Butir Soal Ketiga
Siswa a b Skor
| I | mjiv i | ujiv
A l1lo|ofo|1|0|0]0O| 2
B 112|121 |{1]|1| 8
C -l --lo] 1
D oo oo oo o]
E of1|o0|-|-]o0|-]-| 1
F 1/olojof1]0|0|0O]| 2
G -] -]-f2]-|-]-] 2
H 1(1(1|-|1|0]|0]|-]| 4
' of2|o|-|-|-|-]-| 1
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Keterangan (Untuk Tabel 4.7):
1 = Jawaban Benar
0 = Jawaban Salah
- = Soal tidak dikerjakan
*= Apabila alternatif jawaban yang diharapkan lebih dari satu, dan

siswa menjawab benar dan lebih dari satu.

Berdasarkan tabel dan deskripsi letak kesalahan yang dialami siswa
dapat dilihat bahwa siswa masih mengalami kesalahan dalam menjawab butir
soal ketiga tes diagnostik Il geometri dimensi tiga ini. Bahkan masih terdapat
siswa yang tidak memberikan jawaban untuk butir soal ketiga ini.

Penyajian soal untuk butir soal ketiga ini berbeda dengan butir soal
pada tes diagnostik I, karena yang diharapkan peneliti dan guru adalah benar-
benar ingin mengetahui kesulitan yang dialami siswa mengenai konsep dan
prinsip sudut dalam bangun ruang.

Peneliti kemudian melakukan tes lisan untuk mengetahui kesulitan
yang dialami kembali oleh siswa. Berikut analisis jawaban dan tes lisan siswa
untuk butir soal ketiga tes diagnostik 11:

a. Untuk soal (a)
Berdasarkan deskripsi letak kesalahan siswa, jawaban yang salah
dilakukan oleh 4 siswa yaitu siswa A, siswa F, siswa H, dan siswa I.
keempat siswa tersebut hanya menggunakan caranya sendiri untuk

mengerjakan sub butir soal (a).
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Jawaban-jawaban yang diberikan oleh siswa dimana siswa
tersebut mengalami kesalahan, diantaranya adalah :

Siswa A ;

3. Diketahui kubus ABCD EFGH, bacalah setiap soal di bawah ini dan

jawablah pertanyaannya :

Soal (a) :
Tentukan sudut antara garis AG dan bidang ABCD pada kubus ABCD
EFGH!

Pertanyaan :

1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (a) di atas?
Soelvt  avbele  Goant  AG dan \aners ARcD

2) Lukislah proses untuk menentukan sudut pada soal (a) di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawah ini :

3) Jelaskan langkah - langkah yang kalian lakukan untuk menentukan

sudut dari soal (a) d;:}[:asgL Avais lados ; BE

Boda i
loid ety

=)

4) Jadi, sudut antara garis AG dan bidang ABCD adalah sudut e

Gambar 4.106. Scan Lembar Pekerjaan Siswa A untuk
Butir Soal Ketiga (a) Tes Diagnostik 11
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Siswa F :

3. Diketahui kubus ABCD EFGH, bacalah setiap soal di bawah ini dan
Jjawablah pertanyaannya :

Soal (a) :
Tentukan sudut antara garis AG dan bidang ABCD pada kubus ABCD
EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (a) di atas?
Jerthon st 2ngon garid A6 don bide, ABCD thoptpes,

2) Lukislah proses untuk menentukan sudut pada soal (a) di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawah ini :

H

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
sudut dari soal (1) di atas :
Bove Bidiay ABeD den gy g, 2iloh
DF

oy
4) Jadi, sudut antara garis AG dan bidang ABCD adalah sudut i/F

Gambar 4.107. Scan Lembar Pekerjaan Siswa F untuk
Butir Soal Ketiga (a) Tes Diagnostik 11

Berdasarkan jawaban-jawaban tersebut di atas, dapat dikatakan
juga bahwa siswa mengalami kesulitan belajar mengenai sudut yang
terbentuk dari garis dan bidang dalam bangun ruang kubus
ABCD.EFGH. Untuk mengetahui letak kesulitan siswa, peneliti
melakukan tes lisan dengan siswa. Hal ini bertujuan untuk
membandingkan jawaban siswa pada saat tes lisan dan jawaban siswa
pada saat tes diagnostik 1. Apabila kedua jawaban yang disebutkan siswa
cocok maka siswa mengalami kesulitan sesuai dengan yang disampaikan

oleh siswa. Tetapi, apabila kedua jawaban siswa tidak cocok dan kedua
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jawaban tersebut salah maka siswa juga mengalami kesulitan dalam
mengerjakan sub butir soal ini.

Tes lisan peneliti lakukan dengan siswa yang mengalami
kesalahan dalam menjawab butir soal ketiga tersebut. Peneliti mulai
melakukan tes lisan dengan siswa A dimulai dari informasi yang
diketahui dalam soal. Siswa menjawab bahwa soal (a) mengenai sudut
antara garis AG dan bidang ABCD pada kubus ABCD.EFGH. Siswa A
kembali menjawab bahwa sudut yang terbentuk antara garis AG dan
bidang ABCD pada kubus ABCD.EFGH adalah 2GCD. Peneliti bertanya
alasan siswa menjawab jawaban tersebut, ternyata siswa tidak dapat
memberikan alasannya. Pada saat peneliti bertanya mengenai definisi
dari sudut, ternyata siswa juga tidak dapat menjelaskan alasannya.

Menurut siswa sudut yang terbentuk antara garis AG dan bidang

ABCD adalah :

E Sudut yang dimaksud siswa

Gambar 4.108. llustrasi Sudut yang Dimaksud Siswa A

Dari jawaban yang diberikan oleh siswa A terlihat bahwa siswa A
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal mengenai sudut yang
terbentuk dari garis menembus bidang. Hal ini sesuai dengan jawaban

siswa A pada saat pelaksanaan tes diagnostik Il yang menyebutkan
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bahwa sudut antara garis AG dan bidang ABCD adalah sudut G.
Walaupun terdapat perbedaan antara jawaban siswa pada saat tes
diagnostik 1l dan jawaban siswa pada saat tes lisan tetapi kedua jawaban
siswa salah dan hal ini membuktikan bahwa siswa A mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal mengenai sudut antara garis
menembus bidang.

Sedangkan jawaban siswa A pada saat tes diagnostik | mengenai
sudut antara garis menembus bidang, siswa A tersebut menggunakan
caranya sendiri dan jawaban yang dikerjakan siswa A salah.

Pada saat peneliti melakukan tes lisan dengan siswa F, ternyata
siswa F tidak bisa menjawabnya. Siswa F beralasan bahwa siswa tidak
mengetahui proses untuk menentukan sudut. Jawaban siswa untuk tes
diagnostik Il adalah siswa menyebutkan bahwa sudut antara garis AG
dan bidang ABCD adalah sudut DF. Hal ini membuktikan bahwa siswa F
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal mengenai sudut antara
garis menembus bidang dalam bangun ruang.

Untuk dapat menjawab soal ini siswa harus menentukan proyeksi
dari garis AG pada bidang ABCD, kemudian sudut yang dimaksud
adalah sudut yang terbentuk dari garis AG dan proyeksi garis AG pada
bidang ABCD. Kenyataan yang diperoleh untuk siswa masih mengalami
kesalahan tidak melakukan proses yang demikian. Siswa menggunakan
caranya sendiri dalam mengerjakan sub butir soal tersebut dan masih

terdapat siswa yang tidak memberikan jawaban untuk sub butir soal ini.
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Peneliti menganggap bahwa siswa yang mengalami kesalahan dan tidak
mengerjakan sub butir soal (a) ini tidak mengerti mengenai prinsip sudut
yang terbentuk dari garis menembus bidang.

Pada saat tes diagnostik | mengenai sudut antara garis menembus
bidang dalam bangun ruang kubus, siswa F ini juga menggunakan
caranya sendiri dalam menjawab soal tersebut. Sehingga penyelesaiannya
salah.

Untuk soal (b)

Berdasarkan deskripsi letak kesalahan siswa, terdapat 2 variasi
jawaban salah. Diantaranya tipe 1 dikerjakan oleh siswa A yang hanya
melukiskan bidang BCE dan menjelaskan bahwa sudut yang dimaksud
adalah 2E. Tipe 2 dikerjakan oleh 3 siswa (siswa E, siswa F, dan siswa
H) hanya melukiskan bidang BDE. Sedangkan 4 siswa (siswa C, siswa
D, siswa G, dan siswa I) tidak memberikan jawaban untuk sub butir soal
(b) ini.

Jawaban-jawaban yang diberikan oleh siswa dimana siswa

tersebut mengalami kesalahan, diantaranya adalah :
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Tipe 1:

Soal (b) :

Tentukan sudut antara bidang BDE dan bidang ABCD pada kubus ABCD
EFGH!

Pertanyaan :

1) Apakah yaug ditanyakan dalam sonl (b) di atas?
Codut  amdara i‘-tAur_a ROE b L‘Xr\.«y ABcD

2) Lukislah proses untuk menentukan sudut pada soal (b) di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawah ini :

H
G

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
sudut dari soal (b) di atas -
cure Gapr ¢ B< ladang  Be

Dod Gaeet  ROE

4) Jadi, sudut antara bidang BDE dan bidang ABCD adalah sudut ...,
Moidan g RBCE  Sudvingn L E

Gambar 4.109. Scan Lembar Pekerjaan Siswa untuk Tipe 1
Butir Soal Ketiga (a) Tes Diagnostik 11
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Tipe 2 :

Soal (b) :

Tentukan sudut antara bidang BDE dan bidang ABCD pada kubus ABCD
EFGH!

Pertanyaan :

1) Apakah yang dllanyakan da!am soal (b) di atas?
iy anrey, bidey  BDE 2 Apen

2) Lukislah proses untuk menentukan sudut pada soal (b) di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawah ini :

3) Jelaskan langkah ~ langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
sudut dari soal (b) di atas :

..,.f!!,!.,.;.‘.‘f ...... !If"‘ﬂ'm fllf»L L’ Bf/r i;JLIrLJ' odas L.

l' "‘F ?Lh“n* .J'rf ;V.r(r 1,..

:Is,n $ih, fafr‘iJ,d )

4) Jadi, sudut antara bidang BDE dan bidang ABCD adalah sudut .......

Gambar 4.110. Scan Lembar Pekerjaan Siswa untuk Tipe 2
Butir Soal Ketiga (b) Tes Diagnostik 11
Peneliti melakukan tes lisan dengan siswa A untuk mengetahui
jenis kesulitan yang dialami. Dimana siswa A hanya melukiskan bidang
BCE pada jawaban tes diagnostik Il. Pada saat tes lisan untuk soal (b) ini,
siswa A menjawab bahwa sudut yang terbentuk antara bidang BDE dan
bidang ABCD adalah zADB, siswa juga tidak dapat menjelaskan

alasannya ketika peneliti bertanya mengenai alasannya.
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Menurut siswa sudut yang terbentuk dari bidang BDE dan bidang

ABCD adalah :

Sudut yang dimaksud siswa

Gambar 4.111. lustrasi Sudut yang Dimaksud Siswa A

Dari jawaban yang diberikan oleh siswa A terlihat bahwa siswa A
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal mengenai sudut antara dua
bidang yang berpotongan. Siswa A ini tidak menggunakan prinsip sudut
yang terbentuk dari dua bidang yang berpotongan. Tetapi menggunakan
caranya sendiri dalam mengerjakan soal (b) ini. Terlihat kedua jawaban
siswa A tersebut salah dan tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Sedangkan pada saat tes diagnostik 1 mengenai sudut dua bidang
berpotongan dalam bangun ruang kubus. Siswa A menggunakan caranya
sendiri dalam mengerjakan soal tersebut sehingga penyelesaiannya salah.

Berbeda dengan siswa A, siswa H mempunyai jawaban lain pada
saat tes lisan dan jawaban siswa H juga berbeda dengan jawaban pada
saat tes diagnostik Il. Dalam wawancara, siswa H menjawab bahwa sudut
yang terbentuk antara bidang BDE dan bidang ABCD adalah 2EDA,
tetapi siswa tidak dapat menjelaskan alasannya ketika peneliti bertanya

mengenai alasannya.
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Menurut siswa H sudut nya adalah :

Sudut yang dimaksud siswa

Gambar 4.112. llustrasi Sudut yang Dimaksud Siswa H

Terdapat perbedaan antara jawaban siswa H dalam tes lisan dan
jawaban siswa H dalam tes diagnostik 1l. Kedua jawaban yang diberikan
oleh siswa H salah dan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Siswa H ini
juga menjawab dengan caranya sendiri. Peneliti beranggapan bahwa
siswa H juga tidak mengerti mengenai prinsip sudut yang terbentuk
antara dua bidang yang berpotongan. Jawaban siswa H dalam tes
diagnostik I, menggunakan caranya sendiri sehingga hasil
penyelesaiannya juga salah.

Peneliti juga melakukan tes lisan terhadap siswa yang tidak
mengerjakan butir soal ini. Tetapi jawaban yang siswa berikan semuanya
sama. Siswa tidak mengerti maksud sudut, bahkan pada saat peneliti
bertanya mengenai langkah-langkah mencari sudut yang ditanyakan
dalam soal, siswa menggelengkan kepala dan menjawab tidak tahu.

Sama seperti sub butir soal (a), sub butir soal (b) ini siswa masih
menggunakan caranya sendiri dalam mengerjakan soal. Peneliti

beranggapan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam
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mengerjakan sub butir soal (b). dan kesulitan yang dialami siswa
berkaitan dengan prinsip sudut yang terbentuk dari dua bidang yang

berpotongan.

Dari jawaban siswa pada saat tes lisan dan jawaban siswa dalam
tes diagnostik Il terlihat bahwa sebagian siswa masih mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal mengenai sudut antara garis
menembus bidang dan sudut dua bidang berpotongan.

Sedangkan jawaban siswa untuk tes diagnostik | berkaitan dengan
sudut antara garis menembus bidang dan sudut antara dua bidang
berpotongan, sebagian besar siswa hanya mengerjakan untuk sub butir
soal (a) sedangkan untuk sub butir soal (b) terdapat 4 siswa yang tidak
mengerjakan.

Secara keseluruhan untuk butir soal ketiga ini, sebagian siswa
masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal berkaitan dengan
konsep sudut, prinsip sudut antara garis dan bidang yang berpotongan
dan prinsip sudut antara dua bidang yang berpotongan. Masih terdapat
siswa yang belum mengerti mengenai penulisan sudut. Siswa F
menganggap bahwa DF adalah sudut yang terbentuk dari garis AG dan
bidang ABCD dalam kubus ABCD.EFGH. Hal ini membuktikan bahwa
siswa F tersebut belum mengerti mengenai pengertian dari sudut. Pada

saat tes lisan, siswa F juga tidak bisa menjelaskan alasannya.
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Berdasarkan hasil dari tes diagnostik | dan hasil dari tes diagnostik II,
dapat diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam belajar geometri
dimensi tiga. Hal tersebut dilihat dari kesalahan-kesalalan siswa dalam
mengerjakan soal mengenai geometri dimensi tiga.

Dari hasil tersebut, peneliti memberikan isian singkat untuk
membandingkan hasil jawaban siswa berdasarkan tes diagnostik | dan tes
diagnostik Il. Atau isian singkat ini digunakan untuk keperluan triangulasi.
Isian singkat tersebut berisi soal-soal geometri dimensi tiga yang tidak jauh
berbeda dengan materi yang terdapat dalam tes diagnostik | dan tes diagnostik
I.

Isian singkat yang dikembangkan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

» lIsian Singkat 1

Diketahui kubus ABCD EFGH berikut :

G

Kedudukan titik G terhadap garis HG adalah ..........
Kedudukan titik G terhadap garis BC adalah ..........
Kedudukan titik A terhadap bidang ABCD adalah ..........
Kedudukan titik A terhadap bidang EFGH adalah ..........
Kedudukan garis EG dan garis HF adalah ..........
Kedudukan garis EG dan garis BD adalah ..........

Garis yang sejajar dengan garis EG adalah ..........
Kedudukan garis AB terhadap bidang ABFE adalah ..........
Kedudukan garis AB terhadap bidang BCGF adalah ..........
Garis AB sejajar dengan bidang ..........

Bidang yang berpotongan dengan bidang ABCD adalah ..........
Bidang ABCD sejajar dengan bidang ..........

—RT T SQ@ho o0 T

Gambar 4.113. Scan untuk Isian Singkat 1
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» lsian Singkat 2

o o0 o

Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G
e /!
i F
o
Ao =S cC
A B
Isilah titik-titik di bawah ini!
a. TitikGterletak .................... garis HG
b. Titik Aterletak .................... bidang EFGH
Cc. GarisEG.............ooeee dengan garis BD
d. Garis AB terletak .................... bidang ABFE
e. GarisAB ..........covenninn, dengan bidang DCGH
f. Bidang ABCD .................... dengan bidang EFGH

Benar atau Salah pernyataan berikut!
a.

Titik G terletak di luar garis BC. (.................... )

Titik A sejajar dengan bidang ABCD. (..........ccevunien)

Garis EG bersilangan dengan garis HF. (....................)

Garis EG sejajar dengan garis BD. (....ovvvvvennnnnnnn )

Garis AB menembus bidang BCGF. (... cvennenn)

Bidang ABCD berpotongan dengan bldang BCGF (covenenannn, )

Gambar 4.114. Scan untuk Isian Singkat 2




» lIsian Singkat 3

Isilah titik-titik di bawah ini!
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1. Diketahui kubus ABCD EFGH :

5. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H H
, G , G
e e/
; F ; F
| D D
AT S c A S c
A B A B
Jarak titik B ke titik E adalah panjang Jarak antara bidang ABCD dan bidang
FUASs gariS ....covevvervveieeniiieninan. EFGH ditentukan oleh panjang ruas
QNS -ttt
2. Diketahui kubus ABCD EFGH : 6. Diketahui kubus ABCD EFGH :
H H
.G . G
v e /|
; F ; F
| D | D
AT S c AT S c
A B A B

Jarak titik H ke garis AC adalah
panjang ruas garis

Sudut yang terbentuk dari garis BH
dan bidang ABCD adalah .............

3. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

Tn

Ao =S cC

A B

Jarak titik F ke bidang BCHE adalah
panjang ruas garis

7. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

1
1
1
1
1
1
1
:
1
'D
Ao =S cC

.
.
.

A B

Sudut yang terbentuk dari bidang
ACH dan bidang ABCD adalah ......

4. Diketahui kubus ABCD EFGH :

Selamat Mengerjakan
-© 0 ©-
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n

AT =S cC

A B

Jarak antara garis EG dan garis BD
adalah panjang ruas garis ...............

Gambar 4.115. Scan untuk Isian Singkat 3

» lsian Singkat 4

Lukislah jarak dan sudut dalam ruang dimensi tiga berikut!

8. Diketahui kubus ABCD EFGH :

, G

12. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

B

SATTTTTTTTTT ——cC

1
1
1
1
1
1
1
i
1
, D
RI

SATTTTTTTTTT 7 cC

.

.
.

A

B

Lukislah jarak antara titik E dan titik
B!

Lukislah jarak antara bidang ABCD
dan bidang EFGH!

9. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

n

ORI S

Lukislah jarak antara titik H ke garis
AC!

13. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

| JEpEDE N I ———

SUTTTTTTTTT o cC

.
.
.

A B

Lukislah sudut yang terbentuk dari
garis BH dan bidang ABCD!

10. Diketahui kubus ABCD EFGH :

14. Diketahui kubus ABCD EFGH :
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n

AT =S cC

A B

Lukislah jarak antara titik F ke bidang
BCHE!

| NS
v}

SATTTTTTTTTT 2 cC

A B

Lukislah sudut yang terbentuk dari
bidang ACH dan bidang ABCD!

11. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

n

AT =S cC

A B

Lukislah jarak antara garis EG dan
garis BD!

Selamat Mengerjakan
-© 0 ©-

Gambar 4.116. Scan untuk Isian Singkat 4

Isian singkat yang dikembangkan peneliti tersebut di atas, terdiri dari 4

macam angket. Isian singkat 1 dan isian singkat 2 berkaitan dengan

kedudukan titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang. Isian singkat tersebut

berisi soal yang sama, hanya saja bentuk soal dibuat berbeda. Proses

pengisian isisan singkat juga dilakukan dengan cara yang tidak bersamaan.

Sepuluh menit pertama, siswa diberi isian singkat 1 untuk dikerjakan.

Kemudian isian singkat 1 dikumpulkan setelah itu siswa diberi isian singkat 2

dan dikerjakan selama 10 menit juga. Isian singkat dibuat dua macam untuk

mencocokkan apakah jawaban siswa pada isian singkat 1 sama dengan
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jawaban siswa pada isian singkat 2. Sekaligus untuk keperluan triangulasi
dengan tes diagnostik I, tes diagnostik 11, dan tes lisan.

Begitu juga untuk isian singkat 3 dan isian singkat 4 berkaitan dengan
jarak dan sudut antara titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang. Kedua
isian singkat tersebut berisi soal yang sama hanya saja bentuk soal dibuat
berbeda. Isian singkat 3 merupakan jawaban siswa secara singkat mengenai
jarak dan sudut antara titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang.
Sedangkan isian singkat 4 merupakan jawaban siswa yang berupa lukisan
jarak dan sudut antara titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang.

Setelah siswa mengerjakan isian singkat 1 dan isian singkat 2, sepuluh
menit kemudian siswa diberi isian singkat 3 untuk dikerjakan kemudian isian
singkat 3 dikumpulkan dan berikutnya siswa diberi isian singkat 4 untuk
dikerjakan dalam waktu sepuluh menit juga. Kedua isian singkat ini juga
dibuat dua macam untuk mencocokkan apakah jawaban siswa pada isian
singkat 3 sama dengan jawaban siswa pada isian singkat 4. Sekaligus untuk
keperluan triangulasi dengan tes diagnostik I, tes diagnostik 11, dan tes lisan.

Jawaban isian singkat yang diharapkan peneliti adalah sebagai berikut :

» Jawaban Isian Singkat 1

Diketahui kubus ABCD EFGH berikut :

H
, G

| S I
O

SATTTTTTTTTT —/cC
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Kedudukan titik G terhadap garis HG adalah di dalam garis HG

b. Kedudukan titik G terhadap garis BC adalah di luar garis BC

SQ —Hh o

Kedudukan titik A terhadap bidang ABCD adalah di dalam
bidang ABCD

Kedudukan titik A terhadap bidang EFGH adalah di luar bidang
EFGH

Kedudukan garis EG dan garis HF adalah berpotongan
Kedudukan garis EG dan garis BD adalah bersilangan

Garis yang sejajar dengan garis EG adalah garis AC
Kedudukan garis AB terhadap bidang ABFE adalah di dalam
bidang ABFE

Kedudukan garis AB terhadap bidang BCGF adalah menembus
bidang BCGF

Garis AB sejajar dengan bidang CDHG dan bidang EFGH
Bidang yang berpotongan dengan bidang ABCD adalah bidang
ABFE, bidang BCGF, bidang CDHF, dan bidang ADHE.
Bidang ABCD sejajar dengan bidang EFGH

Gambar 4.117. Scan untuk Lembar Kunci Jawaban Isian Singkat 1

>

Jawaban Isian Singkat 2

Diketahui kubus ABCD EFGH :

H

Isilah titik-titik di bawah ini!

Titik G terletak di dalam garis HG

Titik A terletak di luar bidang EFGH
Garis EG bersilangan dengan garis BD
Garis AB terletak di dalam bidang ABFE
Garis AB sejajar dengan bidang DCGH

Bidang ABCD sejajar dengan bidang EFGH
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Benar atau Salah pernyataan berikut!
g. Titik G terletak di luar garis BC. (Benar)
h. Titik A sejajar dengan bidang ABCD. (Salah)
i. Garis EG bersilangan dengan garis HF. (Salah)
J. Garis EG sejajar dengan garis BD. (Salah)
k. Garis AB menembus bidang BCGF. (Benar)
I. Bidang ABCD berpotongan dengan bidang BCGF. (Benar)

Gambar 4.118. Scan untuk Lembar Kunci Jawaban Isian Singkat 2

» Jawaban Isian Singkat 3

1. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
., G

n

A B
Jarak titik B ke titik E adalah panjang

ruas garis BE atau ruas garis EB
Gambar :
H
, G
E |
1
! F
| D
A ——rc
A B

5. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

| JEpEPE N I ———
lw)

STTTTTTTTTT 2 cC

A B

Jarak antara bidang ABCD dan bidang
EFGH ditentukan oleh panjang ruas
garis AE atau garis BF atau garis
CG atau garis DH

Gambar :
H

| S
O

SATTTTTTTTTT —/cC

A B

2. Diketahui kubus ABCD EFGH :

6. Diketahui kubus ABCD EFGH :
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n

AT =S cC

A B

Jarak titik H ke garis AC adalah

panjang ruas garis HX

» Menarik garis lurus dari titik H
ke garis AC (terpendek dan tegak
lurus). Sehingga jarak dari titik H
ke garis AC adalah ruas garis
terpendek yang ditarik dari titik
H tegak lurus AC di titik X yaitu

garis HX.
Gambar :
H
.G
E X
1
; F
'D
,,‘ ---------- e
A B

- ---% T

SATTTTTTTTTT 2 cC

.
.

A B

Sudut yang terbentuk dari garis BH

dan bidang ABCD adalah
2HBD atau «DBH
» Garis HB menembus bidang

ABCD di titik B. titik H terletak
pada garis HB. D adalah
proyeksi titik H pada bidang
ABCD. Hubungkan titik B dan D.
jadi sudut yang dimaksud adalah

/HBD atau «+DBH.
Gambar :
H
.G
e
! F
)
Ao e
A B

3. Diketahui kubus ABCD EFGH :
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A B

Jarak titik F ke bidang BCHE adalah

panjang ruas garis FX atau AX

» Menarik garisdari titik F atau
titik A tegak lurus bidang BCHE/
menembus bidang BCHE di satu
titik X dengan X pada garis EB.
Sehingga jarak yang dimaksud
adalah ruas garis FX atau AX.

7. Diketahui kubus ABCD EFGH :
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Sudut yang terbentuk dari bidang

ACH dan bidang ABCD adalah

<£HXD tau+/HXB

» Garis perpotongan antara bidang
ACH dan bidang ABCD adalah
garis AC. Membuat garis pada
bidang ACH yang tegak lurus
garis AC (garis HX) dan
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membuat garis pada bidang

Gambar : ABCD yang tegak lurus garis AC
H (garis BD) dan bertemu di titik X.
, y G sehingga sudut yang terbentuk
E i antara bidang ACH dan bidang
= ABCD pada kubus ABCD EFGH
: adalah zHX ! atau «.HXB
' D
Ao —==s ¢ Gambar :
H
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o
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o
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4. Diketahui kubus ABCD EFGH :
H
, G Keterangan :
E : Jarak yang dimaksud
i F .
! - Sudut yang dimaksud
' D
‘ —————————— === C
A B

Jarak antara garis EG dan garis BD

adalah panjang ruas garis XY

» Membuat garis yang sejajar garis
EG pada bidang ABCD dan
berpotongan dengan garis BD di
titik Y. titik Y adalah proyeksi
titk X pada garis EG.
Menghubungkan titik X dan titik
Y dengan ruas garis. Sehingga
jarak yang dimaksud adalah ruas
garis XY.

Gambar :
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Gambar 4.119. Scan untuk Lembar Kunci Jawaban Isian Singkat 3

» Jawaban Isian Singkat 4

8. Diketahui kubus ABCD EFGH :
Lukisan jarak antara titik E dan titik
B:
H
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12. Diketahui kubus ABCD EFGH :
Lukisan jarak antara bidang ABCD dan
bidang EFGH adalah :
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9. Diketahui kubus ABCD EFGH :
Lukisan jarak antara titik H ke garis
AC adalah :
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13. Diketahui kubus ABCD EFGH :
Lukisan sudut yang terbentuk dari garis
BH dan bidang ABCD adalah :
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10. Diketahui kubus ABCD EFGH :
Lukisan jarak antara titik F ke bidang
BCHE adalah :

14. Diketahui kubus ABCD EFGH :
Lukisan sudut yang terbentuk dari
bidang ACH dan bidang ABCD :
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11. Diketahui kubus ABCD EFGH :
Lukisan jarak antara garis EG dan )
garis BD adalah : Keterangan :

i G : Jarak yang dimaksud

: Sudut yang dimaksud

n

AT =S cC

Gambar 4.120. Scan untuk Lembar Kunci Jawaban Isian Singkat 4

Hasil isian singkat 1 dan isian singkat 2 yang dikerjakan siswa adalah
sebagali berikut :

Tabel 4.8. Letak Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Isian Singkat 1

Nomor Nomor Soal Skor

Siswa alblc|d|je|f|lg|h|i]]]|k]]I
1 o(of(1j12j1/1j1}1}1|01}1)|1 9
2 i1/1(11 /11111111 12
3 111|110 (0|2|0|0O|1]0]1 7
4 oj1(0|0|12|0|1j0|0]1]|]0]|1 5
5 i1/1|1(1|11(1|12|1|]0|0]0]1 9
6 1/1/1(1(1|1(1]1]0j0]|0/|1 9
7 i1/11|1(1|10(1]|212|1|]0|0]0]1 8
8 i1/1|1(1|10(1|212|1|]0|0]0]1 8
9 oj1(1j1}0|0|12j0|0]0]1 /|1 6




229

Tabel 4.9. Letak Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Isian Singkat 2

Nomor Nomor Soal Skor

Siswa alblc|d|je|f|lg|h|i]]J|k]]I
1 i1/1(1(1(0(2}2}2112/0|1|1 10
2 111112212 }212}2/02 |11 11
3 i1|1(1(1j0{0}|2|2 11|01 9
4 i1/1(0(0|0|O0O}|2]|0O|0|2 |11 6
5 1/1(1(1(1{1{0(2 00|11 9
6 i1/1(1(1(1(12j0}2 /010|121 9
7 i1/1(0(1}j0{2}2}2/0/0|1 /|1 8
8 i1/1(1(1|0(2}|2}2/02|1 |1 10
9 i1/1(0(1}0}j0}212]2|0]2]|1]O0 7

Keterangan :

Soal

1 = Jawaban Benar

0 = Jawaban Salah

a = Kedudukan titik di dalam garis dalam bangun ruang

b = Kedudukan titik di luar garis dalam bangun ruang

¢ = Kedudukan titik di dalam bidang dalam bangun ruang

d = Kedudukan titik di luar bidang dalam bangun ruang

e = Kedudukan dua garis berpotongan dalam bangun ruang

f = Kedudukan dua garis bersilangan dalam bangun ruang

g = Kedudukan dua garis sejajar dalam bangun ruang

h = Kedudukan garis terletak dalam bidang dalam bangun ruang
I = Kedudukan garis sejajar bidang dalam bangun ruang

J = Kedudukan garis menembus bidang dalam bangun ruang
k = Kedudukan dua bidang berpotongan dalam bangun ruang

| = Kedudukan dua bidang sejajar dalam bangun ruang
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Dari 12 soal untuk isian singkat 1 dan isian singkat 2 berisi soal yang
sama, hanya bentuk soal dibuat berbeda. Dari tabel tersebut, dapat diketahui
bahwa siswa lebih banyak menjawab benar untuk isian singkat 2. Dari kedua
tabel tersebut juga dapat diketahui bahwa tidak terdapat satu soal pun yang
dijawab benar oleh siswa untuk isian singkat 1 kemudian soal yang sama
tersebut dijawab benar kembali oleh siswa untuk isian singkat 2, begitu juga
sebaliknya. Sehingga peneliti berpendapat bahwa siswa benar-benar
mengalami kesulitan belajar geometri dimensi tiga khususnya untuk materi
mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang.

Hasil isian singkat 3 dan isian singkat 4 yang di kerjakan siswa adalah
sebagali berikut :

Tabel 4.10. Letak Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Isian Singkat 3

Nomor Nomor Soal
Siswa e
1*
1
1
1*
1*
1*
1*
1*
1*

Skor

[EEN
[N

O|o|N|lo|lo|Mlw|N

S R =)
o|lo|lo|o|lo|o|o|~|o|T
o|lo|lo|o|lo|o|lo|r|o|o
o|lo|lo|o|lo|o|lo|o|o|a
o|o|lo|o|lo|o|lo|r|o|—
o|lo|lo|o|lo|o|lo|r|ola
N[NNI (N o
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Tabel 4.11. Letak Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Isian Singkat 4

Nomor Nomor Soal Skor

Siswa a|b|c|d|e]|f]|g
1 1/0(0]0|0|O0]O 1
2 171101111 6
3 1/]0(0j0|2|0]O0 2
4 1/0(0]0|0|O0]O 1
5 17100111 5
6 1/0(0j0|0f12]0O0 2
7 17100111 5
8 1/1(0}1|1(0]O0 4
9 1/0(0]0|0|O0]O 1

Keterangan :
1 = Jawaban Benar
0 = Jawaban Salah
*= Apabila alternatif jawaban yang diharapkan lebih dari satu, dan

siswa menjawab benar dan lebih dari satu.

Soal a=Jarak dari titik ke titik dalam bangun ruang
b = Jarak dari titik ke garis dalam bangun ruang
¢ = Jarak dari titik ke bidang dalam bangun ruang
d = Jarak dua garis bersilangan dalam bangun ruang
e = Jarak dua bidang sejajar dalam bangun ruang
f = Sudut antara garis menembus bidang dalam bangun ruang

g = Sudut antara dua bidang berpotongan dalam bangun ruang
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Berdasarkan tabel tersebut, dari 7 soal untuk isian singkat 3 dan isian
singkat 4 dimana berisi soal yang sama, hanya saja untuk isian singkat 3
merupakan soal-soal mengenai jarak antara titik, garis, dan bidang dalam
bangun ruang, mengenai sudut antara garis menembus bidang dalam bangun
ruang dan sudut antara dua bidang yang berpotongan dimana siswa hanya
menjawab singkat mengenai jarak dan sudut yang dimaksud. Sedangkan
untuk isian singkat 4, merupakan soal mengenai lukisan jarak dan sudut. Dari
dua macam angket tersebut dapat diketahui bahwa siswa banyak menjawab
benar untuk isian singkat 4 dimana merupakan lukisan jarak dan sudut dalam
bangun ruang.

Dari kedua tabel tersebut juga dapat diketahui bahwa tidak terdapat satu
soal pun yang dijawab benar oleh siswa untuk isian singkat 3 kemudian soal
yang sama tersebut dijawab benar kembali oleh siswa untuk isian singkat 4,
begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, peneliti berpendapat bahwa siswa
benar-benar mengalami kesulitan belajar geometri dimensi tiga khususnya
untuk materi mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang dalam bangun

ruang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil tes diagnostik I, tes diagnostik 1, dan isian singkat
yang diberikan kepada siswa dapat disimpulkan antara lain :

Subyek penelitian yang terdiri dari 9 siswa dari kelas XA dan XB
MAN Yogyakarta | tahun ajaran 2009/2010 mengalami kesulitan berkaitan
dengan konsep kedudukan dua garis bersilangan, konsep kedudukan dua garis
berpotongan, konsep jarak dua titik dengan kondisi jarak titik ke garis, jarak
titik ke bidang, jarak dua bidang bersilangan, dan jarak dua bidang sejajar.
Selain itu siswa juga mengalami kesulitan berkaitan dengan konsep sudut
dengan kondisi sudut antara garis menembus bidang dan sudut antara dua
bidang yang berpotongan.

Siswa juga mengalami kesulitan berkaitan dengan prinsip jarak dari
titik ke garis, prinsip jarak dari titik ke bidang, prinsip jarak dua garis
bersilangan, dan prinsip jarak dua bidang sejajar, prinsip sudut antara garis
menembus bidang, prinsip sudut antara dua bidang berpotongan, prinsip
perhitungan jarak dari titik ke garis, prinsip perhitungan jarak dari titik ke
bidang, prinsip perhitungan jarak dua garis bersilangan, prinsip perhitungan
sudut antara garis menembus bidang dan prinsip perhitungan sudut dua

bidang berpotongan.
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Selain kesulitan siswa yang berkaitan dengan konsep dan prinsip
geometri dimensi tiga siswa juga mengalami kesulitan pada saat mengerjakan
soal-soal geometri dimensi tiga di antaranya adalah :

1. Siswa kurang menyukai apabila soal disajikan dalam bentuk verbal dan
melibatkan banyak kata-kata (seperti pada butir soal pertama untuk tes
diagnostik | dan tes diagnostik 1l dan butir soal kedua pada tes
diagnostik I).

2. Siswa lebih menyukai apabila soal disajikan dan melibatkan gambar.

3. Apabila dari beberapa soal terdiri dari soal yang disajikan dalam bentuk
verbal dan gambar, maka siswa akan memilih untuk mengerjakan soal
yang melibatkan gambar terlebih dahulu.

4. Apabila siswa lupa mengenai bentuk suatu bangun ruang tertentu, maka
siswa akan kembali ingat salah satunya dengan cara disebutkan contoh
bentuk bangun ruang dalam kehidupan sehari-hari.

5. Siswa sering menggunakan caranya sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak mengerti mengenai informasi yang
ditanyakan dalam soal.

6. Siswa terbiasa mengerjakan soal langsung pada penyelesaian atau hasil
akhir dan tidak menjelaskan terlebih dahulu mengenai informasi dan
pertanyaan yang terdapat dalam soal.

7. Kesulitan yang berkaitan dengan persoalan geometri dimensi tiga yang

diberikan diantaranya adalah :
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a. Siswa kesulitan dalam menempatkan titik sudut dalam bangun
ruang.

b. Siswa melakukan kesalahan dalam menuliskan lambang suatu titik,
garis, dan bidang.

c. Siswa terbiasa tidak menggunakan lambang sudut (2) pada saat
menjawab soal berkaitan dengan sudut.

d. Kesulitan yang berkaitan dengan konsep-konsep geometri dimensi
tiga berkaitan dengan materi menentukan kedudukan, jarak, dan
besar sudut dalam ruang dimensi tiga diantaranya adalah :

i. Apabila terdapat soal mengenai kedudukan dua garis
dimana kedua garis tersebut membentuk huruf “X”, siswa
akan menjawab bahwa kedudukan dua garis tersebut
bersilangan. Oleh karena itu peneliti berpendapat bahwa
siswa mengalami kesulitan berkaitan dengan konsep
kedudukan dua garis bersilangan dan konsep kedudukan
dua garis berpotongan.

ii.  Konsep sudut

e. Kesulitan yang berkaitan dengan prinsip-prinsip geometri dimensi
tiga berkaitan dengan materi menentukan kedudukan, jarak, dan
besar sudut dalam ruang dimensi tiga diantaranya adalah :

i. Pada saat menentukan jarak antara dua bangun geometri
(titik, garis, atau bidang), siswa langsung menghubungkan

titik dari kedua bangun tersebut tanpa memperhatikan
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proyeksi tegak lurus titik pada garis atau proyeksi tegak
lurus titik pada bidang. Oleh karena itu peneliti berpendapat
bahwa siswa mengalami kesulitan berkaitan dengan prinsip
jarak dari titik ke garis, prinsip jarak dari titik ke bidang,
prinsip jarak dua bidang sejajar, dan prinsip jarak dua garis
bersilangan.

Siswa mengalami kesulitan berkaitan dengan prinsip sudut
antara garis menembus bidang dan prinsip sudut antara dua
bidang berpotongan.

Siswa mengalami kesalahan dalam melakukan perhitungan
untuk menentukan panjang jarak dari titik ke garis dan
panjang jarak dari titik ke bidang, sehingga peneliti
berpendapat bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
belajar mengenai prinsip perhitungan jarak dari titik ke
garis, prinsip perhitungan jarak dari titik ke bidang, dan
prinsip perhitungan jarak dua garis bersilangan.

Sebagian siswa mengetahui langkah-langkah untuk
menentukan sudut, tetapi siswa mengalami kesulitan ketika
menentukan besar sudut atau melakukan perhitungan untuk
mencari besar sudut. Oleh karena itu peneliti berpendapat
bahwa siswa mengalami kesulitan berkaitan dengan prinsip
perhitungan sudut antara garis menembus bidang dan

prinsip perhitungan sudut dua bidang berpotongan.
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan peneliti ini hanya mendeskripsikan jenis-
jenis kesulitan yang dialami siswa berkaitan dengan materi geometri dimensi
tiga. Peneliti juga tidak melakukan penelitian berdasarkan tingkat kecerdasan
(1Q) yang dimiliki siswa dan faktor-faktor penyebab siswa mengalami
kesulitan belajar.

Subyek penelitian yang diteliti terdiri dari 9 siswa dimana
kesembilan siswa tersebut benar-benar telah memenuhi kategori sebagai
subyek penelitian. Tes diagnostik dilakukan sebanyak dua kali, hal ini
dikarenakan pada saat tes diagnostik | hasil yang diperoleh belum sesuai
dengan harapan peneliti untuk mengetahui kesulitan yang dialami oleh
subyek penelitian. Oleh karena itu peneliti melakukan tes diagnostik I1.

Bentuk soal yang terdapat dalam tes diagnostik | sama dengan soal
yang biasanya siswa kerjakan pada saat proses pembelajaran. Hanya saja
untuk materi yang berkaitan dengan jarak dan sudut untuk tes diagnostik Il
dibuat dengan jenis soal yang berbeda, karena dalam hal ini peneliti benar-
benar ingin mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa. Ternyata
siswa tidak terbiasa dengan jenis soal tersebut sehingga banyak sub butir soal
yang tidak dikerjakan oleh siswa. Bahkan bangun ruang yang peneliti sajikan
dalam instrument soal mayoritas adalah bangun ruang kubus. Hal ini
berdasarkan penuturan dari guru bahwa siswa-siswa masih mengalami

kesulitan menggunakan bangun ruang kubus apalagi menggunakan bangun
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ruang yang lain. Sehingga mayoritas soal yang ada menggunakan bangun
ruang kubus.

Pada saat pengumpulan data, peneliti menyesuaikan jadwal subyek
penelitian dan guru matematika kelas X di sekolah. Terkadang peneliti
menggunakan waktu luang seperti istirahat untuk melakukan tes lisan dengan
subyek penelitian. Bahkan tes lisan yang peneliti laksanakan tidak
menghadirkan guru matematika yang mengampu subyek penelitian.
Pelaksanaan tes diagnostik I, tes diagnostik Il, dan pemberian isian singkat
juga peneliti laksanakan di luar jam pelajaran matematika dan tidak
menghadirkan guru matematika yang mengampu subyek penelitian, hal
tersebut berdasarkan saran dari guru dan kondisi pembelajaran di sekolah.
Tetapi setelah peneliti melakukan tes lisan atau pengambilan data yang lain
seperti pemberian tes diagnostik 1, tes diagnostik 1lI, dan isian singkat
terhadap siswa, peneliti selalu melaporkan hasilnya terhadap guru matematika
yang mengampu subyek penelitian. Sehingga guru dapat memberikan saran
terhadap peneliti untuk langkah selanjutnya.

Pada saat tes lisan peneliti sudah membuat pedoman tes lisan tetapi,
pada saat pelaksanaan tes lisan terkadang peneliti tidak menggunakan
pedoman tes lisan tersebut. Hal ini dikarenakan peneliti menyesuaikan
dengan kondisi siswa dan yang terpenting peneliti mendapatkan jawaban dan

keluhan berkaitan kesulitan yang dialami siswa.
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C. Implikasi
Tindak lanjut dari penelitian ini yaitu penelitian sejenis dapat
digunakan untuk materi selain geometri dimensi tiga dalam matematika atau
untuk materi geometri dimensi tiga tetapi menggunakan sub pokok bahasan
yang lain.
Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti ini hanya berlaku untuk

sembilan siswa dan tidak dapat digeneralisasikan.

D. Saran
Pada penelitian ini peneliti memberikan saran :

1. Bagi Peneliti dan Peneliti Lain (yang sedang menempuh sarjana untuk
strata satu di perguruan tinggi)
Apabila akan melakukan penelitian dengan metode penelitian kualitatif,
diharapkan untuk mempelajari metode penelitian kualitatif terlebih
dahulu sebelum membuat proposal penelitian.

2. Bagi Mahasiswa Pendidikan Matematika Strata 1
Dapat melakukan penelitian sejenis dan menggunakan materi selain
geometri dimensi tiga dalam matematika atau untuk materi geometri

dimensi tiga tetapi dengan sub pokok bahasan yang lain.
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Lampiran 1

Hasil Observasi Selasa, 2 Februari 2010
Hasil Observasi Kamis, 4 Februari 2010
Hasil Observasi Selasa, 9 Februari 2010
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HASIL OBSERVASI

» Selasa, 2 Februari 2010

MENENTUKAN JARAK

1. Menentukan Jarak Dari Titik Ke Titik

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Membuka pelajaran dengan salam

Menjawab salam.

Mengabsen siswa

Menjawab pertanyaan guru

Memberi tahu siswa bahwa materi
yang akan dipelajari  adalah
mengenai Menentukan Jarak

Mendengarkan penjelasan guru.

Menulis di papan tulis :
1. Menentukan Jarak dari Titik
ke Titik

R

Jarak dari titik D ke titik R
adalah ruas garis terpendek yang
ditarik dari titik D ke titik R.

Sebagian siswa ada yang mencatat,
ada juga yang mengobrol dengan
teman di dekatnya.

Selesai menulis, guru menjelaskan
yang telah ditulisnya.

Memperhatikan penjelasan dari guru.

Menjelaskan materi ‘Menentukan
Jarak dari Titik ke Titik’> dengan
cara mengilustrasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Misal : di dalam kelas

Siswa A sebagai titik A dimana dia
duduk di depan kelas. Siswa B
sebagai titik B dimana dia duduk di
belakang kelas.

Mendengarkan penjelasan dari guru.

Bagaimanakah menentukan jarak
dari A ke B?

Menjawab : dengan cara menarik
garis lurus dari titik A ke B (dalam
hal ini dari siswa A ke siswa B).

kemudian menentukan  jaraknya
dengan menggunakan penggaris.
Membenarkan ~ jawaban  siswa. Semua siswa mendengarkan

Kemudian menjelaskan kembali
seperti yang sudah dijelaskan

penjelasan dari guru.
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sebelumnya bahwa untuk
menentukan jarak dari titik ke titik
dengan menarik garis dari kedua
titik tersebut, kemudian menentukan
jaraknya.

Menuangkan ilustrasi tersebut di
papan tulis dengan menggambar
titik tersebut.

= Menulis dan memperhatikan.
» Peneliti bertanya ke guru

mengapa memberikan contoh
langsung dalam ilustrasi di
kehidupan sehari-hari.
Kemudian guru menjelaskan
bahwa siswa lebih mudah
mengerti  apabila  dijelaskan
dengan peristiwa sehari-hari
yang mereka alami atau dengan
menggunakan  suatu  model
bangun ruang. Karena siswa
sulit sekali dalam
mengabstraksikan.  Hal  ini
berdasarkan pengalaman guru
yang sudah beberapa kali
mengajarkan mengenai dimensi
tiga.

Menentukan jarak dari titik ke titik

guru lanjutkan dalam bangun ruang

yaitu kubus. (Guru telah membawa

media yaitu gambar kubus dalam

kertas)

Contoh :

Diketahui kubus ABCD EFGH

Tentukan :

a. Jarak titik A ke titik B

b. Jarak titik A ke titik G

c. Jika p pertengahan AC, jarak
titik H ke titik P.

» Memperhatikan

Melakukan tanya jawab mengenai
penyelesaian soal tersebut dengan
siswa.

» Melakukan Tanya jawab dengan guru
mengenai jawaban soal tersebut.

Jawaban :
a. Garis AB
Jarak A ke B = Garis AB =4 cm
b. Garis AG
Jarak A ke G = Garis AG = Garis
diagonal ruang = av/3 = 4+/3 cm
c. Garis HP
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2
HP = \/HDZ—(%BD)z

142 = 2v2)’ = 2vZ em

= Memberi kesempatan kepada siswa
untuk menulis.

= Menulis

= Setelah siswa mengerti, guru

melanjutkan menjelaskan mengenai:

2. Menentukan Jarak dari Titik
ke Garis

D M I Z R

Jarak dari titik B ke garis DR
adalah: Ruas garis terpendek
yang ditarik dari titik B tegak
lurus PR di titik I yaitu garis BI.

= Memperhatikan penjelasan guru.

= Seperti pada saat menjelaskan
mengenai jarak dari titik ke titik
dengan menggunakan peristiwa
sehari-hari :
Misal di dalam kelas :
Siswa A sebagai titik A, kemudian
dari siswa B ke siswa C adalah
sebuah garis lurus. Berapakah jrak
dari titik A ke garis BC?

* Mendengarkan penjelasan dari guru

» Langsung menjelaskan bahwa untuk
menentukan jarak dari titik ke garis
dengan menarik garis lurus dari titik
ke proyeksi titik pada garis.

= Memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan dari guru.

* Menentukan jarak dari titik ke garis
guru lanjutkan dalam bangun ruang
yaitu kubus.

Memberikan soal :
Kubus ABCD EFGH dengan
panjang AB =8 cm

» Mencatat soalnya
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a. Jarak titik A ke garis BC adalah
garis AB

b. Jarak titik C ke garis FG adalah
garis CG

c. Jika P pertengahan BD, jarak
titik G ke garis BD adalah GP.

= Setelah jam istirahat, siswa diberi
kesempatan untuk mengerjakan
soal-soal tersebut.

Mengerjakan soal-soal tersebut

» Menawarkan kepada siswa siapakah
yang akan maju ke depan untuk
mengerjakan soal di papan tulis.

Terdapat 3 siswa yang

mengacungkan  jari,  kemudian

mengerjakan di papan tulis :

Contoh hasil pekerjaan siswa :

a. Jarak titik A ke garis BC adalah
garis AB :

o C

r—

A B

b. Jarak dari titik C ke garis FG
adalah garis CG =8 cm

8v2 cm

AC=aV2 =8V2cm

c. Siswa ketiga ternyata mengalami
kesulitan ketika mengerjakan soal
c. oleh karena itu, guru menyuruh
siswa tersebut untuk
membayangkan kubus ABCD
EFGH. Misal ruang kelas adalah
kubus ABCD EFGH.
Kemudian siswa tersebut dapat
menjawabnya.
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P 4/2 cm C

Maka jarak titikk G ke titik P
adalah ruas garis PG =

8% + (4v2)’ = V6A T 32 =

V96 cm

= Mengoreksi jawaban siswa | » Tidak ada yang bias menjawabnya.
kemudian bertanya ke siswa-siswa
tentang bentuk sederhana dari V96

» Menjelaskan bahwa bentuk akar
pada semester 1 masih digunakan
untuk seterusnya. Kemudian
menjawab bahwa bentuk sederhana

dari V96 adalah 4v6

= Memberikan soal untuk PR : = Menulis PR tersebut.
Diketahui balok ABCD EFGH, AB
=5cm, BC=4 cmdan BF =3 cm.
Tentukan :
a. Jarak Ake F
b. Jarak B ke H
c. Jika P pertengahan AC, tentukan

jarak F ke garis AC

d. Jarak E ke garis FG

Kesimpulan :

1. Guru menjelaskan konsep terlebih dahulu kemudian memberikan ilustrasi
tentang konsep materi dalam peristiwa sehari-hari. Hal ini dilakukan
karena siswa akan lebih mudah paham jika dijelaskan dengan peristiwa
nyata, selain itu siswa juga masih mengalami kesulitan apabila
mengabstraksikan bangun-bangun geometri. Demonstrasi yang dilakukan
oleh guru dapat membawa kelas ke suasana pembelajaran yang interaktif
pada saat siswa disuruh membayangkan ruang kelas sebagai kubus. Oleh

karena itu guru melakukan Tanya jawab dengan siswa mengenai jaraknya.
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2. Kemudian guru memberikan contoh-contohnya dalam bangun ruang

geometri dimensi tiga.



> Kamis, 4 Februari 2010
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Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

* Membuka pelajaran dengan salam

= Menjawab salam.

* Mengabsen siswa

= Menjawab pertanyaan guru

= Mengecek pekerjaan rumah siswa satu
persatu.

= Memperlihatkan hasil
pekerjaan rumahnya ke guru.

* Menawarkan kepada siswa siapa yang
akan maju untuk mengerjakan PR di
papan tulis.

= Ada 3 siswa yang maju
mengerjakan di papan tulis.
Hasil pekerjaan siswa :

a. AF = <JAB*+BF*=

V5 +32=y25+9 =
V34 cm

b. Kubus ABCD EFGH,
p=5cm, BC=4cm, BF =
3cm

BH = /p2+lz+t2

= /52 + 42 + 32

* Membahas hasil pekerjaan  rumah

bersama-sama dengan siswa.
a. AF = VAB*+BF?=+5"+3%=
V25+9=+34cm

Jawaban benar. Kemudian bertanya
kepada siswa apakah V34 cm bisa
disederhanakan ?

b. Untuk mencari jarak titik B ke H cara

=Vv25+16+9
= V50
=25xV2
BH = 5v2 cm
d. Titik E ke garis FG = garis
EF =5cm
G
E 3 F
= Memperhatikan penjelasan dari
guru.

Pada saat guru membahas

jawaban :

a. Terdapat siswa  yang
menjawab bahwa V34 cm
dapat disederhanakan.
Setelah  guru  bertanya
bentuk  sederhana nya,
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yang dilakukan adalah :
Memindahkan A yang memuat BH:

H
D B
BD? = BA? + AD?
=5%+4°
=25+ 16
=41
BD =+vV41cm

BH? = BD? + DH?
= (Va1)" + 32

BH = /(\/H)z + 32

Bertanya ke siswa berapa hasil dari
2

(V41)

Jawabannya adalah 41

Hal ini dikarenakan :
2

2 1
(\/a) = (aZ) =a
Meneruskan menjelaskan :

BH =450 =+25.2 = 5v2 cm.

Untuk menentukan diagonal BH
dapat juga menggunakan rumus

[p? + 1% + t2

Karena no c¢ tidak ada siswa yang
mengerjakan, maka dibahas bersama-
sama dengan guru :

Jika P pertengahan AC, akan
ditentukan jarak F ke garis AC.
Penyelesaian :

Ditarik garis yang tegak lurus dari
titik B ke diagonal AC. Kemudian
pindahkan A siku-sikunya.

ternyata siswa tersebut
tidak dapat menjawabnya.

Setelah itu guru
menjelaskan bahwa /34
cm tidak bisa
disederhanakan.

» Menyederhanakan
bentuk akar sudah
siswa tempuh pada
saat  semester 1.
Kemungkinan siswa
lupa.

. Pada saat siswa ditanya

guru tentang hasil dari

(\/H)Z, siswa tidak ada
yang menjawab.
Memperhatikan penjelasan
dari guru.
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d.

H
G
E A
D
1
ST —17 C
A B
Untuk A FBP
F
3
P %m B
FP? = FB? + BP*
1 2
FP = 32+(§\/41)
= 9+41
B 4
B 36 + 41
B 4
77 N77
FP = T:TCTH
Jarak dari E ke FG

Dari titik E dapat ditarik garis ke titik
F sehingga jarak titik E ke titik F
sama dengan panjang ruas garis EF =
Scm.

» Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menulis.
Sambil mengumumkan siswa yang remidi.
Setelah itu membagikan hasil ulangan
harian siswa. Kemudian menginstruksikan
ke siswa untuk mengumpulkan kembali
hasil ulangan harian tersebut ke guru
dengan syarat sudah ditandatangani orang

tua.

= Menulis dan mendengarkan
penjelasan dari guru.

= Setelah jam istirahat, melanjutkan ke
materi selanjutnya yaitu :

= Mendengarkan penjelasan dari
guru. Kemduian siswa
menjawab bahwa ruas garis
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3. Jarak dari Titik ke Bidang terpendek adalah PB
Menentukan jarak dari titik ke bidang
dengan cara :

1. Gambar bidang v dan titik p di luar
bidang v :

2. Buatlah garis dari titik P
menembus bidang v (misal di titik
A)
P
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3.

4.

9]

Buat garis lagi dari titik P
menembus bidang v (b)

P
p
o b
1
[ m
Sama sepert langkah ke 3
P

-----0
o

Manakah ruas garis terpendek?
Membenarkan jawaban siswa, hal
ini dikarenakan PB tegak lurus
bidang.
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7. Membuat A sehingga :
P

\

/AT
Y,

PB adalah ruas garis terpendek
karena PA dan PC adalah sisi
miring / hipotenusa merupakan sisi
miring dari A PAB dan A PCB.
Sehingga garis AB adalah jarak
titik P ke bidang v.

* Memberikan PR untuk siswa kerjakan | ® Menulis PR yang diberikan
sebagai pekerjaan rumabh : guru.

Kubus ABCD EFGH dengan panjang AB
= 54 cm. tentukan jarak titik F ke bidang
ACH.

Kesimpulan :

1.

Guru selalu mengecek pekerjaan rumah yang telah siswa kerjakan.
Kemudian menawarkan siswa untuk mengerjakan hasil pekerjaan rumah di
papan tulis dengan memberikan nilai tambahan. Hasil ulangan harian
siswa selalu ditanda tangani oleh orang tua kemudian siswa kumpulkan
lagi, hal ini untuk member tahu orang tua siswa hasil belajar putra-
putrinya selama di sekolah. Kemudian guru membahas hasil pekerjaan
siswa di papan tulis secara bersama-sama dengan siswa.

Materi baru disampaikan kepada siswa, dengan melakukan interaksi Tanya
jawab dengan siswa secara langsung pada saat materi tersebut

disampaikan.
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» Selasa, 9 Februari 2010
3. Menentukan Jarak Dari Titik Ke Bidang

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

* Guru membuka pelajaran dengan salam | *= Siswa menjawab salam.

* Guru  menyuruh siswa  untuk | * Dua orang siswa keluar untuk
mengambil kapur. mengambil kapur.

» Menginstruksikan kepada 2 siswa (laki- | = Sedikit bermalas-malasan untuk
laki) untuk duduk di depan kelas. duduk di depan kelas.
Karena kedua siswa ini kadang tidak
memperhatikan ketika pelajaran sedang

berlangsung.
= Menulis di papan tulis : = (Cenderung ramai. Mengobrol
Contoh : sendiri dengan temannya. Hanya

Kubus ABCD EFGH dengan panjang sebagian siswa yang ikut menulis.
AB =4 cm. Tentukan jarak F ke bidang
ACH

1. Gambarlah kubus ABCD EFGH

H

h JEpEDE N I ———
|w)

STTTTTTTTTT T cC

A B

2. Gambar bidang ACH.

3. Jarak titik F ke bidang ACH adalah
dengan menarik garis dari titik F
tegak lurus bidang ACH/ menembus
bidang ACH di satu titik Q dengan
titkk Q pada garis HP (garis HP
adalah garis yang ditarik dari titik H

tegak lurus AC).
= Selesai guru menulis, guru menjelaskan | = Mendengarkan penjelasan dari
dengan alat peraga kubus yang terbuat guru.
dari besi :
Apabila soal berbunyi :

Kubus ABCD EFGH dengan panjang 4
cm. Tentukan jarak F ke bidang ACH.
Maka langkah-langkah
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mengerjakannya adalah :

1. Menggambar kubus ABCD EFGH

2. Menggambar bidang ACH

3. Untuk menentukkan jarak F ke
bidang ACH dengan menarik garis
lurus dari titik F dan tegak lurus
bidang ACH di satu titik Q dengan
titik Q pada garis HP. Garis HP
adalah garis yang ditarik dari titik H
tegak lurus AC (garis tinggi bidang
ACH).

Guru menawarkan kepada siswa. Siapa
yang berani maju untuk mencari
jaraknya?

Diam, tidak ada yang berani
maju.

Meneruskan menjelaskan :
Jarak titik F ke bidang ACH adalah
dengan menarik garis F menembus

bidang ACH di titik Q.
Bidang ACH dengan titik F sama saja
limas segitiga dengan puncaknya

adalah F. sehingga jarak F ke bidang
ACH sama saja dengan tinggi limas
FACH.

Pada saat guru bertanya kepada
siswa bahwa FACH adalah limas
segitiga, maka jarak F ke bidang
ACH akan sama dengan?

Siswa menjawab : Tinggi limas
FACH.

Apabila dari titik F ditarik garis
menembus bidang ACH di titik Q dan
apabila diteruskan akan ke titik D.
Garis FD terletak pada bidang diagonal
BDHF. Sehingga pindahkan bidang
BDHF.

Mendengarkan penjelasan dari
guru.

Menulis di papan tulis :
4. Pindahkan Bidang BDHF

H F

D p B

Bidang BDHF merupakan persegi
panjang dengan panjang BF = DH =
4 cm dan panjang HF = DB = 4+/2
cm, HF dan DB merupakan
diagonal sisi dari kubus ABCD

Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru.

Pada saat guru Dbertanya
Berapakah panjang HF dan DB?

Siswa menjawab : 4v/2 cm

» Sebelumnya siswa diajarkan
mengenai panjang diagonal
sisi  kubus dapat dicari
langsung  dengan  av2,
dimana a adalah panjang
rusuknya. Sehingga siswa
dapat langsung menjawab
panjang diagonal sisi kubus
= 4+/2 cm. tanpa melakukan
perhitungan dengan Teorema
Pythagoras.
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EFGH.

Titik P merupakan titik tengah dari
rusuk DB. Oleh karena itu, tentukan
titik tengah dari rusuk HF misal
titik tengah tersebut adalah titik R.
kemudian menarik garis dari B ke
R.

H R F

N T E

Sehingga FD akan terbagi menjadi 3
bagian sama panjang.

Karena FD adalah diagonal ruang dari
kubus ABCD EFGH, maka panjang FD =

4+/3 cm.

FD = 3 bagian
FQ =2 bagian
FQ=2FD
FQ=:2.4V3
FQ= gx/g cm

Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru mengenai menentukan
titik tengah dari rusuk HF.
Kemudian menarik garis yang
menghubungkan titik B dan R.
Kemudian dalam hal ini akan
membuat garis FD  terbuat
menjadi 3 bagian sama panjang.
Kemudian guru bertanya
Berapakah panjang FD?

Siswa menjawab : 4v/3 cm
Hingga pada akhirnya diperoleh

panjang FQ = g@ cm
» Menurut Peneliti :
Kenapa tidak ada siswa yang

bertanya mengenai
menentukan titik R kemudian
dibuat garis yang

menghubungkan titik B dan
R, sehingga membagi FD
menjadi 3 bagian sama besar.
(Kesalahan Peneliti : Tidak
menanyakan langsung ke
siswa)

* Guru mengulangi menjelaskan dari
awal, karena sebagian besar siswa
meminta guru untuk menjelaskan
kembali.

Meminta guru untuk menjelaskan
kembali.

* Memberi kesempatan kepada siswa
untuk menulis.

Menulis

Ada satu siswa yang bertanya
kepada guru dari meja belajarnya,
kemudian guru menjawab dengan
alat peraga.

» Peneliti tidak tahu apa yang
ditanyakan siswa  karena
siswa yang bertanya duduk
di depan kelas, sedangkan
peneliti duduk di belakang
kelas.

= Bel istirahat berbunyi, guru

= Sebagian besar siswa istirahat di
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menginstuksikan untuk mengerjakan luar kelas. Ada sedikit siswa yang
soal-soal latihan yang sudah difotokopi tetap berada di kelas. Sebagian
siswa. Dan pelajaran akan dilanjutkan besar mengobrol dengan teman-
setelah jam istirahat selesai. temannya, dan makan di kelas.

Tidak ada satupun siswa yang
memanfaatkan jam istirahat untuk
mengerjakan soal-soal latihannya.

Kesimpulan :

l.

Pada hari sebelumnya siswa sudah diajarkan mengenai konsep untuk
menentukan jarak dari titik ke bidang. Kemudian pada hari ini siswa
langsung diberikan contoh untuk menentukan jarak dari titik ke bidang.
Guru langsung menuliskan contoh soal dan beberapa penjelasan yang
nantinya akan dijelaskan ke siswa. Pada saat guru menulis di papan tulis,
hanya beberapa siswa saja yang menulis. Sebagian besar siswa tidak
menulis, cenderung mengobrol dengan teman-teman yang duduk di
dekatnya.

Selesai guru menulis, guru menjelaskan contoh menentukan jarak dari titik
ke bidang sesuai dengan yang ditulis oleh guru. Sehingga guru
menjelaskan konsep menentukan jarak dari titik ke bidang dengan contoh
soal yang dipaparkan secara lisan dan secara tertulis (pada papan tulis).
Pada papan tulis dituliskan soalnya kemudian langkah-langkah yang harus
dikerjakan. Demonstrasi menentukan jarak dari titik ke bidang dilakukan
dengan memanfaatkan alat peraga model kerangka kubus yang terbuat dari
besi. Demonstrasi yang dilakukan oleh guru dapat membawa kelas ke
suasana pembelajaran yang interaktif pada saat siswa disuruh
membayangkan ruang kelas sebagai kubus. Oleh karena itu guru
melakukan Tanya jawab dengan siswa, siapa yang berani maju untuk
menentukkan berapa jaraknya. Ternyata tidak ada siswa yang berani maju
untuk menentukan jaraknya.

Guru melanjutkan menjelaskan dengan lisan. Terkadang memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
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Setelah jam istirahat, siswa mengerjakan soal :
Kubus ABCD EFGH dengan panjang AB = 4 cm. Tentukan jarak titik A ke
bidang BDE.

Satu jam pelajaran, siswa mengerjakan soal tersebut. Mereka mengerjakan
soal tersebut dengan cara berdiskusi dengan teman-teman sebangkunya.
Guru juga berkeliling untuk memantau pekerjaan siswa dan menjawab
apabila terdapat siswa yang bertanya. Dari sini terlihat, siswa yang serius
mengerjakan dan ada juga siswa yang tidak mengerjakan. Mereka
cenderung untuk mengobrol dengan teman di dekatnya.

Oleh karena itu peneliti mendekat ke siswa tersebut. Ternyata siswa tersebut
memang tidak mengerjakan. Setelah siswa tersebut peneliti dekati,
kemudian siswa tersebut langsung mengerjakan soalnya. Peneliti mengamati
bagaimana proses siswa mengerjakannya.

Semula siswa menggambarkan kubus ABCD EFGH

H
. G

X
1
1
1
1
1
1
1
1
|
1
1
1
‘I

STTTTTTTTTT T/ cC

.
.
.

A B

Setelah itu siswa bertanya kepada peneliti, bagaimanakah langkah
selanjutnya.

Peneliti menyuruh siswa untuk membaca kembali soalnya, kemudian siswa
membaca kemudian langsung menggambar bidang BDE.

Kemudian siswa membaca kembali, apa langkah selanjutnya. Peneliti hanya
memberitahu bahwa mengerjakannya sama seperti yang sudah dijelaskan
oleh guru.

Belum selesai peneliti mengamati siswa pada saat mengerjakan, ternyata bel
berbunyi.

Pada saat peneliti mengamati siswa tersebut, banyak siswa lain yang

bertanya kepada guru.
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= Guru sempat bertanya siapa yang sudah selesai mengerjakan? Kemudian
menyuruh siswa yang belum selesai mengerjakan dan belum paham untuk
bertanya kepada siswa yang sudah selesai mengerjakan.

*  Guru memberikan PR :
Kubus ABCD EFGH dengan panjang AB =4 cm
a. Tentukan jarak titik H ke bidang ACF
b. Tentukan jarak titik B ke bidang ACF.

Peneliti bertanya kepada guru :

Mengapa menentukan jarak dari titik ke bidang tidak menggunakan aturan sinus
atau cosinus?

Pengalaman guru mengajar sebelumnya, ternyata siswa tingkat kepahamannya
lama jika dijelaskan dengan aturan sinus. Oleh karena itu guru mengubah strategi,
yang penting siswa paham terlebih dahulu. Kemudian mengenai menentukan jarak
dari titik ke bidang dengan aturan sinus akan dijelaskan sebagai pengayaan beserta

latihan soal-soalnya.
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» Kamis, 11 Februari 2010
4. Jarak Dua Bidang Sejajar

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Guru membuka pelajaran dengan salam

Siswa menjawab salam.

Mengabsen siswa

Menjawab pertanyaan guru

Bertanya Siapa belum

mengerjakan PR?

yang

Diam, tidak terdapat siswa yang

menjawab pertanyaan guru.

Bertanya : Siapa yang belum bisa?

Kembali diam

Menawarkan Siapa yang mau
mengerjakan PR di depan kelas akan
diberi nilai.

Berantusias untuk maju ke depan.

Mengingatkan yang maju mengerjakan
PR tidak boleh sambil membawa buku.

Dua siswa maju ke depan untuk
mengerjakan PR di depan kelas

dan tidak membawa buku.
Jawaban siswa :

a. Tentukan jarak titik H ke

bidang ACF
H R F
Q
I I
D p B
HB = 3 bagian
HQ = 2 bagian
HQ = 26V3=2V3=43
cm
b. Tentukan jarak tittkk B ke
bidang ACF
H R F
Q
I I
D P B
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HB = 3 bagian = 6v/3 cm
BQ =1 bagian
BQ=%6\/§=2\/§= 2v3 cm

Bertanya tentang kebenaran jawaban ke
2 siswa.

Menjawab benar.

Memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya.

Tidak ada yang bertanya.

Menulis di papan tulis :
4. Jarak 2 Bidang Sejajar

Memasang sebuah gambar kubus
ABCD.EFGH dari kertas karton putih.

Bertanya kepada siswa : Yang
manakah bidang-bidang yang sejajar?

Menjawab
ADHE & BCGF, ABFE & DCGH

: ABCD & EFGH,

Bertanya : Kalau bidang antara ABCD
dan EFGH maka jaraknya adalah :

Menjawab : BF, CG, DH, AE

Menulis sambil menjelaskan :

o
s

Jarak bidang « ke bidang B adalah
garis AB dan CD.

Bidang &

Bidang &

Contoh : Diketahui kubus
ABCD.EFGH

Berapakah jarak bidang ABCD dan
EFGH?

Menunjuk salah satu siswa untuk
menjawabnya.

= Siswa tersebut menjawab :
AE, EF, BF
» Siswa ini merupakan siswa

yang pada hari sebelumnya
pernah  bertanya  kepada
peneliti. Siswa ini tidak bias
menjawabnya, padahal
beberapa menit sebelumnya
terjadi Tanya jawab antara
guru dan siswa secara
bersama-sama tentang jarak
antara bidang ABCD dan
EFGH.
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= Bertanya : Kenapa BF adalah jarak
antara bidang ABCD dan EFGH?

= Diam

* Menjelaskan bahwa ditarik garis yang
tegak lurus dari bidang ABCD &
EFGH.

» Memberikan lesempatan kepada siswa
untuk menulis.

= Menulis

= Ketika siswa menulis, guru
memberikan / menuliskan contoh soal
di papan tulis.
Contoh :
Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan
panjang rtusuk 8 ocm. P pada
pertengahan AE, Q pada pertengahan
BF, R pada pertengahan CG dan S pada
pertengahan DH.
Tentukan jarak bidang AQRD ke
PFGS.

AT S cC
.

= Menulis

Setelah jam istirahat :

Menjelaskan maksud soal :
Untuk menjawabnya, dimulai dengan
melepas bidang sisi ABFE :

E F
P Q
A B

Jarak bidang AQRD ke bidang PFGS
adalah garis PT.

= Berbentuk apakah bidang ABFE?

= Persegi

= Berbentuk apakah bidang ABQ?

= Segitiga siku-siku
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Kembali menjelaskan :
L ABFE=ABxBF=8x 8 =64 cm

L AABQ = SxABxBQ =x8x4 = 16
cm

Berapakah L AFPE?

= Sama seperti AABQ

Sehingga :
L AFPE=L AABQ=16cm

Sehingga berapakah L AQFP?

= Diam

Menjelaskan :

L AQFP =TJABFE — 2LAABQ
=64 -32=32cm’

Memindahkan bidang AQFP.

P

A T Q

Kemudian bertanya : berbentuk apakah
bidang AQFP?

= Mendengarkan penjelasan guru.

Menjawab jajar genjang.

Kembali menjelaskan :
AQ adalah sisi miring dari segitiga
siku-siku ABQ :

Q
?
4
A 8 B
AQ*=AB? + BQ?

AQ = |AB*+ BQ*

=8% +4°

=64+ 16

=+/80
AQ =4V5cm

= Mendengarkan penjelasan guru.

Bertanya : bagaimanakah luas jajar
genjang ?

= Diam, tidak ada yang menjawab.

Mengingatkan kembali bahwa luas
jajar genjang adalah alas x tinggi.
Sehingga : Luas AQFP adalah :
LAQFP =AQx PT
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32
PT
Jadi, jarak bidang AQRD ke PFGS
adalah garis PT = %\/g cm

=445 x PT
-3 _8
a5 syoom

* Memberi kesempatan kepada siswa | ®= Menulis

untuk menulis.

= Karena bel berbunyi, guru memberikan
PR untuk dijelaskan di rumah dan
meminta siswa untuk mengumpulkan
kembali jawaban ulangan harian yang
sudah ditandatangani orang tua/wali.

PR:
Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan
panjang AB = 6 cm. K pada

pertengahan AB. L pada pertengahan
CD, M pada pertengahan HG, dan N
pada pertengahan EF. Tentukan jarak
bidang KLHE ke bidang BCMN.

Kesimpulan :

l.

Pada hari sebelumnya, siswa diberi PR, dengan imbalan berupa nilai, oleh
karena itu banyak siswa yang berantusias untuk maju. Beberapa siswa
yang maju mengerjakan PR di depan kelas tidak boleh membawa buku.
Hal ini dapat melatih siswa mengerjakan soal tanpa mengandalkan catatan.
Setelah itu guru menanyakan kebenaran jawaban tersebut kepada siswa
yang lain.

Guru menjelaskan konsep jarak 2 bidang sejajar secara Tanya jawab
dengan siswa, yang sebelumnya dipasang sebuah gambar kubus ABCD
EFGH dari kertas karton. Kemudian dilakukan Tanya jawab mengenai
bidang mana sajakah yang sejajar dan dilanjutkan dengan menentukan
jaraknya.

Guru menulis mengenai konsep 2 bidang sejajar, kemudian memberikan
contoh dengan kubus ABCD.EFGH. Sehingga guru menjelaskan konsep
dengan contoh. Demonstrasi menentukan jarak 2 bidang yang sejajar

dengan memanfaatkan gambar kubus di kertas karton.
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4. Guru kembali menuliskan contoh soal, kemudian guru menjelaskan
jawaban. Sehingga guru menjelaskan konsep jarak 2 bidang sejajar dengan
contoh soal yang dipaparkan secara lisan tertulis.

5. Siswa juga diberi kesempatan untuk bertanya.



» Selasa, 16 Februari 2010
5. Jarak Dua Garis Bersilangan
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Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

* Guru membuka pelajaran dengan
salam

Siswa menjawab salam.

* Mengabsen siswa

Menjawab pertanyaan guru

» Bertanya : Siapa yang belum
mengerjakan PR?

Sebagian  besar siswa  sudah
mengerjakan PR.

* Melanjutkan materi dan menulis di
papan tulis :
5. Jarak 2 Garis Bersilangan

a) Buatlah garis g dan garis h saling
bersilangan.

b)Buatlah bidang a melalui garis h.

c)Buatlah garis g’ sejajar garis g
memotong garis h di titik Q.

P

Q ; )
QV/ ¢

d) Titik Q adalah proyeksi dari titik
P.

e)Garis PQ adalah jarak garis g ke
garis h.

Contoh :

Diketahui kubus ABCD.EFGH

dengan rusuk 4 cm. Tentukan jarak
garis EH ke garis BF.

Pada saat guru menulis, sebagian
siswa ikut menulis tetapi sebagian
siswa ada yang mengobrol dengan
teman yang duduk di dekatnya.
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,,‘ """"""" A

A B

a)Bidang yang sejajar EH melalui
garis BF adalah bidang BCGF.

b)Garis yang sejajar EH pada
bidang BCGF adalah garis FG.
Garis FG memotong di titik F.

c) Titik F adalah proyeksi dari titik
E pada garis EH ke garis BF.

d)Garis EF adalah jarak garis EH
ke garis BF.

Jadi, jarak garis EH ke garis BF

adalah ........

Menjelaskan sesuai dengan yang
ditulis guru di papan tulis.

= Mendengarkan penjelasan guru.

Selesai menjelaskan, guru bertanya
sudah paham?

= Ternyata siswa meminta guru untuk
mengulangi menjelaskan. (Hal ini
terjadi sampai 2 kali).

= Setelah guru selesai menjelaskan guru | = Jawaban :
menunjuk siswa untuk menjawab a) Siswa A :AB
pertanyaan guru : b) Siswa B : EF
a) Siswa A : Jarak CG dan AB? c) SiswaC: AB
b) Siswa B : Jarak FG dan AE? d) Siswa D :HG
¢) Siswa C : Jarak AB dan CG? e) SiswaE : AD
d) Siswa D : Jarak EH dan CG? f) SiswaF:EH
e) Siswa E : Jarak DH dan AB? g) Siswa G:BC
f) Siswa F : Jarak HG dan EA?
g) Siswa G : Jarak AB dan CG?
» Kemudian siswa diberi soal untuk | = Pada saat siswa mengerjakan,

dikerjakan :

1. Diketahui balok ABCD.EFGH
dengan panjang AB 5 cm,
panjang BC : 4cm, dan panjang
BF : 3cm. Tentukan jarak :

a. Titik C ke titik F
b. Titik C ke garis AH

2. Diketahui kubus ABCD.EFGH
dengan panjang AB = 6cm
dengan K pertengahan HD. L

terkadang siswa bertanya kepada
guru. Kemudian guru menjelakan,
apabila siswa masih meminta guru
untuk menjelaskan, guru
menjelaskan  kembali ~ dengan
menggunakan alat peraga.
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pertengahan AE, M pertengahan

BF dan N pertengahan CG.
Tentukan jarak :
a. Titik A ke bidang CFH
b. Bidang AMND ke bidang
KLFG
c. Garis HF ke garis AC.
» Kemudian guru langsung | = Mengalami kesulitan dengan no 1b.

menjelaskan dengan contoh yang
lain, yaitu jika diketahui balok ABCD
EFGH dengan AB = 5cm, panjang
BC =4 cm dan panjang BF = 3 cm.

Tentukan jarak D ke BG.
Penyelesaian :
H
|
E i
1
1
: D 3cm
S --
A 5cm B
ABCG :
G
?
3
B 4 C

_VI6¥9
=25
BG=5cm
D
ABAD : ?
4
A 5 B

» Peneliti pernah melakukan
wawancara  dengan  guru
pembimbing :

Di kelas, guru prmbimbing
lebih menekankan ke konsep
pada proses belajar mengajar
berlangsung. Selama
pengamatan, guru mengajarkan
G konsep  dengan  langsung
mengajarkan contoh soalnya.
Sehingga  soal-soal  yang
dikerjakan  siswa  sebagai
latithan merupakan contoh soal
C  yang tidak jauh berbeda
dengan contoh soal yang guru
jelaskan. Oleh karena itu soal-
soal yang siswa jelaskan
kurang bervariasi.
Tetapi guru pernah memberi
tahu peneliti, apabila ada soal-
soal yang Dbervariasi Dbias
dikerjakan siswa sendiri dan
dapat  digunakan  sebagai
pengayaan. Apabila siswa
masih bingung dapat
ditanyakan di  luar jam
pelajaran. Karena dalam proses
belajar dan mengajar, guru
lebih menekankan kepada
konsep suatu pokok bahasan.
(karena soal 1ini menurut
peneliti  sangat  bervariasi
dengan soal yang biasanya
dikerjakan siswa)

= Mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan guru.
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AD = V5% + 42
=25+ 16
AD=+41cm

ADCG :

DG =V 5% + 32
~VZ5+9
DG =+/34 cm

Untuk ADPB :

V41 cm

DP = | (D)’ — (x)
DP =41 —x? cm

Untuk ADPG :

DP = \/(\/ﬁ)z — (5-x)?

= J34 — (25 — 10x + x°)

DP=+v9 + 10x — x* cm
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Jadi, DP = DP

V41 —x2 =9 + 10x — x°

41 — x2 =9 + 10x — x*
32 =10x

32
X =—Ccm

10
Untuk ADPG :

2 2

DP = J VA -

—/ _ 1024
=y 100

_ [t00 1024
100 100
_ [a076
DP = Too CM
Untuk ADPG :

DP =v9 + 10x — x* cm
_ 32 (322
= J9 +10.55 - (E)
B [ 320 1024
=0t 10 100
_ [900+3200-1024

100

B /3076

DP = W cm

Kesimpulan :

1. Guru menjelaskan konsep tentang jarak 2 garis bersilangan dengan
menuliskan langkah-langkah untuk menentukan jarak 2 garis bersilangan.
Kemudian guru menjelaskan dengan / secara lisan dan tertulis (di papan
tulis).

2. Kemudian dilanjutkan ke contoh soal. Sehingga guru menjelaskan konsep
melalui contoh soal juga. Karena siswa dianggap sudah paham, guru

langsung mengadakan tanya jawab dengan siswa.
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> Kamis, 18 Februari 2010

* Guru mengumumkan bahwa tidak jadi ulangan.
= Karena di sekolah sedang ada bimbingan untuk kelas X, maka pada 1 jam
pertama hanya terdiri dari siswa laki-laki dan 1 jam berikutnya hanya terdiri
dari siswa perempuan, oleh karena itu 2 jam untuk bimbingan latihan soal.
= Pada jam yang pertama :
Ada siswa yang bertanya kepada peneliti mengenai soal :
Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang AB = 5 c¢cm, panjang BC =4 cm
dan panjang BF =3 cm.
Tentukan jarak titik A ke titik F!
* Yang dilakukan siswa adalah :
1. Menggambar balok ABCD.EFGH
Ternyata siswa masih mengalami kesulitan dalam menggambar balok.
Ketika peneliti meminta siswa menyebutkan benda dalam kehidupan
sehari-hari yang menyerupai bentuk balok, ternyata siswa tidak mampu
untuk menjawabnya. Akhirnya peneliti membantu siswa untuk mengingat
kembali tentang balok.
2. Setelah siswa selesai menggambar balok, peneliti kembali bertanya tentang
titik sudut, rusuk, bidang sisi, diagonal sisi, diagonal ruang dan bidang

diagonal yang ada pada balok ABCD.EFGH.

T

s G

¢-—----t--3
O
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Siswa mengalami kesulitan ketika menentukan diagonal ruang dan bidang
diagonal. Kemudian peneliti bertanya mengenai definisi diagonal ruang dan
bidang diagonal. Ternyata siswa tidak bisa menjawabnya.

Sehingga peneliti memberi tahu contoh diagonal ruang dan bidang diagonal
(untuk selanjutnya siswa yang mencarinya karena peneliti hanya
memberikan satu contoh). Pada saat menyebutkan bidang diagonal siswa
hanya menyebutkan 4 yaitu : ABGH, CDEF, BCHE, dan ADGF. Siswa
tidak menyebutkan BDHF, ACGE.

. Ketika menentukan jarak titik A ke F, siswa mengalami kesulitan juga.

Peneliti bertanya langkah yang harus ditempuh untuk menentukan jarak
titik A ke F. ternyata siswa menggelengkan kepala. Oleh karena itu peneliti
member tahu dengan menghubungkan garis dari titik A ke F. setelah itu
siswa mengungkapkan bahwa untuk menentukan jarak dapat menggunakan
pytagoras. Tetapi siswa tidak mampu untuk menguraikan rumus pytagoras
untuk menentukan jarak titik A ke F yang merupakan diagonal sisi dari

kubus. Setelah itu peneliti membantu siswa tersebut.

Kesimpulan :

1. Siswa mengalami kesulitan dalam menggambar balok. Padahal materi
tentang bangun ruang balok sudah diajarkan dari SMP. Pada saat
peneliti bertanya tentang unsur-unsur bangun ruang, siswa mengalami
kesulitan pada saat menyebutkan diagonal ruang dan bidang diagonal.
Padahal guru sudah mengajarkan kembali mengenai unsur-unsur
bangun ruang. Dan menentukan unsur-unsur bangun ruang pernah
dijadikan soal ulangan harian 1. Dan sesungguhnya materi tentang
unsur-unsur bangun ruang sudah diajarkan dari SMP. Setelah peneliti
melihat hasil ulangan harian, siswa tersebut memang mengalami
kesulitan pada saat menyebutkan unsur-unsur bangun ruang. Hal ini

dilihat dari kesalahan siswa ketika menyelesaikan soal tersebut.
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2. Siswa mengalami kesulitan menentukan jarak dari titik A ke F serta
tidak mampu menguraikan rumus Pytagoras. Setelah peneliti bertanya,

jawaban siswa adalah lupa padahal guru sudah pernah mengajarkannya.

Setelah istirahat siswa yang masuk adalah siswa perempuan :

= Ada siswa yang bertanya kepada peneliti.

= Siswa bertanya mengenai :
Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang = 6 cm. tentukan jarak titik A
ke bidang CFH.
Yang dilakukan siswa adalah :

1. Menggambar kubus ABCD.EFGH

H
. G

b NP I ———
|w)

T T cC

A B

2. Menggambar bidang CFH.

H
. O

1
1
!
[
! F
1
1
1
1
1

A = C

A B

3. Siswa merasa kesulitan ketika langkah selanjutnya yaitu membuat garis
tinggi untuk bidang CFH, apakah dimulai dari titik H, F, atau C.

4. Tetapi siswa mampu menentukan langkah-langkah selanjutnya.
» Menurut peneliti, siswa belum paham (kemungkinan lupa) mengenai

definisi garis tinggi untuk segitiga.
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= Siswa kembali bertanya mengenai :
Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang AB =5 cm, panjang BC =4 cm
dan panjang BF = 3 cm. Tentukan jarak titik C ke garis AH.
Yang dilakukan siswa adalah :

1. Menggambar balok ABCD.EFGH

T

s G

\,_________ 9
o)
1

1

1

1

1

1

1

1

:

1

1

1

1

1

1

1

1

@)

N
N
N

A B

2. Menggambar garis AH

3. Membuat garis dari C ke garis AH, dimana garis tersebut tegak lurus garis
AH.

4. Siswa membuat bidang ACH.

SRRl by B=-

5. Siswa sudah mengetahui bahwa jarak titik C ke garis AH adalah garis CP.
Dimana P adalah proyeksi titik C di garis AH.

6. Siswa tahu bahwa menentukan CP adalah :

CP = VAC* — AP? tetapi siswa tidak mengetahui panjang AP, kenapa dari

penjelasan guru sebelumnya harus dimisalkan X.
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» Menurut peneliti, siswa kesulitan mengenai langkah/operasi
perhitungan selanjutnya. Selain itu siswa belum mengetahui bahwa
panjang CP dapat dicari melalui segitiga APC dan segitiga HPC. Tetapi
panjang diagonal sisi antara AC dan CH pada balok ABCD EFGH di
atas berbeda. Sehingga panjang AP dan PH salah satunya harus

dimisalkan x.



> Selasa, 11 Maret 2010

SUDUT PADA BANGUN RUANG
1. Sudut Antara Garis dan Bidang
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Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

* Guru membuka pelajaran dengan
salam

= Siswa menjawab salam.

* Mengabsen siswa

Menjawab pertanyaan guru

* Menginstruksikan bahwa yang belum
remidi, akan diadakan setelah istirahat
pertama.

= Mendengarkan.

* Melanjutkan materi :
Guru menulis di papan tulis :
1. Sudut Antara Garis dan Bidang
O Buat bidang a
O Buat garis g menembus
bidang a di titik P.
o Titik Q terletak pada garis g,
Q adalah proyeksi titik Q
pada bidang a.
O Hubungkan tittk P dengan
titik Q'
o LQPQI adalah sudut antara
garis g dengan bidang a.

Ramai, suka mengobrol sendiri.

* Guru menjelaskan yang telah ditulis di
papan tulis.

= Memperhatikan penjelasan guru.

* Mengajak siswa untuk membayangkan
kubus ABCD.EFGH, kemudian
bertanya :

1. Sudut garis AG dan bidang ABCD

= Membayangkan, kemudian
sebagian siswa dapat
menjawabnya yaitu
£LGAC
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Menjelaskan kembali , kemudian
mengulang menjelaskan dengan ruang
kelas sebagai kubus.

= Siswa meminta untuk

menjelaskan kembali.

guru

Setelah siswa paham, guru member

soal:

2. Sudut antara garis HB dan bidang
EFGH (Guru bertanya kepada
siswa)

= Dapat menjawab ketika ditanya
titik tembus garis dan bidang
tersebut. Tetapi pada saat ditanya
sudutnya, siswa menjawab 2BHF.

Karena jawaban siswa salah, guru
membenarkan bahwa sudut yang
dimaksud adalah 2FHB atau 2BHF
(H menunjukkan sudut)

Bertanya kembali ke siswa :
3. Sudut antara AH dan BDHF

= Menjawab bahwa sudut yang
dimaksud adalah #BHA atau
£AHB
» Menurut peneliti siswa
belum paham  mengenai
definisi Proyeksi.

Karena  jawaban  siswa  salah,
kemudian guru menjelaskan jawaban
yang benar :

H

. G

i

; F

' D

AT S cC
A B

Sudut yang dimaksud adalah ZAHP.

= Menjawab : ABCD & EFGH,
ADHE & BCGF, ABFE & DCGH

Menjelaskan mengenai menentukan

besar sudut :

Guru menuliskan :

Kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 6

cm :

1. Tentukan besar sudut antara garis
AG dan bidang ABCD.

2. Tentukan besar sudut antara garis
AH dan bidang BDHF.

= Menulis

* Guru menjelaskan :

= Mendengarkan penjelasan guru,
kemudian mencatatnya.
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H
el
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! F
'D
Ammmmeneee] o
. A ’
2.
G
A C
£GAC:
. sisi depan sudut a° 6
sina’ = ———— =
sisi miring sudut a° 63
1
= 3V3 .
. . . 2 1
cos a° = oL SAMPING ove_2 6
sisimiring  6v3 3
, sin  sisidepan 6
tana® = — = — — =
cos sisisamping 62
1
= V2
za® = arc (sina®)
za® = arc (cosa®)
Za® = arc (tana®)
3.
6v2 H
A P
3v2
AH =62

AP=%.6\/7=3\/7
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sina’ =
Zh°

Il
w
S NS [

Kesimpulan :

1. Guru menjelaskan konsep tentang sudut antara garis dan bidang dengan
menuliskan langkah-langkah untuk menentukan sudut antara garis dan
bidang. Kemudian guru menjelaskan dengan/secara lisan dan secara
tertulis (di papan tulis).

2. Kemudian dilanjutkan ke contoh soal. Sehingga guru menjelaskan konsep
melalui contoh soal juga. Guru juga melanjutkan tanya jawab langsung

dengan siswa setelah konsep tersampaikan.
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2. Sudut Antara 2 Bidang
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Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

* Guru membuka pelajaran dengan
salam

= Siswa menjawab salam.

= Mengabsen siswa

= Menjawab pertanyaan guru

= Melanjutkan materi :
Guru menulis di papan tulis :
2. Sudut Antara 2 Bidang

Q
[l
N

R

O Buatlah dua bidang yaitu
bidang o dan bidang .

0 Tentukan garis perpotongan
2 bidang yaitu garis g.

O Buat garis pada bidang «
yang tegak lurus garis g dan
buat garis pada bidang P
yang tegak lurus garis ¢
bertemu di titik P.

O £QPR atau £6 adalah sudut

yang terbentuk antara bidang
a dan bidang B.

= Memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan dari guru.

= Memberikan kesempatan buat siswa
untuk menulis.

= Menulis.

* Memberikan contoh :
Diketahui  kubus =~ ABCD.EFGH
dengan panjang AB =6 cm
Tentukan :
a. Sudut yang terbentuk antara
bidang ABCD dengan AFGD
b. Besar sudut yang terbentuk

» Mengerjakan bersama-sama dengan
siswa :

= Memperhatikan, mendengarkan

penjelasan dari guru.
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a. LQPR = £RPQ = LFAB =
4GDC
b.
Q
P R
6 cm
Q
F
G
6
tan ZRPQ =tanf = = 1
6 = 45
= Memberikan kesempatan kepada | = Menulis.
siswa untuk menulis.

Kesimpulan :
1. Guru menjelaskan konsep tentang sudut antara dua bidang dengan
menuliskan langkah-langkah untuk menentukan sudut antara dua bidang.
Kemudian guru menjelaskan dengan/secara lisan dan secara tertulis (di

papan tulis).
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2. Kemudian dilanjutkan ke contoh soal. Sehingga guru menjelaskan konsep
melalui contoh soal juga. Guru juga melanjutkan interaksi langsung

dengan siswa setelah konsep tersampaikan.
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Lampiran 2

2.1 Kisi-Kisi Soal Tes Diagnostik I
2.2 Soal Tes Diagnostik I
23 Kunci Jawaban Tes Diagnostik 1
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KISI-KISI INSTRUMEN SOAL (TES DIAGNOSTIK I)

Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis dan bidang dalam ruang

dimensi tiga
Kompetensi Nomor | Bentuk
Materi Indikator Indikator Soal / Pengalaman Belajar
Dasar Soal Soal
6.1 Menentukan | a. Kedudukan 1) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun la Jawaban
kedudukan titik terhadap hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
titik, garis, garis dalam kedudukan titik hubungan/kedudukan titik pada garis.
dan bidang ruang pada garis.
dalam ruang dimensi tiga
dimensi tiga 2) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 1b Jawaban
hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
kedudukan titik hubungan/kedudukan titik di luar garis.
di luar garis. ii. Jika siswa dapat menggambar bangun 2a Uraian
ruang, siswa dapat menyebutkan titik di
luar garis dalam bangun ruang tersebut.
b. Kedudukan 1) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 1c Jawaban
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titik terhadap hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
bidang dalam kedudukan titik hubungan/kedudukan titik pada bidang.
bangun ruang pada bidang
2) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 1d Jawaban
hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
kedudukan titik hubungan/kedudukan titik di luar bidang.
di luar bidang ii. Jika siswa dapat menggambar bangun 2b Uraian
ruang, siswa dapat menyebutkan titik di
luar bidang dalam bangun ruang tersebut.
Kedudukan 1) Menentukan I. Jika siswa diberi gambar suatu bangun le Jawaban
garis dengan hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
garis dalam kedudukan garis hubungan/kedudukan garis berpotongan
bangun ruang berpotongan dengan garis
dengan garis
2) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 1f Jawaban
hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
kedudukan garis hubungan/kedudukan garis bersilangan
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bersilangan dengan garis.

dengan garis ii. Jika siswa dapat menggambar bangun 2¢C Uraian
ruang, siswa dapat menyebutkan
pasangan-pasangan garis yang bersilangan.

3) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 19 Jawaban
hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
kedudukan garis hubungan/kedudukan garis sejajar dengan
sejajar dengan garis.
garis

. Kedudukan 1) Menentukan I. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 1h Jawaban
garis dengan hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
bidang dalam kedudukan garis hubungan/kedudukan garis pada bidang.
bangun ruang pada bidang

2) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 1i Jawaban
hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
kedudukan hubungan/kedudukan garis sejajar bidang.
garis sejajar
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bidang
3) Menentukan I. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 1j Jawaban
hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
kedudukan garis hubungan/kedudukan garis
menembus / menembus/memotong bidang.
memotong
bidang
Kedudukan 1) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 1k Jawaban
bidang hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
dengan kedudukan hubungan/kedudukan bidang berpotongan
bidang dalam bidang dengan budang dalam bangun ruang.
bangun ruang berpotongan ii. Jika siswa dapat menggambar bangun 2d Uraian
dengan bidang ruang, siswa dapat menyebutkan
pasangan-pasangan bidang yang saling
berpotongan.
2) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 1l Jawaban
hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
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kedudukan
bidang sejajar

dengan bidang

hubungan/kedudukan bidang sejajar

dengan bidang dalam bangun ruang.

6.2 Menentukan
jarak dari
titik ke garis
dan dari titik
ke bidang
dalam ruang

dimensi tiga

. Jarak dari

titik ke garis
dalam

bangun ruang

1)

2)

3)

Mendefinisikan
jarak dari titik
ke garis dalam

bangun ruang

Menentukan
jarak dari titik
ke garis dalam

bangun ruang

Menghitung
jarak dari titik
ke garis dalam

bangun ruang

i. Jika siswa dapat menggambar suatu bangun

ruang, siswa dapat mendefinisikan jarak

dari titik ke garis dalam bangun ruang.

i. Jika siswa dapat menggambar suatu bangun

ruang, siswa dapat menentukan jarak dari

titik ke garis dalam bangun ruang.

i. Jika siswa dapat menggambar suatu bangun

ruang, siswa dapat menghitung jarak dari
titik ke garis dalam bangun ruang.

3a

3a

3a

Uraian

Uraian

Uraian

b. Jarak dua

bidang sejajar

1)

Mendefinisikan
jarak dua

I. Jika siswa dapat menggambar suatu bangun

ruang, siswa dapat mendefinisikan jarak

3b

Uraian
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dalam

bangun ruang

bidang sejajar

dalam bangun

dua bidang sejajar dalam bangun ruang.

ruang
2) Menentukan i. Jika siswa dapat menggambar suatu bangun 3b Uraian
jarak dua ruang, siswa dapat menentukan jarak dua
bidang sejajar bidang sejajar dalam bangun ruang.
dalam bangun
ruang
3) Menghitung I. Jika siswa dapat menggambar suatu bangun 3b Uraian
jarak dua ruang, siswa dapat menghitung jarak dua
bidang sejajar bidang sejajar dalam bangun ruang.
dalam bangun
ruang
. Jarak dua 1) Mendefinisikan | i. Jika siswa dapat menggambar suatu bangun 3c Uraian
garis jarak dua garis ruang, siswa dapat mendefinisikan jarak
bersilangan bersilangan dua garis bersilangan dalam bangun ruang.
dalam dalam bangun
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bangun ruang ruang
2) Menentukan I. Jika siswa dapat menggambar suatu bangun 3c Uraian
jarak dua garis ruang, siswa dapat menentukan jarak dua
bersilangan garis bersilangan dalam bangun ruang.
dalam bangun
ruang
3) Menghitung i. Jika siswa dapat menggambar suatu bangun 3c Uraian
jarak dua garis ruang, siswa dapat menghitung jarak dua
bersilangan garis bersilangan dalam bangun ruang.
dalam bangun
ruang
6.3 Menentukan | a. Sudutantara | 1) Mendefinisikan | i. Jika siswa dapat menggambar suatu bangun 4a Uraian

besar sudut
antara garis
dan bidang
dan antara

dua bidang

garis dan
bidang dalam

bangun ruang

sudut antara
garis dan
bidang dalam

bangun ruang

ruang, siswa dapat mendefinisikan sudut
antara garis dan bidang dalam bangun

ruang
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dalam ruang

dimensi tiga

2) Menentukan i. Jika siswa dapat menggambar suatu bangun 4a Uraian
sudut antara ruang, siswa dapat menentukan sudut
garis dan antara garis dan bidang dalam bangun
bidang dalam ruang
bangun ruang
3) Menghitung I. Jika siswa dapat menggambar suatu bangun 4a Uraian
besar sudut ruang, siswa dapat menghitung besar sudut
antara garis dan antara garis dan bidang dalam bangun
bidang dalam ruang
bangun ruang
b. Sudutantara | 1) Mendefinisikan | i. Jika siswa dapat menggambar suatu bangun 4b Uraian
dua bidang sudut antara ruang, siswa dapat mendefinisikan sudut
dalam dua bidang antara dua bidang dalam bangun ruang
bangun ruang dalam bangun
ruang
2) Menentukan i. Jika siswa dapat menggambar suatu bangun 4b Uraian

sudut antara

ruang, siswa dapat menentukan sudut
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3)

dua bidang
dalam bangun

ruang

Menghitung
besar sudut
antara dua
bidang dalam

bangun ruang

antara dua bidang dalam bangun ruang

i. Jika siswa dapat menggambar suatu bangun
ruang, siswa dapat menghitung besar sudut

antara dua bidang dalam bangun ruang

4b

Uraian




Nama :

Kelas :
No.
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Geometri Dimensi Tiga
Kelas : X
Waktu : 120 Menit
Petunjuk : Berdo’alah dahulu sebelum mengerjakan

Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti

Selesaikan soal-soal di bawah ini dengan benar

SOAL
1. Perhatikan gambar balok ABCD EFGH berikut :

+ C

| F

1

1
P :

'D

@ — = — — e e e ——— — L= =

/// Q [ ] C

A B

Tentukan hubungan atau kedudukan antara :
a. Titik A terhadap garis AB

Jawab @ .o
b. Titik E terhadap garis FG

Jawab @ o
c. Titik C terhadap bidang BCHE

Jawab @ .o
d. Titik F terhadap bidang ABCD

Jawab @ o
e. Garis BE dengan garis PQ

Jawab @ .o
f. Garis BC dengan garis DH

AW AD & oo

295
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Garis AB dengan garis EF

JaWaD 1
Garis FH dengan bidang CHF

JaWab 1
Garis AB dengan bidang CDHG

JaWaD 1
Garis AG dengan bidang BDHF

JaWab 1
Bidang ABGH dengan bidang PQGH

JaWaD 1
Bidang BCGF dengan bidang ADHE

AW AD & oo

. Gambarlah Prisma ABC DEF !

Gambar :

a.

Sebutkan titik yang terletak di luar garis @, jika garis g menghubungkan
titik F dan C!

Jika bidang ACFD mewakili bidang a. Sebutkan garis yang memotong
bidang a!

JaWaD 1
Sebutkan 3 pasangan rusuk yang bersilangan!

AW AD & oo
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d. Sebutkan 5 pasangan bidang yang saling berpotongan!

AW AD & oo

3. Diketahui kubus PQRS TUVW dengan panjang rusuk 6 cm.

Gambar :

Tentukan :
Jarak titik R ke garis PW

b. Jarak bidang TBCW dan AQRD, jika titik A terletak di tengah-tengah TP,
titik B terletak di tengah-tengah QU, titik C terletak di tengah-tengah RV,
dan titik D terletak di tengah-tengah SW

c. Jarak garis PQ dan garis RV

Jawaban No 3 :
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4. Gambarlah limas segiempat beraturan TABCD dengan AB = 6 cm dan
TC=4cm

Gambar :

a. Tentukan besar sudut antara bidang TBC dan bidang ABCD
b. Tentukan besar sudut antara garis TC dan bidang ABCD

Jawaban No 4 :
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KUNCI JAWABAN TES DIAGNOSTIK | GEOMETRI DIMENSI TIGA :

1. Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH berikut :

T

C

\?______ L=
|
|
:
1
1
|
1
|
1
1
1
1
1
:
@]

Tentukan hubungan atau kedudukan antara :

a.

Titik A terhadap garis AB
Jawab : Titik A pada garis AB atau titik A di dalam garis AB atau garis
AB melalui titik A.

Titik E terhadap garis FG
Jawab : Titik E di luar garis FG

Titik C terhadap bidang BCHE
Jawab : Titik C di dalam bidang BCHE

Titik F terhadap bidang ABCD
Jawab : Titik F di luar bidang ABCD

Garis BE dengan garis PQ
Jawab : Garis BE berpotongan dengan garis PQ

Garis BC dengan garis DH
Jawab : Garis BC bersilangan dengan garis DH

Garis AB dengan garis EF
Jawab : Garis AB sejajar dengan garis EF

Garis FH dengan bidang CHF
Jawab : Garis FH terletak pada bidang CHF
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i.  Garis AB dengan bidang CDHG
Jawab : Garis AB sejajar dengan bidang CDHG

j-  Garis AG dengan bidang BDHF
Jawab : Garis AG menembus/memotong bidang BDHF

k. Bidang ABGH dengan bidang PQGH
Jawab : Bidang ABGH berpotongan dengan bidang POGH di garis GH.

. Bidang BCGF dengan bidang ADHE
Jawab : Bidang BCGF sejajar dengan bidang ADHE.

2. Gambarlah Prisma ABC.DEF !
Gambar :

a. Sebutkan titik yang terletak di luar garis g, jika garis g menghubungkan
titik F dan C!
Jawab : Titik yang terletak di luar garis g jika garis ¢ menghubungkan
titik F dan titik C adalah titik A, titik B, titik E dan titik D.

b. Jika bidang ACFD mewakili bidang a. Sebutkan garis yang memotong
bidang !
Jawab : Garis yang memotong bidang o adalah garis ED, garis EF, garis
BC, garis BA, garis BD, garis AE, garis BF dan garis EC.
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c. Sebutkan 3 pasangan rusuk yang bersilangan!
Jawab :
Pasangan rusuk yang bersilangan adalah :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

rusuk EF dan rusuk AB
rusuk DF dan rusuk BC
rusuk CF dan rusuk AB
rusuk DF dan rusuk AB
rusuk AC dan rusuk DE
rusuk BC dan rusuk DE
rusuk EF dan rusuk AC
rusuk CF dan rusuk DE

d. Sebutkan 5 pasangan bidang yang saling berpotongan!
Jawab :
Pasangan-pasangan bidang yang saling berpotongan adalah :

1)
2)
3)
4)
S)
6)
7)
8)
9)

bidang ABC dan bidang ABED
bidang ABC dan bidang ACFD
bidang ABC dan bidang BCFE
bidang DEF dan bidang ABED
bidang DEF dan bidang ACFD
bidang DEF dan bidang BCFE
bidang ACFD dan bidang BCFE
bidang ACFD dan bidang ABED
bidang BCFE dan bidang ABED
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3. Soal :

Diketahui kubus PQRS. TUVW dengan panjang rusuk 6 cm.

Tentukan :

a. Jarak titik R ke garis PW

b. Jarak bidang TBCW dan AQRD, jika titik A terletak di tengah-tengah TP,
titik B terletak di tengah-tengah QU, titik C terletak di tengah-tengah RV,
dan titik D terletak di tengah-tengah SW

c. Jarak garis PQ dan garis RV

Penyelesaian :
Kubus PQRS. TUVW dengan panjang rusuk 6 cm :

W
v
1
T :
! U
S
,’L """" -7 R
/'/ 6 cm

P 6 cm Q

a. Akan ditentukan jarak titik R ke garis PW.
1) Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
a) Memproyeksikan titik R pada garis PW, misal hasil proyeksinya
adalah titik X.
b) Menarik garis dari titik R ke titik X.
¢) Sehingga lukisan menjadi :

\\%
v
1
v
' U
'S
o 7R
/, 6 cm

P 6 cm Q
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d) Memindahkan bidang yang memuat titik R, titik P, titik W, dan
titik X:
R

P X W

e) Jarak titik R ke garis PW adalah garis RX.
f) Menghitung jarak :
i.  PW merupakan diagonal sisi dari kubus. Sehingga untuk
mencari panjang panjang PW :

W
PW = /PS? + SW?
_Jere
=36 + 36
=72
§ o6em p PW = 6vV2 cm

6 cm

Atau mencari panjang PW = a2 = 6v/2 cm

i1. RW juga merupakan diagonal sisi dari kubus, sehingga
panjang RW = 6v2 cm

iii.  RX merupakan jarak dari titik R ke garis PX, sehingga
panjang RX dapat dicari dengan :

R
RX = RW?2 — XW?2
= [(6v2)' - (3v2)’
=472 —-18

=+/54
X W RX = 3vV6 cm

Jadi panjang RX = 3v/6 cm
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b. Akan ditentukan jarak bidang TBCW dan bidang AQRD, jika titik
A terletak di tengah-tengah TP, titik B terletak di tengah-tengah QU,
titik C terletak di tengah-tengah RV, dan titik D terletak di tengah-
tengah SW.

1) Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
a) Menggambar bidang TBCW dan AQRD pada bangun ruang
kubus PQRS.TUVW.

b) Memproyeksikan titik di salah satu bidang ke bidang yang lain.
Misal : Titik A diproyeksikan di bidang TBCW, di titik X.

¢) Menarik garis dari titik A ke titik X.

d) Memindahkan bidang PQUT :

T U

P 6 cm Q

e) Jarak antara bidang TBCW dan bidang AQRD adalah ruas garis
AX.
f) Menghitung jarak :
1. Mencari Luas persegi PQUT :
LoPQUT =PQ x UT =6 x 6 =36 cm’
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iii.

1v.

Mencari Luas segitiga APQ dan segitiga BTU :

1
LAAPQ = ExAPxPQ

1 (1 PT) P
—2x zx xPQ

= -x3x6
5 X3x

LAAPQ = 9 cm?
LAAPQ =LABTU =9 cm®

Mencari Luas daerah AQBT

L AQBT = LoPQUT - LAAPQ - LABTU
=36-9-9

L AQBT = 18 cm’

Memindahkan bidang AQBT :

A Q

3cm

T X B

Bidang AQBT merupakan jajar genjang. Dengan Luas

AQBT =alas x tinggi = TB x AX

TB dan AQ adalah sisi miring dari ABTU dan AAPQ,

sehingga untuk mencari panjang TB :

T

_ i F
oom — V3649
= V45

) TB = 3V5cm

TB = /TU? + UB?

305
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Sehingga :
L AQBT = alas x tinggi
=TB x AX
18 = 3V5 x AX
_ 18
AX = ﬁ
_ 6
V5
AX = g\/g cm

Sehingga jarak antara bidang TBCW dan AQRD adalah garis AX = gx/g cm

c. Jarak garis PQ dan garis RV
Panjang ruas garis hubung antara garis PQ dan garis RV adalah QR.
Karena QR = 6 cm, maka jarak antara garis PQ dan garis RV adalah QR=
6 cm.
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4. Soal:

Gambarlah limas segiempat beraturan T.ABCD dengan AB = 6 cm dan
TC=4cm

a. Tentukan besar sudut antara bidang TBC dan bidang ABCD

b. Tentukan besar sudut antara garis TC dan bidang ABCD

Penyelesaian :
Limas segiempat beraturan T.ABCD dengan AB =6 cm dan TC =4 cm :

A 6 cm B

a. Akan ditentukan besar sudut antara bidang TBC dan bidang ABCD
1) Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

a) Garis perpotongan bidang TBC dan bidang ABCD adalah garis
BC.

b) Membuat garis pada bidang TBC yang tegak lurus garis BC,
garis tersebut adalah garis TP.

¢) Memproyeksikan garis TP pada bidang ABCD yaitu garis PQ

d) Sehingga terbentuk bidang TPQ




e) Maka sudut yar~ “~~bentuk antara bidang TBC dan bidang
ABCD adalah . 2
f) Menghitung besar sudut
1.  Memindahkan bidang TPQ

T
[
?
Q. 3em  p
ii. Mencari panjang TP dari ATPC :
T
‘ TP =4 TC? — PC?
= /42 — 32
4 cm
=v16—9
TP =7 cm
P. 3em (O

iii. Jadi £TPQ =

QP 3 3
TP V7 7
Jadi £TPQ = arc cos(; V7)

cosa® =

308

iv. Maka besar sudut yang terbentuk antara bidang TBC dan

bidang ABCD adalah 2TPQ = arc cos(% V7)
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b. Akan ditentukan besar sudut antara garis TC dan bidang ABCD
1) Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
a) Garis TC menembus bidang ABCD di titik C.
b) Titik T terletak pada garis TC, Q adalah proyeksi titik T pada

bidang ABCD. Sehingga proyeksi garis TC pada bidang ABCD
adalah garis CQ.

¢) Sehingga akan terbentuk bidang TCQ

A 6 cm B

d) Maka sudut yang terbentuk antara garis TC dan bidang ABCD
adalah £TCQ

e) Menghitung besar sudut :
i.  Memindahkan bidang TCQ :

T

6 cm

Q 7 C

CQ adalah % dari diagonal sisi sehingga
CQ=3.6VZ=3VZcm

ii. Jadi2TCQ =
,_CQ 3Jy2 3
cosa® ==~ = 772
Jadi £TCQ =arc G2)

Maka besar sudut yang terbentuk antara garis TC dan bidang
ABCD adalah £TCQ = arc (% V2)
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Lampiran 3

3.1 Kisi-Kisi Soal Tes Diagnostik 11
3.2 Soal Tes Diagnostik 11
3.3 Kunci Jawaban Tes Diagnostik II




311

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL (TES DIAGNOSTIK 1)

Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis dan bidang dalam ruang

dimensi tiga
Kompetensi Nomor | Bentuk
Materi Indikator Indikator Soal / Pengalaman Belajar
Dasar Soal Soal
6.1 Menentukan | a. Kedudukan 1) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun la Jawaban
kedudukan titik terhadap hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
titik, garis, garis dalam kedudukan titik hubungan/kedudukan titik pada garis.
dan bidang ruang pada garis.
dalam ruang dimensi tiga
dimensi tiga 2) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 1b Jawaban
hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
kedudukan titik hubungan/kedudukan titik di luar garis.
di luar garis.
b. Kedudukan 1) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 1c Jawaban
titik terhadap hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
bidang dalam kedudukan titik hubungan/kedudukan titik pada bidang.
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bangun ruang pada bidang
2) Menentukan I. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 1d Jawaban
hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
kedudukan titik hubungan/kedudukan titik di luar bidang.
di luar bidang
Kedudukan 1) Menentukan I. Jika siswa diberi gambar suatu bangun le Jawaban
garis dengan hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
garis dalam kedudukan garis hubungan/kedudukan garis berpotongan
bangun ruang berpotongan dengan garis
dengan garis
2) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 1f Jawaban
hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
kedudukan garis hubungan/kedudukan garis bersilangan
bersilangan dengan garis.
dengan garis
3) Menentukan I. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 19 Jawaban
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hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
kedudukan garis hubungan/kedudukan garis sejajar dengan
sejajar dengan garis.
garis
. Kedudukan 1) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 1h Jawaban
garis dengan hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
bidang dalam kedudukan garis hubungan/kedudukan garis pada bidang.
bangun ruang pada bidang
2) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 1i Jawaban
hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
kedudukan hubungan/kedudukan garis sejajar bidang.
garis sejajar
bidang
3) Menentukan Jika siswa diberi gambar suatu bangun 1j Jawaban
hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
kedudukan garis hubungan/kedudukan garis
menembus / menembus/memotong bidang.
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memotong
bidang
Kedudukan 1) Menentukan I. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 1k | Jawaban
bidang hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
dengan kedudukan hubungan/kedudukan bidang berpotongan
bidang dalam bidang dengan budang dalam bangun ruang.
bangun ruang berpotongan
dengan bidang
2) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 1l Jawaban
hubungan atau ruang, siswa dapat menentukan Singkat
kedudukan hubungan/kedudukan bidang sejajar
bidang sejajar dengan bidang dalam bangun ruang.
dengan bidang
6.2 Menentukan | a. Jarak dari 1) Mendefinisikan | i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 2a Uraian
jarak dari titik ke titik jarak dari titik ruang, siswa dapat mendefinisikan jarak
titik ke garis dalam ke titik dalam dari titik ke titik dalam bangun ruang.
dan dari titik bangun bangun ruang
ke bidang ruang.
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dalam ruang

dimensi tiga

bangun ruang

dalam bangun

ruang

2) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 2a Uraian
jarak dari titik ruang, siswa dapat menentukan jarak dari
ke titik dalam titik ke titik dalam bangun ruang.
bangun ruang
b. Jarak dari 1) Mendefinisikan | i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 2b Uraian
titik ke garis jarak dari titik ruang, siswa dapat mendefinisikan jarak
dalam ke garis dalam dari titik ke garis dalam bangun ruang.
bangun ruang bangun ruang
2) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 2b Uraian
jarak dari titik ruang, siswa dapat menentukan jarak dari
ke garis dalam titik ke garis dalam bangun ruang.
bangun ruang
c. Jarak dari 1) Mendefinisikan | i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 2¢C Uraian
titik ke jarak dari titik ruang, siswa dapat mendefinisikan jarak
bidang dalam ke bidang dari titik ke bidang dalam bangun ruang.
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1) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 2¢C Uraian
jarak dari titik ruang, siswa dapat menentukan jarak dari
ke bidang titik ke bidang dalam bangun ruang.
dalam bangun
ruang
. Jarak dua 1) Mendefinisikan | i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 2d Uraian
bidang sejajar jarak dua ruang, siswa dapat mendefinisikan jarak
dalam bidang sejajar dua bidang sejajar dalam bangun ruang.
bangun ruang dalam bangun
ruang
2) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 2d Uraian
jarak dua ruang, siswa dapat menentukan jarak dua
bidang sejajar bidang sejajar dalam bangun ruang.
dalam bangun
ruang
e. Jarak dua 1) Mendefinisikan | i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 2e Uraian
garis jarak dua garis ruang, siswa dapat mendefinisikan jarak
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bersilangan

dalam

bersilangan

dalam bangun

dua garis bersilangan dalam bangun ruang.

bangun ruang ruang
2) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 2e Uraian
jarak dua garis ruang, siswa dapat menentukan jarak dua
bersilangan garis bersilangan dalam bangun ruang.
dalam bangun
ruang
6.3 Menentukan | a. Sudutantara | 1) Mendefinisikan | i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 3a Uraian
besar sudut garis dan sudut antara ruang, siswa dapat mendefinisikan sudut
antara garis bidang dalam garis dan antara garis dan bidang dalam bangun
dan bidang bangun ruang bidang dalam ruang
dan antara bangun ruang
dua bidang
dalam ruang 2) Menentukan i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun 3a Uraian
dimensi tiga sudut antara ruang, siswa dapat menentukan sudut

garis dan

bidang dalam

antara garis dan bidang dalam bangun

ruang
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bangun ruang

b. Sudut antara
dua bidang
dalam

bangun ruang

1)

2)

Mendefinisikan
sudut antara
dua bidang
dalam bangun
ruang
Menentukan
sudut antara
dua bidang
dalam bangun

ruang

i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun
ruang, siswa dapat mendefinisikan sudut

antara dua bidang dalam bangun ruang

i. Jika siswa diberi gambar suatu bangun
ruang, siswa dapat menentukan sudut

antara dua bidang dalam bangun ruang

3b

3b

Uraian

Uraian




Nama :

Kelas :
No.
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Geometri Dimensi Tiga
Kelas : X
Waktu : 90 Menit
Petunjuk : Berdo’alah dahulu sebelum mengerjakan

Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti

Selesaikan soal-soal di bawah ini dengan benar

SOAL
1. Perhatikan gambar prisma ABC DEF sebagai berikut :

F

p

@)
.-———————

Berdasarkan gambar prisma ABC DEF di atas :

Kedudukan titik B terhadap garis BD adalah ..........
Kedudukan titik A terhadap garis BD adalah ..........
Kedudukan titik B terhadap bidang ABED adalah ..........
Kedudukan titik C terhadap bidang ABED adalah ..........
Kedudukan garis AE dan garis BD adalah ..........
Kedudukan garis AC dan garis EF adalah ..........

ISR

a o

Garis yang sejajar dengan garis AC adalah ..........
Kedudukan garis EF terhadap bidang DEF adalah ..........
Kedudukan garis FC terhadap bidang ABC adalah ..........

= oo

o

j. Garis FC sejajar dengan bidang ..........

319
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k. Bidang yang berpotongan dengan bidang ACFD adalah ..........
. Bidang ABC sejajar dengan bidang ..........

2. Diketahui kubus ABCD EFGH, bacalah setiap soal di bawah ini dan
jawablah pertanyaannya :

Soal (a) :
Tentukan jarak titik A ke titik G pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (a) di atas?
2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (a) di atas pada

kubus ABCD EFGH di bawah ini :

» G

LT TTTTTTTTT - C

A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan

jarak dari soal (a) di atas :
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Soal (b) :
Tentukan jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (b) di atas?
2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (b) di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawabh ini :

. G

STTTTTTTTTT > C

A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan

jarak dari soal (b) di atas :

ruas
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Soal (c) :
Tentukan jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (c) di atas?

2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (c) di atas pada

kubus ABCD EFGH di bawah ini :

. G
1
1
1
E I
X F
1
1
1
1
D
/i ---------- T C
A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan

jarak dari soal (c) di atas :

4) Jadi, jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD EFGH

adalah ruas
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Soal (d) :
Tentukan jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (d) di atas?
2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (d) di atas pada
kubus ABCD EFGH di bawabh ini :

. G

STTTTTTTTTT > C

A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan

jarak dari soal (d) di atas :

ruas
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Soal (e) :
Tentukan jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus ABCD EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (e) di atas?

2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (e) di atas pada

kubus ABCD EFGH di bawah ini :

. G

STTTTTTTTTT > C

A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan

jarak dari soal (e) di atas :

4) Jadi, jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus ABCD
EFGH adalah ruas
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3. Diketahui kubus ABCD EFGH, bacalah setiap soal di bawah ini dan
jawablah pertanyaannya :

Soal (a) :
Tentukan sudut antara garis AG dan bidang ABCD pada kubus ABCD
EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (a) di atas?

2) Lukislah proses untuk menentukan sudut pada soal (a) di atas pada

kubus ABCD EFGH di bawah ini :

. G
1
1
1
E i
! F
1
1
1
1
' D
/i ---------- =" C
A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan

sudut dari soal (a) di atas :
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Soal (b) :
Tentukan sudut antara bidang BDE dan bidang ABCD pada kubus ABCD
EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (b) di atas?

2) Lukislah proses untuk menentukan sudut pada soal (b) di atas pada

kubus ABCD EFGH di bawah ini :

. G

LT T -7 C

A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan

sudut dari soal (b) di atas :
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KUNCI JAWABAN TES DIAGNOSTIK Il GEOMETRI DIMENSI TIGA :

1. Perhatikan gambar prisma ABC.DEF sebagai berikut :

Berdasarkan gambar prisma ABC.DEF di atas :
a. Kedudukan titik B terhadap garis BD adalah .........

Jawab : Pada garis BD

b. Kedudukan titik A terhadap garis BD adalah ..........
Jawab : Di luar garis BD

c. Kedudukan titik B terhadap bidang ABED adalah ............
Jawab : Pada bidang ABED

d. Kedudukan titik C terhadap bidang ABED adalah ..........
Jawab : Di luar bidang ABED

e. Kedudukan garis AE dan garis BD adalah ............
Jawab : Berpotongan

f. Kedudukan garis AC dan garis EF adalah ............
Jawab : Bersilangan

g. Garis yang sejajar dengan garis AC adalah .............
Jawab : garis DF

h. Kedudukan garis EF terhadap bidang DEF adalah ............
Jawab : Di dalam bidang DEF

1. Kedudukan garis FC terhadap bidang ABC adalah ............
Jawab : Menembus bidang ABC
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j. Garis FC sejajar dengan bidang ............
Jawab : ABED

k. Bidang yang berpotongan dengan bidang ACFD adalah ............
Jawab : ABC, bidang BCFE, bidang DEF

1. Bidang ABC sejajar dengan bidang .............
Jawab : DEF

2. Diketahui kubus ABCD.EFGH, bacalah setiap soal di bawah ini dan
jawablah pertanyaannya :

Soal (a) :
Tentukan jarak titik A ke titik G pada kubus ABCD.EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (a) di atas?
Jarak titik A ke titik G pada kubus ABCD.EFGH

2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (a) di atas pada
kubus ABCD.EFGH di bawah ini :

H
. G

=9l

VR L3 ¢

A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
jarak dari soal (a) di atas :
Menarik garis dari titik A ke titik G

4) Jadi, jarak titik A ke titik G pada kubus ABCD.EFGH adalah
panjang ruas garis AG
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Soal (b) :
Tentukan jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD.EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (b) di atas?
Jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD.EFGH

2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (b) di atas pada
kubus ABCD.EFGH di bawah ini :

. G

LT T -7 C

A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
jarak dari soal (b) di atas :

» Membuat garis HF pada bidang EFGH

» Menarik garis lurus dari C ke garis HF (terpendek dan
tegak lurus)

» Sehingga jarak dari titik C ke garis HF adalah ruas garis
terpendek yang ditarik dari titik C tegak lurus HF di titik X
yaitu garis CX.

4) Jadi, jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD.EFGH adalah
panjang ruas garis CX
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Soal (c) :
Tentukan jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD.EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (c) di atas?
Jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD.EFGH

2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (c) di atas pada
kubus ABCD.EFGH di bawah ini :

. G

LT T -7 C

A B
3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
jarak dari soal (c) di atas :
» Membuat bidang ADGF pada kubus ABCD.EFGH
» Menarik garis dari titik E tegak lurus bidang ADGF /
menembus bidang ADGF di satu titik P dengan titik P pada
garis AF.

4) Jadi, jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD.EFGH
adalah ruas garis EP
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Soal (d) :
Tentukan jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD.EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (d) di atas?
Jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD.EFGH

2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (d) di atas pada
kubus ABCD.EFGH di bawah ini :

. G

LT T -7 C

A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
jarak dari soal (d) di atas :
» Membuat garis yang sejajar garis AH pada bidang BCGF
dan memotong garis FC di titik X (atau sebaliknya)
» Titik X adalah proyeksi dari titik Y pada garis AH
» Menghubungkan titik X dan titik Y dengan ruas garis

4) Jadi, jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD.EFGH adalah
ruas garis XY
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Soal (e) :
Tentukan jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus ABCD.EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (e) di atas?
Jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus ABCD.EFGH

2) Lukislah proses untuk menentukan jarak pada soal (¢) di atas pada
kubus ABCD.EFGH di bawah ini :

. G

LT T -7 C

A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
jarak dari soal (e) di atas :
» Menentukan titik pada bidang ADHE, misal titik A
» Memproyeksikan titik A pada bidang BCGF yaitu titik B
» Menarik garis dari titik A ke titik B

4) Jadi, jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus
ABCD.EFGH adalah ruas garis AB
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3. Diketahui kubus ABCD.EFGH, bacalah setiap soal di bawah ini dan
jawablah pertanyaannya :

Soal (a) :

Tentukan sudut antara garis AG dan bidang ABCD pada kubus

ABCD.EFGH!

Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (a) di atas?
Sudut antara garis AG dan bidang ABCD pada kubus
ABCD.EFGH

2) Lukislah proses untuk menentukan sudut pada soal (a) di atas pada
kubus ABCD.EFGH di bawah ini :

H
o G

=9l

R REhhb bbbl T p C

B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
sudut dari soal (a) di atas :

>
>

>
>

Garis AG menembus bidang ABCD di titik A

Titik G terletak pada garis AG, C adalah proyeksi titik G
pada bidang ABCD

Hubungkan titik A dengan titik C

£GAC adalah sudut antara garis AG dengan bidang ABCD

4) Jadi, sudut antara garis AG dan bidang ABCD adalah sudut 2ZGAC
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Soal (b) :
Tentukan sudut antara bidang BDE dan bidang ABCD pada kubus
ABCD.EFGH!
Pertanyaan :
1) Apakah yang ditanyakan dalam soal (b) di atas?
Sudut antara bidang BDE dan bidang ABCD pada kubus
ABCD.EFGH

2) Lukislah proses untuk menentukan sudut pada soal (b) di atas pada
kubus ABCD.EFGH di bawah ini :

. G

LT T -7 C

A B

3) Jelaskan langkah — langkah yang kalian lakukan untuk menentukan
sudut dari soal (b) di atas :

» Membuat bidang BDE

» Garis perpotongan antara bidang BDE dan bidang ABCD
adalah garis BD

» Membuat garis pada bidang BDE yang tegak lurus garis
BD (garis EX) dan membuat garis pada bidang ABCD yang
tegak lurus garis BD (garis AC) dan bertemu di titik X

» +AXE/,/EXA atau £LEXC/+CXE adalah sudut yang
terbentuk antara bidang BDE dan idang ABCD

4) Jadi, sudut antara bidang BDE dan bidang ABCD adalah sudut
¢2AXE//EXA atau LEXC//CXE



Lampiran 4
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PEDOMAN TES LISAN UNTUK TES DIAGNOSTIK I :

A. Butir Soal Pertama

A

Siswa diminta membaca soal.

Siswa diminta menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal (siswa
diminta menyebutkan informasi dari gambar bangun ruang dalam soal).
Siswa diminta menyebutkan dan menjelaskan permintaan soal.

Siswa diminta menjelaskan penyelesaian permintaan soal.

Siswa diminta menjelaskan alasan mengambil penyelesaian tersebut.
Apabila siswa dapat menjelaskan dengan benar, maka siswa diminta untuk
menyebutkan contoh lain yang serupa dengan yang dimaksud dalam soal.
Peneliti tidak meminta siswa untuk menyebutkan contoh lain apabila siswa
tidak dapat menjelaskannya.

Jenis-jenis permintaan yang diajukan kepada siswa dapat berubah,

tergantung kondisi setiap jawaban yang diberikan dari siswa.

B. Butir Soal Kedua

1.

N kR

Siswa diminta membaca soal

Siswa diminta menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal

Siswa diminta menggambarkan bangun ruang yang dimaksud dalam soal
Siswa diminta menyebutkan dan menjelaskan permintaan dari soal

Siswa diminta menjelaskan penyelesaian permintaan soal.

Siswa diminta menjelaskan alasan mengambil penyelesaian tersebut.
Apabila siswa dapat menjelaskan dengan benar, maka siswa diminta untuk
menyebutkan contoh lain yang serupa dengan yang dimaksud dalam soal.
Peneliti tidak meminta siswa untuk menyebutkan contoh lain apabila siswa
tidak dapat menjelaskannya.

Jenis-jenis permintaan yang diajukan kepada siswa dapat berubah,

tergantung kondisi setiap jawaban yang diberikan dari siswa.
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C. Butir Soal Ketiga

l.
2.
3.

10.

11.

12.

13.

Siswa diminta membaca soal.

Siswa diminta menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal.

Siswa diminta menggambar bangun ruang yang dimaksud dalam soal di
kertas.

Siswa diminta menyebutkan dan menjelaskan permintaan soal.

Siswa diminta menjelaskan konsep jarak.

Siswa diminta menjelaskan prinsip jarak (jarak antara titik dan garis, jarak
antara titik dan bidang, jarak antara 2 garis bersilangan).

Siswa diminta menjelaskan langkah-langkah penyelesaian permintaan
soal.

Siswa diminta menjelaskan alasan menggunakan langkah-langkah no 7.
Siswa diminta menjelaskan kebutuhan untuk memecahkan masalah yang
diminta dalam soal.

Kemudian siswa diminta menyelesaikan masalah yang diminta dalam soal
berdasarkan kebutuhan yang diperoleh.

Siswa ditunjukkan hasil pekerjaannya (Tes diagnostik I geometri dimensi
tiga) dan hasil perhitungan yang baru saja diperoleh. Siswa diminta
mencermati kesamaan yang ada atau tidak sama.

Terdapat kesamaan atau tidak ada kesamaan, maka siswa diminta untuk
menjelaskan cara yang dilakukan dalam menyelesaikan tes diagnostik I
geometri dimensi tiga. Kemungkinan terdapat perbedaan pada saat siswa
mengerjakan tes dan pada saat siswa melakukan wawancara.

Jenis-jenis permintaan yang diajukan kepada siswa dapat berubah,

tergantung kondisi setiap jawaban yang diberikan dari siswa.



338

D. Butir Soal Keempat

l.
2.
3.

10.

11.

12.

13.

Siswa diminta membaca soal.

Siswa diminta menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal.

Siswa diminta menggambar bangun ruang yang dimaksud dalam soal di
kertas.

Siswa diminta menyebutkan dan menjelaskan permintaan soal.

Siswa diminta menjelaskan konsep sudut.

Siswa diminta menjelaskan prinsip sudut (sudut antara garis dan bidang
dan sudut antara dua bidang).

Siswa diminta menjelaskan langkah-langkah penyelesaian permintaan
soal.

Siswa diminta menjelaskan alasan menggunakan langkah-langkah no 8.
Siswa diminta menjelaskan kebutuhan untuk memecahkan masalah yang
diminta dalam soal.

Kemudian siswa diminta menyelesaikan masalah yang diminta dalam soal
berdasarkan kebutuhan yang diperoleh.

Siswa ditunjukkan hasil pekerjaannya (Tes diagnostik I geometri dimensi
tiga) dan hasil perhitungan yang baru saja diperoleh. Siswa diminta
mencermati kesamaan yang ada atau tidak sama.

Terdapat kesamaan atau tidak ada kesamaan, maka siswa diminta untuk
menjelaskan cara yang dilakukan dalam menyelesaikan tes diagnostik I
geometri dimensi tiga. Kemungkinan terdapat perbedaan pada saat siswa
mengerjakan tes dan pada saat siswa melakukan wawancara.

Jenis-jenis permintaan yang diajukan kepada siswa dapat berubah,

tergantung kondisi setiap jawaban yang diberikan dari siswa.
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HASIL TES LISAN UNTUK TES DIAGNOSTIK I :

1. Siswa A
Pada saat peneliti bertanya mengenai butir soal pertama kepada siswa
ternyata siswa tidak bisa menjawabnya. Siswa hanya memberikan alasan
bahwa siswa belum belajar. Peneliti berusaha bertanya dari setiap butir soal
ternyata siswa hanya menjawab tidak tahu. Sampai pada sub butir kelima

dengan pertanyaan :

Tentukan hubungan atau kedudukan garis BE dengan garis PQ!

Ternyata siswa menjawab bahwa kedudukan kedua garis tersebut adalah
bersilangan padahal jawaban yang diharapkan adalah garis BE berpotongan
dengan garis PQ. Peneliti bertanya alasan siswa menjawab bersilangan, siswa
memperagakan dengan kedua jarinya seperti huruf “X” dan sesuai dengan

garis PQ dan garis BE.

2. SiswaB
Peneliti bertanya untuk semua soal, hanya sebagian soal yang siswa tidak bisa
menjawabnya dan ini sesuai dengan hasil tes diagnostik I yaitu :

Untuk pertanyaan butir soal pertama (f) :
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Tentukan kedudukan garis BC dan garis DH!

Siswa langsung menjawab bingung dan tidak tahu. Dalam tes diagnostik I
siswa menjawab bersinggungan padahal jawaban yang diharapkan adalah
bersilangan. Peneliti bertanya mengenai alasan siswa tersebut menjawab
bersinggungan. Ternyata siswa diam tidak menjawabnya. Kemudian peneliti
memperlihatkan hasil tes diagnostik I siswa tersebut pada soal no 2(c) yaitu :

Diketahui prisma ABC DEF, Sebutkan 3 pasangan rusuk yang bersilangan!
F

@)
..___—_—_

Jawaban siswa adalah :

DE & AC, AB & DF, BC & DF

Ternyata jawaban siswa benar. Kemudian peneliti bertanya mengapa pada

soal 2(c) benar ternyata pada soal I(f) siswa tidak dapat menjawabnya.

Ternyata menurit siswa, dalam bangun ruang prisma, siswa dapat menentukan

pasangan garis yang bersilangan. Sedangkan dalam bangun ruang balok siswa

tersebut tidak dapat menyebutkan pasangan garis yang bersilangan.

Bahkan menurut siswa soal no 1(f) adalah pasangan garis yang tegak lurus.

» Kemudian peneliti menyimpulkan : siswa ini mengerti mengenai konsep
garis bersilangan tetapi apabila disajikan pada bangun ruang prisma.
Tetapi siswa akan mengalami kesulitan apabila disajikan dengan bangun

ruang yang berbeda.
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Butir soal kedua (a) diketahui kubus ABCD EFGH dengan panjang rusuk 6
cm, tentukan jarak titik R ke garis PW!

Siswa menjelaskan mengenai penyelesaian permintaan soal bahwa panjang
jarak yang dimaksud adalah 6v/2 cm. Peneliti bertanya mengenai alasan siswa
menjawab bahwa panjang jarak yang dimaksud adalah 6v2 cm. Siswa
menjelaskan dengan cara menarik ruas garis dari titik R ke garis PW tepatnya
ke titik P. Sehingga jarak dari titik R ke garis PW adalh ruas garis RP dan
garis RP merupakan diagonal sisi dari kubus ABCD EFGH dengan panjang
rusuk 6 cm. sehingga jarak titik R ke garis PW = panjang ruas garis RP =

diagonal sisi kubus = 6v/2 cm
W

c

[ Jarak yang dimaksud siswa. ]

» Menurut peneliti siswa tersebut sudah mengetahui konsep jarak tetapi
siswa belum mengerti mengenai prinsip jarak dari titik ke garis dimana
jarak dari titik ke garis adalah panjang ruas garis penghubung titik dengan

proyeksi titik pada garis (ruas garis dari titik dan tegak lurus garis).

Butir soal kedua (b) diketahui kubus ABCD EFGH dengan panjang rusuk 6
cm. Tentukan jarak bidang TBCW dan AQRD, jika titik A terletak di tengah-
tengah TP, titik B terletak di tengah-tengah QU, titik C terletak di tengah-
tengah RV, dan titik D terletak di tengah-tengah SW!
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Siswa menggambar bidang TBCW dan AQRD sesuai dengan gambar kedua
bidang yang diharapkan. Kemudian siswa menjawab bahwa panjang jaraknya
adalah 3 cm. siswa menjelaskan bahwa untuk mencari jarak dari kedua
bidang ini dengan menghubungkan titik pada bidang yang pertama dengan
titik pada bidang yang kedua dengan ruas garis yaitu garis TA. Karena titik A
terletak di tengah-tengah rusuk TP maka panjang jarak yang dimaksud adalah

setengah dari panjang rusuk yaitu 3 cm.

%
v
T /1 T
1 ~
]?/I \\\ U > C
4 1 RN
[ Jarak yang dimaksud siswa. ]4/A' s hS:
ST " R
P Q

» Sama seperti no 2 (a), menurut peneliti siswa B ini telah mengetahui
konsep jarak tepati belum mengetahui prinsip jarak 2 bidang sejajar
dimana jarak yang dimaksud adalah panjang ruas garis penghubung titik
pada bidang yang pertama dengan proyeksi titik pada bidang yang kedua
atau sebaliknya. (ruas garis dari titik harus tegak lurus bidang).

3. SiswaC
Siswa C ini banyak mengalami kesalahan dalam menjawab hasil tes
diagnostik 1. Oleh karena itu peneliti berusaha untuk mencari tahu untuk
setiap butir soal nya melalui tes lisan.

Butir Soal Pertama :

-
)
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Peneliti bertanya untuk sub butir soalnya dan siswa hanya menjawab untuk

sub butir soal :

a.

Tentukan kedudukan titik A terhadap garis AB

Pada saat siswa ditanya mengenai butir soal pertama ini Siswa C
menjawab bahwa titik A terletak pada bidang ABCD padahal jawaban
yang diharapkan adalah titik A terletak pada garis AB. Ketika peneliti
memperlihatkan hasil tes diagnostik I siswa C yang ternyata berbeda
dengan jawaban pada saat tes lisan. Ketika siswa diminta untuk
menjelaskan jawaban pada saat tes lisan ternyata siswa hanya menjawab
tidak tahu.

Tentukan kedudukan garis BE dengan garis PQ

Siswa menjawab bahwa kedudukan kedua garis ini adalah bersilangan.
Pada saat peneliti bertanya mengenai alasan jawaban siswa C ini bahwa
bersilangan diilustrasikan dengan huruf “X”. Padahal jawaban yang
diharapkan bahwa kedudukan kedua garis tersebut adalah berpotongan.
Kedudukan garis BC dengan garis DH

Siswa C menjawab bahwa garis BC dengan garis DH berpotongan, hal ini
dikarenakan garis BC tepatnya pada titik C dan garis DH tepatnya pada
titik D terhubung oleh sebuah garis yaitu garis CD, sehingga kedudukan

garis tersebut berpotongan.

H G

/// f H [ ]
A f B

Menurut siswa garis CD inilah yang menghubungkan garis DH
dan garis BC sehingga kedudukan garis BC dan garis DH adalah
berpotongan.
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d. Kedudukan garis FH dan bidang CHF
Siswa C ini menjelaskan bahwa titik H tidak termasuk bidang CHF.
Kemudian peneliti bertanya alasan siswa C menjawab demikian. Ternyata
dikarenakan CHF mempunyai unsur yang sama dengan garis FH yaitu
sama-sama memiliki unsur FH. Padahal yang dikehendaki dari jawaban

adalah garis FH terletak pada bidang CFH.

Butir Soal Kedua :

Sebelum peneliti bertanya dari maksud soal, peneliti meminta Siswa C untuk
menggambar prisma terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan pada saat
pelaksanaan tes diagnostik I, siswa C ini bertanya kepada peneliti mengenai
bangun ruang prisma. Siswa C ini tidak tahu bentuk bangun ruang prisma.
Sehingga pada waktu itu peneliti meminta siswa untuk menebak salah satu
contoh benda nyata dalam kehidupan sehari-hari yang menurut Siswa C ini
mirip dengan bangun ruang prisma. Peneliti menyebutkan benda seperti
almari, kotak kapur, kaleng bekas minuman ringan dan tenda. Ternyata siswa
menjawab bahwa kaleng lah yang menyerupai bentuk bangun ruang prisma.
Tetapi pada saat itu siswa E menjawab bahwa benda nyata yang menyerupai
bangun ruang prisma adalah tenda. Dan peneliti membenarkan jawaban Siswa
E. Oleh karena itu siswa C ini langsung paham dan mengerti mengenai

bentuk bangun ruang prisma.

Dari gambar tersebut di atas ternyata siswa belum mengerti mengenai letak

titik sudut.
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Secara keseluruhan pada butir soal kedua ini ternyata siswa C menjawab
dengan caranya sendiri dan tidak sesuai dengan jawaban yang diharapkan hal
ini dikarenakan pada sub butir soal 2(a) terdapat pertanyaan yang
menyebutkan garis g, jika garis § menghubungkan titik F dan C. ternyata
siswa tidak memahami arti soal tersebut. Dan pada soal 2(b) terdapat
pernyataan mengenai bidang o yang mewakili bidang ACFD. Siswa juga
bingung mengenai hal tersebut.

Untuk sub butir soal 2(c) ternyata siswa menjawab bahwa salah satu pasangan
rusuk yang bersilangan pada bangun ruang prisma adalah rusuk AE dan BD
dan bukan merupakan jawaban yang diharapkan. Hal ini seperti jawaban

siswa pada butir soal 1(e).

Siswa D
Peneliti bertanya tentang butir soal ketiga :

e Peneliti meminta siswa untuk menggambar bangun ruang kubus PQRS
TUVW dengan panjang rusuk 6 cm sesuai yang ditanyakan dalam soal.
Ternyata siswa melakukan kesalahan dalam menggambar bangun ruang
yaitu :

\W
A%

c

e Pada saat peneliti meminta siswa untuk menentukan langkah-langkah
penyelesaian permintaan soal ternyata siswa langsung menjawab bahwa
jarak titik R ke garis PW adalah titik P. Kemudian peneliti meminta
siswa untuk menjelaskan alasan siswa menjawab P sebagai jarak dari

titik R ke garis PW, ternyata siswa tidak dapat menjawabnya.
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Peneliti meminta siswa untuk menjelaskan konsep jarak, siswa
menjawab bahwa untuk menentukan jarak harus ditarik sebuah garis.
Ternyata pada saat menjawab butir soal 3(a) siswa tidak melakukan apa
yang baru saja dijelaskan siswa mengenai konsep jarak. Peneliti
meminta siswa untuk menjelaskan prinsip jarak titik ke garis, ternyata
siswa tidak menjawabnya dan hanya bilang tidak tahu.

Peneliti bertanya mengenai panjang jarak dari titik R ke garis PW,
siswa diam. Pada akhirnya siswa menjawab bahwa jarak yang dimaksud

adalah ruas garis RP dengan panjang jarak nya adalah 6 cm.

Peneliti melanjutkan bertanya mengenai soal 3(b), dengan bangun
ruang yang sama, peneliti meminta siswa untuk menjelaskan
permintaan dari soal. Ternyata siswa tidak mengerti maksud dalam soal.
Mengenai pernyataan :
Bidang TBCW dan AQRD padahal dalam bangun ruang kubus
dalam soal tidak terdapat titik A, B, C, dan D.
» Menurut peneliti :
Siswa tidak mengerti mengenai maksud soal :
Jika titik A terletak di tengah-tengah TP, titik B terletak di
tengah-tengah QU, titik C terletak di tengah-tengah RV, dan
titik D terletak di tengah-tengah SW
Oleh karena itu peneliti memanfaatkan bangun ruang pada butir soal
pertama untuk bertanya kepada siswa mengenai jarak dua bidang
sejajar. Dalam bangun ruang pada butir soal pertama, peneliti bertanya
jarak bangun ruang ABCD dan EFGH. Ternyata siswa hanya menjawab
dengan menyebutkan salah satu titik pada salah satu bidang yang
disebut dalam soal. Yaitu siswa menjawab bahwa jarak yang dimaksud
adalah titik C. Peneliti bertanya alasan siswa menjawab demikian,

ternyata siswa tidak dapat menjawabnya.
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Peneliti bertanya tentang butir soal keempat :

e Peneliti meminta siswa untuk menggambar bangun ruang limas
segiempat beraturan TABCD.

e Kemudian peneliti meminta siswa untuk menyelesaikan permintaan
soal 4(b). siswa menjawab bahwa sudut antara garis TC dan bidang
ABD adalah titik T. pada saat peneliti bertanya mengenai alasannya,
ternyata siswa menjawab bahwa titik A, titik B, titik C dan titik D
merupakan titik sudut sehingga sudut yang ditanyakan adalah T.

e Peneliti meminta siswa untuk menjelaskan definisi sudut, siswa hanya
diam dan tidak menjawabnya.

e Peneliti bertanya juga mengenai besar sudut antara bidang TBC dan

bidang ABCD, siswa juga menjawab bahwa sudut nya adalah T.

Peneliti bertanya tentang butir soal pertama :

e Untuk butir soal pertama, siswa selalu mengkaitkan unsur ruang lain
pada saat menjawab setiap sub butir soal. Pada pertanyaan kedudukan
garis FH dengan bidang CHF ternyata siswa menjawab bahwa FH pada
bidang EFGH. Kedudukan titik A terhadap garis AB, siswa menjawab
dengan cara siswa itu sendiri yaitu titik C.

e Siswa menjawab kedudukan garis BE dan PQ adalah bersilangan.

e Siswa tidak paham mengenai soal no 2(a). mengenai garis g.

5. SiswaE

Siswa E ini hanya mengerjakan butir soal no 4 dan 5 sub butir soal dari butir
soal no 1. Pada saat pelaksanaan tes diagnostik I siswa E ini menggambar
bangun ruang terlebih dahulu yaitu untuuk bangun ruang butir soal no 2, 3,
dan 4. Kemudian siswa E mengerjakan butir soal no 4.

Ketika peneliti bertanya mengenai butir soal pertama dan butir soal kedua
yang tidak dikerjakan oleh siswa, ternyata siswa E ini mengaku kalau tidak
menyukai bentuk soal seperti yang disajikan butir soal pertama dan butir soal

kedua yaitu bentuk soal yang disajikan secara verbal. Siswa E ini lebih
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menyukai bentuk soal tentang perhitungan. Dan siswa juga tidak mengerti
mengenai kedudukan antara titik, daris, dan bidang. Sehingga siswa tidak
mengerjakan butir soal pertama dan butir soal kedua.

Siswa E ini juga tidak mengerjakan butir soal ketiga yaitu tentang
perhitungan jarak. Siswa hanya menggambar bangun ruang nya saja. Pada
saat peneliti bertanya mengapa siswa E tidak mengerjakan butir soal
mengenai jarak, siswa E menjawab bahwa tidak tahu mengenai langkah yang

harus dilakukan untuk mengerjakan soal tentang jarak tersebut.

Siswa F

Siswa F hanya mengerjakan butir soal pertama dan butir soal keempat. Siswa
ini mengerjakan dengan caranya sendiri dan tidak sesuai dengan jawaban
yang diharapkan.

Peneliti bertanya mengenai butir soal pertama mengenai kedudukan garis BE
dan PQ. Ternyata jawaban siswa F ini adalah garis BE dan PQ adalah garis
yang sama karena terletak pada bidang yang sama yaitu bidang ABFE. Siswa
menjawab bahwa BE adalah diagonal sisi, sehingga PQ juga merupakan
diagonal sisi. Peneliti kemudian bertanya mengenai pengertian diagonal sisi.
Siswa menjawab bahwa diagonal sisi adalah garis yang menyilang pada suatu
bidang.

Siswa F ini sama seperti siswa E yaitu pada saat mengerjakan tes diagnostik I,
siswa F menggambar bangun ruangnya terlebih dahulu. Tetapi siswa
melakukan kesalahan pada saat menentukan titik sudut untuk bangun ruang
prisma. Siswa bertanya mengenai jarak dari titik ke garis dan siswa F
menjawab bahwa siswa tersebut tidak tahu apa yang harus dilakukan untuk
menentukan jarak tersebut begitu pula pada saat menentukan besar sudut pada

butir soal keempat.

Siswa G
Peneliti bertanya mengenai butir soal ketiga terhadap siswa. Ternyata siswa

tidak dapat menjawabnya. Peneliti meminta siswa untuk menjelaskan
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prosedur atau langkah-langkah untuk menentukan jarak, tetapi siswa tetap
tidak dapat menjawabnya.

Peneliti kemudian bertanya mengenai butir soal keempat(a) terhadap siswa :
Diketahui Limas segiempat beraturan TABCD dengan AB = 6 cm dan TC = 4

cm

A 6 cm B

Tentukan besar sudut antara bidang TBC dan ABCD!

Siswa G tidak dapat menjelaskan kepada peneliti. Oleh karena itu peneliti
menghadirkan siswa lain (teman sekelas siswa G) yang termasuk siswa yang
paling pintar di kelas. Siswa tersebut memberikan jawaban sesuai yang
diharapkan oleh peneliti yaitu antara bidang TBC dan bidang ABCD
mempunyai garis potong yaitu garis BC. Dalam bidang TBC dibuat garis
yang tegak lurus garis potong BC yaitu garis TP, kemudian dalam bidang
ABCD dibuat garis OP. terbentuklah bidang TOP. Jadi sudut antara bidang
TBC dan bidang ABCD adalah £TPO.

» Menurut peneliti : siswa ini memberikan jawaban yang sesuai dengan
jawaban yang diharapkan. Siswa tersebut menggunakan langkah-
langkah atau prosedur sesuai dengan yang telah diajarkan oleh guru.
Sedangkan untuk siswa G tidak dapat menjawabnya, ini berarti siswa G

mengalami kesulitan dalam belajar geometri dimensi tiga.

Untuk butir soal pertama siswa G tidak dapat memberikan jawaban sesuai
dengan jawaban yang diharapkan. Kedudukan garis BE dan PQ siswa

menjawab bersilangan padahal jawaban yang diharapkan adalah kedua
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garis tersebut adalah berpotongan. Pada saat peneliti meminta siswa untuk
menyebutkan alasan siswa menjawab bersilangan ternyata siswa tidak dapat

menjelaskannya.

8. SiswaH
Peneliti bertanya kepada siswa mengenai butir soal ketiga :
Siswa menjelaskan bahwa jarak titik R ke garis PW adalah dengan menarik
garis dari titik R dan dihubungkan dengan proyeksi titik R pada garis PW.

Tetapi siswa tidak tahu untuk menghitung panjang ruas garis tersebut.

W
| \%
T E Siswa H mampu menjelaskan
! U mengenai prosedur untuk menentukan
! jarak dari titik ke garis tetapi siswa
1 S tidak bisa menentukan panjang ruas
//}h ______ =7 R garis tersebut.
.’ 6 cm

» Menurut peneliti : siswa tidak tahu bagaimana menggunakan teorema

Pythagoras.

Peneliti melanjutkan bertanya mengenai besar sudut antara bidang TBC dan

bidang ABCD.

Siswa menjawab bahwa sudut yang terbentuk antara bidang TBC dan
ABCD adalah £TBA. Pada saat peneliti bertanya mengenai alasan siswa
menjawab £TBA, ternyata siswa tidak dapat menjelaskan alasan dari

jawaban siswa.
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A 6 cm B

Sudut antara bidang TBC dan bidang ABCD
yang dimaksud siswa.

Siswa H ini tidak dapat menjelaskan mengenai butir soal pertama dan kedua.

Siswa |

Pada saat peneliti bertanya mengenai butir soal pertama kepada siswa
ternyata siswa tidak bisa menjawabnya. Siswa hanya memberikan alasan
bahwa siswa belum belajar. Peneliti berusaha bertanya dari setiap butir soal

ternyata siswa hanya menjawab tidak tahu. Sampai pada sub butir kelima

dengan pertanyaan :

T
()]

\?______ L_ N

Tentukan hubungan atau kedudukan garis BE dengan garis PQ!



352

Ternyata siswa menjawab bahwa kedudukan kedua garis tersebut adalah
bersilangan padahal jawaban yang diharapkan adalah garis BE
berpotongan dengan garis PQ. Peneliti bertanya alasan siswa menjawab
bersilangan, siswa memperagakan dengan kedua jarinya seperti huruf “X”

dan sesuai dengan garis PQ dan garis BE.
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PEDOMAN TES LISAN UNTUK TES DIAGNOSTIK |1 :

A. Butir Soal Pertama

A

Siswa diminta membaca soal.

Siswa diminta menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal (siswa
diminta menyebutkan informasi dari gambar bangun ruang dalam soal).
Siswa diminta menyebutkan dan menjelaskan permintaan soal.

Siswa diminta menjelaskan penyelesaian permintaan soal.

Siswa diminta menjelaskan alasan mengambil penyelesaian tersebut.
Apabila siswa dapat menjelaskan dengan benar, maka siswa diminta untuk
menyebutkan contoh lain yang serupa dengan yang dimaksud dalam soal.
Peneliti tidak meminta siswa untuk menyebutkan contoh lain apabila siswa
tidak dapat menjelaskannya.

Jenis-jenis permintaan yang diajukan kepada siswa dapat berubah,

tergantung kondisi setiap jawaban yang diberikan dari siswa.

B. Butir Soal Kedua

l.
2.
3.

Siswa diminta membaca soal

Siswa diminta menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal

Siswa diminta menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan untuk
menentukan jarak untuk soal tersebut.

Apabila siswa dapat menjelaskan dengan benar maka siswa diminta untuk
menyebutkan panjang ruas garis yang dimaksud sebagai jaraknya.

Apabila siswa tidak dapat menjelaskan langkah-langkah dengan benar,
siswa diminta untuk melukiskan proses untuk menentukan jarak yang
dimaksud dalam soal, kemudian siswa menyimpulkan ruas garis yang
dimaksud sebagai jarak.

Jenis-jenis permintaan yang diajukan kepada siswa dapat berubah,

tergantung kondisi setiap jawaban yang diberikan dari siswa.
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C. Butir Soal Ketiga

l.
2.
3.

Siswa diminta membaca soal

Siswa diminta menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal

Siswa diminta menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan untuk
menentukan sudut untuk soal tersebut.

Apabila siswa dapat menjelaskan dengan benar maka siswa diminta untuk
menyebutkan sudut yang dimaksud dalam soal.

Apabila siswa tidak dapat menjelaskan langkah-langkah dengan benar,
siswa diminta untuk melukiskan proses untuk menentukan sudut yang
dimaksud dalam soal, kemudian siswa menyimpulkan sudut yang
dimaksud dalam soal.

Jenis-jenis permintaan yang diajukan kepada siswa dapat berubah,

tergantung kondisi setiap jawaban yang diberikan dari siswa.
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HASIL TES LISAN UNTUK TES DIAGNOSTIK 11 :

1. Siswa A

Pada saat peneliti bertanya mengenai butir soal yang pertama :

Perhatikan gambar prisma ABC DEF sebagai berikut :

F

P

@)
..———————

Berdasarkan gambar prisma ABC DEF di atas :

a.

Kedudukan titik B terhadap garis BD adalah ..........

Siswa menjawab titik B di dalam garis BD

Kedudukan titik A terhadap garis BD adalah ..........

Siswa menjawab titik A di luar garis BD

Kedudukan titik B terhadap bidang ABED adalah ..........

Titik B di dalam bidang ABED

Kedudukan titik C terhadap bidang ABED adalah ..........

Titik C di luar bidang ABED

Kedudukan garis AE dan garis BD adalah ..........

Siswa menjawab bahwa kedudukan garis AE dan garis BD adalah
bersilangan. Peneliti bertanya alasan siswa menjawab bersilangan.
Ternyata karena bentuknya seperti huruf “X”

Kedudukan garis AC dan garis EF adalah ..........
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Kedudukan garis AC dan garis EF adalah berpotongan. Pada saat peneliti
bertanya alas an siswa menjawab berpotongan ternyata siswa menjawab
karena kedua garis tersebut tidak sejajar.

g. Garis yang sejajar dengan garis AC adalah ..........
Garis DF

h. Kedudukan garis EF terhadap bidang DEF adalah ..........
Kedudukan garis EF di dalam bidang DEF

i.  Kedudukan garis FC terhadap bidang ABC adalah ..........
Siswa menjawab garis FC di dalam bidang ABC dikarenakan titik C
di dalam bidang ABC.

j. Garis FC sejajar dengan bidang ..........
Siswa menjawab bidang ABED

k. Bidang yang berpotongan dengan bidang ACFD adalah ..........
Siswa menjawab bidang ABC

1. Bidang ABC sejajar dengan bidang ..........

Siswa menjawab bidang DEF

Kemudian peneliti melanjutkan bertanya mengenai butir soal kedua :
Diketahui kubus ABCD EFGH, bacalah setiap soal di bawah ini dan

jawablah pertanyaannya :

Soal (a) :

Tentukan jarak titik A ke titik G pada kubus ABCD EFGH!

Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jarak titik A ke titik G adalah dengan menarik ruas
garis dari titik A ke titik G. Sehingga jarak yang dimaksud adalah ruas garis
AG.

Menurut siswa jarak yang dimaksud adalah :
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s

D Jarak yang dimaksud siswa

F S R

Soal (b) :

Tentukan jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD EFGH!

Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas garis HC. Siswa
memberikan alasan bahwa H merupakan salah satu titik pada garis H,
sehingga jarak yang dimaksud dengan menarik garis dari titik C ke titik H.
jadi jaraknya adalah ruas garis HC atu HF.

Menurut siswa jaraknya adalah :

F Jarak yang dimaksud siswa

STTTTTTTTTT > C

Soal (c) :

Tentukan jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD EFGH!
Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas garis EX dimana

titik X adalah titik tengah garis AF.
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Menurut siswa jaraknya adalah :

H
o G

=9/

F S Lo

Jarak yang ’
dimaksud siswa A

Soal (d) :

Tentukan jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD EFGH!

Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jarak yang dimaksud adalah panjang ruas garis HF
atau HC. Siswa memberikan alasan bahwa dengan cara menarik garis dari
salah satu titik yang terletak pada garis AH dengan salah satu titik pada garis
FC. Siswa tidak tahu bahwa ruas garis sebagai jarak kedua garis bersilangan
itu harus tegak lurus.

Menurut siswa jaraknya adalah :

F Jarak yang dimaksud siswa

STTTTTTTTTT > C
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Soal (e) :

Tentukan jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus ABCD EFGH!
Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jarak bidang ADHE ke bidang BCGF adalah ruas
garis EX, dimana X adalah tengah-tengah FB atau HY dimana Y tengah-
tengah GC. Pada saat peneliti bertanya alasannya ternyata siswa tidak dapat
menjelaskan jawabannya.

Menurus siswa jaraknya adalah :

D Jarak yang dimaksud siswa

LT T -7 C

A B

Peneliti lanjutkan dengan Butir Soal Ketiga :
Diketahui kubus ABCD EFGH, bacalah setiap soal di bawah ini dan
jawablah pertanyaannya :

Soal (a) :

Tentukan sudut antara garis AG dan bidang ABCD pada kubus ABCD
EFGH!

Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa sudut yang terbentuk antara garis AG dan bidang
ABCD pada kubus ABCD EFGH adalah 2GCD. Peneliti bertanya alasan
siswa menjawab jawaban tersebut, ternyata siswa tidak dapat memberikan
alasannya. Pada saat peneliti bertanya mengenai definisi dari sudut, ternyata
siswa juga tidak dapat menjelaskan alasannya.

Menurut siswa sudut yang dimaksud adalah :
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H

. G
1
1
1

E i
! F
1
1
1
1
1 D
i L3 ¢

//
,/
A B Sudut yang dimaksud siswa

Soal (b) :

Tentukan sudut antara bidang BDE dan bidang ABCD pada kubus ABCD
EFGH!

Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa sudut yang terbentuk antara bidang BDE dan bidang
ABCD adalah £ADB, siswa juga tidak dapat menjelaskan alasannya ketika
peneliti bertanya mengenai alasannya.

Menurut siswa sudut nya adalah :

STTTTTTTTTT > C

A B

Sudut yang dimaksud siswa
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2. SiswaC
Peneliti bertanya mengenai butir soal kedua :
Diketahui kubus ABCD EFGH, bacalah setiap soal di bawah ini dan

jawablah pertanyaannya :

Soal (a) :

Tentukan jarak titik A ke titik G pada kubus ABCD EFGH!
Jawaban Siswa :
Siswa menjawab bahwa jarak titik A ke titik G adalah panjang ruas garis
AFG. Pada saat peneliti bertanya mengenai alasannya ternyata siswa tidak
dapat menjelaskan alasannya.

Menurut siswa jarak yang dimaksud adalah :

. G

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1 Jarak yang dimaksud siswa
1
[}
1
»

ST T 7 C

Soal (b) :

Tentukan jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD EFGH!

Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jarak titik C ke garis HF adalah panjang ruas garis
FC. Pada saat peneliti bertanya tentang alasannya ternyata siswa tidak
dapat menjelaskan alasannya.

Menurut siswa jaraknya adalah :
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s

D Jarak yang dimaksud siswa

F S L4

Soal (c) :

Tentukan jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD EFGH!
Jawaban Siswa :

Peneliti bertanya tentang jarak dari titik ke bidang, ternyata siswa tidak
dapat menjawabnya. Siswa menjelaskan bahwa siswa mengalami kesulitan

yang berkaitan degan bidang.

Soal (d) :
Tentukan jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD EFGH!
Jawaban Siswa :

Siswa juga tidak bisa menjawabnya.

Soal (e) :

Tentukan jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus ABCD EFGH!
Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jarak bidang ADHE ke bidang BCGF adalah ruas
garis AB.

Peneliti lanjutkan dengan bertanya mengenai sudut :
Pada saat peneliti bertanya mengenai butir soal ketiga, ternyata siswa tidak

dapat menjawabnya.
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3. SiswaD
Peneliti bertanya mengenai butir soal kedua :
Diketahui kubus ABCD EFGH, bacalah setiap soal di bawah ini dan

jawablah pertanyaannya :

Soal (a) :

Tentukan jarak titik A ke titik G pada kubus ABCD EFGH!

Jawaban Siswa :

Pada saat peneliti bertanya mengenai jarak titik A ke titik G, siswa menjawab
bahwa jarak yang dimaksud adalah panjang ruas garis AG.

Menurut peneliti jaraknya adalah :

D Jarak yang dimaksud siswa

STTTTTTTTTT > C

Soal (b) :

Tentukan jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD EFGH!
Jawaban Siswa :

Pada saat peneliti bertanya mengenai jarak titik C ke garis HF, siswa
menjawab bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas garis HD. Peneliti
bertanya alasan siswa menjawab ruas garis HD. Jawaban siswa adalah

dikarenakan titik D terletak antara titik H dan titik C.



Menurut siswa jaraknya adalah :

H

=9/

Jarak yang ’
dimaksud siswa ’

Soal (c) :

Tentukan jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD EFGH!

Jawaban Siswa :
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Siswa menjawab bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas garis EA. Pada saat

peneliti bertanya mengenai alasannya ternyata siswa tidak dapat menjelaskan

jawabannya.

Menurut siswa jaraknya adalah :

Jarak yang
dimaksud siswa

Soal (d) :

Tentukan jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD EFGH!

Jawaban Siswa :
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Siswa menjawab bahwa jarak yang dimaksud adalah panjang ruas garis HF.

Siswa memberikan alasan bahwa titik F menghubungkan titik A dan C.

Menurut siswa jaraknya adalah :

Soal (e) :

Jarak yang dimaksud siswa

Tentukan jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus ABCD EFGH!

Jawaban Siswa :

Ternyata siswa tidak dapat menjawabnya.

Peneliti lanjutkan dengan bertanya mengenai sudut :

Pada saat peneliti bertanya mengenai butir soal ketiga, ternyata siswa tidak

dapat menjawabnya. Siswa tidak mengerti maksud sudut, bahkan pada saat

peneliti bertanya mengenai proses nya, siswa juga tidak tahu.
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4. Siswa E

Pada saat peneliti bertanya mengenai butir soal yang pertama :

Perhatikan gambar prisma ABC DEF sebagai berikut :

F

>

@)
..———————

Berdasarkan gambar prisma ABC DEF di atas :

a.

Kedudukan titik B terhadap garis BD adalah ..........

Siswa menjawab titik B sejajar garis BD

Kedudukan titik A terhadap garis BD adalah ..........

Siswa menjawab titik A di luar garis BD

Kedudukan titik B terhadap bidang ABED adalah ..........

Titik B di dalam bidang ABED

Kedudukan titik C terhadap bidang ABED adalah ..........

Titik C di luar bidang ABED

Kedudukan garis AE dan garis BD adalah ..........

Siswa menjawab bahwa kedudukan garis AE dan garis BD adalah
bersilangan. Peneliti bertanya alasan siswa menjawab bersilangan.
Ternyata karena bentuknya seperti huruf “X”

Kedudukan garis AC dan garis EF adalah ...........

Siswa menjawab bersilangan.

Garis yang sejajar dengan garis AC adalah ..........

Garis DF

Kedudukan garis EF terhadap bidang DEF adalah ...........
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Kedudukan garis EF menembus bidang DEF
1.  Kedudukan garis FC terhadap bidang ABC adalah ............
Siswa menjawab garis FC di dalam bidang ABC dikarenakan titik C di
dalam bidang ABC.
j.  Garis FC sejajar dengan bidang ..........
Siswa menjawab bidang ABED.
k. Bidang yang berpotongan dengan bidang ACFD adalah ........
Siswa menjawab bidang ABC
1. Bidang ABC sejajar dengan bidang ..........
Siswa menjawab bidang DEF.

Peneliti bertanya mengenai butir soal kedua :
Diketahui kubus ABCD EFGH, bacalah setiap soal di bawah ini dan
jawablah pertanyaannya :

Soal (a) :

Tentukan jarak titik A ke titik G pada kubus ABCD EFGH!
Jawaban Siswa :
Siswa menjawab bahwa jarak titik A ke titik G adalah panjang ruas garis
AG.

Menurut siswa jarak yang dimaksud adalah :

» G

ST TTTTTTTT -~ C

’ Jarak yang dimaksud siswa
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Soal (b) :

Tentukan jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD EFGH!

Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jarak titik C ke garis HF adalah panjang ruas garis
CH. Pada saat peneliti bertanya tentang alasannya, siswa menjawab
dengan cara menarik garis dari titik C ke salah satu titik pada garis HF
yaitu titik H.

Menurut siswa jaraknya adalah :

Jarak yang dimaksud siswa

STTT T 7 C

Soal (c) :

Tentukan jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD EFGH!
Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jaraknya adalah ruas garis EX dimana titik X titik
yang terletak pada garis AF. Tetapi siswa tidak mengerti makna tegak

lurus.



Menurut siswa jaraknya adalah :

H
. G
1
1
1
E i
' F
1
1
1
1
1 D
) -
L, Jarak yang dimaksud siswa, tetapi
g siswa tidak mengerti makna tegak
lurus.
A B
Soal (d) :

Tentukan jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD EFGH!
Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jarak garis AH ke garis FC adalah dengan
menarik garis dari titik tengah FC ke titik tengah AH. Siswa beralasan
karena waktu sudah habis maka siswa belum sempat mengerjakannya.

Menurut siswa jaraknya adalah :

STTTTTTTTTT 7 C

Jarak yang dimaksud siswa

Soal (e) :
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Tentukan jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus ABCD EFGH!
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Jawaban Siswa :

Siswa tidak dapat menjawabnya

Peneliti lanjutkan dengan bertanya mengenai sudut :
Peneliti bertanya mengenai butir soal 3(b), ternyata siswa beralasan karena

waktu sudah habis dan siswa belum sempat mengerjakannya.

5. SiswaF

Pada saat peneliti bertanya mengenai butir soal yang pertama :

Perhatikan gambar prisma ABC DEF sebagai berikut :

F

P

(@]
..———————

Berdasarkan gambar prisma ABC DEF di atas :

a.

Kedudukan titik B terhadap garis BD adalah ..........
Siswa menjawab titik B di dalam garis BD

Kedudukan titik A terhadap garis BD adalah ..........
Siswa menjawab titik A di luar garis BD

Kedudukan titik B terhadap bidang ABED adalah ..........
Titik B di dalam bidang ABED

Kedudukan titik C terhadap bidang ABED adalah ..........
Titik C di luar bidang ABED

Kedudukan garis AE dan garis BD adalah ..........
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Siswa menjawab bahwa kedudukan garis AE dan garis BD adalah
bersilangan. Peneliti bertanya alasan siswa menjawab bersilangan.
Ternyata karena bentuknya seperti huruf “X”

f. Kedudukan garis AC dan garis EF adalah ..........
Siswaa menjawab sejajar, pada saat peneliti bertanya alasannya, siswa
mengungkapkan bahwa garis AC dan garis EF adalah sama.

g. Garis yang sejajar dengan garis AC adalah ..........
Garis FE

h. Kedudukan garis EF terhadap bidang DEF adalah ..........
Kedudukan garis EF di dalam bidang DEF

i.  Kedudukan garis FC terhadap bidang ABC adalah ..........
Siswa menjawab garis FC di dalam bidang ABC dikarenakan titik C di
dalam bidang ABC.

J- Garis FC sejajar dengan bidang ..........
Siswa menjawab bidang ABED

k. Bidang yang berpotongan dengan bidang ACFD adalah ..........
Siswa tidak dapat menjelaskannya

1. Bidang ABC sejajar dengan bidang ............
Siswa menjawab bidang DEF

Kemudian peneliti melanjutkan bertanya mengenai butir soal kedua :
Diketahui kubus ABCD EFGH, bacalah setiap soal di bawah ini dan

jawablah pertanyaannya :

Soal (a) :

Tentukan jarak titik A ke titik G pada kubus ABCD EFGH!

Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jarak titik A ke titik G adalah dengan menarik ruas
garis dari titik A ke titik G. Sehingga jarak yang dimaksud adalah ruas garis

AG. Pada saat peneliti bertanya alasan siswa menjawab tersebut, siswa
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menjawab bahwa untuk menentukan jarak harus ditarik ruas garis yang paling
dekat.

Menurut siswa jarak yang dimaksud adalah :

. G

D Jarak yang dimaksud siswa

LT T T —— > C

Soal (b) :

Tentukan jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD EFGH!

Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas garis CF. Siswa
memberikan alasan bahwa ruas garis CF adalah ruas garis tedekat.

Menurut siswa jaraknya adalah :

F Jarak yang dimaksud siswa

LT T -7 C

Soal (c) :
Tentukan jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD EFGH!
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Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas garis EF. Lagi-lagi
siswa menjawab bahwa ruas garis EF adalah ruas garis terdekat yang ditarik
dari titik E ke bidang ADGF.

Menurut siswa jaraknya adalah :

H
o G

=9/

Jarak yang
dimaksud siswa

Soal (d) :

Tentukan jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD EFGH!

Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jarak yang dimaksud adalah panjang ruas garis HF

atau ruas garis AF. Siswa memberikan alasan bahwa garis AF tau garis HF

adalah ruas garis terdekat untuk menentukan jarak dari garis AH ke garis FC.

Menurut siswa jaraknya adalah :

Jarak yang dimaksud siswa
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Tentukan jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus ABCD EFGH!

Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jarak antara bidang ADHE dan bidang BCGF adalah

ruas garis DF. Karena garis DF adalah ruas garis terdekat antara bidang

ADHE dan bidang BCGF.

Menurut siswa jaraknya adalah :

» Menurut peneliti :

C

Jarak yang dimaksud siswa

Siswa melihat gambar kubus, kemudian dari pertanyaan yang diajukan

peneliti dan siswa hanya mengetahui bahwa ruas garis terdekat

merupakan jaraknya, dengan cara menarik garis dalam gambar dan

yang terdekat itulah merupakan jaraknya. Siswa tidak melihat bahwa

antara diagonal sisi dan rusuk lebih panjang diagonal sisi.

Peneliti lanjutkan dengan bertanya mengenai sudut :

Peneliti bertanya mengenai butir soal 3(a) dan 3(b), ternyata siswa tidak

bisa menjawabnya, siswa beralasan bahwa siswa tidak mengetahui proses

untuk menentukan sudut. Pada saat peneliti bertanya tentang sudut, siswa

juga tidak bisa menjawabnya.
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6. SiswaH
Pada saat peneliti bertanya mengenai butir soal yang pertama :

Perhatikan gambar prisma ABC DEF sebagai berikut :
F

>

@)
..———————

Berdasarkan gambar prisma ABC DEF di atas :

a. Kedudukan garis AE dan garis BD adalah ..........
Siswa menjawab bahwa kedudukan garis AE dan garis BD adalah
bersilangan. Peneliti bertanya alasan siswa menjawab bersilangan.
Ternyata karena bentuknya seperti huruf “X”

b. Garis FC sejajar dengan bidang ..........
Siswa menjawab bidang FCAD

Kemudian peneliti melanjutkan bertanya mengenai butir soal kedua :
Diketahui kubus ABCD EFGH, bacalah setiap soal di bawah ini dan
jawablah pertanyaannya :

Soal (a) :

Tentukan jarak titik A ke titik G pada kubus ABCD EFGH!

Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jarak titik A ke titik G adalah dengan menarik ruas
garis dari titik A ke titik G. Sehingga jarak yang dimaksud adalah ruas garis
AG.



Menurut siswa jarak yang dimaksud adalah :

H

Soal (b) :
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G

Jarak yang dimaksud siswa

Tentukan jarak titik C ke garis HF pada kubus ABCD EFGH!

Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jarak yang dimaksud adalah ruas garis HX dimana X

adalah titik tengah garis HF. Tetapi siswa tidak mengerti bahwa syaratnya

adalah tegak lurus.

Menurut siswa jaraknya adalah :

Soal (c) :

Jarak yang dimaksud siswa

Tentukan jarak titik E ke bidang ADGF pada kubus ABCD EFGH!
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Jawaban Siswa :

Siswa hanya menjawab tidak bisa.

Soal (d) :

Tentukan jarak garis AH ke garis FC pada kubus ABCD EFGH!

Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jarak yang dimaksud adalah dengan cara menentukan
titik tengah pada garis AH dan titik tengah pada garis FC. Jarak yang

dimaksud adalah panjang ruas garis dari kedua titik tengah tersebut.

Menurut siswa jaraknya adalah :

STTTTTTTTTT > C

Jarak yang dimaksud siswa

Soal (e) :

Tentukan jarak bidang ADHE ke bidang BCGF pada kubus ABCD EFGH!
Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa jarak bidang ADHE ke bidang BCGF adalah ruas
garis AB.
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Menurut siswa jaraknya adalah :

H
o G

=9/

F S Lo

A B

Jarak yang dimaksud siswa

Peneliti lanjutkan dengan Butir Soal Ketiga :
Diketahui kubus ABCD EFGH, bacalah setiap soal di bawah ini dan
jawablah pertanyaannya :

Soal (a) :

Tentukan sudut antara garis AG dan bidang ABCD pada kubus ABCD
EFGH!

Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa sudut yang terbentuk antara garis AG dan bidang

ABCD pada kubus ABCD EFGH adalah £GAC.

Menurut siswa sudut yang dimaksud adalah :
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s

F S R

A B

Sudut yang dimaksud siswa

Soal (b) :

Tentukan sudut antara bidang BDE dan bidang ABCD pada kubus ABCD
EFGH!

Jawaban Siswa :

Siswa menjawab bahwa sudut yang terbentuk antara bidang BDE dan bidang
ABCD adalah £EDA, tetapi siswa tidak dapat menjelaskan alasannya ketika

peneliti bertanya mengenai alasannya.

Menurut siswa sudut nya adalah :

LT TTTTTTTTT - C

A B

Sudut yang dimaksud siswa
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Lampiran 5

5.1 Isian Singkat

5.2 Kunci Jawaban Isian Singkat




Nama : Isian Singkat 1

Diketahui kubus ABCD EFGH berikut :

H
, G

Kedudukan titik G terhadap garis HG adalah ..........
Kedudukan titik G terhadap garis BC adalah ..........
Kedudukan titik A terhadap bidang ABCD adalah ..........
Kedudukan titik A terhadap bidang EFGH adalah ..........
Kedudukan garis EG dan garis HF adalah ..........

o ®

a2 o

Kedudukan garis EG dan garis BD adalah ..........

Garis yang sejajar dengan garis EG adalah ..........
Kedudukan garis AB terhadap bidang ABFE adalah ..........
Kedudukan garis AB terhadap bidang BCGF adalah ..........
j. Garis AB sejajar dengan bidang ..........

o «Q —Hh o

k. Bidang yang berpotongan dengan bidang ABCD adalah ..........
I. Bidang ABCD sejajar dengan bidang ..........
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Nama : Isian Singkat 2

Diketahui kubus ABCD EFGH :

Tn

AT =S

A B

Isilah titik-titik di bawah ini!

a. TitikGterletak .................... garis HG

b. Titik Aterletak .................... bidang EFGH

c. GarisEG.................... dengan garis BD

d. Garis AB terletak .................... bidang ABFE

e. GarisAB ..., dengan bidang DCGH

f. Bidang ABCD .................... dengan bidang EFGH

Benar atau Salah pernyataan berikut!

a. Titik G terletak di luar garis BC. (.......ccvvennnnnn )
Titik A sejajar dengan bidang ABCD. (..........ceevnneen)
Garis EG bersilangan dengan garis HF. (....................)

=

o o

Garis EG sejajar dengan garis BD. (.................... )
Garis AB menembus bidang BCGF. (..........c.vvet.i)
Bidang ABCD berpotongan dengan bidang BCGF. (.................... )

=h @
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Isilah titik-titik di bawah ini!

Nama : Isian Singkat 3

1. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G
ya
! F
' D
A —’c
A B
Jarak titik B ke titik E adalah panjang
FUAS gariS ....covvveriveieeiiieninan,

5. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

1
1
1
1
1
1
1
1
|
1
1
, D
|
Vil C
’
.
.
.

A B

Jarak antara bidang ABCD dan bidang
EFGH ditentukan oleh panjang ruas
QNS ettt

2. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

n

AT =S cC

A B

Jarak titik H ke garis AC adalah
panjang ruas garis ......................

6. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

'D

1
A~ IS

.
d

,

d

A B

Sudut yang terbentuk dari garis BH
dan bidang ABCD adalah .............

3. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

Tn

Ao =S cC

A B

Jarak titik F ke bidang BCHE adalah
panjang ruas garis .......................

7. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

1
1
!
I
! F
1
1
1
1
1

Ao =S cC

A B

Sudut yang terbentuk dari bidang
ACH dan bidang ABCD adalah ......

4. Diketahui kubus ABCD EFGH :

Selamat Mengerjakan
-© 0 ©-
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n

AT =S cC

A B

Jarak antara garis EG dan garis BD
adalah panjang ruas garis ...............
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Nama : Isian Singkat 4

Lukislah jarak dan sudut dalam ruang dimensi tiga berikut!

8. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

S E—
W)

SATTTTTTTTTT ——cC

.
.
.

A B

Lukislah jarak antara titik E dan titik
B!

12. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

1
1
1
1
1
1
1
i
1
'D
Ao = cC

.
.

A B

Lukislah jarak antara bidang ABCD
dan bidang EFGH!

9. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
., G

n

Ao =S

A B

Lukislah jarak antara titik H ke garis
AC!

13. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

| JEpEPE N I ———

STTTTTTTTTT 2 cC

.
.
.

A B

Lukislah sudut yang terbentuk dari
garis BH dan bidang ABCD!

10. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

n

14. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

——/cC

1
1
1
1
]
1
1
:
1
'D
ﬁl

—/cC

A B

Lukislah jarak antara titik F ke bidang
BCHE!

.
.

A

B

Lukislah sudut yang terbentuk dari
bidang ACH dan bidang ABCD!

11. Diketahui kubus ABCD EFGH :

Selamat Mengerjakan
-© O 0O-
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H
, G
ya
! F
' D
Ao =S cC
A B
Lukislah jarak antara garis EG dan
garis BD!
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Nama : Kunci Jawaban Isian Singkat 1

Diketahui kubus ABCD EFGH berikut :

H

, G
e/ |
i F
o
PO — 4 ¢
A B
a. Kedudukan titik G terhadap garis HG adalah di dalam garis HG

e

o Q ~—Hh o

Kedudukan titik G terhadap garis BC adalah di luar garis BC
Kedudukan titik A terhadap bidang ABCD adalah di dalam bidang
ABCD

Kedudukan titik A terhadap bidang EFGH adalah di luar bidang EFGH
Kedudukan garis EG dan garis HF adalah berpotongan

Kedudukan garis EG dan garis BD adalah bersilangan

Garis yang sejajar dengan garis EG adalah garis AC

Kedudukan garis AB terhadap bidang ABFE adalah di dalam bidang
ABFE

Kedudukan garis AB terhadap bidang BCGF adalah menembus bidang
BCGF

Garis AB sejajar dengan bidang CDHG dan bidang EFGH

Bidang yang berpotongan dengan bidang ABCD adalah bidang ABFE,
bidang BCGF, bidang CDHF, dan bidang ADHE.

Bidang ABCD sejajar dengan bidang EFGH
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Nama : Kunci Jawaban Isian Singkat 2

Diketahui kubus ABCD EFGH :

Tn

AT =S

A B

Isilah titik-titik di bawah ini!

a. Titik G terletak di dalam garis HG
Titik A terletak di luar bidang EFGH
Garis EG bersilangan dengan garis BD
Garis AB terletak di dalam bidang ABFE
Garis AB sejajar dengan bidang DCGH

=

- D o o

Bidang ABCD sejajar dengan bidang EFGH

Benar atau Salah pernyataan berikut!
g. Titik G terletak di luar garis BC. (Benar)
h. Titik A sejajar dengan bidang ABCD. (Salah)
i. Garis EG bersilangan dengan garis HF. (Salah)
J. Garis EG sejajar dengan garis BD. (Salah)
k. Garis AB menembus bidang BCGF. (Benar)
I. Bidang ABCD berpotongan dengan bidang BCGF. (Benar)
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Isilah titik-titik di bawah ini!

Nama : Kunci Jawaban Isian Singkat 3

5. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

S E—
W)

SATTTTTTTTTT ——cC

.
.
.

A B

Jarak titik B ke titik E adalah panjang
ruas garis BE atau ruas garis EB

Gambar :
H

n

AT =’ cC

5. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

1
1
1
1
1
1
1
i
1
'D
Ao = cC

.
.

A B

Jarak antara bidang ABCD dan bidang
EFGH ditentukan oleh panjang ruas
garis AE atau garis BF atau garis
CG atau garis DH

Gambar :

m
- ---% T

STTTTTTTTTT 2 cC

.
.
.

A B

6. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

Tn

Ao =S cC

A B

Jarak titik H ke garis AC adalah

panjang ruas garis HX

» Menarik garis lurus dari titik H
ke garis AC (terpendek dan tegak
lurus). Sehingga jarak dari titik H
ke garis AC adalah ruas garis
terpendek yang ditarik dari titik
H tegak lurus AC di titik X yaitu
garis HX.

6. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
. , G
- /|
! F
' D
A S c
A B
Sudut yang terbentuk dari garis BH
dan bidang ABCD adalah
<HBD atau «+DBH
» Garis HB menembus bidang

ABCD di titik B. titik H terletak
pada garis HB. D adalah
proyeksi titik H pada bidang
ABCD. Hubungkan titik B dan D.
jadi sudut yang dimaksud adalah
<HBD atau «+DBH.

389




Gambar :
H

n

AT = cC

Gambar :
H
.G
]
! F
'D
A s C

Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

S E—
W)

SATTTTTTTTTT ——JcC

A B

Jarak titik F ke bidang BCHE adalah

panjang ruas garis FX atau AX

» Menarik garisdari titik F atau
titik A tegak lurus bidang BCHE/
menembus bidang BCHE di satu
titik X dengan X pada garis EB.
Sehingga jarak yang dimaksud
adalah ruas garis FX atau AX.

Gambar :
H

Tn

AT =S C

7. Diketahui kubus ABCD EFGH :

H
, G

1
1
1
1
1
1
1
i
1
'D
Ao =’ cC

.
.
.

A B

Sudut yang terbentuk dari bidang

ACH dan bidang ABCD adalah

2HXD atau LtHXB

» Garis perpotongan antara bidang
ACH dan bidang ABCD adalah
garis AC. Membuat garis pada
bidang ACH yang tegak lurus
garis AC (garis HX) dan
membuat garis pada bidang
ABCD yang tegak lurus garis AC
(garis BD) dan bertemu di titik X.
sehingga sudut yang terbentuk
antara bidang ACH dan bidang
ABCD pada kubus ABCD EFGH
adalah zHXD atau +HXB

Gambar :
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JATTTTTTTT 2 cC

8. Diketahui kubus ABCD EFGH :
H

Tn

GREEREEEE, =S

A B

Jarak antara garis EG dan garis BD

adalah panjang ruas garis XY

» Membuat garis yang sejajar garis
EG pada bidang ABCD dan
berpotongan dengan garis BD di
titik Y. titik Y adalah proyeksi
titik X pada garis EG.
Menghubungkan titik X dan titik
Y dengan ruas garis. Sehingga
jarak yang dimaksud adalah ruas

garis XY.
Gambar :
H
e
E ?
1
; F
'D
,,‘ ---------- S e
A B

, G Keterangan :

: Jarak yang dimaksud
: Sudut yang dimaksud
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Nama : Kunci Jawaban Isian Singkat 4

Lukislah jarak dan sudut dalam ruang dimensi tiga berikut!

12. Diketahui kubus ABCD EFGH :
Lukisan jarak antara titik E dan titik
B:
H

Tn

Ao =S

A B

12. Diketahui kubus ABCD EFGH :
Lukisan jarak antara bidang ABCD dan
bidang EFGH adalah :
H

1
1
1
1
]
1
1
:
1
'D
‘I

STTTTTTTTTT = cC

.

.
.

A

B

13. Diketahui kubus ABCD EFGH :
Lukisan jarak antara titik H ke garis
AC adalah :

H

S E—
w)

SATTTTTTTTTT 7 cC

A B

13. Diketahui kubus ABCD EFGH :
Lukisan sudut yang terbentuk dari garis
BH dan bidang ABCD adalah :

H
, G

1
1
1
1
1
1
1
:
1
'D
Ao =’ cC

.
.
.

A B

14. Diketahui kubus ABCD EFGH :
Lukisan jarak antara titik F ke bidang
BCHE adalah :

14. Diketahui kubus ABCD EFGH :
Lukisan sudut yang terbentuk dari
bidang ACH dan bidang ABCD :

H H
. G . G
e e
! F ! F
D D
AT S c A S c
A B A B
15. Diketahui kubus ABCD EFGH :
Lukisan jarak antara garis EG dan )
garis BD adalah : Keterangan :

: Jarak yang dimaksud
: Sudut yang dimaksud

392




393



Lampiran 6

Jenis-Jenis Kesulitan Siswa

394
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Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Persoalan Geometri Dimensi Tiga Berdasarkan Tes Diagnostik I, Tes Diagnostik 11,

Tes Lisan dan Angket

Kesulitan-Kesulitan

No | Stswa Kompetensi Dasar | Kompetensi Dasar 11 Kompetensi Dasar 111

1 A Siswa menggunakan caranya a. Siswa menggunakan caranya a. Siswa menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab sendiri dalam menjawab sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak pertanyaan apabila siswa tidak pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi mengerti mengenai informasi mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal. yang ditanyakan dalam soal. yang ditanyakan dalam soal.
Siswa mengalami kesulitan . Siswa mengerjakan soal b. Siswa mengerjakan soal
dalam menempatkan titik sudut langsung pada penyelesaian atau langsung pada penyelesaian atau
dalam bangun ruang. hasil akhir dan tidak hasil akhir dan tidak
Siswa melakukan kesalahan menjelaskan terlebih dahulu menjelaskan terlebih dahulu
dalam menuliskan lambang mengenai informasi dan mengenai informasi dan
suatu titik, garis, dan bidang. pertanyaan yang terdapat dalam pertanyaan yang terdapat dalam
Konsep kedudukan dua garis soal. soal.
bersilangan. Prinsip : c. Konsep Sudut
Konsep kedudukan dua garis i. Perhitungan jarak dari titik d. Prinsip:
berpotongan. ke garis i. Perhitungan besar sudut

ii. Perhitungan jarak dari titik
ke bidang
iii. Perhitungan jarak dua garis

antara garis menembus
bidang
ii. Perhitungan besar sudut
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bersilangan
iv. Jarak dari titik ke garis
v. Jarak dari titik ke bidang
vi. Jarak dua garis bersilangan
vii. Jarak dua bidang sejajar

antara dua bidang
berpotongan

iii. Sudut antara garis
menembus bidang

iv. Sudut antara dua bidang
berpotongan

Siswa mengerjakan soal
langsung pada penyelesaian atau
hasil akhir dan tidak
menjelaskan terlebih dahulu
mengenai informasi dan
pertanyaan yang terdapat dalam
soal.
. Siswa menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.
Prinsip :
I. Perhitungan jarak dari titik
ke bidang
ii. Perhitungan jarak titik ke
bidang
iii. Jarak dua garis bersilangan

a. Siswa mengerjakan soal

langsung pada penyelesaian atau
hasil akhir dan tidak
menjelaskan terlebih dahulu
mengenai informasi dan
pertanyaan yang terdapat dalam
soal.
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Siswa kurang menyukai apabila
soal disajikan dalam bentuk
verbal dan melibatkan banyak
kata-kata (seperti pada butir soal
pertama untuk tes diagnostik |
dan tes diagnostik Il dan butir
soal kedua pada tes diagnostik I).
. Apabila dari beberapa soal
terdiri dari soal yang disajikan
dalam bentuk verbal dan gambar,
maka siswa akan memilih untuk
mengerjakan soal yang
melibatkan gambar terlebih
dahulu.

. Apabila siswa lupa mengenai

bentuk suatu bangun ruang
tertentu, maka siswa akan
kembali ingat salah satunya
dengan cara disebutkan contoh
bentuk bangun ruang dalam
kehidupan sehari-hari.

. Siswa menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.
Siswa melakukan kesalahan
dalam menempatkan titik sudut

a. Siswa menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.

b. Prinsip :

i. Perhitungan jarak dari titik
ke garis
ii. Perhitungan jarak dari titik
ke bidang
iii. Perhitungan jarak dua garis
bersilangan
iv. Jarak dari titik ke garis
v. Jarak dari titik ke bidang
vi. Jarak dua garis bersilangan
vii. Jarak dua bidang sejajar

Siswa menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.

. Siswa mengerjakan soal

langsung pada penyelesaian atau
hasil akhir dan tidak
menjelaskan terlebih dahulu
mengenai informasi dan
pertanyaan yang terdapat dalam
soal.

Konsep Sudut

. Prinsip :

i. Perhitungan besar sudut
antara garis menembus
bidang

ii. Perhitungan besar sudut
antara dua bidang
berpotongan

iii. Sudut antara garis
menembus bidang

iv. Sudut antara dua bidang
berpotongan
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dalam bangun ruang

Siswa melakukan kesalahan

dalam menuliskan lambang suatu

titi, garis, dan bidang.

Konsep :

i. Kedudukan dua garis
bersilangan

ii. Kedudukan dua bidang
berpotongan

Siswa kurang menyukai apabila
soal disajikan dalam bentuk
verbal dan melibatkan banyak
kata-kata (seperti pada butir soal
pertama untuk tes diagnostik |
dan tes diagnostik Il dan butir
soal kedua pada tes diagnostik I).
. Apabila dari beberapa soal
terdiri dari soal yang disajikan
dalam bentuk verbal dan gambar,
maka siswa akan memilih untuk
mengerjakan soal yang
melibatkan gambar terlebih
dahulu.

Siswa menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.

Siswa menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.

b. Prinsip :

I. Perhitungan jarak dari titik
ke garis
ii. Perhitungan jarak dari titik
ke bidang
iii. Perhitungan jarak dua garis
bersilangan
iv. Jarak dari titik ke garis
v. Jarak dari titik ke bidang
vi. Jarak dua garis bersilangan
vii. Jarak dua bidang sejajar

Siswa menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.

. Siswa mengerjakan soal

langsung pada penyelesaian atau
hasil akhir dan tidak
menjelaskan terlebih dahulu
mengenai informasi dan
pertanyaan yang terdapat dalam
soal.

Konsep Sudut

. Prinsip :

i. Perhitungan besar sudut
antara garis menembus
bidang




399

. Siswa melakukan kesalahan

dalam menempatkan titik sudut
dalam bangun ruang

Siswa melakukan kesalahan
dalam menuliskan lambang suatu
titi, garis, dan bidang.

ii. Perhitungan besar sudut
antara dua bidang
berpotongan

iii. Sudut antara garis
menembus bidang

Konsep : iv. Sudut antara dua bidang
i. Kedudukan dua garis berpotongan
bersilangan
ii. Kedudukan dua bidang
berpotongan

Siswa kurang menyukai apabila
soal disajikan dalam bentuk
verbal dan melibatkan banyak
kata-kata (seperti pada butir soal
pertama untuk tes diagnostik |
dan tes diagnostik Il dan butir
soal kedua pada tes diagnostik I).
. Siswa lebih menyukai apabila
soal disajikan dan melibatkan
gambar.

. Apabila dari beberapa soal

terdiri dari soal yang disajikan
dalam bentuk verbal dan gambar,
maka siswa akan memilih untuk
mengerjakan soal yang
melibatkan gambar terlebih
dahulu.

a. Siswa menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.

b. Prinsip :

I. Perhitungan jarak dari titik

ke garis

ii. Perhitungan jarak dari titik
ke bidang

iii. Perhitungan jarak dua garis
bersilangan

iv. Jarak dari titik ke garis

v. Jarak dari titik ke bidang

vi. Jarak dua garis bersilangan

a. Siswa menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.

b. Siswa mengerjakan soal
langsung pada penyelesaian atau
hasil akhir dan tidak
menjelaskan terlebih dahulu
mengenai informasi dan
pertanyaan yang terdapat dalam
soal.
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. Siswa sering menggunakan
caranya sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.
Siswa terbiasa mengerjakan soal
langsung pada penyelesaian atau
hasil akhir dan tidak
menjelaskan terlebih dahulu
mengenai informasi dan
pertanyaan yang terdapat dalam
soal.
Konsep :
I. Kedudukan dua garis
bersilangan
Ii. Kedudukan dua garis
berpotongan

Siswa kurang menyukai apabila
soal disajikan dalam bentuk
verbal dan melibatkan banyak
kata-kata (seperti pada butir soal
pertama untuk tes diagnostik |
dan tes diagnostik Il dan butir

soal kedua pada tes diagnostik I).

. Siswa lebih menyukai apabila
soal disajikan dan melibatkan
gambar.

Siswa menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.

b. Prinsip :

I. Perhitungan jarak dari titik
ke garis
ii. Perhitungan jarak dari titik

a. Siswa menggunakan caranya

sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.

. Siswa mengerjakan soal

langsung pada penyelesaian atau
hasil akhir dan tidak
menjelaskan terlebih dahulu
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. Apabila dari beberapa soal
terdiri dari soal yang disajikan
dalam bentuk verbal dan gambar,
maka siswa akan memilih untuk
mengerjakan soal yang
melibatkan gambar terlebih
dahulu.
. Siswa sering menggunakan
caranya sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.
Siswa melakukan kesalahan
dalam menempatkan titik sudut
dalam bangun ruang.
Siswa melakukan kesalahan
dalam menuliskan lambang suatu
titik, garis, dan bidang.
Konsep :
i. Kedudukan dua garis
bersilangan
Ii. Kedudukan dua garis
berpotongan

ke bidang
iii. Perhitungan jarak dua garis
bersilangan
iv. Jarak dari titik ke garis
v. Jarak dari titik ke bidang
vi. Jarak dua garis bersilangan
vii. Jarak dua bidang sejajar

mengenai informasi dan
pertanyaan yang terdapat dalam
soal.

Konsep Sudut

. Prinsip:

i. Perhitungan besar sudut
antara garis menembus
bidang

ii. Perhitungan besar sudut
antara dua bidang
berpotongan

iii. Sudut antara garis
menembus bidang

iv. Sudut antara dua bidang
berpotongan

. Apabila dari beberapa soal
terdiri dari soal yang disajikan
dalam bentuk verbal dan gambar,
maka siswa akan memilih untuk
mengerjakan soal yang

Siswa menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi

Siswa menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi




402

melibatkan gambar terlebih

dahulu.

. Siswa sering menggunakan

caranya sendiri dalam menjawab

pertanyaan apabila siswa tidak

mengerti mengenai informasi

yang ditanyakan dalam soal.

Konsep :

i. Kedudukan dua garis
bersilangan

ii. Kedudukan dua garis
berpotongan

yang ditanyakan dalam soal.

. Prinsip :

I. Perhitungan jarak dari titik
ke garis
ii. Perhitungan jarak dari titik
ke bidang
iii. Perhitungan jarak dua garis
bersilangan
iv. Jarak dari titik ke garis
v. Jarak dari titik ke bidang
vi. Jarak dua garis bersilangan
vii. Jarak dua bidang sejajar

yang ditanyakan dalam soal.

. Siswa mengerjakan soal

langsung pada penyelesaian atau
hasil akhir dan tidak
menjelaskan terlebih dahulu
mengenai informasi dan
pertanyaan yang terdapat dalam
soal.

Konsep Sudut

. Prinsip :

I. Sudut antara garis
menembus bidang

ii. Sudut antara dua bidang
berpotongan

. Apabila dari beberapa soal
terdiri dari soal yang disajikan
dalam bentuk verbal dan gambar,
maka siswa akan memilih untuk
mengerjakan soal yang
melibatkan gambar terlebih
dahulu.

. Siswa sering menggunakan
caranya sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.

Siswa menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.

. Siswa mengerjakan soal

langsung pada penyelesaian atau
hasil akhir dan tidak
menjelaskan terlebih dahulu
mengenai informasi dan

Siswa menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.

. Siswa mengerjakan soal

langsung pada penyelesaian atau
hasil akhir dan tidak
menjelaskan terlebih dahulu
mengenai informasi dan
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Siswa melakukan kesalahan

dalam menempatkan titik sudut

dalam bangun ruang.

Konsep :

i. Kedudukan dua garis
bersilangan

ii. Kedudukan dua garis
berpotongan

pertanyaan yang terdapat dalam
soal.
Prinsip :
I. Perhitungan jarak dari titik
ke garis
ii. Perhitungan jarak dari titik
ke bidang
iii. Perhitungan jarak dua garis
bersilangan
iv. Jarak dari titik ke garis
v. Jarak dari titik ke bidang
vi. Jarak dua garis bersilangan

pertanyaan yang terdapat dalam
soal.
Konsep Sudut

. Prinsip:

I. Perhitungan besar sudut
antara garis menembus
bidang

ii. Perhitungan besar sudut
antara dua bidang
berpotongan

iii. Sudut antara garis
menembus bidang

iv. Sudut antara dua bidang
berpotongan

a. Apabila dari beberapa soal

terdiri dari soal yang disajikan
dalam bentuk verbal dan gambar,
maka siswa akan memilih untuk
mengerjakan soal yang
melibatkan gambar terlebih
dahulu.

. Siswa sering menggunakan
caranya sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.

Siswa menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.

. Prinsip :

I. Perhitungan jarak dari titik
ke garis

ii. Perhitungan jarak dari titik
ke bidang

Siswa menggunakan caranya
sendiri dalam menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak
mengerti mengenai informasi
yang ditanyakan dalam soal.

. Siswa mengerjakan soal

langsung pada penyelesaian atau
hasil akhir dan tidak
menjelaskan terlebih dahulu
mengenai informasi dan
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C.

Konsep :

i. Kedudukan dua garis
bersilangan

Ii. Kedudukan dua garis
berpotongan

iii. Perhitungan jarak dua garis
bersilangan
iv. Jarak dari titik ke garis
v. Jarak dari titik ke bidang
vi. Jarak dua garis bersilangan
vii. Jarak dua bidang sejajar

pertanyaan yang terdapat dalam
soal.
Konsep Sudut

. Prinsip:

I. Sudut antara garis
menembus bidang

ii. Sudut antara dua bidang
berpotongan
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Lampiran 7

7.1  Surat ljin Penelitian

7.2 Surat Keterangan Selesai Penelitian




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Karangmalang Yogyakarta 55281, Telp 586168, Pesawat 217, 218, 219
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Nomor 19 3 /H.34.13/PS/2010
Lamp :
Hal : Permohonan ijin penelitian

Kepada Yith. Kepala MAN Yogyakarta |

di JIn. C. Simanjuntak 60 Yogyakarta

Dengan hormat,
Mohon dapat diijinkan bagi mahasiswa kami :

Nama : ERLINA SARI CANDRANINGRUM
NIM 1 06301244063

Prodi : Pendidikan Matematika

Fakultas : MIPA Universitas Negeri Yogyakarta

Untuk melakukan kegiatan penelitian di MAN YOGYAKARTA L. Mulai dari tanggal 25 Januari 2010 s.d. 30 April 2010 guna
memperoleh data yang diperlukan sehubungan dengan penyusunan Tugas Akhir Skripsi dengan judul 'KAJIAN KESULITAN

SISWA DALAM MEMPELAJARI GEOMETRI DIMENSI TIGA SISWA KELAS X MAN YOGYAKARTA I'.

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Tembusan Yth.:

1. Ketua Jurusan Pendidikan Matematika
2. Peneliti ybs.

3. Arsip.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Karangmalang Yogyakarta 55281, Telp 586768, Pesawat 217, 218, 219

Nomor :{P:-’}’fil.ax:.l 3PS2010
Lamp s
Hal : Permohonan ijin prnelitian

Kepada Yth. Kepala MAN Yogyakarta |

di JIn. C. Simanjuntak 60 Yogyakarta

Dengan hormat,
Mohon dapat diijinkan bagi mahasiswa kami :
Nama : ERLINA SARI CANDRANINGRUM
NIM : 06301244063
Prodi : Pendidikan Matematika
Fakultas : MIPA Universitas Negeri Yogyakarta

Untuk melakukan kegiatan penelitian di MAN Yogyakarta I. Mulai tanggal | Mei 2010 s.d. 30 Juni 2010 guna memperoleh data
vang diperlukan schubungan dengan penyusunan Tugas Akhir Skripsi dengan judul 'KAJIAN KESULITAN SISWA DALAM
MEMPELAJARI GEOMETRI DIMENSI TIGA SISWA KELAS X MAN YOGYAKARTA I',

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasil..

£ D1, ¥Qgyakarta, 27 Aprl 2010
- wan 1,

—Suyogh, M.Si.
NIB/195306101982031003

Tembusan Yth.:

1. Ketua Jurusan Pendidikan Matematika
2. Peneliti ybs.

3. Arsip.



KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI YOGYAKARTA I
NSM.311347106011
ALIH FUNGSI SGHA (1951 —1954) & PHIN (1954 — 1978)
Ji. C. Simanjuntak No. 60 Telp.0274.513327 Fax.555159 Yogyakarta.

SURAT KETERANGAN
Nomor: MA.12.05/PP.006/ 51g /2010

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Drs IMAM SUJA’I FADLY M.Pd.1

NIP 3 19550818 198103 1 009

Pangkat/ Golongan : Pembina/ IV a

Jabatan 4 Kepala Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta |
Menerangkan bahwa

Nama H ERLINA SARI CANDRANINGRUM

No. Mahasiswa ] 06301244063

Jurusan $ Pendidikan Matematika

Fakultas 3 Fakultas [lmu Pengetahuan Alpam

Lembaga : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian / pengambilan data di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta |1 pada
tanggal, 29 Januari 2010 sampai dengan 7 Juni 2010 dengan judul “KAJIAN KESULITAN SISWA
DALAM MEMPELAJARI GEOMETRI DIMENSI TIGA SISWA KELAS X MAN YOGYAKARTA I
Demikian Surat Keterangan ini agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

a, 28 Agustus 2010
A MADRASAH

FADLY M.Pd.I
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